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Pembagian waris adalah salah satu hukum perdata  yang sangat penting,   
dan merupakan salah satu peraturan yang berlaku dalam  masyarakat  Indonesia.  
Hal ini disebabkan  hukum  waris sangat  berkaitan erat dengan kehidupan  
manusia dan setiap manusia pasti akan mengalami suatu  peristiwa hukum, yaitu 
meninggal dunia. Kenyataan dalam masyarakat sering terjadi sengketa kewarisan 
umumnya tertumpu pada pembagian harta warisan. Hal ini sangat wajar terjadi 
karena manusia pada prinsipnya cenderung untuk menguasai harta.   Selain sistem 
pembagian warisan yang terdapat dalam kitab fikih dan KHI, masyarakat 
Indonesia juga melakukan pembagian warisan menurut adat etnisnya. Dalam 
pembagian warisan etnis Mandailing tergolong dalam sistem patrinial, yang 
mendapatkan warisan adalah anak laki-laki, sedangkan anak perempuan 
mendapatkan bagian dari orang tua suaminya atau dengan kata lain pihak 
perempuan mendapatkan warisan dengan cara hibah. 
Fokus penelitian ini adalah: pertama bagaimanakah pemahaman 
masyarakat muslim Mandailing Natal terhadap pembagian harta waris, kedua 
bagaimanakah pola pembagian harta waris secara kekeluargaan pada masyarakat 
muslim Mandailing Natal, ketiga faktor kendala dalam pembagian harta waris 
pada masyarakat muslim Mandailing Natal.   
Model penelitian  penelitian ini adalah kualitatif, sedangkan pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan ilmu sosial. Langkah pendahuluan dalam 
penelitian ini adalah observasi lapangan dengan mengamati pelaksanaan hukum 
waris  pada masyarakat muslim Mandailing, selanjutnya menyelidiki 
kemungkinan sebab akibat dengan cara berdasar atas pengamatan dan wawancara 
yang mendalam terhadap akibat yang ada dan mencari faktor yang mungkin 
menjadi penyebabnya. Penelitian ini dilakukan di  kabupaten Mandailing Natal 
Sumatera Utara.    
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan hukum waris  
masyarakat muslim Mandailing dipengaruhi oleh tradisi Keislaman yang sudah 
sejalak lama masuk ke Mandailing Natal, dalam hal pembagian warisan tingkat 
pengetahuan masyarakat tentang waris   amsih rendah, menggunakan mufakat 
yaitu mengumpulkan furud keluarga untuk bermusyawarah dalam membagi 
warisan. Ciri musyawarah untuk mufakat dalam keluarga, faktor masalah dalam 
pembagian warisan karena pengaruh keberagamaan, perkawinan, dan belum ada 
sanksi dalam pembagian warisan.  Faktor-faktor yang mempengaruhi lainnya 
adalah Ulama (Ketauladanan Malim kampung), Adat (tradisi turun temurun), 







 : شعبان لوبس   اإلسم
 944ٔ4ٓٔٓ449:  رقم التسجيل
: حصة ادلَتاث يف اجملتمع ادلسلم منديلنغ ناتل )مراجعة االجتماعيو للشريعة   ادلوضوع
 اإلسالمية يف منديلنغ ناتل(
وادلَتاث ىو أحد أىم القوانُت ادلدنية وىو أحد األنظمة السائدة يف اجملتمع اإلندونيسي 
إىل قانون ادلَتاث يرتبط ارتباطا وثيقا جدا باحلياة البشرية وكل إنسان سوف تشهد  ىذا يرجع
بالتأكيد حدثا قانونيا، وىي ادلوت. احلقيقة يف رلتمعة غالبا يرّكز ادلَتاث نزاعات عموما على 
التقسيم من مَتاث خاصية. من الطبيعي جدا أن حيدث ألن البشر من حيث ادلبدأ دييلون إىل إتقان 
لكنوز.  باإلضافة إىل نظام ادلَتاث الوارد يف الفقو وجتميع الشريعة اإلسالمية، كما أن اجملتمع ا
منديلنغ ناتل  اإلندونيسي ىو تقسيم للوراثة وفقًا لعرف األصل العرقي. ويف تقسيم الًتاث العرقي 
لى جزء من نتمي إىل النظام األبوي، الذي حيصل على ادلَتاث ىو صيب، بينما حتصل الفتيات ع
 والدي زوجها أو بعبارة أخرى حتصل ادلرأة على ادلَتاث عن طريق ادلنح.
ثانياً     زلور ىذا البحث ىو: أوال كيف فهم اجملتمع ادلسلم ماندويل ضد تقسيم احلوزة،  
كيف ىو منط تقسيم مَتاث األسرة يف رتعية ماندىاي ناتال ادلسلمة، وكلها عوامل ثالثة يف تقسيم 
  .منديلنغ ناتليف اجملتمع ادلسلم ادلَتاث 
منوذج البحث من ىذا البحث ىو نوعي يف حُت أن النهج ادلستخدم ىو هنج العلوم 
االجتماعية، اخلطوة األولية يف ىذه الدراسة ىي مراقبة اجملال من خالل مراقبة تطبيق قانون ادلَتاث 
ببية احملتملة بطريقة تستند إىل مزيد من التحقيق يف األسباب الس يف اجملتمع ادلسلم ادلنافل،
مالحظات ومقابالت عميقة من العواقب القائمة ويبحث عن العوامل اليت قد تكون السبب. وقد 
 منديلنغ ناتل.أجري ىذا البحث يف مشال سومطرة 
من حيث تقسيم الوراثة من معرفة عاّمة على الوراثة من منخفضة, يستعمل توافق إرتاع  
ىل مداولة يف يقسم ادلَتاث، عوامل مشكلة يف تقسيم ادلَتاث بسبب تأثَت أن جيمع أسرة فرود إ
الوفرة والزواج ، وليس ىناك أي عقوبة يف تقسيم ادلَتاث.  وىناك عوامل أخرى تؤثر على ذلك ىي 
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The inheritance is one of the most important civil laws, and is one of the 
prevailing regulations in Indonesian society.   This is because the law of 
inheritance is very closely related to human life and every human being will 
surely experience a legal event, that is passed away. The fact in society is often 
the inheritance disputes are generally concentrated on the division of Heritage 
Property. It is very natural to happen because humans in principle tend to master 
the treasures.  In addition to the inheritance system contained in the Book of 
Jurisprudence and KHI,  Indonesian society is also a division of inheritance 
according to ethnicity customary. In the division of Mandailing ethnic heritage 
belongs to the patrinial system, which gets inheritance is a boy, while girls get a 
part of her husband's parents or in other words the women gain inheritance by 
means of grants. 
The focus of this research is: first how is the understanding of the Muslim 
society Mandailing Natal on the division of the inheritance, second how the 
pattern of distribution of inheritance in the Muslim community Mandailing Natal, 
all three obstacles factor in the division of inheritance in the Muslim community 
Mandailing Natal. 
The research Model of this research is qualitative, while the approach used 
is the social sciences approach. The preliminary step in this study is the 
observation of the field by observing the implementation of inheritance law in 
Mandailing Muslim community, Further investigate possible causal causes in a 
way that is based on observations and deep interviews of existing consequences 
and seeks out factors that may be the cause. This research was conducted in North 
Sumatra Mandailing Natal District.    
The results of this study showed that the implementation of Mandailing 
Moslem law was influenced by the tradition of Keislaman, which has been in the 
old streets of Mandailing Natal, In terms of division of the Inheritance of public 
knowledge on the inheritance of low, using consensus is to collect family Furud to 
deliberation in dividing the inheritance. The feature of deliberation for consensus 
in the family, the problem factor in the division of inheritance because of the 
influence of abundance, marriage, and there is no sanction in the division of 
inheritance.  Other influencing factors are scholars, customs (hereditary tradition), 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 
Transliterasi yang dipakai dalam penulisan tesis ini adalah pedoman 
transliterasi Arab Latin Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pedidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 th. 1987 dan Nomor: 
0543bJU/1987.   
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan dilambangkan 
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan 




Nama Huruf Latin N a m a 




 ba B Be ة
 ta T Te د
 (sa S es (dengan titik di atas س
 jim J Je ج
 (ha H ha (dengan titik di bawah ذ
 kha Kh ka dan ha خ
 dal D De د
 (zal Z zet (dengan titik di atas ر
 ra R Er س
 zai Z Zet ص
 sin S Es ط
 syim Sy es dan ye ػ
 (sad S es (dengan titik di bawah ص
 (dad D de (dengan titik di bawah ض
 (Ta T te (dengan titik di bawah ط
 (Za Z zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ koma terbalik di atas„ ع
 gain G Ge غ
 Fa F Ef ف




 Kaf K Ka ك
 Lam L El ه
ً Mim M Em 
ُ Nun N En 
ٗ Waw W We 
ٓ Ha H Ha 
 hamzah „ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
_____ fathah A a 
_____ kasrah I i 
_____ dammah U u 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan Huruf N a m a Gabungan Huruf  
 fathah dan ya Ai a dan i ______  ي













ر مش   

















Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan 
Huruf 
N a m a Huruf dan 
tanda 
N a m a 
___ Fathah dan alif atau ya ă A dan garis di atas 
 Kasrah dan ya i i dan garis di atas _______  ي 
















d. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
1) ta marbutah hidup. Ta marbutah hidup atau mendapat harkat fathah, 
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 
2) ta marbutah mati. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat fathah 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 
3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (ha). 
Contoh: 




 Al-Madinah al-Munawwarah: اىَذ ٌْخ اىَْ٘سح 
 Al-Madinatul Munawwarah: اىَذ ٌْخ اىَْ٘سح 
 Talhah: طيحخ 
e. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: 
 Rabbană: سثْب 
 Nazzala: ّضه 
 Al-birr: اىجش 
 Al-hajj: اىحح 
 Nu‟ima: ٌّع 
f. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: اه , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf 
qamariah. 
1). Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
2). Kata sandang diikuti oleh huruf qamaraiah 
Kara sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik 
diikuti huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 
yang menggikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 
Contoh: 
 Ar-rajulu: اىش خو 




 Asy-syamsu: اىشَظ 
 Al-qalam: اىقيٌ    
 Al-badi‟u: اىجذ ٌع    
 Al-jalălu: اىدال ه    
g. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 
Arab berupa alif. 
Contoh: 
 Ta‟khuzûna: ُ ٗرأ خز 
 An-nau‟: اىْ٘ء    
 Syai‟un: شٍئ    
 Inna:  ُا 
 Umirtu:  اٍشد 
 Akala:  امو 
h. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim (kata benda) maupun 
harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
Contoh: 
 Wa innallăha lahua khair ar-răziqin: ٍِٗاُ هللا ىٖ٘ خٍش اىشاصق 
 Wa innallăha lahua khairurăziqin: ٗاُ هللا ىٖ٘ خٍش اىشاصقٍِ      
 Fa aufu al-kaila wa al-mizăna: فبٗ ف٘ا اىنٍو ٗ اىٍَضاُ    
 Fa auful-kaila wal-mizăna: : فبٗ ف٘ا اىنٍو ٗ اىٍَضاُ    
 Ibrăhim al-Khalil: ثشا ٌٍٕ اىخيٍو ا   
 Ibrăhimul-Khalil: : اثشا ٌٍٕ اىخيٍو         




 Walillăhi „alan-năsi hijju baiti: ٗ هلل عيى اىْب ط حح اىٍذ    
 Man istathă‟a ilaihi sabilă: اعزطبع اىٍٔ عجٍال ٍِ 
 Manistathă‟a ilahi sabilă: ٍِ اعزطبع اىٍٔ عجٍال      
i. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistm tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 
awal nama diri tersebut, bukan huruf kata sandangnya. 
 
Contoh: 
  Wa mă Muhammadun illă rasûl 
 Inna awwala baitin wudi‟a linnăsi lallazi bi Bakkata mubărakan 
 Syahru Ramadăn al-lazi unzila fihi al-Qur‟ănu 
 Syahru Ramadănal-lazi unzila fihil Qur‟ănu 
 Wa laqad ra‟ăhu bil ufuq al-mubin 
 Wa laqad ra‟ăhu bil ufuqil mubin 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
Contoh: 
 Nasrun minallăhi wa fathun qarib 
 Lillăhi al-amru jami‟an 
 Lillăhil-amru jami‟an  
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BAB I1  
PENDAHULUANI   
 
A. LataraBelakangi Masalahai  
  Hukumaawarisi Islami merupakanahukumi keluarga Islam yangatertua di 
lingkungan hukumiakeluarga muslim di masyarakat Indonesia, Indonesia 
mempunyai sejarah panjang tentang  warisan mulai dari wacana, peraktek dan 
perkembangan yang tidak bisa dilepaskan dari konteks ke-Islaman masyarakat 
Indonesia. Perkembangan tersebut  memberikan informasi kepada muslim 
Indonesia bagaimana mengkompromikan perbedaan dalam hal pembagian warisan 
yang bisa kita  temui 3 sistemawarisan, yaitua pemberlakuan hukumaIslam, 
pemberlakuan hukumaadat dan pemberlakuan hukum Kolonial.  Perkembangan 
ketiga sistem warisan yang ada ditengah masyarakat memberikan pengaruh dan 
perkembangan  dalam pelaksanaannya sesuai dengan kemampuan masyarakat  
dalam menerapkannya sesuai dengan pengaruh suku, agama, ras dan budaya 
setempat.
1
 Terutama dalam hal warisan Islam bisa dipengaruhi hukum adat dan   
hukum sistem perdata Barat.  Hukum perdatas  ini mempunyai dampak besar pada 
sesama manusia, apalagi pada hubungan hukum keluarga terutama dalam 
penegakan  masalah  waris.  
Ketentuan pembagian harta dalam Islam sebagai hukum Islam yang telah 
mendarah daging di kalangan  umat Islam, waris Islam juga dikenal dengan 
sebutan lain seperti harta peninggalan yang meninggal disebut tirkah pewaris, 
yang maknanya memberikan  terhadap apa ssaja yang patut  menerima ahliiuwaris 
dani berapa hak setiap orang yang bisa peroleh.
2
 Pendapat lain bahwa ihukum 
warisi  salaha satu  hukuma Islama dalam tatanan berkeluarga mendapat posisi 
yang tidak bisa di pisahkan, karena mendapat penentu dan tolak ukur untuk 
                                                 
1
Kajian yang menyangkut sejarah pembaruan hukum Islam cukup banyak, 
diantaranya adalah Jamâl „Atiyah dan Wahbaah Zuhaily,  Tajdîd al-Fiqih al-Islami,  
(Baeirut: Darr al-Fikir, 2000); JND. Anderson, Law Reform in The Muslim World,  
(London: Athlon Press, 1976); Mhd. Syahnan, Contemporary Islamic Legal Discourse. 
Medan: IAIN Press, 2010. 
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mengatur berlangsungnya hukum keluarga, di isebabkan ketentuan  waris tidak 
bisa dilepaskan sisi kehidupan bermasyarakat, karena masyarakat sangat 




Pendapat lain, ketentuan kewarisan yang dianggap sebagai yang tidak  
terpisahkan dari hukum keluarga Islam mengalami beberapa pembaharuan dalam  
pelaksanaannya.  Sistem hukum Islam bisa berubah sesuai dengan kebutuhannya, 
hukum warisan dalam Islam di  beberapa  negara muslim bisa terjadi perbedaan 
dalam pelaksanaannya. Walaupun begitu terjadi perbedaan disebabkan perubahan 
tata nilai dan truktur di masyarakat.
4
  Hakikatnya masyarakat adalah sebagai 
warga yang tidak bisa terlepas dari makhluk lainnya atau makhluk sosial,  
bermuamalah dan berkumpul  terhadap manusia lainnya, kata lain ingin selalu 
berkehidupan dalam masyarakat,  pembentukan dalam kehidupan bermasyarakat 
dimulai adanya kehidupan berkeluarga.
5
   
Untuk membentuk suatu keluarga, maka dilaksanakanlah perkawinan, 
sebagaiaikatan lahiradanabatin antaraaseorang pria dengan wanita  diharapkan di 
dalamnya tercipta keluarga sakinah, amawaddah dan awarrahmah. Demi 
tercapainya keluarga yang tenteram tersebut diperlukan adanya saling memahami 
antara keduanya  terutama hak masing-masing dalam menjalankan kewajibab 
dalam kebutuhan keluarga.  
Hidup berkeluarga dalam satu perkawinan mempunyai hak dan kewajiban 
yang tidak bisa dipisahkan dalam berkeluarga yang memiliki  aturan hukum yang 
tidak kalah pentingnya dalam masyarakat sosial yang memiliki nilai sosial dan 
peradaban, adanya beberapa akibat dari pernikahan yang sangat urgen dan penting 
sekali,  dengan demikian semua orang sangat memerlukan satu sistem ajaran atau 
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Ramulyo Idris,   Hukum Waris Islam, (Jakarta: Ind.Hill, 1987), hlm. 1. 
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Kusniati Rafiah, Pernbaharuan  Hukum Waris di Indonesia, Dialogia, Vol. 3, 
No. 1, Januari-Juni  2005, hlm. 42. Pembahasan tentang urgensi pembaruan hukum Islam 
lihat Mhd. Syahnan, Modernization of Islamic Law of Contract (Jakarta: Badan Litbang 
& Diklat Departemen Agama RI, 2009), hlm. 1-10; Mhd. Syahnan, Hukum Islam dalam 
Bingkai Transdisipliner. (Medan: Perdana Publishing, 2018) terutama bagian 
Pendahuluan. 
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hukum maupun kaidah yang mengatur tentang beberapa ketentuan dalam 
pelaksanaannya, serimonialnya, keberadaan keluarga dan akibat dari pernikahan 
tersebut.  
Pembagian waris adalah salah satu hukum perdata  yang penting,    
merupakan satuanperaturan yanganberlaku dalamanhukum keluargaanmasyarakat  
Indonesia.  Pemberlakuan  hukuman waris sangat  penting dan berkaitanaerat 
denganakehidupanamanusia bahkan setiapamanusia pastiaakan mengalamiasuatu  
peristiwa hukum ini, yaitu meninggal dunia salah satu anggota keluarga, akan 
sekaligus menimbulkanaakibat hukum perdataakeluarga, yaitu  bagaimana 
mengurus dan melanjutkan hak-hak serta kewajiban  seseoranng  yang meninggal  
dunia.  Peristiwa ini akan menimbulkan suatu akibat hukum keluarga yang 
memerlukan penyelesaian hak masing-masing serta mendapatkan rasa keadilan 
dan kenyamanan dalam berkeluarga.     
Kejadian kematian yang membawa kesan yuridis, dalam bentuk hubungan 
hukum waris, atau saling mewarisi di antara muwarrits (orang yang bequeath) 
dengan pewaris, adalah satu peristiwaanyangantidak dapat dielakkan dananmesti 
berlaku kepada setiapanmanusia dalamankehidupan sosial. Aturan  
membahagikan pusaka di antara pewaris, sebagai lanjutan dalam hak keluarga, 
dengan pengakuananadanya hak milikanperorangan baikanterhadap harta 
bergerak, amaupunanharta yang tidakanbergerak adalahansuatuankemestian  
bahwaanharta milikanseseorang harusandibagi secaraansama antaraanpara 
pewarisnyaansetelah memenuhiansyarat-syarat danantertentu untukanmendapat. 
Pembicaaan  masalah waris  akan membuat deskripsi tentang suatu masyarakat  
bagaimanaanmemindahkan haknyaandalam bentukanbenda atauanlainnya dari  
keluargaanyang telah meninggalandunia  ke generasianberikutnya yanganmasih 
hidup, keadaananpembagian warisandari suatu masyarakatanmemberikan 
informasi dananmempunyai hubunganandengan  sistem kekerabatan,
6
 tatanan 
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Kata  kerabat di dalam Kamus Besar  Bahasa Indonesia di terjamahkan dengan  
yang dekat (pertalian keluarga) dan sedarah sedaging. Sedangkan kata kekerabatan 
diterjamahkan dengan perihal berkerabat. Makna lain adalah ling hubungan anatara dua 




sosial,  sejarah dan pergantian  dan perubahan sosial yang  terjadi dalam 
masyarakat yang bersangkutan.  
Kenyataan pada masyarakat sering terjadi perselisihan kewarisan pada 
kebiasaannya terpokus pada pembagian harta serta hak dalam warisan. Peristiwa 
ini patut terjadi disebabkan pada hakikatnya manusia  lebih cenderung untuk 
memiliki dan menguasai harta. Keadaan harta warisan dapat mengakibatkan  
permasalahan sengketa  bahkan permusuhan, pertengkaran dan pertikaian yang 
berkepanjangan sesama ahli waris.  Keinginan seseorang yang bisa melampaui 
batas untuk memeiliki dan menguasai harta, akan menjatuhkan diri manusia 
terperangkap terhadap sikap curang atau tidak adil bahkan bisa mengambil hak 
banyak orang. Persengketaan berupa warisan akan mengakibatkan berujungnya 
pada putusnya hubungan kekeluargaan antara sesama ahli waris. Oleh sebab itu, 
Islam menghadapi kenyataan ini dan memberikan solusi yang tepat dalam hal 
warisan sebagai pegangan bagi keluarga dalam membagikan dan mengaturaproses 
hartaawarisan secara tegasadanaberkeadilan  melalui aturan wahyu dengan 
sejumlahaayat Al-Qur‟anamaupun hadis hadits nabi.
7
     
Al-Qur‟an telah mengatur dengan sisitematis dan dengan dalil yang rinci 
terhapap pelaksanaan pembagian harta warisan terhadap yang berhak untuk 
menerimanya serta pelaksanaannya dengan sebaiknya. Selain al-Qur‟an sebagai 
dalil untuk menjelaskan warisan di susul oleh hadis Nabi saw juga telah banyak 
merinci hal warisan yang belum di jelaskan oleh al-Quran, kedua dasar warisan ini 
mencoba memberikan solusi tentang pembagian itu tanpa mengabaikan hak para 
ahli waris lainnya. Ketentuan hukum waris ini bisa di jumpai   dalam kajian fiqih 
yangamempunyai pondasi hukum dan penjelasan hingga  sangat detail dalam Al-
quran maupun hadits nabi  yang berkaitan dengan masalah harta waris.  Al-quran 
maupun hadis merupakan sumber yang sangat penting bahkan yang tertinggi 
dalam hukum Islam  bahkan menyebutkan secara tegas dan  jelas  bagian masing-
masing ahli waris. Surat An-Nisa‟ sebagai dasar hukum dan ketentuan para ahli 
                                                                                                                                     
DepartemenaPendidikan danaKebudayaan, KamusaBesaraBahasa Indonesia, cet. VaEdisi 
II (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hlm. 482.  
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waris  untuk mendapatkan  bagian seseorang  ahli waris, kemudian   dituangkan 
oleh para ulama secara jelas dan sistematis dalam kitab fiqh.  
Setiap orang Islam pasti berhadapan dengan hukum keluarga terurama 
yang berkaitan dengan hukum warisan yang mesti wajib dijalankan, kerana ia 
merupakan manifestasi iman dan ketakwaan kepadaaketetapan AllahadanaRasul 
yangatelah termuatadalam al-quranadan hadis. Dengan demikian setiap orang 
yang beriman musti mengikuti tata cara hukum waris  yang terdapat dalam 
Alquran  dan menjanjikan ancaman  bagi setiap  orang yang  menyalahi  aturan 
hukum Islam, sebagaimanaanfirman Allahandalam al-Quran pada surataaan-Nisa‟ 
ayata13adan 14:   
                         
                         
                         
          
“Artinya: a (Hukum-hukumatersebut) itu aadalah ketentuan-ketentuanadariaAllah. 
Barangsiapaataat kepadaaAllah dan Rasul-Nya, niscaya Allahamemasukkannya 
kedalamasyurga yang mengalir didalamnyaasungai-sungai, sedang merekaakekal 
di dalamnya; dan Itulahakemenangan yang besar. DanaBarangsiapa yang 
mendurhakaiaAllah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, 
niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; 
dan baginya siksa yang menghinakan” 
 
Ayat diatas menunjukkan ketentuan hukum telah ditetapkan Allah dalam 
Alquran, salah satunya adalah hukum kewarisan Islam yang secara jelas sudah di 
tentukan cara pembagian warisan yang sering disebut dengan furudul 
muqaddarah. Sistem pembagian harta warisan yang dijelaskan Alquran  sebagai 
aturan  harus dilaksanakan untuk menegakkan hukum kewarisan dalam 
masyarakat demi tercapainya hukum yang telah ada selama ini.  Keadilan dalam 




Pertama, dalam pembagian diperhatikan juga sisi  kebutuhan. Kedua,  
pembagian hak  sudah ditetapkan Allah SWT ketentuannya yang akan diwariskan  
kepada kerabat yang terdekat, dengan memberikan hak yang sama antara yang  
kecil dan yang besar dalam keluarga. Ketiga, ketentuan waris telah ditetapkan 
oleh syari‟at Islam  bukan yang memiliki harta, dan tetapi  tidak  mengabaikan  
keinginan pemilik harta, sebab yang mempunyai harta warisan juga berhak dari 
harta yang ditinggalkannya untuk memberikan wasiat kepada anggota 
keluarganya sepertiga dari harta yang dimilikinya untuk diberikan kepada anggota 
keluarga yang  sangat memerlukan atau yang berhak di beri  sebagai pemberia,  
selain dari harta warisan yang berhak diterimanya.  Dari sisi lain  kebutuhan  laki-
laki yang menanggung kebutuhan  keluarga menjadikan hak  laki-laki bisa lebih 
besar dari yang akan didapatkan hak prempuan. Pemberian hak yang lebih besar 
bagi kaum laki-laki bukan tidak ada pertimbangan nilai sosialnya, karena laki-laki 
mempunyai nilai tanggaung jawab yang besar ketimbang prempuan dalam satu 
keluarga, seperti tuntutan  memberi nafkah, pakaian, tempat tinggal  terhadap 
seluruh anaknya dan hak istrinya sebagai tanggaung jawabnya.  Pemberian hak ini  
sudah sesuai rasa keadilan seseorang  walaupun seorang perempuan berkewajiban 
mengelola kebutuhan keluarga dan pemgasuhan anak-anaknya. Sementara  laki-
laki berkewajiban  mencari kebutuhan keluarga yang setiap saat akan dibutuhkan 
oleh keluarga.   
Keempat, pembagian  harta warisan yang ditinggalkan al-marhum dari segi 
pembagiannya bersifat distribusi, bukan monopoli.  Kelima, hak yang diterima 
oleh wanita tidak dipersulit atau dihalangi menerima  harta  yang telah di 
tinggalkan oleh ahli waris,  bukan seperti adat yang terjadi pada zaman dahulu di 
kalangan masyarakat orang Arab.  Pelaksanaan hukum waris yang telah 
diterapkan oleh hukum Islam merupakan hal yang sangat memuliakan perempuan 
dan penghargaan yang diberikan Islam kepada kaum hawa yang sebelumnya 
belum pernah terjadi pada zamannya.
8
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Indonesia sebagai negara dimana penduduknya mayoritas beragama Islam 
berdapat berbagai wilayah tentu adanya perbedaan adat isttiadat  yang  
memberikan pariasai terhadap pelaksanaan hukum waris di Indonesia.  
Pelaksanaan pembagian waris bagi warga negara yang beragama Islam di 
Indonesia terdapat beberapa hal, yaitu:   
Pertama, Pelaksanaan secara adat yang terdapat masing-masing wilayah, 
sistem yang dilaksanakan bisa melibatkan kearifan lokal,  sebab  yang 
mempengaruhi tata hukum adat yang berlaku dibentuk oleh  sosial dan etnis di 
berbagai lingkungan dan daerah yang di tempati tentu akan berlaku hukumnadat 
setempat. Pelaksanaan ketentuan waris berdasarkan kebiasaan  di setiap wilayah  
daerahanmasih sangatankuat diterapkananoleh masyarakat. Pelaksanaan tatanan 
hukum adat berjalan sendirinya sesuai dengan kebutuhan masyarakat lokal itu 
sendiri dan itu berlaku untuk seluruh warga peribumi asli Indosesia, kecuali bila 
warga negara itu sendiri telah masuk kedalam satu sistem hukum golongan 
tertentu.  Pemberlakuan ketentuan kebiasaan warisan  tidak berlaku bagi warga 
asli Indonesia yang agamanya Kristen, karena aturan yang diberlakukan  pada 
mereka ketentuan hukum Indonesia yang telah di atur dalam hukum perdata 
Indonesia.
9
  Selain ketentuan yang berlaku di tanah air ada juga aturan pada 
masyarakat adat Timuranyang tundukapada peraturananini adalah oranganAsia 




Kedua, Pelaksanaan secara hukum kewarisan menurut waris Islam.
11
  
Pelaksanaan pembagian waris Islam yang terdapat di Indonesia secara 
sistem hukum Islam, karena hukum Islam sudah lama berjalan di Indonesia sejak 
zaman masuknya Islam ke Indonesia, zaman itu juga dimulai perkembangan 
hukum Islam yang di anut oleh masyarakat muslim di nusantara ini. 
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Ketiga, Pelaksanaan  hukum kewarisan perdata Barat  yang di adopsi dari 
zaman Belanda yang peraturan ini biasa disebut dengan hukum BW atau Kitab 
Undang-Undang Hukum Perdata (KUHP), didalam buku undang-undang ini  
dibagi beberapa ketentuan, yaitu:  
1. Hukum diberlakukan terhadap orang Belanda,  
2. Hukum yang diberlakukan terhadap etnisialain yanganberasal dari 
bangsaanEropa (contohnya, seorang Jerman, seorang Inggris), 
3. Hukum yang berlaku terhadap  etnis Jepang dan lainnya yang tidak 
bagian yang diberlakukan bagi orang Belanda dan hukum yang berlaku 
terhadap orang Erofa, tapi juga tunduk pada suatu hukum keluarga 
yang pada dasarnya pada ketentuan  dasar hukumanperdata keluarga 
yang tertuang dalam ketentuan Undang-undang Hukum Perdata, 
(hukum keluarga Erofa yang berdasarkan asas monogami) misalnya, 
“seorang Amerika, seorang Australia  mereka yang lahir sebagai anak 
dari mereka yang disebut pada sub a, b, c, dan keturunan mereka.”
12
  
Bagi masyarakat muslim Indonesia  diberlakukan sistem ketentuan 
Kompilasi Hukum Islam  sebagai  aturan  hukum yang ditulis,  terhimpun dalam 
sebuah buku bahasannya tentang ketentuan ajaran Islam dalam implemetasinya di 
Indonesia.
13
 Attamimi mengatakan, KHI disosialisasikan melalui Inpres sebagai 
kebutuhan Umat Islam  dalam Inpres Nomor satu Tahun 1991 yang lampirannya 
Instruksi Presiden kepada Menteri Agama untuk menyebarluaskan KHI, Menteri 
Agama mencetak dan menyebarluaskan Buku KHI tersebut.
14
 Atau dapat 
disebutkan bahwa Kompilasi Hukum Islam merrrupakan  Fikih orang Indonesia. 
KHI sendiri berisi tiga buku hukum, yakni: pembahasan tentang Perkawinan, 
bahasan tentang Kewarisan, dan bahasan tentang Wakaf.    
Terdapat beberapa perbedaan antara kitab Fikih dan KHI,  misalnya dalam 
bidang Hukum Kewarisan KHI, tidak ada sistem hukum  yang mengatur bahwa 
beda agama menjadi hambatan  mendapat warisan (mawâni‟ al-irts), ada ahli 




Abdul Hami, S. Attamimy,  DimensianHukum IslamanDalam SistemanHukum 
Nasional, Jakarta: anGema Insani, 1996,lhlm. 154.    
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waris lanjutan atau sering disebut waris pengganti, anak prempuan yang dapat 
menghabisi harta warisan, tidak ada lagi hâjib-mahjûb, dan sebagainya. Hal ini 




Pelaksanaan hukum waris Islam yang berdasarkan  Al-quran maupun hadis  
nabi yang berdasarkan  ketentuan syariat Islam  sudah ditetapkan oleh hukum 
Islam, pembagian harta warisan yang terdapat dalam dua dasar yaitu alquran 
maupun hadis adalah kemaslahatan bukan ahli waris atau pemilik harta yang 
menentukan.   
Nyatanya ajaran Islam tidak memberikan batasan terhadap pemilik harta 
apabila pemilik harta  yang ingin membuat 1/3 di ambil dari hartanya untuk 
diserahkan pada orang lain,  hal ini termasuk termasuk ahli warisnya. Pada 
prinsipnya, ajaran Islam menyelesaikan hak terhadap yang mempunyai harta akan 
memberikan  kepada siapa saja yang dinilai lebih butuh ataupun wajar diberikan  
sebagian dari  hartanya selain dari yang berhak menerima sebagai warisan kepada 
orang lain sebagai pemberian. Walaupun demikian wasiat dan pemberian itu tidak 
boleh diberlakukan apa bila bermaksud  permusuhan dan kemaksiatan maupun  
mendukung  berlangsungnya kemaksiatan dan permusuhan.
16
  Termasuk faktor 
peluang pendidikan dalam keluarga, yang khusus pria. Orang tua biasanya berbagi 
hartanya  kekayaannya dengan anaknya yang prempuan yang kurang mengecam 
sekolah/pendidikan ketimbang anak lelaki sering mendapatkan/mengecam 
pendidikan di perguruan tinggi.  Sebelum mendapatkan warisan dalam ajaran 
Islam orang tua dari ahli waris terlebih dahulu memberikan wasiat terhadap 
hartanya untuk anaknya,  walaupun harta itu berupa harta warisan yang 
ditinggalkan kedua orang tuanya setelah keduanya meinggal dunia.    
Bagi perempuan  yang ingin mendapatkan haknya sebagai wanita dalam 
hal warisan untuk seimbang haknya dengan pria.  Sebab, zaat ini peranan  
prempuan dan peran kaum lelaki sama-sama bertanggung jawab dalam 
menjalankan roda perekonomian keluarga.  Wanita pada zaman terdahulu 
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sesungguhnya dimarjinalkan sebagai manusia kelas dua hanya berperan dalam 
urusan keluarga dirumah saat ini telah banyak mengalami perobahan sosial 
dengan mengikuti kemajuan zaman. Dalam rangka mencapai kesetaraan penuh 
antara pria dan wanita dalam hak penuh melalui kemajuan teknologi, di mana 
seseorang harus tidak menggunakan kekuatan besar, dapat dilakukan dengan 
keterampilan pengetahuan dan keterampilan.
17
  
Selama ini kita mengenal perempuan hanya sebagai mitra pendamping 
laki-laki dalam mendapatkan hidup, sekarang sudah mengalami pergeseran.  
Sekarang, banyak perempuan menjadi  tulang punggung ekonomi keluarga. 
Perubahan ini yang membuat perubahan sosial yang  selama ini pernah menjadi 
makhluk kelas marjinal, sekarang selaras posisinya dengan laki-laki maupun 
dalam tuntutan dalam membagi warisan dalam keluarga.
18
  Oleh sebab itu,  
didalam  sistem  warisan Islam memposisikan prempuan pada bagian yang tidak 
sama dengan laki-laki  yang di dapatkan oleh perempuan.   
Hal ini menunjukkan tentang  ketentuan  cara pembagian harta waris 
sungguh sangat luas dan tidak mengacu pada satu  titik saja, apalagi  atas dasar 
prinsip kewajaran. Indonesia sebagai negara mayoritas Muslim dimungkinkan 
oleh banyak anggota masyarakat yang menggunakan sistem hukum Islam. Tetapi 
seiring dengan perkembangan waktu yang menandai kemajuan dan prinsip 
teknologi dalam hukum Islam, Ikit mengalami perkembangan pesat dan selalu 
memberikan perubahan waktu demi umat beragama.  
Pada dasarnya ajaran slam tidak membicarakan perbedaan  laki-laki 
dengan wanita  dan semuanya ahli waris,  kedua-duanya antara lelaki dan wanita 
mempunyai hak yang sama sebagai pewaris. Tetapi ia hanya perbandingan yang 
berbeda. Malah dalam pewarisan hukum Islam yang menekankan keadilan 
seimbang yang digunakan, bukan keadilan sama hak seperti bagian waris. Oleh 
kerana perinsip ini yang sering jadi permasalahan dan  perebedaan sekali-sekali 
membawakan perselisihan dan permusuhan sesama hak waris.   
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Berbeda daripada konsep hak yang terkandung pada kitab fiqh maupun 
Kompilasi Hukum Islam, rakyat Indonesia juga menjalankan warisan mengikut 
kaum etnik. Dalam bahagian warisan etnik Batak, mendapat Warisan adalah 
seorang  anak lelaki, manakala perempuan mendapat sebahagian daripada orang 
tuan suaminya atau dalam arti kata lain wanita mendapat warisan dengan cara 
pemberian.
19
   
Wilayah tanah Mandailing  yang letaknya  berada Kabupatena Mandailing 
Natala dia tengaha PulauaaSumatera yang  melintasia ajalanaraya lintas 
Sumateraa 40 kilometer  dari kota Padang Sidempuan bagian ESelatan, dana150 
kmadariaBukitaTinggiaSumateraaBarat dana dari bagian utara berbatasan dengan 
wilayah Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan, Pesisira di bagian IBarat, 
Minangkabaut di  bagian ISelatan, Padanglawasa di sebelahaTimur. Masyarakat 
Mandailingahampir 0100%  menganut agama Islam yang taat, karena itulah 
agama Islam sangat besar  pengaruhnya dalam pelaksanaan upacara-upacara 
adat.
20
 Masyarakat Mandailing   sebagai salah satu suku bangsa yang terdapat di 
Sumatera Utara yang dalam ungkapan Van Volenhoven yang terkenal dengan 19 
lingkungan adatnya memasukkan suku  Mandailing dalam lingkungan tanah 
Batak (Tapanuli) dengan wilayah Gayo, Alas  dan Batak.
21
  
Wilayah Mandailing dibagi dua, yaitu Mandailing Godang dan Mandailing 
Julu. Mandailing Godang didominasi marga Nasution yang wilayahnya dari 
Panyabungan  sampai Maga disebelah selatan serta daerah Batang Natal sampai 
Muarasoma dan  Muara Parlampungan di sebelah Barat. Sedangkan daerah 
Mandailing Julu  didominasi oleh marga Lubis yang wilayahnya mulai dari Laru 
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Suku Mandailing sendiri mengenal paham kekerabatan patrilineal. Dalam 
sistem patrilineal, orang Mandailing mengenal dan menggunakan marga. Di 
Mandailing dikenal belasan marga, berbeda dengan di Batak yang mengenal 500  
marga. Marga di Mandailing antara lain: Lubis, Nasution, Pulungan, Batubara, 
Parinduri, Lintang, Harahap, Hasibuan, Rambe, Dalimunthe, Rangkuti, Tanjung, 
Mardia, Daulay, Matondamg, Hutasuhut.23 
Menurut adat  Mandailing,  dalam hal  warisan untukaanak laki-lakiajuga 
tidakasembarangan, karena aembagian warisan tersebutaada kekhususanayaitu 
anakalaki-laki yangapaling kecil atauadalam bahasa bataknyaadisebutaSiapudan. 
Dan diaamendapatkan warisanayang khusus. Dalam sistemakekerabatan Batak 
Parmalim, pembagianaharta warisanatertuju pada pihak perempuan. Ini terjadi 
karenaaberkaitan dengan sistemakekerabatan keluarga jugaaberdasarkan ikatan 
emosionalakekeluargaan. Dan bukan berdasarkanaperhitungan matematis dan 
proporsional, tetapiabiasanya dikarenakan orang tua bersifat adilakepada hak 
warisnya dalam pembagian harta warisan.
24
  
Sangat berbeda dengan  ketentuan  waris adat Minangkabau, mereka 
mengedepankan dalam hal warisan  memberlakukan hubungan sistem pertalian 
kekeluargaan antara seorang anak dengan ibunya, oleh karena itu berlakunya 
hubungan kekeluargaan itu adalah oarnag yang dilahirkan ibunya. Dengan dasar 
itu terbuktilah kekerabatan menurut garis ibu yang di sebut matrinial.  Akibatnya, 
tanggapan pewaris kepada kumpulan suku Minang yaitu  orang   yang wajib 
melanjutkan  misi keluarga mereka dalam hal pembagian warisan.   Pemahaman 
tersebut adalah berdasarkan prinsip dasar pada kajian serta peroses untuk 
mendapatkan harta benda serta hubungan seseorang terhadap harta yang 
diperlukan sebagai haknya. Menurut kepada harta asal orang Minang dengan cara 
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Masyarakat Mandailing contohnya, di mana anak perempuan hanya 
diwarisi oleh pembagian ibota, yang tidak ada di bawah ajaran Islam. Selain itu  
di wilayah luar wilayah atau luar kampung halamannya, aturan pelaksanaan bagi 
waris bisa terjadi.  Justru, pembagian warisan adat kadangkala dicabut dari hukum 
pewarisan sesuai dengan Islam. Pertama, orang membagi warisan menurut adat 
istiadat, sehingga properti umum dibagi menjadi semua ahli waris dan tidak lagi 
menggunakan warisan Islam karena properti telah kelelahan, baik sesuai dengan 
hukumaadataBatak, aMandailing, aJawa, aMelayu, aKaro danalain-lain.  
Catatan sejarah  membuktikan  manuskrip masyarakat Mandailing berubah 
dari waktu kewaktu atau peristiwa bisa di pengaruhi dia sistem, yakni sitem nilai 
adat dan sitem ajaran Islam. Kedua-duanya   sama-sama  memberikan perubahan 
nilai, tindakan serta pengamalan pada masyarakat muslim Mandailing Natal. 
Interaksinya  pada masyarakat memberikan konteks yang sangat besar dalam 
perubahan sosial dan tata nilai di tengah masyarakat,
26
 pada karya ilmiyah ini  
diungkapkan bagaimana nilai keduanya Islam serta adat  sama-sama memberi 
pengaruh terhadap nilai dan perbuatan masyarakat Mandailing Natal terutama 
pada saat kejadian siriaon yang disebut acara pernikahan ataupun acara silulutan 
yaitu terjadi musibah terhadap anggota keluarga yaitu meninggal dunia.  
Proses intraksi sosial dalam perjalanan sejarah, masyarakat Madina 
mempunyai kebiasaan dalam masyarakat yang relatif rilek disebabkan pengaruh 
dari ajaran Islam. Aturan  yang ketat dan melemahnya  pengamalan  kebiasaan 
pada tatanan kehidupan yang sifatnya kehidupan relegius masyarakat Madina 
disebabkan oleh berbagai macam sebab. Sebab  tersebut yang demikian pada 
hakikatnya menjadi dua macam, yaitu pengaruh dari dalam/internal daerah, dan 
pengaruh dari luar/eksternal daerah.
27
  
Basyral Hamidy Harahap menjelaskan pendapat  bahawa hubungan Islam 
dengan aturan adat sering antagonis, bahkan lagi, bahkan satu sisi aturan adat  
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dalam proses pelaksanaan di tengah masyarakat sering mendapatkan pertentangan 
dengan aturan Islam. Masih menurut Basyral, orang Batak yang sudah Islam 
cenderung untuk melaksanakan peruntukan agama Islam manakala masih 
melaksanakan institusi adat untuk menyelesaikan masalah sehari-hari.  Secara 
tekstual peranan kebiasaan atau adat, pelaksanaan adat banyak mengalami 
perubahan bahkan melemah dan gaungnya pelaksanaannya hari demi hari merosot 
bahkan dalam kenyataannya hanya sekedar simbolis saja. Beliau juga 
berpendapat, bahwa ajaran Islam tidak menyesuaikan terhadap keberadaan adat 
itu sendiri, bahkan ajaran Islam dapat memberikan pengertian baru terhadap adat 
itu.  Kepatuhan seseorang terhadap ajaran agama  bisa lebih dominan atau lebih 
kuat ketimbang berlakunya pelaksanaan adat di masyarakat.
28
  
Ketentuan adat istiadat bagi masyarakat Mandailing tidak lagi kebutuahn 
karena telah berhadapan dengan kemajuan teknologi, perkembangan dan 
kemajuan peradaban, perkembangan sains dan teknologi, secara 
menyentuh/langsung bahkan tidak akan memberi efek nilai sistem dan sosial.  
Sebab inilah yang dikatakan yanh mempengaruhi secara eksternal interaksi adat 
dan Islam. Oleh karena itu, makna intraksi pada bahasan ini tulisan  ini ialah 
bagaimanapun kedua nilai itu aturan adat dan Islam memberi kesan kepada satu 
sama lain terhadap tindakan dan tingkah laku masyarakat Mandailing.    
Bila dikaitkan dengan tata nilai atauran agama yang berlaku di Mandailing 
Natal di mulai masuknya di kawasan itu dengan dua jalur, yaitu masa awal 
diperkenalkan di Mandailing Natal melalui daerah Natal, masa kedua masuknya 
Islam di Mandailing Natal ditandai dengan terjadinya Perang  Padri dari Sumatera 
Barat yang terjadi pada tahun 1803-1838. Saat akhir abad ke 19 masyarakat 
muslim Madina banyak yang menuntut ilmu di Mekkah al-Mukarromah, setelah 
mereka habis berlajar di tanah suci Mekkah mereka kembali ke tanah air atau 
kampung halamannya untuk mengabdikan ilmunya. Mereka mengajarkan agama, 
kiprahnya di masyarakat jadi tokoh agama dan ulama, diantara ulama yang sudah 
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berkiprah di kampung mengajarkan agamanya adalah SyekhuSulaimani al-
Khalidy, SyekhuAbd. Hamidadi HutaaPungkut MandailingiaJulu, SyekhaAbdul 
Kadir al-Mandilyidari IKampung/HutaiSiantar Panyabungan.  
Di samping mereka mengajarkan agama Islam ditengah masyarakat tidak 
lupa para ulama memberikan  dorongan kepada masyarakat lain terutama anak 
muda untuk belajar dan berangkat ke Makkah menuntut ilmu agama. Awal abad 
ke 20 banyak  masyarakat memberangkatkan anaknya untuk menuntut ilmu  ke 
Makkah diperkirakan 15 orang. Mereka yang belajar ke TimuriTengah seperti 
SyekhaAbduliKadirial-Mandilyaadalahasekianabanyakuguru merekaadiaMakkah,  
sebab beliaulah putra Madina  dan seorang ulama dapat kesempatan mengajar di 
tanah suci Makkah al-Mukarramah. Sesampainya ke tanah air  mereka aktif 
mengabdikan diri kepada masyarakat melalui pengajian-pengajian, mengabdirikan 
diri ke pondok pesantren dan berdakwah ke masyarakat. Yang sangat terkenal 
memberikan dan mengabdikan ke pondok pesantern diantaranya adalah Syekh 
Mustafa Husein Nasution berhasil mendirikan pondok Pesanteren Musthafawiyah 
pada tahun 1912 awalnya di Kayu laun dan di pindahkan ke Purba Baru 
Mandailing Natal yang eksis sampai sekarang.
29
   
Adat Mandailing serta Tata Cara Perkawinan menurut Pandapotan 
Nasution yang gelarnya Patuan Kumala,  ketentuan  atau norma yang berlaku pada 
masyarakat Mandailing Natal telah banyak berubah dan patuh terhadap konsep 
hukum Islam, adat yang selama ini berlaku di bumi Mandailing dengan datangnya 
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Islam  maka akan berubah dengan sistim nilai Islam seperti dalam hal warisan, 
peristiwa kematian, acara pernikahan dan kelahiran anak, namun dalam   
pelaksanaan acara perkawinan tetap mengadopsi aturan hukum kebiasaan/adat 
yang selama ini sudah diamalkan di lapisan masyarakat.  
Dengan demikian dapat pahami, yakni hukum kebiasaan/adat Mandailing 
merupakan aadat ayang lama disesuaikana adengana ajarana aIslam. Sebab itu 
terdapat kata bijak orang Mandailing menyebutkan “ombara doa adataadohot 
ugama”, yakni pelaksanaan adatadanaajaran agama bisa berdampingana dan 
sejalan dalam pelaksanaannya. Kata bijak ini bisa juga termotifasi dengan istilah 
falsafat orang Minangkabau yang sering terdengar adalah “Adat bersendi sara', 
sara  bersendikan kitab Allah, yakni pelaksanaan adat sejalan dengan ajaran Islam 
sedangkan ajaran itu berlandaskan kitab Allah.
30
   
Basyral Hamidi  Harahap salah satu putra asli  Mandailing Natal kelahiran 
Sihepeng Kecamatan Siabu  telah banyak memberikan sumbangan dan perhatian 
husus terhadap budaya Mandailing Natal.  Sebanyak tulisan atau karya ilmiyah 
tentang adat istiadat yang lahir dari seorang budayawan ini, sebagai dosen sastra 
dari Universitas Indonesia Jakarta dan pegawai perwakilana aKoninklijk aInstituut 
Voora Taala Land en aVolkenkundea  Jakarata.  
Basyrah mebeerikan catatan terhadap perkembangan adat istiadat di 
Mandailing Natal, beliau memahami dan membandingkan ajaran Islam dan adat 
istiadat dan pelaksanaan  yang dianut di Mandailing Natal  menunjukkan  bahwa 
pengaruh ajaran Islam dan kebiasaan/adat terhadap  nilai serta pengamalan  
masyarakat Mandailing Natal.  Pada akhimya dapat dipahami  dalam 
melaksanakan kebiasaan maupun politik Islam di Mandailing Natal tidak terlepas 
dari ruh ajaran Islam, bahkan adat sendiripun bisa di pengaruhi atau ditentukan 
oleh ajaran Islam tersebut. 
31
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Dalam hal pembagian warisan pada masyarakat Mandailing Natal sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor masyarakatnya yang penegtahuannya 
terhadap hukum waris Islam sangat berbeda. Dari kalangan masyarakat bisa 
dikatagorikan oleh tingkat sosial, pendidikan, budaya yang hidup dalam 
masyarakat. Pemahaman mereka bisa dikatagorikan sangat rendah, mereka 
mengetahui masalah ada hukum waris Islam tapi tidak dengan cara pelaksanaan 
pembagiannya. Pengetahuan tentang pelaksanaan waris masyarakat bervariasi, 
dari kalangan pesantren inilah yang paling banyak mengetahui tentang waris, 
karena di pondok pesantren Musthafawiyah misalnya ada di bawas setiap naik 
kelas. Dari kalangan tokoh adat adalah level yang kedua mengetahui temtang hal 
waris tapi sedikit yang mereka mengerti tata cara pelaksanaan pembagiannya, 
level ketiga masyarakat umum kebanyakan mereka tidak mengetahu sama sekali 
masalah waris.  
Persoalan berikutnya dalam pembagian harta warisan yang terjadi pada 
masyarakat muslim Mandailing Natal terjadi ketidak pastian dalam perakteknya, 
kenyataan pada masyarakat bermacam hal yang terjadi, berbagai masalah terjadi 
yaitu ada yang tidak setuju dengan hukum waris Islam, ada yang mau dibagi 
begitu salah satu orang tuanya telah meninggal dunia, ada juga yang saudara laki-
laki saja yang mau mendapat, ada juga berupa hibah dan wasiat terhadap anak-
anaknya yang di anggab sayang terhadap anaknya. Dari beberapa hal pelaksanaan 
pembagian waris pada masyarakat yang bisa sanagt tepat dengan cara  saling 
mengiklaskan antara sesama mereka.  
Permasalahan berikutnya ketika menyelesaikan pembagian warisan 
dijumpai dengan beberapa hambatan. Hambatan ini sering terjadi dalam keluarga 
yaitu faktor keberagamaan seseorang dalam keluarga, sosial ekonomi masyarakat, 
faktor perkawinan, tidak adanya sanksi hukum maupun adat dalam pelaksnaan 
pembagian warisan sehingga masyarakat menganggab soal keluarga masing-
masing yang tidak mungkin dicampuri orang lain. Selain itu masalah juga 
dijumpai dalam peraktek pembagian waris yang tidak kalahnya adalah masyarakat 
terlalu ambisi terhadap harta benda, sehingga dalam satu keluarga sangat bisa 




Masyarakat Mandailing mewarisi suatu kebudayaan lokal yaitu 
kebudayaan Mandailing. Fakta historis menunjukkan bahwa kawasan Mandailing  
Natal terdapat beberapa  persantren yang kawasan ini di kenal serambi mekkahnya 
Sumateta Utara, pesantren ini   mewarnai  kebudayaan Mandailing  yang bercorak 
Islam, dalam arti telah menggunakan sistem pembagian waris berdasarkan 
Alquran  dan  Sunnah. Peneliti melakukan pra penelitian pada dua kecamatan 
yaitu Kota Nopan dan Panyabungan  ternyata di lapangan, sebagian masyarakat 
muslim menggunakan   alternatif lain, yaitu membagi harta warisan berdasarkan 
kekeluargaan  (musyawarah keluarga),  bahkan sebahagian masyarakat  ada yang 
membagi hartanya sebelum ia meninggal dunia. Seharusnya, umat  Islam sebagai 
komunitas mayoritas penduduk Mandailing  melaksanakan ketentuan-ketentuan 
hukum waris yang qath‟i yang terdapat dalam Alquran  dan sunnah.  Melihat 
adanya dualisme pola pembagian warisan dalam masyarakat  Mandailing Natal, 
inilah yang menjadi masalah dalam penelitian ini,  sehingga memberi motivasi 
kepada diri penulis untuk mengkaji secara  mendalam tentang pelaksanaan 
Hukum Waris yang topik pembahasannya:  “PEMBAGIANAaHARTA  WARIS 
PADA MASYARAKAT MUSLIM MANDAILING NATAL (Kajian 
Sosiologis Hukum Islam di Mandailing Natal)”.   
 
B. Batasan Istilah  
Batasan istilah dalam melakukan  penelitian perlu ada batasan istilah  guna 
untuk menghindari adanya penyimpangan dari permasalahan yang ada, sehingga 
penulisan dapat lebih tekun dan terfokus, selain fungsi batasan istilah suapaya  
tidakanmelebar darianpokok permasalahananyang adaanserta penelitiananyang 
dilakukananmenjadi lebihanterarah dalamanmencapai sasarananyangadiharapkan.  
Pembatasananmasalah dalamanpenelitian sebagaimanaanterdapat dalamanjudul 
ini  “Pembagian HartaaWariss Pada Masyarakat Muslim Mandailing Natal 
(Kajian Sosiologis Hukum Islam di Mandailing Natal)” adalah:  
1. Pembagian;  
Pembagian, adalah  satu kata dalam bahsa Indonesia yang berarti aturan 




yang sudah ada yang bisa di lihat dan akan dibagikan kepada seseorang yang 
sudah ditentukan orangnya terlebih dahulu.  
2. Harta waris 
Hartatawaris sebagai  hartaanyang ditinggalkananoleh yangameninggal 
dunia,  setelaha selesaii ibiaya perawatan, dan pelaksanaan kebutuhan almarhum,   
melunasi hutang piutang dan pelaksanaan wasiat. Pengertian lain  hartaawaris 
adalah  segala hartaanbawaan dan  ditambahanbagian dari hartaanbersama selama 
pernikahan, setelahandigunakan oleh pewaris untuk  keperluan jenazah selama 
sakit sampai meninggal, biayaanpengurusan jenazah (tajhīz), pembayaran utang 
dan pemberian untuk kerabat dan lain-lain.
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3. Masyarakat muslim  
Masyarakat muslim adalah kumpulan perorang sehingga menjadi kelomok 
dan membentuk  elemen-elemen masyarakat yang tinggal di wilayah Mandailing 
Natala baika ilaki-laki, uperempuan, uremaja,adewasa umaupun norang tuaiiyang 
beragama Islam yang kesemuanya menetep dan hidup bermasyakat di Mandailing 
Natal, ibu kotan Panyabungan.   
4. Mandailing Natal  
WilayahaMandailing terletakadi KabupatenaMandailing-Natal. aSebelum 
tahuna1992, wilayah iniaterletak di KabupatenaTapanuliaSelatan. Batas-batas 
wilayahnyaadi sebelah utaraadengan KecamatanaAngkola (Simarongit, aDesa 
Sihepeng) danadengan PadangaBolak (Rudang Sinabur).  Ke arahabarat 
berbatasan adengan wilayah Natal (Lingga Bayu), sementara keaarahaselatan 
berbatasanadenganaKabupatenaPasamana (Ranjo Batu), PropinsiaSumatraaBarat. 
Perbatasannyaake arah timuraberada di wilayahaBarumun. Sejak lamaawilayah 
Mandailingadibagi atas duaasub-wilayah yaitu MandailingaGodang (Groot 
Mandailing) mulai dari Aek Badak dekat Sihepeng sampai ke Maga terus ke 
Tapus (Batang Natal) dan Mandailing Julu (Klein Mandailing) mulai dari Laru 
sampai ke Botung. Jika dilihat peta Mandailing tahun 1856 masih ada dua wilayah 
lagi yaitu Ulu di Muara Sipongi dan Pakantan. Pada masa sebelum kemerdekaan, 
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C. Perumusan Masalah 
Untuk mempermudah jalannya penelitian ini dan efektif maka penulis 
membuat perumusan masalah diharapkan nantinya peneliti bisa mengawali 
pemaparan data berawal dari rumusan ini, makanarumusan masalahnadalam 
penelitiannaini sebagagainaberikut:   
1. Bagaimanakahapemahaman masyarakat muslim Mandailing Natal 
terhadap pembagian harta waris? 
2. Bagaimanakah pola pembagian harta waris secara kekeluargaan pada 
masyarakat muslim Mandailing Natal? 
3. Apa saja kendala dalam pembagian harta waris pada masyarakat muslim 
Mandailing Natal? 
 
D. Tujuan Penelitiana  
Maksud tujuan penelitian ini sebagai dijelaskan dalam buku yangaberjudul 
“PengantaruPenelitianaHukum”, oleh SoerjonoaSoekantou berpendapat setiap 
penelitiani merupakanabagianapokoka ilmua pengetahuanayangabertujuanauntuk 
lebihumendalamiasegalaaaspekakehidupan, di samping jugaamerupakanasarana 
untuka mengembangkanailmuaapengetahuan, baika dariasegiateoritisaamaupun 
praktis.
34
   
Tujuanaapenelitianadimaksudkan untukamemberikan arah yangaitepat 
dalamaaprosesadanapelaksanaanaapenelitian yangaadilaksanakan agarapenelitian 
tersebutaberjalan sesuaiadengan apa yangahendakudicapai. Dalamapenelitianaini, 
penulisamembuat tujuanapenelitian auntukamengetahui sesuaiayang ada dalam 
perumusana masalah, yaitu:  
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1. Untuk menganalisis pemahaman masyarakat muslim Mandailing Natal 
terhadap pembagian harta waris.  
2. Untuk menganalisis  pola pembagian harta waris secara kekeluargaan pada 
masyarakat muslim Mandailing Natal.  
3. Untukamenganalisis kendalaadalam pembagianaharta warisapada 
masyarakatamuslim MandailingaNatal.   
 
E. Kegunaan Penelitian 
Dalam setiap penelitian tertentu diharapkaniaadanya manfaataaiyang dapat 
diambilaadari penelitianaa tersebut, asebab besarakecilnya manfaatapenelitian  
akan menentukan nilai dari penelitian tersebut:  
1. Manfaata Teoritisa 
Manfaatadari penelitian ini  diharapkanadengan melakukanapenelitianaini 
dapatamenambahawawasan apengetahuanadi bidang hukumaIslam, terutama yang 
berkaitan dengan masalah waris Islam, dan bagi wadah  pendidikan diharapkan 
akan dapat menambah referensi hukum Islam terutama yang berkaitan dengan 
masalah  waris yang terjadi pada masyarakat khususnya  muslim Mandailing 
Natal.   
2. Manfaat Praktisi  
a. Untuk Ipenulis,   menyelesaikan penulisan disertasi ini peneliti akan 
memenuhi persyaratan untuk mencapaiaagelar Doktora hukumaIslam.  
b. Penulisan disertasi ini  untuk menambah pengetahuan penulis di 
bidangi hukum Islam terutama tentang waris Islam serta memberikan 
pengetahuanakepada masyarakatatentang ketentuan hukum pembagian 
waris pada masyarakat muslim  dari sudut fiqh dan perundangan yang 
berlaku. 
 c. Penelitian ini  memberikan hasanah ilmu ke Islaman untuk  
memecahkannpermasalahan yang ada hubungannyaadengan 






F. Landasan Teoritis 
Pembentukan hukum Islam dalam kemaslahatan di tengah masyarakat agar 
tercapai satu aturan yang mengikat antara peribadi, keluarga dan kelompok demi 
tercapainya ketenangan, kenyamanan dalam keluarga terutama masalah 
pembagian waris dalam Islam. Ketentuan waris yang telah ditetapkan dalam Islam 
pada dasarnya sebagai ekspresi langsung dariiial-Qur‟anadan hadisaaRasulullah 
saw. Keberadaan harta pusaka ini dimuat dalam teks atau bahasan yang sangat 
terperinci, sitematik dan realistik hanya untuk terpenuhinya kebutuhan manusia 
secara adil dan untuk keperluan penegakan hukum syariat Islam.  
Pembahasan hukum waris dalam Islam yang banyak di jumpai dalam 
kajian kitab klasik Islam juga sering di pakai istilah faraid, kata ini berasal dari 
kalimat faridhah yang artinya ketentuan yang telah ada, yaitu  ketetapan yang 
telah ditetap dan atau telah disahkan yang akan dibagikan kepada orang yang 
berhak untuk mendapatkannya.
35
 Banyak ulama yang terdahulu memberikan 
perhatian husus yang telah tertuang dalam kitab tentang masalah-maslah warisan, 
bahkan mereka menjadikanaasalah satus disiplinaailmuayang berdiriaasendiri dan 
menjadi satu bahasan yang menarik dalam kajian Islam diberi nama ilmu waris 
Islam. Setiap orang yang pandai dalam ilmu ini dinamakan faaridl,  fardli,  
faraaidli, firridl, ahli dalam waris.
36
 
Pemikiran ulama kelasik tentang kajian keagamaan di refleksikan dari 
rangkaian pemahaman dariaal-Qur‟anamaupun hadisaNabiatentang waris Islam 
berdasarkan dalil yang sangat kuat, walaupun demikian dalilnya yang qath‟i, ada 
juga sebagian golongan tertentu menganggab kajian warisan dalam Islamatidak 




Kajian tentang waris Islam yang tidak pernah sunyi dari kaum muslimin  
adalah bagian dari hukum keluarga Islam yang hakikatnya pada garis keturunan. 
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Hukum keluarga ini melihat dari segi pokoknya menjadi tiga bahasan sitem 
keturunan, yaitu:  
a. SistemaPatrilinial, yaituapada prinsipnyaaialah sistem yangamenarik 
garisaketurunan pihakanenek moyangalaki-laki, diadalam sistemaini 
kedudukanadan pengaruhapihak laki-lakiadalam hukumawarisasangat 
menonjol. 
b. Matrilineal, ayaitu sistimakekeluargaan yangamenarik garisaketurunan 
pihakanenek moyangaperempuan, di dalamasistem kekeluargaanaini pihak 
laki-lakiatidak menjadiapewaris untuk anak-anaknya, aanak-anakamenjadi 
ahliawaris dari garisaperempuan/ garis ibunyaakarna anak-anakamereka 
merupakanabagian dari kelurgaaibunya, sedangkanaayahnyaamasih 
merupakanaanggota keluargaasendiri. 
c. ParentalaatauaBilateral, yaituasystem yang menarikagaris aketurunan 
dariadua sisi, baik dari pihakaayah ataupun dariapihak ibu. Di dalam 
sisitemaini kedudukanaanak laki-laki danaperempuan dalamahukum 
warisasama dan sejajar, artinya baikaanak laki-lakiadan maupunaanak 




Berbagai bentuki masyarakati yang patrinial  khusus lelaki atau 
keturunannya dari pihak kaum lelaki saja berhak untuk hadir sebagai pewaris. 
Dalami bentuki kedua, iai hanya dalam prinsip bahawa hak untuk muncul sebagai 
pewaris, walaupun terdapat variasi kedua-dua sistem ini.  Hukum waris adalah 
sebahagian daripada hukum individu dan keluarga yang umumnya asas kepada 
sistem menarik keturunan dari sistem kekeluargaan.
39
 Bentuk keturunan dalam hal 
warisan bisa dilihat dari:  
1. Hubungan keturunan mengikut garis lelaki (patrilineal) didapati dalam 
hukum adat Batak orang. 
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2. Persatuan keturunan mengikut garis wanita (kata ilineal) ini boleh 
didapati di dalam komuniti perundangan adat Minangkabau. 
3. Hubungan keturunan mengikut garis ibu dan bapa (ibu bapa) didapati 
dalam komunitas hukum adat orang Bugis.
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Amalan di tengah-tengah kehidupan orang mendapati ibu bapa yang 
menghiburkan kekayaan mereka sebelum mati dengan niat untuk mempunyai 
kekayaan untuk menjadi adil kepada anak-anaknya, kedua-dua lelaki dan perempuan. 
Hadith yang menjelaskan bahawa geran ibu bapa kepada anak mereka akan diadakan 
dengan adil dan seimbang, sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Nukman ibn 
Bayir berkata:  
اَنَّ اَبَاُه اََتى ِبِو َرُسْوُل اهلِل َصلىَّ اهلُل َعَلْيِو َوَسلََّم فَ َقاَل ِاِّنى ََنَْلُت اْبٌِت َىَذا 
ُغاَلًما َكاَن ىِل فَ َقاَل َرُسْوُل اهلِل َصلىَّ اهلُل َعَلْيِو َوَسلََّم اَُكلَّ َوَلِدَك ََنَْلَتُو ِمْثَل 
  َصلىَّ اهللُ َعَلْيِو َوَسلََّم فَاَْرِجْعُو )رواه مسلم(َىَذا فَ َقاَل الَ فَ َقاَل َرُسْوُل اهللِ 
Artinya: Ayahnyaadatangabersamanyaakepada Rasulullah saw.danamenyatakan, 
Aku telahamemberi anakku iniaseorang bocahayang adaapadaku‟, aRasulullah 
saw. bertanya, apakahakepada seluruhaanak-anakmu kamu memberinyaaseperti 
ini?‟, ia menjawab „tidak!‟. Rasulullahasawabersabda lagi, tariklahakembali 




G. Kajian Terdahulu 
Diskursus keberagamaan dan pernikahan merupakan fenomena yang 
menarik untuk diteliti dalam batasan Islam sebagai sebuah kebutuhan dan fitrah 
manusia. Islam sebagai agama yang tidak bisa diteliti secara filosofi, sebab Islam 
adalah agama yang samawi yang aturannya berasal dari agama samawi yaitu 
Allah swt.  Pada saat yang sama Islam sebagai khasanah keilmuan, Islam dapat 
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dipelajari dan dicari dalam sebuah fenomena sosial yang tidak terpisahkan dari 
aspek sosial politik dan keagamaan.
42
   
Sampai saat ini,  penelusuran penulis dalam hal ini  belum penemukan  
judul yang sama terkait dengan apa yang saya tulis yaitu tentang Pembagian Harta  
Waris Secara Kekeluargaan Pada Masyarakat Muslim Mandailing Natal pembagian 
waris pada masyarakat muslim. Walaupun demikian belum menemukan sejumlah 
tulisan  yang secarai langsungi isama seperti yang apa mau akan di teliti, inamun 
ada sejumlah karya ilmiyah yang menurutapenulisamemilikiabenang merahauntuk 
mengelaborasinyaapenelitian yang akanasayaalakukan, yaitu:   
Di antaraakarya-karya ilmiah yang pernah dilakukan dalam berbagai 
penelitian tesis maupun disertasi adalah:    
1. Penelitian yang dilakukan  saudara  Azhari Akmal Tarigan  berkaitan 
tentang waris dengan judul “Pelaksanaana Hukuma Warisi Padai 
Masyarakata Karoi di Kabupateni Karo”, pada program pascasarjana  
UIN SumateraaIUtara, tahun 2010. Penelitian beliau memfokuskan 
masalah kedudukan anak perempuan, dalam penelitiannya juga 
menyinggung bagian janda dan ahli warisabedaaagama, sikap 
pengadilan agama dalam menyelesaiikan sengketa waris dan strategi 
yang ditempuh pewris semasa hidupnya.   
Dalam penelitian ini peneliti menyimpulkan tiga kesimpulan: Pertama,   
keberadaan tata sosial hidup masyarakat Islam di Karo terdapat tiga 
sistem aturan hukum yang berjalan yakni: aturan adat istiadat  yang 
selalu hidup pada masyarakat Karo, ajaran Islam  yang di bawa para 
da‟i dan ulama-ulama yang menyiarkan agama Islam, dan hukum 
negara yang terjelma melalui putusan lembaga peradilan. Ketiga sistem 
hukum dalam satu arena sosial tertentu di dalam antropologi disebut 
dengan pluralisme hukum. Kedua,  Pluralisme hukum yang terjadi di 
kalangan masyarakat Karo berimplikasi pada beragamnya lembaga 
penyelesaian sengketa. Ada lembaga yang memperoleh kewenangannya 
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melalui adat disebut dengan runggun, ada pula lembaga-lembaga lain 
yang mendapatkan kewenangan dari sistem hukum nasional  atau 
negara. Dalam realitanya, masyarakat Karo muslim sebagaimana 
masyarakat Kara pada umumnya ternya menyelesaikan berbagai macam 
sebgketa yang mereka alami melalui sistem runggun.  Terlepas apakah  
sengketa itu menyangkut persoalan perdata  ataupun pidana. Dalam 
kontek pembagian harta waris terlebih-lebih yang sudah sampai pada 
tingkat sengketa, keberadaan institusi runggun  menjadi sebuah 
keniscayaan. Ketiga, dengan sistem wasiat. atau pemberian  kepada 
anaknya juga sering dilakukan orang tuanya.  Dengan logikanya sebagai 
anak merasa  berhak untuk  mewarisi harta orang tua baik laki-laki 
maupun prempuan. Bagi anak prempuan, keterlibatan dan 
ketergantungan orang tua kepada mereka di saat memasuki usia tua, 
menambah keberanian mereka untuk menuntut hak mewarisi harta 
orang tuanya. Menariknya, hubungan ini tidak dimaknai  sebagai balas 
jasa antara anak dan orang tua. Relasi gugatan sebenarnya terjadi antara  
mereka dengan saudaranya yang laki-laki,  Adalah tidak adil jika anak 
laki-laki yang tidak berkonteribusi terhadap hari tua orang tuanya 
mendapat harta waris, sedangkan mereka yang mengurus orang tua 
sampai wafatnya, tidak mendapatkan apa-apa.  Jelas terlihat bahwa 
dalam masyarakat karo bahwa perolehan harta waris sedikit banyaknya 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Chodijah Lubis  dengan judul: 
“Pembagiani Warisani Padaa Masyarakata Muslim Percuti Seie Tuan”,  
pada programa pascasarjana Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 
tahun 2012.  Peneliti memfokuskan  penelitiannya pada aspek  
pelaksanaan cara membagi warisan di Kecamatan Percut Sei  Tuan, 
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yang melatar belakangi  bisa terjadinya perbedaan maupun persamaan 
dalam halk warisan di masyarakat Percut Sei Tuan. Dalam kesimpulan 
peneliti menyebutkan  Asas hukum Islam maupun hukum adat dalam hal 
pembagian warisan tidak membedakan hak lelaki dengan prempuan 
keduanya mempunyai  sama-sama punya hak  dalam soal warisan hanya 
saja yang berbeda dalam hal jumlah yang didapatkan sebagai warisan dari 
orang tuanya.
44
    
3. Penelitian yang agak senada dengan judul ini juga penelitian yang 
dilakukan Agusi Efendii berjudul:  “Pembagiani Warisana Secara 
Kekeluargaani (studiaterhadapa pasal0183 KompilasiaHukum Islam).” 
Tulisan ini pada FakultasyaaSyari‟ah Universitas Sunan Kajijaga 
Yogyakarta Tahun 2009.  Dalam penelitiannya lebih menekankan pada 
hukum Kompilasi Hukum Islams terdapat satu bahasan yaitu pada 
pasal 183  yang cara pembagiannya diperbolehkan dengan cara 
perdamaian atau cara kekeluargaan ketika membagi harta warisan, 
tinjauan hukum Islam terhadap pembagian harta warisan secara  
kekeluargaan terdapat pada pasal 183 Kompilasi Hukum Islam. Dalam 
penelitiannya menyimpulkan:  
1) menjelaskan dengan rinci terhadap permasalahan munculnya pasal 
183 Kompilasi Hukum Islam berkaitan dengan soal bagi-bagi harta 
warisan  dengan cara damai atau kekeluargaan. Cara ini menempuh  
dengan cara pendekatan yang mengkompromikan anata hukum adat 
dengan  perumusan Kompilasi Hukum Islam terutama untuk 
mengantisipasi  perumusan nilai hukum Islam  yang belum terdapat 
sejumlah dalil dalam kedua nas yatitu al-Qur‟an dan hadis nabi.    
2) Pelaksanaan pembagian waris dengan cara kekeluargaan pada 
dasarnya terdapat keyakinan ulama fiqh untuk mencapai tujuan 
maslahah, karena masalah waris adalah hukum keluarga atau 
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individu keluarga dimana haknya mereka gunakan atau tidak, atau 
menggunakan haknya dengan cata tertentu semala dalam 
pelaksanaannya tidak membawa mudrat atau merugikan orang lain, 





H. Metodea Penelitianu 
Penelitianamerupakan salahasatu cara yang tepat untukamemecahkan 
masalah. Selainaitu penelitian jugaadapat digunakan untukamenemukan, 
mengembangkanadan menguji kebenaran. Dilaksanakanauntukamengumpulkan 
data gunaamemperoleh pemecahanapermasalahan,  sehinggaadiperlukanarencana 
yang sistematis, ametodelogi merupakan asuatu logika yang menjadiadasarasuatu 
penelitianailmiah. Oleh karenanyaapada saat melakukanapenelitianaseseorang 
harusamemperhatikan ilmu apengetahuan yangamenjadi induknya.
46
   
Untukamendapatkan hasilayang baik dan dapat dipertanggung ajawabkan 
secaraailmiah, maka diperlukan suatuametode penelitian yang  tepat. aMetode 
penelitian yang tepatadiperlukan untuk memberikan apedoman serta arahadalam 
mempelajariaserta memahami tentang ayang diteliti. Denganademikianapanelitian 




Penelitian hukum dilaksanakan  untuk  mendalami dan menelusuri fakta 
hukum untuk selanjutnya digunakan  dalam menjawab beberapa masalah. Untuk 
mendapatkan hasil akan lebih baik maka penulis melaksanakan penelitian hukum 
dengan  mengunakan beberapa metode sebagi berikut ini:  
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1. Metode pendekatan penelitian   
Untuk melaksanakan ovservasi atau penelitian ini, maka cara yang 
dilaksanakan  lewat penelitian yuridis  normatif, yakni setiap penelitian yang 
berkaitan dengan hukum normatif harus mempunyai rujukan hukum sekunder 
dalam melaksnakan berpijak pada segi yuridis.  Kajian terhadap sistem hukum 
normatif merupakan kajian yang tidak terlepas dari kepustakaan, yakni mencari 
data sekunder. Adapun data sekunder mempunyai kajian yang meliputi beberpaha 
hal seperti berbagai surat-surat, buku, juga mencakup dokumen resmi baik dari 
pemerintah atau dokumen lainnya.
48
  
Cara pelaksanaan secara yuridis,  memerlukan berbagai analisisaperaturan 
perundang-undanganaguna mendapatkanadata yang dipergunakanadibidang 
hukum sertaadilengkapi dengan berbagai temuan di obyek penelitian, dijadikan 
sebagai sumber data perimer untuk  mengungkap berbagai masalah  yang akan 
diteliti, dengan berpegang teguh pada ketentuan normatif. Dengan kata lain  
tujuan penelitian  ini untuk menemukan apakah hukum yang sesuai untuk 
diterapkan guna  menyelesaikan suatu perkara tertentu.
49
   
2. Lokasi dan waktu penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ditetapkan di wilayah Kabupaten Mandailing  Natal  
yang terbagi 23 Kecamatan yang pertimbangan dipilih karena Mandailing Natal 
merupakan jumlah penduduk yang mayoritas beragama Islam hampir 95 %,  
dalam arti Islam yang telah menjadi kebudayaan dan tatanan hidup masyarakat 
Mandailing Natal yang seogiaya menggunakan sistem pembagian waris 
berdasarkanaAl-Qur‟an danaSunnah.    
b. Waktu Penelitian  
  Penelitianainiadari mulai pengajuan judul, pengumpulan data-data  hingga  
penelitian lapangan samap selesai diperkirakan selama sepuluh  bulan lebih 
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kurang, yakni dari bulan Februari 2016 sampai November  2017, seperti terlihat 
dalam tabel dibawah ini:  
Tabel Jadual Penelitian 
No Kegiatan 
Tahun Pelaksanaan (2017) 
Bulen ke:  
 
I II III IV  
1 
Pencarian dokumen               
  
2 
Pemeriksaan dokumen               
  
3 
Pengelompokan dokumen              
  
4 
Kajian dokumen               
  
5 
Penulisan disertasi              
  
6 
Konsultasi ke pembimbing             
  
7 Perbaikan laporan hasili 
penelitian Tahap I 
            
  
8 Perbaikan laporan hasil 
penelitian Tahap II 
            
  
9 Penyerahan laporan hasil 
penelitian 
            
  
10 
Seminar hasil              
  
 
3. Populasi dan  sampel  penelitian  
Menurut Arikunto, “yang dimaksud dengan populasi  yakni semua kajian 
yang akan dijadikan bahan penelitian. Bila seorang peneliti mau melaksanakan 
penelitian di tempat lokasi penelitian maka ia harus meneliti semuanya itulah yang 
dikatakan populasi sampel.
50
  Populasi yang dijadikan dalam kajian ini adalah 
wilayah Kabupaten Mandailing  Natal yang terkait dengan pelaksanaan hukum 
waris yang jumlah semua kecamatan 23 Kecamatan.  
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Sementara sampel merupakan  bahagian dari populasi penelitian yaitu 
masyarakat Mandailing Natal, sampel dapat juga dikatakan sebagai jumlah yang 
mewakili jumlah populasi. Adapun sampel dalam penelitian ini menggunakan 
total sampling,  sebagaimana pendapat Arikunto,
51
 bahwa jika subjek/ populasi 
kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar, maka dapat 
diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.  
Mengingat jumlah seluruh Kecamatan di Mandailing Natal sebanyak 23 
Kecamatan,  maka peneliti akan mengambil  sebagian kecamatan yang ada di 
Mandailing Natal yaitu kecamatan Kotanopan, Lembah Sorik Marapi, 
Panyabungan, Kecamatan Siabu, Batang Natal.  
Di dalam penelitian ini sampel akan ditentukan lewat Purposive Sampling. 
Dan salah satu caranya adalah menggunakan metode Snowball,
52
 yaitu mencari 
informan kunci. Berdasarkan informasi kunci ini diharapkan akan diperoleh 
informan-informan baru sesuai dengan kebutuhan penelitian. Metode Snowball 
dipilih karena penelitian ini menyangkut peraktek hukum waris pada masyarakat 
muslim Mandailing. Konsekwensinya, yang diutamakan sebagai sampel adalah 
.orang.yang telah pernah melaksanakan pembagian  harta waris.  
4. SumberadataaPenelitian 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperlukan data perimer dan 
data sekunder, yaitu:    
a. Data Primer 
Perimer adalah sebagai data yang wajib di adakan dan diperoleh  melalui 
wawancara dengan sejumlah  tokoh, masyarakat, ulama, pemangku  adat, 
cendikiawan, budayawan, pemimpin formal, tokoh masyarakat  dan orang yang 
mengetahui masalah waris-mewaris di Kabupaten Mandailing Natal.   




Snowball Sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mulanya 
jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding yang lama-
lama menjadi besar. Dalam penentuan sampel, pertama-tama dipilih satu atau dua orang 
sampel, tetapi karena dua orang sampel ini belum merasa lengkap terhadap data yang 
diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih tahu dan melengkapi 




b. Data Sekunder 
Adalah sumber data yang tidak diperoleh secara langsung dan 
menyediakan data atau maklumat, sumber data ini diperolehi melalui kajian 
Perpustakaan yang merangkumi buku, arsib  dan peraturan yang dikeluarkan oleh 
kerajaan yang boleh menyokong dan melengkapi data yang diperlukan.  
5. Metode aPengumpulanaData  
Pengumpulan sember data, yaitu mempunyai hubungan rapat dengan 
sumber data, kerana dengan mengumpul data akan mendapat data yang diperlukan 
untuk menjadi lebih dianalisis mengikuti maksud peneliti. Sehubungan itu, kerana 
data kemudian dalam penulis penyelidikan ini menggunakan kaedah wawancara 
dan data Perpustakaan. Penelitian.hukum Islam berupa normatif bentuk 
datanya hanyalah dalam bentuk data primer saja yang terdiri dari bahan 
hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum  tertier. Ini berarti 
dapat dikategorikan sumber data dalam penelitian hukum Islam normatif 
hanyalah bersifat bahan kepustakaan. 
Untuk mengumpulkan data penelitian ini, penulis melakukan dengan cara-
cata sebagai berikut:   
a. Observasi 
Pengamatan adalah caraaauntuk mendapatkan informasi tentang situasi 
dengan melihat dan mendengar apa yang terjadi, maka semuanya dicatat dalam 
cerma, pengamatan teknik yang dilakukan oleh peneliti menuntut pengamatan 
yang baik dari penelitian.
53
 Metode pengamatan dalam kajian ini digunakan untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan pembagian warisan dalam masyarakat 
Muslim Mandailing Natal.  
b. Wawancara 
Wawancara adalahasalah satuabagian terpentingadari setiapastudi, akarena 
tanpaawawancara penelitiaakan kehilanganainformasi langsungadari responden.
54
 
Dalam hal ini penulis akan mewawancarai beberapa pihak untuk membuka 
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informasi dari para tokoh masyarakat, cendekiawan, pemangku kepentingan adat, 
cendekiawan, budaya, pemimpin formal, tokoh masyarakat dan orang yang 
mengetahui isu ahli waris di Kabupaten Mandailing Natal. 
c. Dokumentasia 
Dokumentasiaadalah caraauntuk mengumpulkanadata pada berkasiiatau 
dokumenaadalamaabentukaacatatan, menit, SurataiaKabar, danauasebagainya.
55
  
Dokumenuuyang diperlukanaadalam kajian iniuuadalah dokumeniayang berkaitan 
denganaipokokaubahasaniapembahasan, yangiaberasal dariaisumberiadataaayang 
berbeda dari masyarakat, ulama, pemangku  adat, cendikiawan, budayawan, 
pemimpin formal, tokoh masyarakat  dan orang yang mengetahui masalah waris-
mewaris di Kabupaten Mandailing Natal.  
6. Metode TeknikaAnalisaadataa  
Analisisadataaadalahaprosesapenyederhanaanadata yang diperolehadari 
wargaadalam formatayang mudahadibacaadan ditafsirkan. Metodeaanalisisadata 
adalahacara ataualangkah untuk memproses data. Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisisadeskriptif. Metode analisis ini digunakan 
untuk menggambarkan karakteristikabidang penelitian, laboratorium dan 
distribusi bahan dari setiap variabel.  
Analisis data dalam kajian hukum  normatif ini bermaksud aktiviti untuk 
menjalankan systematization bahan yang ditulis, iaitu membuat pengelasan 
hukum bertulis dalam buku fiqh atau pemikiran undang-undang bagi 
memudahkan pembinaan sesuatu kajian penelitian.
56
   
Semua data yang didapatkan berupa kajian kepustakaan maupun lapangan 
merupakan data wajib dengan metode kualitatif,  yakni dokumen atau data yang 
dikumpulkan dalam bentuk deskripsi logis dan sistematis, untuk lebih lanjut data 
di analisis serta dapat dipecahkan dan dijelaskan, dan kemudian menarik 
kesimpulan dalam kesimpulan bersama dengan objek tertentu.
57
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Menurut Faisar Ananda Arfa, penelitian hukum Islam normatif dalam 
menganalisa dokumen yang tidak dapat melepaskan diri dari berbagai 
penafsiran dalam ilmu hukum yang memiliki karakter hermeneutika,
58
 artinya 
penafsiran bermakna proses mengubah sesuatu ketidaktahuan menjadi mengerti. 
Oleh karena itu tesis ini menganalisa dengan cara melakukan penafsiran 
pendapat-pendapat atau pemikiran-pemikiran para pemikir hukum Islam yang 
dituangkan dalam fiqh dan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia.  
 
I. Sistematika Pembasan   
Pembahasan dalam penulisan ini  memiliki fungsi untuk mengumumkan 
garis besar dalam setiap bab berturut-turut. Dalam proposal penelitian ini para 
penulis membagi menjadi lima bab dengan metodologi berikut:   
Bab I, pada babapertama ini akan menguraikan beberapa hal yaitu 
pendahuluan, akan menjelaskanalatar belakangamasalah, perumusanamasalah, 
batasanaistilah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, landasan teori, kajian 
terdahulu, metode penelitian dan sistematika penelitian.   
Bab II, padaabab iniamenguraikan kajianapustaka akanamenjelasakan 
tentang kewarisan aIslam, dasar hukumakewarisan Islam, pengertianaharta 
warisan, rukunawarisan, syarat kewarisan, sebab-sebab yangamendapatkan 
warisan, penghalang warisan, amacam-macam ahli warisan, bagian ahliawaris dan 
pembasahasan lainnya yang dianggab perlu  tentang warisan.   
Bab III. Pada bab ini akan mejelaskan masalah warisan di Indonesia, yaitu 
warisan perdata, warisan dalam adat dan warisan dalam kajian Islam.    
Bab IV. Menjelaskan pembagian warisan dengan pembagian warisan secara 
kekeluargaan, dan secara as-sulhu.   
Bab V. Menguraikan hasil penelitian dan pembahasan diawali dengan 
menjelaskan lokasi penelitian dan dilanjutkan dengan penjelasan rumusan 
masalah yaitu pengetahuan masyarakat tenatang waris, pelaksanaan warisan dan 
faktor pendukung dan penghambat dalam pembagian warisan di masyarakat.  
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Bab VI. Bab terakhir ini merupakan bab penutup yang terdiri dari 




































A. WarisiDalamaIslam    
1. PengertianaWaris  
Ilmu yang sangat penting diketahui seorang muslim adalah masalah 
hukum keluarga, yaitu hukum kewarisan dalam Islam.  Warisaadalah salahasatu 
ilmuayang sangat pentingauntuk diketahui danadipahami oleh setiapaumat 
manusia, termasuk di dalamnya pembagian harta warisan untuk setiap ahliawaris 
dan besaran bagiannya masing-masing. Warisii dalam  Bahasa Indonesia 
bermakna orang yang berhak menerima pusaka si mati,
59
 adalah istilah yang 
diperolehi daripada perkataan Arab “waris”  yang bermaksud untuk mewarisi 
harta karun. Wâris adalah pelbagai peraturan tentangapemindahan seseorangayang 
telah meninggaladunia kepada pewaris. Dalamaistilahalain, Waris juga dikenali 
sebagai faraid, yang bermaksud bahawa bahagian tertentu dibahagikan 
mengikutaagama Islamakepada semuaayang layak.
60
    
Waris  pusaka adalah salah satu sebab atau sebab bagi pemindahan hak 
milik, iaitu pindaan hartauibenda danuhak materialudari pihakuyangumewariskan, 
setalahuyang bersangkutanuwafat, kepadaupara penerimauwarisanu (waraṡah) 
denganujalan pergantianuyang didasarkanupada hukumusyara`.
61
 Untuk 
melaksanakan pembagian waris ini di isyaratkan pewaris telah meninggal dunia, 
melaksanakan kewajiban bagi yang meninggal dunia seperti pengurusan jenazah 
dan utang piutang bila ada yang belum terbayar, di syaratkan juga bila ada harta 
yang mo dibagi kepada ahli warisnya.   
Salah satu ilmu yang sangat penting dipelajari untuk kebutuhan keluarga 
adalah ilmu waris juga disebut Fiqh mawaris, ilmu  faraid, yang bahasannya 
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seputar hukum tentang kebutuhan keluarga, yang artinya ketentuan-ketentuan 
sebahagian daripada waris itu menetapkan dengan jelas diudalamuAl-Qur'an. 
Menurutufiqh istilahumawaris adalahufiqh atauuilmu yangumengetahuiutentang 
siapa oranguyang dipunyaiuoleh ahliuwaris, yangutidak, berapaubanyakubahagian 
danubagaimana iaumengiranya.
62
   
Parauulama pakaruahli faraidumemberikan definisiutentang ilmuufaraid 
maupun mawarisudalam bahasanufiqih. Walaupunudefinisi-definisinyaudalam 
redaksinyauberbeda,  tetapi mempunyaiupemahaman yangusama:   
1) Muhammadual-Sarbiny mendefiniskanuilmu faraidusebagaiuberikut: 
ِاىَل َمْعرَِفِة َذاِلَك قَ   ْدِر اْلَواِج   ِب  اْلُمَواّصِل  ابِ سَ احلِْ  ةِ فَ رِ عْ مَ وَ  ثِ رْ اإْل بِ  قُ لَّ عَ تَ مُ لُ اْ  وُ قْ فِ لْ اَ 
 .  ِمْن تِرَْكِة ِلُكلى ِذْي َح   قى
“Artinya: uIlmu fiqihuyang berkaitanudenganupewarisan, pengetahuanutentang  
caraupenghitungan yangudapat menyelesaikanupewarisanutersebut, udan 
pengetahuanutentang bagian-bagianuyang wajib dariuharta  peninggalanubagi 
setiapupemilik hakuwaris (ahliuwaris)”.    
 
2) MenurutuHasbiuAsh-Shiddieqyumemberi definisiusebagaiuberikut:  
 ُث َوَمْن الَّ يَِرُث َوِمْقَداُر ُكلَّ َواِرٍث َكْيِفَيِة اْلت َّْوزِيْ        ِع.ِعْلُم يُ ْعَرُف بِِو يَرِ 
 “Artinya: Imuuyang mempelajariutentang siapauyang mendapatkanuwarisudan  
siapauyang tidakumendapatkannya, kadaruyang diterimauoleh tiap-tiapuahli 
waris, danucara pembagiannya”.
63
     
 
3) M. uMuhyiddinuAbduluHamidumendefinisikanusebagaiuberikut:    
  اَْلُم َواصىُل ِاىَل َمْعرَِفِة قَ  ْدِر َما جَيِ ُب ِذْي َح  قٍّ ِمْن تَ رِْكِو  مُ لْ عِ الْ 
“Artinya: Ilmuuyang membahasutentang kadaru (bagian) dariuhartaupeninggalan  
bagiusetiap oranguyang berhakumenerimanyau (ahli waris)”.   
4) Kalau Wahbah az-Zuhailī memberikan defenisi ilmu waris dengan nada:  
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اإلرث لغة: بقاء شخص بعد موت آخر حبيث يأخذ لباقي ماخيلفو ادليت. وفقها: ما 
 64خلفو ادليت من األموال واحلقوق اليت يستحقها مبوتو الوارث الشرعي.
“Artinya: Kewarisan menurut bahasa adalah adalah tetapnya seseorang setelah 
ditinggal oleh seseorang setelah wafat yang lainnya dengan sekira mendapatlah 
orang yang masih hidup terhadap harta dari peninggalan si mayit. Sedangkan 
menurut ulama fikih: yakni harta yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal 
berbentuk harta  yang orang yang masih hidup menerima hak yang sebelumnya 
hak tersebut dimiliki oleh orang yang meninggal menurut syara`”.  
 
6) Muḥammad az-Zahra al-Ghamrāwī menambahkan:65  
 يبدأ من تركة ادليت مبؤنة جتهيزه
Intinya bahwa perihal pembagian warisan hendaknyalah dimulai atau 
menyelesaikan terlebih dahulu pengurusan jenazah di mana upah yang harus 
diberikan diambil dari peninggalan tirkah dari si mayit.  
Beberapa defenisi yang telah disebutkan diatas bisa bisa di pahami bahwa 
ilmu fiqh atau ilmu faraid adalah satu disiplin ilmu yang membahas  dan 
membicarakan masalah pembagian waris, peralihan harta yang ditinggalkan dari 
seorang yang telah meninggal dunia untuk diberi hak kepada ahli warisnya yang 
masih hidup berupa harta peninggalannya, orang yang berhak menerimanya, 
bagian masing-masingi ahli waris dan cara penyelesaianya pembagian harta yang 
ditinggalkannya.
66
    
Pasal 171 a yang terdapat dalam hukum Islam di Indonesia tertuang dalam 
buku KHI menyatakan bahwa hukum waris adalah memindahkan hak pemilikan 
DalamiKompilasii Hukuma Islami pasalu171ua, dinyatakani bahwauhukum 
kewarisanumerupakan hukumi yangumengatur tentangupemindahanuhak  
pemilikanuharta peninggalanu(tirkah) pewaris, menentukanusiapa sajauyangubisa 
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menjadiuahli warisudan berapa bagiannyauyang berhakumendapat berapa 
bagiannya.
67
   
2. Faraid 
Adapun yang dimaksud dengan farāiḍ  yaitu  beberapa permasalahan 
pembagian harta warisan di dalamnya. Bentuk kalimat  الفرائض  adalah bentuk 
jamak kalimat dari الفريضة yang bermakna ادلفروضة atau sesuatu yang diwajibkan, 
yang artinya beberapa ketentuan dan pembagian dan berapa hak bagiannya yang 
telah ditetapkan di dalamya.
68
 
Secaraaterminologis, aIlmu Farāidamemiliki beberapaadefinisi, ayakni 
sebagai berikut:
69
   
Menurut defenisi secara iterminologis, Ilmu Farāiḍ memiliki beberapa 
definisi, yakni sebagai berikut:
70
  
1. Penetapanakadar warisanabagi ahli warisaberdasarkan ketentuanasyara` 
yangatidak bertambah, kecualiadengan rāda (mengembalikan sisaalebih 
kepadaapara penerima warisan) adan tidakaberkurang, kecualiadengan 
`aūl (pembagianaharta waris, diamana jumlah bagianapara ahli warisalebih 
besaradari pada asalamasalahnya, sehingga harusadinaikkan amenjadi 
sebesarajumlah bagian-bagianaitu). 
2. Pengetahuan aentang pembagian warisanadan tata caraamenghitungayang 
terkaitadengan pembagianaharta waris danapengetahuan tentangabagian 
yangawajib dari harta peninggalanauntuk setiap pemilikahakawaris.  
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3. Disebut juga dengan ilmu yang digunakan untuk mengetahui ahli waris 
yang dapat mewarisi dan yang tidak dapat mewarisi seta mengetahui kadar 
bagian setiap ahli waris.  
Hukum waris  Islam adalah undang-undang yang mengatur  segala hal yang 
berkaitan dengan pemindahan hak dan/atau kewajipan harta seseorang selepas 
kematiannya kepada pewarisnya. Oleh itu, dalam perundangan pewarisan terdapat 
tiga elemen asas yang saling berkaitan iaitu pewaris, peninggalan, dan waris. 
Kawarisan pada dasarnya merupakan sebahagian daripada hukum yang penting, 
manakala perundangan adalah sebahagian daripada aspek asas pengajaran Islam.
71
   
Kewarisanudalam hukumuIslam  dikenaludengan beberapauistilah, yaitu: 
Faraid, uFiqih, uMawaris, danulain-lain, yangudidefinisikanuoleh beberapauahli 
fiqih (Fuqaha) usebagaiuberikut:  
a. HasbiuAsh-Shiddieqyumengartikanuhukum kewarisanusebagai “Suatu 
ilmuuyang denganudialah dapatukita ketahuiuorang yangumenerima 
pusaka, uorang  yangutidak menerimaupusaka, sertaukadar 
yanguditerimautiap-tiap wariudan  carumembaginya”.
72
 
b. AbdullahuMalik KamaluBinuAs-Sayyid SalimumenggunakanuistilahuIlmu  
fara‟iduuntuk menyebutuhukum kewarisanudan mengartikannyausebagai 
“Ilmuuyang mempelajariukaidah-kaidah fikihudan ilmuuhitunguyang 
berkaitanudengan hartauwarisan danuorang-oranguyang berhakuyang 
mendapatkannyauagarumasing-masing oranguyang berhakumendapatkan 
bagianuharta warisanuyang menjadiuhaknya”.
73
   
c. MenurutuFatchuruRahman mengenaiuhukumukewarisan, lebihukhusus  
diistilahkanumawaris atauufaraid mengartikanusebagai “Suatuubagian 
ahliuwaris yangutelah ditentukanubesar kecilnyauolehusyara”.
74
  
                                                 
71
AliuParman, KewarisanuDalam Al-Quranu (Suatu KajianuHukumuDengan 
PendekatanuTafsiruTematik), Raja GrafindouPersada, Jakarta, u1995, uhlm. 1. 
72
HasbiuAsh-Shiddieqy, FiqhuluMawaris, BulanuBintang, Jakarta, u1973 ,hlm. 
18. 
73
AbdullahuMalikuKamal BinuAs-SayyiduSalim, SahihuFikihuSunnah, 
PenterjemahuKhairul AmruuHarahap danuFaisal Saleh, PustakauAzzam, Jakarta, u2007, 
hlm. 682 
74




d. AhmaduZahari memberikanudefinisi mengenaiuHukumukewarisanuIslam  
sebagai “Hukumuyang mengaturutentang peralihanuhak milikuatasuharta  
warisanudari pewarisukepada orang-oranguyang berhakumenerimanya 
(ahliuwaris), barapaubesar bagiannyaumasing-masing, kapanudan 
bagaimanaucara peralihannyausesuai ketentuanudan petunjukuAl-
Qur‟an, uhadist danuijtihad  parauahli”.75  
As-Sayyidudi dalamubukunya Fiqh as-Sunnah juga memberikan definisi 
mengenai farāiḍ seperti sebagai berikut:  
: الفرائض رتع فريضة, والفريضة مأخوذة من الفرض مبعٌت التقدير, 76الفرائض تعريفها
يقول اهلل سبحانو )فنصف ما فرضتم( أي قدرمت. والفرض يف الشرع ىو النصيب ادلقدر 
قبل للوارث ويسمى العلم هبا علم ادلَتاث وعلم الفرائض. مشروعيتها يف اجلاىلية 
باحللف.  ثُ ارِ وَ تُ  اكَ نَ ىُ  انَ كَ َو ارِ غَ الصى  نَ وْ دُ  ارِ بَ كِ الْ وَ ، اءِ سَ النى  نَ وْ دُ  الُ جَ الرى  نَ وْ ثُ رِ وْ اإلسالم يُ 
 فأبطل اهلل ذلك كلو وأنزل: 
                                
                               
                           
                            
                             
     
“Artinya: uAllah mensyari'atkanubagimu tentangu (pembagianupusakauuntuk) 
anak-anakmuuyaitu: bahagian seoranguanak lelakiusama denganubagahianudua  
oranguanak perempuanudan jika anak ituusemuanya perempuanulebih dari dua. 
Makaubagi merekaudua pertigaudari hartauyang ditinggalkan; jikauanak 
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perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua 
orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, 
jikauyang meninggaluitu mempunyaiuanak; jikauorang yangumeninggalutidak 
mempunyaiuanak danuia diwarisiuoleh ibu-bapanyau (saja), Makauibunya 
mendapatusepertiga; jikauyang meninggaluitu mempunyaiubeberapausaudara, 
Makauibunya mendapatuseperenam. (Pembagian-pembagianutersebut diuatas) 
sesudahudipenuhi wasiat yang iaubuat atau (dan) usesudah dibayaruhutangnya. 
(Tentang) uorang tuamuudan anak-anakmu, kamuutidak mengetahuiusiapa di 
antara merekauyang lebih dekatu (banyak) manfaatnyaubagimu. Iniuadalah 
ketetapanudari Allah. SesungguhnyauAllah Maha mengetahuiulagi Maha 




 Muḥammad Ali aṣ-Ṡābūnī, mengomentari ayat di atas di dalam bukunya 
al-Mawārīṡufī  as-Syarī`ahual-Islāmiyah fī Ḍau‟iual-Kitāb wauas-Sunnahidengan 
menuliskanusebagai berikut:   
ل, وضح الباري تبارك وتعاىل فيها نصيب كل ىذه آيات كردية من كتاب اهلل عز وج
وارث شلن يستحق اإلرث وأرشد إىل مقدار إرثو وشروطو كما بُت جلت حكمتو احلاالت 
اليت يرث فيها اإلنسان واحلاالت اليت ال يرث فيها ومىت يرث بالفرض أو بالتعصيب أو 
  78هبما معا ومىت حيجب من اإلرث كليا أو جزئيا.
“Artinya: Dari penjelasan Muḥammad Ali as-Sabuni tersebut bisa dipahami 
bahwa beliau memuji ayat tersebut, karena menurutnya Allah swt telah 
menjelaskan segala hal ihwal mengenai pembagian  hak ahli waris, yakni 
mereka-mereka bisa berhak  mendapatkannya dan juga memberikan penjelasan 
lebih lanjut kepada bentuk jumlahnya yang kongkrit dan syarat-syaratnya.”  
 
Pemahaman tentang masalah kewarisan Islam, dapat dilihat dari tiga 
aspek, uyaitu:     
1. Membahasupengetahuanutentang kerabat-kerabatuyang menjadiuahli 
waris; 
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2. Pengetahuanutentang bagianusetiap ahliuwaris; udan  
3. Pengetahuanutentang caraumenghitung yangudapat berhubunganudengan 
pembagianuhartauwaris.  
Dalam literatur ilmu-ilmu keislam ada yang menyebut istilah ilmu 
penjelasan  tentang bahagian atau pembagian  harta warisan,  yaitu disiplin ilmu 
mawa>ris dan Ilmu Farāiḍ. Walaupun ruang lingkup  kajian ikeduanya ada 
kesamaan tetapi istilah keduanya ada perbedaan. Kalimat mawariṡ terambil dari 
kata  jamaki miraṡ. Kalimat miraṡ adalah bentuk jamak dari waraṡa-yariṡu-
mīrāṡan. Secara pengertiannya  kalimat mīraṡ mempenyai beberpa makna, yaitu: 
bermakna tetap, sesuatuuyanguberpindah, sedangkan al-maurus yang bermakna 
at-tirkah yaitu harta yang ditinggalkan oleh al-marhum. Ketiga makna kalimat 
tersebut lebih menekankan pada objek dariuharta yanguditinggalkan olehuyang 
meninggaludunia.   
Kalimatuatau kata farāiḍ dari segi bahasa adalah berbentuk kalimat jamak 
berasal dari kalimat faridhah, dan kata ini berasal dari kalimat fardhu yang 
memiliki pengertian cukup banyak. Disebabkan itu sejumlah ulama fiqih 
memberikan pengetian terhadap kata faraidh diartikan sebagai almafrudhah, atau 
al-muqaddarah  yang artinya ketentuan atau sesuatu yang sudah ditetapkan, bila 
konteks ini di persoalkan dalam masalah warisan berarti makna faraidh adalah 
bahagian dari ahli waris itu sendiri.  
 Bila di bandingkan kedua kalimat istilah itu, maka pengertian kalimat al-
mawaris mempunyai pengertian lebih banyak dan memberikan banyak ilmu 
pembahasan bagaimana tata cara pembagian hak waris pada ahli warisnya dari 
hartta yang ditinggalkan oleh al-marhum. Kalimat yang kedua adalah al-faraid  
hanya memiliki makna ketentuan dan bagian hak dari ahli waris. Kalaulah di 
telusuri asal pemakaian kalimat keduanya dalam kalimat pemaknaan di kalangan 
ulama fiqh klasik, maka pemaknaan kata faraidh  lebih banyak digunakan 
daripada istilah mawaris. Tetapi bila kalimat keduanya diteliti saat ini terjadi 
kebalikannya maka penggunaan mawaris lebih banyak di terapkan dan 




Kalimat al-faraidh adalah bentuk jamak dari kalimat faridhah, karena itu 
ahli fiqih dalam kajian faraidh mengartikan kalimat ini dengan istilah mafrudhah, 
yang memberi makna sesuatu yang telah ditentukan atau dipastikan kadarnya atau 
hak yang akan diterimanya sebagai ahli waris. Diartikanudemikianukarenauhak 
atau sahamuyang telahudipastikanukadarnya dapatumengalahkanusahamuyang 
belumuditentukan bagiannyauatauusahamnya.
79
   
Kalimat yang lain semakna dengan kata kalimat fardhu, kata fardhu 
berawal dari sutu kalimat faridhah, berarti secara bahasa mempunyai banyak 
makna, antara lain:   
1. Qathi, berarti semakna dengan ketetapan yang pasti, sebagaimana Allah 
berfirmanudalamusurahuan-Nisa‟uayat 7:     
                         
                     
80
   
“Artinya: Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa 
dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 
bahagian yang telah ditetapkan”.    
 
2. Atha:  yaitu suatu  pemberian kepada seseorang,  biasanya digunakan 
untuk  semboyan orang arab yang berbunyi: 
 اضً رْ قَ  الَ ا وَ ضً رْ فَ  وُ نْ مِ  تُ بْ صَ  الَ 
Artinya : “Sungguh saya telah menerima suatu pemberian  dari seseorang bukan 
pinjaman”.  
 
Istilah kalimat Qa>thi  dan Atha>  yang telah disebutkan di atas dapat 
dipergunakan untuk semuanya,  dikernakan istilah tersebut dalam pembahasan 
ilmu fara>id  mempunyai makna hak waris besar kecilnya  yang dapat diterimanya, 
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dan pemberian dari harta yang ditinggalkan oleh  pewaris telah ada ketentuan dan 
ketetapan dalam Al-Quran sebagai landasan hukum penerima ahli waris. 
 
B. Dasar Ketentuan Kewarisan  Islam  
a. Berdasarkan Alquran   
Syariati Islam telah menetukan ketentuana mengenai pewarisana yangiisangat 
baik, bijaksanaidana aadil. Peraturana yang berkenaan idengan pemindahani iharta 
bendaa miliki iseseorang yanga ditinggalkana ssetelahmmeninggaldduniaakepada 
ahliaiwarisnya baik ahliawarisaperempuanamaupunaahli warisilaki-laki.  Islam 
telah memberi ketentuan dan mengatur beberapa hal aturan yang berkaitan dengan 
pembagian warisan yang berkeadilan serta ketentuan yang dalamual-Qur‟an 
maupun hadisunabi. Setiap hukumuwaris  telahuditetapkanudenganurinciubagian 
masing-masinguahli warisubaik laki-lakiuataupun perempuanumulai  dariubapak, 
ibu, ukakek ,nenek, usuami,iistri, uanak, saudara, udan seterusnya.   
Mawaris sudah ditetapkan ketentuannya pada keduasua ddijelaskanupula 
dalamuhadis.hanya hukumuwariṣlāh yang dijelaskanusecara terperinciudalam 
Alquran sebabuwaris merupakanubentuk kepemilikanuyang legaludalamuIslam 
ataupunudalam negara sertaudi benarkan adanyauoleh Allah Swt.   
Sumberuhukum ilmuumawāriṡ adalahuAlquran danuhadis atauusunahurasul 
kemudianuijtihad para ulama bukan bersumber kepada pendapat seseorang yang 
terlepas dari jiwa Al-quraniimaupun sunah Rasul. Seperti dalam ayat-ayat terdapat 
dalamual-Quran yang berbicara tentang hal waris antara lain;   
a. Surah an-Nisa’ (4)/7:  
                         
                    . 
“Artinya: Bagiuorangulaki-laki adauhak bagianudari hartaupeninggalanuibu-




peninggalanuibu-bapa danukerabatnya, baikusedikit atauubanyak menurut 
bahagian yang telah ditetapkan”. (QS. An-Nisa/4: 7)
81
  
Said bin Jubair dan Qatadah  berkata : orang-orang musyrik  memberikan 
hartanya hanya kepada laki-laki dewasa dan tidak  memberikan hak wasris kepada 
kaum wanita dan anak-anak. Maka  Allah menurunkan ayat tersebut. Artinya: 
semuanya sama menurut  hukum Allah dan sama dalam hukum asal waris-
mewarisi, walaupun  bahagian mereka berbeda.
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Diriwayatkan bahwa sebabuturun ayatuiniuadalah: „AusubinuSamitual-
Anshari wafat, ia meninggalkanuseorang istriuyaitu UmmuuKahlan danutiga 
oranguanakuperempuan.  Kemudianudua oranguanak pamanu „Aus yakniuSuwaid 
danuArfathah tidakumemberikan harta warisan kepada istri dan ketiga anak  
perempuan „Aus itu, dalam pandangan  adat jahiliyah anak-anak dan kaum  
perempuan tidak berhak mendapat harta warisan. Kemudian istri „Aus  mengadu 
kepada Rasulullah SAW. Di masjid Al-fadhih yang dihuni  kalangan ahlus suffah 
di Madinah. Rasulullah SAW menemui  Suwaid dan Arfathah. Keduanya 
menerangkan kepada Rasulullah  SAW bahwa anak-anaknya tidak bisa 
menunggang kuda, tidak  sanggup memikul beban, dan tidak bisa pula melawan 
musuh, dan  kamilah yang berusaha untuknya. Maka turunlah ayat ini yang  
membatalkan adat jahiliyah tersebut.
83
 
b. Surah Lan-Nisa>’ (4)/11:  
                                
                               
                           
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                            
                             
        
Artinya: Allaha mensyari'atkan bagimuatentang (pembagianapusaka untuk) anak-
anakmua yaitu: abahagian seorangaanak lelaki sama denganabagahian dua 
orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, 
Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jikaaanak 
perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua 
orang ibu-bapa, bagi masing-masingnyaaseperenam dari hartaayang 
ditinggalkan, jikaayang meninggal ituamempunyai anak; jikaaorang yang 
meninggal tidakamempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka 
ibunya mendapatasepertiga; jika yangameninggal ituamempunyaiabeberapa 
saudara, aMaka ibunya mendapataseperenam. (Pembagian-pembagian tersebut 
di atas) sesudahadipenuhi wasiat yang ia buat ataua (dan) sesudah dibayar 
hutangnya. (Tentang) orangatuamu dan anak-anakmu, kamuatidakamengetahui 
siapa diaantara mereka yangalebih dekat (banyak) manfaatnyaabagimu. ini 
adalahaketetapan dari Allah. SesungguhnyaaAllah Maha mengetahuialagi aMaha 
Bijaksana.”. 
  
Imam Bukhari telahaameriwayatkan dariuJabiri binaAbdillah ia berkata:  
Rasulullaha s.a.w dan Abu Bakar sedangaberada diaBani Salamahaamenjengukku 
dengananberjalanakaki, beliau menemukanku dalam  keadaan tidak sadar, beliau 
meminta air untuk berwudhu‟ dan memercikkannyaakepadaku, hinggaiiakuasadar. 
Akuabertanya, apauyang  engkauaperintahkan kepadakuntentang pengelolaan 
hartaku ya Rasulullah ? Makanturunlahaayat di atas.
84
  
Ayat ini menjelaskan beberapa ketentuan tentang pembagian  harta 
warisan sebagai berikut : 
1) Pembagian tentang perbandingan perolehan antara seorang anak  laki-laki 
dengan seorang anak perempuan, yaitu 2 : 1. 
2) Pembagian tentang bahagian dua orang anak perempuan atau  lebih, 
mereka mendapat dua pertiga harta. 
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3) Pembagian tentang bahagian hak anak perempuan, yaitu  seperdua dari 
harta. 
4) Mengatur tentang bahagian ibuabapak, masing-masingaseperenamadari 
hartaabila si pewarisamempunyaiaanak. 
5) Mengaturatentangabesarnyaabahagian ibuadan bapak.  Bila pewaris tidak 
mempunyai anak dan saudara, maka bahagian ibu  sepertiga harta.   
6) Mengatur tentang besarnya bahagian ibu bila pewaris diwarisi  oleh ibu 
bapaknya, kalau pewaris tidak mempunyai anak, tetapi  mempunyai 
saudara maka bahagian ibu seperenam dari harta. 
7) Mengatur tentang pelaksanaan pembagian harta warisan  dimaksud 
setelah dibayar wasiat dan hutang pewaris. 
 
c. Surat An-Nisa‟(4):12,  
                         
                     
                       
                            
                            
                                
            
 
Artinya:  Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 
isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu 
mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah 
dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu 
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, Maka 




dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. 
jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan 
ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki 
(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang 
sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar 
hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris)
85
. (Allah 
menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun. 
 
Kata aal-Kalalah  berasal  dari kalimat al-Iklilua yaituaasesuatuaiayang  
melingkari seluruhnybagianaakepala. Sedangkan yang dimaksudiidalam  ayat ini 
adalahauorang yang hanya mempunyai hak kewarisan dari jalur kekerabatannya 
saja, tidakuamempunyai ahliaiwaris pokokun(leluhur) atauaiahli  warisiacabang 
(keturunan). Sebagaimanatadiriwayatkan olehuiasy-Sya‟biaaibahwaaiAbu Bakar 
ash-Shiddiqaiditanyanyatentang al-Kalalah maka iauimenjawab: al-Kalalah ialah 
orang yang tidak mempunyai anak dan  tidak mempunyai orang tua.
86
    
Kata “saudara” dalam ayat ini adalah saudaraaaseibu, isebagaimana pada 
qira-ata sebahagian ulamaausalaf di antaranyauaSa‟ad bin Abi Waqqash. 




Ayat ini menjelaskan beberapa ketentuan tentang pembagian  harta 
warisan sebagai berikut : 
1) Mengatur tentang besarnya bahagian suami, yaitu seperdua dari   harta bila istri 
tidak memiliki anak. Bila istri mempunyai anak, maka suami akan mendapat ¼ 
dari harta yang ditinggalkan.      
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Memberiamudharat kepadaawaris itu ialahatindakan-tindakanaseperti: a. 
Mewasiatkan lebih dariasepertiga harta pusaka. b. Berwasiatadengan 
maksudamengurangi harta warisan. Sekalipun kurang dari  sepertiga bila ada niat 
mengurangi hak waris, juga tidak diperbolehkan. 
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2)Mengaturatentangabesarnya bahagian istri, yaituaseperempat dariahartaaapabila 
suaminyaatidak meninggalkanaanak. Bila suami  meninggalkanananak, maka 
bagianaiistri seperdelapan harta.       
3) Apabila  seseorang meninggal, apakahalaki-laki ataupun perempuanatidak 
mempunyai ayahaataupun tidakamemilikiaanak, tapi mempunyai saudara laki-
laki yang seibu saja atau juga memiliki seorangaperempuan yang seibuasaja, 
makaabagian masing-masingadari keduaasaudaraatadi adalaha1/6 dari harta 
yang ditinggalkan oleh al-margum. Dan apabila dia memiliki saudara duaaatau 
lebihamaka bagian dari mereka akan mendapat sepertiga dari harta yang 
ditinggalkan secara bersama-sama.   
 
d. Surahuan-Nisa’(4)/176:  
                         
                                   
                                 
               
Artinya:uMereka memintaufatwa kepadamuu (tentang kalalah). uKatakanlah: 
"Allahumemberi fatwaukepadamu tentangukalalah (yaitu): jikauseorang 
meninggaludunia, dan iautidak mempunyaiuanak danumempunyaiusaudara 
perempuan, Makaubagi saudaranyauyang perempuanuitu seperduaudariaharta 
yangaditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakaia (seluruh 
harta saudaraaperempuan), jika ia tidak mempunyai anak; atetapi jika saudara 
perempuanaitu dua orang, Maka bagi keduanya duaapertiga dari hartaayang 
ditinggalkanaoleh yang meninggal. daa jika mereka (ahli waris ituaterdiri dari) 
saudara-saudaraalaki dan perempuan, Maka bahagian seorangasaudara laki-laki 
sebanyak bahagian duaaorang saudara perempuan. Allahamenerangkan (hukum 








e. Surahaal-Baqarah(1)/ 180:  
                            
                
“Artinya: Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan 
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk 
ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas 
orang-orang yang bertakwa.” 
 
b. BerdasarkanaHadis  
HadisaNabi Muhammadayang secara langsungamengaturatentang 
kewarisanaadalah sebagaiaberikut:  
a. HadisaNabiadari Abdullah ibnuaAbbas yangadiriwayatkan olehaSunan 
Tirmidzi: 
ثَنا ثَنا ِإْْسْاِعيلَ  ْبنُ  ُموَسى َحدَّ ثَنا ُوَىْيبٌ  َحدَّ طَاُوٍس َعْن أَبِْيِو َعْن ِإْبُن  ْبنُ اِ  َحدَّ
ُهَما َعِن النَِّبى َصلَّى اهللُ َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل َأحْلُِقْوا اَْلَفَرِئَض بَِأْىِلَها  َعبَّاٍس َرِضَى اهللُ َعن ْ
 َفَما بَِقَي أِلَْوىَل َرُجٍل ذََكٍر. )رواه الت ُّْرمِذْي( 
Artinya:uTelah menceritakanukepada kami Musaubin Isma'il telah 
menceritakanukepada kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Thawus dari ayahnya dari Ibnu 'Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Berikanlah bagian fara`idh (warisan yang telah ditetapkan) kepada 





Berikanlahabahagian-bahagianayang ditentukanaitu kepada yang aberhak, 
yangadimaksudkan disiniaadalah enam bahagian yang telahaditetapkan oleh Al-
Quran yaitu:aaseperdua,aaseperempat,aaseperdelapan, dualipertiga, sepertigaaidan 
seperenam. Sedangkan yang dimaksud denganai“laki-laki yang terdekat” menurut 
Ibnu Baththal adalah aashabah (ahli awaris laki-lakiayang berhakaamendapatkan 
hartaawarisan tanpalaada ukuranatertentu) setelahaashhabul furudha (ahliawaris 
yangaberhak aberdasarkanaenam bahagian yang telah ditetapkan Alquran). Maka  
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sisa harta tersebut hanya diberikan kepada yang terdekat urutan  nasabnya kepada 
yang meninggal dan tidakaidibagikan kepada yang  jauh urutan nasabnya. Jika 




b. Hadis Ja>bir binaaAbdullahiadan MiswarinbiniaMakhramah,aaberkata  
keduanya: 
َعَلْيِو َوَسلََّم اَل  َصلَّى اهللُ َعْن َجاِبِر ِبْن َعْبُد اهلِل َواْلِمْسَوار سُلَْرَمِة قَاَل: قَاَل َرُسْوُل 
  . سُ طِ عْ يَ  أوْ  حُ يْ صِ يَ وَ  ىكِ بْ يَ  انْ  لوُ  لَّ هِ تَ سْ اِ وَ  الَ قَ  احً ارِ صَ  لُّ هِ تَ سْ يَ  ىتَّ حَ يَِرُث الصَّيبَّ 
“Artinya: uDari Jabirubin Abdullah danuMiswar bin Makhramahuberkata  
keduanya berkatauRasulullah saw: Seorangubayi tidak berhakumenerima 
warisanukecuali ia lahir dalam keadaan bergerak   dengan jeritan. Gerakannya 




c. HadisanNabiaadarinaUsamahabinikZaid menurutinriwayatanImam 
Muslim: 
ثَنا   لَِيْحيْفُظ َواللَّ  ماِىير ِإبْ  نْ َوِإْسَحُق بِ  ِبْ َشْيَبَة َبْكٍر ِبْن أَ َوأَبُو  يَ حيَْ  ْبنُ  يَ حيَ  َحدَّ
ث اْْلَخَرانِ  قَالَ  َأْخبَ ْرنَا وَ   يَ حيَْ  قَاَل  َنةَ  اْبنُ  انَ َحدَّ  ْبنِ  َعِليى  َعنْ  الزُّْىيى  َعنْ  ُعيَ ي ْ
م   َوَسلَّ  َعَلْيوِ اهلل  ىَصلَّ  النَِِّبى  َزْيٍدَأنَّ  ْبنِ  ُأَساَمةَ  َعنْ  ُعْثَمانَ  ْبنِ  ورِ َعمْ  َعنْ  ُحَسُْتٍ 
 م )رواه مسلم( اْلُمْسلِ  ِفرُ اْلَكا ثُ رِ يَ  َواَلَ  ِفرُ اْلَكا مُ اْلُمْسلِ  اَليُِرثُ 
“Artinya: uTelah menceritakanukepada kami Yahya binuYahya danuAbu Bakar 
bin Abu Syaibahudan Ishaq binuIbrahim, dan ini adalahulafadz Yahya, uYahya 
berkata; utelah mengabarkan kepadaukami, sedangkan yangudua mengatakan; 
telah menceritakanukepada kami IbnuuUyainah dari Az Zuhriudari Ali bin 
Husainudari Amruubin Utsman dariuUsamah bin Zaid, bahwauNabi shallallahu 
'alaihiuwasallam bersabda: "Seorang Muslimutidak boleh mewarisiudari orang 
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d. Hadis riwayat Ibnu Majah dan al-Daruquthni : 
 ينزع أول  شئ وىو وىو ينس العلم فإنو نصف ,الناس وعلموه الفرائض تعلموا
 .أمىت من
"Artinya: Tuntutlah ilmu al-Faraaidh serta dan beritahulah usama orang lain.  
KarenataSesungguhnyanaIlmu Faraaidh itun separoh nilmu, adan ilmu fara’id itu 
akan ditinggalkan orang,  serta merupakan ilmu yang pertama kali akan di 




e. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari : 
لى اهلل عليو ص  النيب قضى وأخت ابن وبنت بنت ىفو عن هلل رضي مسعود ابن عن
 البخا رواه) .فلألخت ومابقي الثلثُت تكملة السدس االبن وإلبنة نصفال إلبنةوسلم  
  ( رى
Artinya: Ibu Mas’u >d Ra. menerangkan tentang waris-waris; seorangananak  
perempuan, anaknaperempuan dari anak laki-laki dan saudara  perempuan. Nabi 
SAW menetapkan untuk anak perempuan  seperdua, untuk anak perempuan dari 
anak laki-laki seperenam  yaitu untuk mencukupkan 2/3, dan yang tinggal 




Penjelasan tentang hadis di atas merupakan penjelasan yang sangat jelas 
untuk saudara perempuan bila mempuyai sauaradauperempuan, anakuperempuan, 
danucucu perempuanudari anakulaki-laki sebagai ahli waris, maka ditetapkan 
anak perrempuan menjadi ahobah dari harta yang akan dibagi.  Haluini telah 
disepakatiuapabilausaudarauperempuan menjadi waris bersama anakuperempuan, 
makausaudara  perempuan menjadiu „ashabah.
94
  
   
f. Hadis dari Buraidah r.a dari bapaknya r.a : 
 مَوَسلَّ  َعَلْيوِ اهلل  َصلَّى النَِِّبى  يبَ النَّ  نَّ أَ  وُ نْ عَ  هللُ  يَ ضِ رَ َعْن أَبِْيِو عنو  هلل رضي بريدة عن
 والنساءى( داود أبو )رواه م  أُ  اَ هُ  نَ وْ دُ  نْ كُ يَ  لَْ  إذاَ  سِ دُ لسُّ اَ  ةِ دَّ جَ لْ لِ  لَ عَ جَ 
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“Artinya: Dari Buraidah r.a dari bapaknya r.a bahwa Nabi SAW  memberikan 
kepada nenek seperenam apabila ibu dari orang  yang meninggal itu tidak ada”. 
(H.R. Abu Dawud dan al- Nasa‟i).”  95  
 
g. Hadis riawayat Abu Daud, at-Tirmizi dan Ibnu Majah :  
 نْ مَ  وارث اخلال :قال : وسلمو  علي هلل صلى هلل رسول قال يكرب معد بن ادلقدام عن
و وصحح الرازي زرعة ابوو وحسن  الًتمذي  سوى واالربعة ازتدو اخرجو   )ل وارث ال
   ( حبان وابن كم احلا
“Artinya: DariuAl-Miqdam binuMa‟di Karibuberkata: Rasulullahus.a.w.  
bersabda: “Pamanudari pihakuibu (Saudara ibu) adalah pewaris  bagi orang 
yang tidak ada warisnya”.(HR. Ahmad dan Al- Arba‟ah  kecuali At-Tirmidzi. 
Hadis ini dipandang hasan oleh Abu  Zar‟ah dan dipandang shahih menurut Al-
Hakim dan Ibnu  Hibban)”.
96
   
 
Hadis ini menunjukkan bahwa “Pamaniidarinipihaknaibu  (Saudara ibu) 
mendapat bagian harta warisan apabila tidak ada ahli  waris dari yang  meninggal 
baik dari „ashabah maupun dari ashabul furudh. Dan  “Pamanandarinapihak ibu 




h. Hadis yang diriwayatkan Bukhari Muslim : 
 يل ابنة اال ٍِتْ ثُ رِ   يَ اَل وَ  الٍ مَ  وْ ذُ  ناَ اَ  هللِ  لُ وْ سُ رَ  ايَ  تُ لْ قُ  الَ قَ  اصٍ قَ وَ  ِبْ اَ  نْ بِ  دٌ عِ سَ  نْ عَ 
 ,ال : قال ِبُشِطره؟ صدقافا  ت قال: اَل قُ ْلتُ  ؟ مايل بثلثى تصدق واحدة، افا
 ورث       تك تذر ان والثلث  كثَت،  إنك ,الثلث : بثلثو  قال تصدق افا : قلت
 يتكففون الناس ) م                      تفق عليو("  تذرىم عالة ان من خَت ء اغنيا
“Artinya: DarinaSa‟d bin AbinaWaqqash Radhiyallahu Anhunaberkata: ya  
Rasulullah, bagaimana pendapatmu, sayanamempunyai harta, tetapi  tidak ada 
yang dapat mewarisi hartaku selain seorang anak saya perempuan, apakah 
sebaiknya saya wasiatkan dua pertiga harta saya untuk beramal? “jangan” 
jawab Rasulullah. Separoh, ya Rasulullah? sambungku. Rasulullah menjawab:  
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jangan,“Sepertiga”, sepertiga itu sudah banyak. Jika kamu  meninggalkan ahli 
waris dalam keadaan yang cukup adalah lebih  baik daripada kamu 
meninggalkan mereka dalam keadaan miskin  yang meminta-minta kepada orang 
banyak. (HR. Muttafaq Alaih)”.
98
   
 
3. IjtihadinParauUlama 
Walaupun dalil melalui al-Qur‟anumaupun hadis telah memberikan bagian 
yangutelah terperinci tentang hak warisan, namun dalam beberpa masalah tetap 
diperlukan penemuan baru berupauijtihad, yaitu terhadapuhal-hal yang belum 
ditentukan oleh dalilual-Qur‟an maupunuhadis tadi. Contohnya, tentang hak wais 
banci atau waria, atau tentang harta yang belum habis di bagi, atau bagian seorang 




Statususaudara yangumewarisi bersama-samaudengan kakek, didalamual-
Qur‟an haluini tidakudijelaskan, yang dijelaskanuhanyalah statususaudara-saudara 
bersamaudengan ayah atauubersama-sama denganuanakalaki-laki yangadalam 
keduaakeadaan iniamereka tidak mendapatkanaapa-apa lantaranaterhijab, kecuali 
dalamamasalah kalalah makaamereka mendapat bagian. Menurutapendapat 
kebanyakanasahabat dan imam-imamamadzhab yangumengutibanapendapat 




Stausacucu yang ayahnyaalebih dahulu meninggaladaripada kakekayang 
bakaladiwarisiayang mewarisi bersama denganasaudara-saudaraaayahnya. 
Menurutaketentuan, merekaatidakamendapatkanaapa-apaalantaranadihijabaoleh 
saudaraaayahnya, tetapi menurutaKitabaUndang-UndangaHukum WasiataMesir 
merekaadiberi bagianaberdasarkan atas wasiatawajibah.
101
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Paraafuqaha tabi‟inadan imam-imamafiqih, di antaranyaaSaidaIbnu 
Musayyab, aAd-Dahak, aThaus, Al-hasnul Bisri, Ahmad IbnuaHambal, Daud 
ibnuaAli, Ishak IbnuaRuhawaih, IbnuaJarir, danaIbnuaHazmaberpendapatabahwa 
wasiataitu wajibauntuk kerabat-kerabataterdekatayang tidak mendapataharta 
pusaka. Hal ini ditetapkanaberdasarkan firmanaAllah SWT. aDalam surataAl-
Baqarahaayata180:   
                            
             
102
   
“Artinya: uDiwajibkan atas kamu, uapabila seorang diuantara kamuukedatangan 
(tanda-tanda) umaut, jika ia meninggalkanuharta yang banyak, uBerwasiat untuk 
ibu-bapakudan karibukerabatnya secarauma'ruf, (ini adalah) kewajibanuatas 
orang-oranguyangubertakwa: 
Kataakutiba dalam ayatatersebut artinyaafurida, yaituadifardukan, 
sedangkanaperkataan bilama‟rufi haqqan „alal muttaqinaartinya menurutama‟ruf 
sebagaiasuatu hak (kewajiban) aatas setip orang yangabertaqwa, merupakanasuatu 
lafalayang sangat kuatamenunjuk kepadaakewajiban wasiat. Dalam halatersebut, 
ulamaaberselisih pendapatatentang masihaberlakunya hukumayang telahadi-nash-
kanaoleh ayatatersebut, yaitu tentang wajibnyaawasiat untuk bapak danakerabat-
kerabataterdekat atau tidakaberlaku lagi.   
Kebanyakan ahli tafsirujumhur fiqihuberpendapat bahwauwajibnya wasiat 
ituusudahumansukh, baik terhadapuyang menerimauwasiat maupunutidak. Karena 
ayatuwasiat ituutelah dimansukhuoleh ayat-ayatumawaris danuoleh sabdauNabi 
SAW yanguartinya,  tidakuada wasiatuuntuk parauahli waris.  AbuuMuslim Al-
Ashbahaniumengemukakan bahwauayat wasiat ituusama sekaliutidakumansukh, 
karenautidak ada pertentanganuantara ayat wasiatudan ayatumawaris.
103
   
Pendapat  yangudiwajibkan wasiatuuntuk kerabat-kerabatayang atidak 
mendapatawaris berpendapatabahwa ayatawasiat tidakamansukh danatetap 
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berlakuasampai sekarangauntuk kerabat-kerabatayang tidak mendapatawarisan, 
karenaaada sebabapenghalang atau ada orangayang lebih utama daripadaamereka. 
Olehakarena itu, wajiblahadibuat wasiatuuntukamereka. Terhadapaakerabat-
kerabatuyang mendapatuwarisan, dipergunakantaayat-ayat mawaris.
104
 Dengan 
alasan inilah seorang cucu yang ayahnya terlebih dahulu meninggal 
duniaudaripadaukakeknya yanguakan dapatudiwaris danumendapat 
warisanuseprti saudara-saudaraaayahnya, untuk ituadiberikan wasiat wasiat 
wajibahakarena cucuaterhijab denganasaudara-saudaraadari ayahnya.   
 
C. Unsur-Unsur danuSyarat-SyaratuKewarisan  Islam  
Peroses  pemindahan  pusaka atau harta yang di tinggalkan oleh orang 
yangiimeninggal dunia kepada ahli  waris yang ditinggalkannya dalamuhukum 




1. Al-Muwarrits     
Al-Muwarrits, yaitu seorang yang dinyatakan telah 
meninggalaaduniaaadan  meninggalkanahharta atau hak  baik al-Muwarrits itu 
meninggal secara  hakiki (nyata) atau meninggal secarauhukum. Sepertiuseorang 
hakimumenetapkan   kematian seorang yang mafqud (orang yang hilang). 
Keputusan itu  menjadikan mafqud (orang yang hilang) tersebut sebagai orang 
yang mati  secara hakiki.
106
 Atas dasar prinsip ijbari maka Al-Muwarrits 
menjelang  kematiannya tidak berhak menentukan siapa yang akan mendapatkan 
harta atau hak yang ditinggalkannya itu, karena semuanya sudah ditentukan oleh  
Allah SWT. Kebebasannya bertindak atas harta itu terbatas pada jumlah  sepertiga 
dari hartanya. Adanya pembatasan bertindak tersebut adalah  untuk menjaga hak 
ahli waris. Al-Muwarrits tidak perlu menentukan orang  yang akan menerima 
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hartanya agar tidak terlanggarnya hak pribadi ahli  waris menurut apa yang telah 
ditentukan oleh Allah SWT. 
Apabilanasimuwarris masihauhidup danaupada saat itu auterjadi 
pemberianauharta kepada ahliauwaris, pemberianauketika itu simuwarrisaumasih 
hidup ini tidakautermasuk didalamaukategori warisaumewaris kelak hartaaubenda 
yang sudahaudi berikanauini tidakutermasukudiperhitungkan. Matiudisini, ubaik 
hakikiumaupun hukmiu (artinyauberdasarkan keputusanuhakim). Tanggal 
kematianuitu dihitung sebagaiuyangaudinyatakanuoleh keputusanuhakimuitu. 
Bukanutanggal ketikaukeputusan ituudikeluarkan. Ini apabilaumenyangkut mati 
yanguhukum atauuada keraguanukapan matinyauseseorang.
107
    
Dengan catatan  muwaris harus benar-benarautelahaumeninggalaudunia. 
Kematianaumuwaris itu, menurutauulama dibedakanaumenjadi 3 macam yaitu:  
1) MatiauHaqiqy (mati sejati)    
Matiauhaqiqy (mati sejati) auadalah matinya muwaris yang audiyakini 
tanpa membutuhkanaukeputusan hakimaudikarenakan kematian tersebut 
disaksikanauoleh orang banyakaudengan pancaauindera danaudapataudibuktikan 
dengan alataubukti yang jelasaudan nyata.    
2) MatiauHukmy (matiumenurutuhakimuatauuyuridis)  
  MatiauHukmy(matiumenurutuhakimuatauuyuridis) adalah satu peristiwa  
kematian yangaudinyatakan atas dasaraukeputusan hakim karena 
adanyaaubeberapaaupertimbangan. Maka denganauputusan hakimausecara yuridis 
muwarisaudinyatakan meninggalaumeskipun terdapataukemungkinanaumuwaris 
masih hidup. MenurutauMalikiyyah danauHambaliyah apabilaaulama 
meninggalkanautempat itu berlangsungauselama 4 tahunausudahaudinyatakan 
mati. Menurutaupendapat ulamaaulain, terserahaukepada ijtihadauhakimaudalam 
melakukan pertimbanganaudari berbagaiaumacam segiaukemungkinannya.  
3) MatiauTaqdiry (mati menurutaudugaan)   
MatiauTaqdiry (mati menurutaudugaan) adalahausebuahaukematian 
(muwaris) berdasarkanaudugaan keras, misalkanaudugaan seorangauibu hamil 
yangaudipukul perutnyaauatau dipaksaaumeminumauracun. Ketikaaubayinya 
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lahir dalamaukeadaan mati, makaaudengan dugaanaukeras kematianauitu 
diakibatkanauoleh pemukulanauterhadapauibunya.  
2. Al-Mauruts (Hartaauyang diwariskan)      
Al-Mauruts, adalah  harta peninggalan, disebutaujuga u miraats u dan irts,  
yaitu u harta atau hak-hak yang ditinggalkan u oleh muwarrits (orang yang  
mewariskan),
108
 yang akanaudipusakai ahliauwaris setelahaudikurangiaubiaya  
perawatan, auhutang, danauwasiat. Dalam arti, harta u yang u  menjadiaharta  
warisanaitu harusamurni dari uahak orang lain adi adalamnya. Di antaraausaha  
memurnikanahak orang lain ituaadalah denganamengeluarkan wasiatadan 
membayarahutang pemilikaharta. Hukumayangamengenai membayar hutang  dan 
wasiataitu dapatadikembangkan kepadaahal iadanakejadian lain sejauhadi  
dalamnyaaterdapat hak-hakaorang lain yang harus dimurnikanaharta apeninggalan 
orang yangameninggal, di antaranyaaongkos penyelenggaraanajenazahasampai  
dikuburkan, termasukapula biaya pengobatanawaktu sakit yang membawa kepada 
kematiannya. 
3. Al-Waarits 
Al-Warits, ayaitu orangayang akanamewarisi, yang mempunyai ahubungan 
waris-mewarisiadengan si muwarrits, baik hubungan itu karena  hubungan 
kekerabatan ataupun perkawinan. Dalam u kitab-kitab u fiqih  dinyatakan u ada 
tiga u hal yang u menyebabkan u seseorang menerima u harta warisan dari 
seseorang u yang telah u meninggal  dunia, yaitu: hubungan u kekerabatan, 
hubungan perkawinan, dan hubungan perbudakan (alwala‟).
109
   
a. Hubungan Kekerabatan (al-Qarabah) atau Hubungan Nasab 
Menambah akan apa yang telah kami cantumkan di atas, di bawah ini 
kembali penulis mengutip tulisan Muḥammad az-Zahra al-Ghamrāwī di dalam 
bukunya as-Sirāj al-Wahhāj; Syarḥ `alā Matan al-Minhāj lī Syarifuddīn Yaḥyā 
an-Nawāwī ada menyantumkan mereka-mereka yang berhak atau bisa berpotensi 
untuk menjadi ahli waris, seperti sebagai berikut:  
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أسباب اإلرث أربعة: قرابة ونكاح ووالء فَتث ادلعتق العتيق وال عكس والرابع 
 ٓٔٔاإلسالم فتصرف الًتكة لبيت ادلال إرثا إذا ل تكن وارث باألسباب الثالثة.
Kekerabatanu artinya uadanya uhubungan unasab antaran oranga yang  
mewarisin dengan uorang yang diwarisi disebabkan oleh kelahiran.  Kekerabatan 
adalah sebab adanya hak mewarisi yang paling kuat karena  kekerabatan 
merupakan unsur kausalitas adanya seseorang yang tidak  dapat dihilangkan 
begitu saja.
111
   
Hubunganakekerabatan adalah hubungananasab atau keturunan aantara 
orangayang mewariskanadengan orang yangamewarisi yang adisebabkan oleh 
kelahiran yang disebut juga dengan hubungan darah.  Hanafiyah menyebutnyarar-
rahim, yangadimaksudkan adalahakekerabatanahakiki, yaitu setiapahubungan 
yang menyebabkan kelahiranayang  mencakupa furu‟ al-mayit (keturunan si 
mayit) dan ushul al-mayit (asal usul si mayit) serta anak keturunan dari asal usul 
mayit.
112
   
Hubungan waris-mewarisi karena kekerabatan (hubungan nasab) tersebut 
mencakup : 
1) Anak dan keturunannya yang lelaki ataupun perempuan.  
2) Ayah,  ayah dari  ayahudanuibu, artinyauibu, ibu dariuibu danuibuudari 
ayah. 




Dengan mengetahuiuhubungan kekerabatanuantara ibu denganuanaknya 
danuhubungan antarauanak dan ayahnyausebagaimanautersebut  di atas, umaka 
dapatupula diketahuiuhubungan kekerabatanuke atas yaituukepada ayah, uibu, 
kakek, unenek danuseterusnya, ke bawahuadalah  kepadauanak dan keturunannya 
sedangkan hubungan kekerabatan ke  samping adalah saudara dan keturunannya. 
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Dengan mengetahui  hubungan kerabat yang demikian, maka tergambarlah 
struktur  kekerabatan yang tergolong ahli waris bila seseorang meninggal dunia  
dan meninggalkan harta warisan.  Dasar hukum kekerabatan sebagai ketentuan 
bahwa laki-laki dan  perempuan sama-sama mempunyai hak waris, ada beberapa 
ayat yang menjelaskan tentang kekerabatan mendapat harta warisan yaitu: 
1. Surah aan-Nisa‟ ayat 7; 
                         
                        
Artinya: Bagiaorang laki-lakiaada hak bagianadari hartaapeninggalanaibu-bapa 
danakerabatnya, dan bagiaorang wanitaaada hak bagiana (pula) dariaharta 
peninggalanaibu-bapa danakerabatnya, baikasedikit atau banyakamenurut 
bahagian yang telah ditetapkan”. 
2. Surohaan-Nisa‟ ayat 12:  
                         
                     
                       
                            
                            
                                
            
Artinya: Danubagimua (suami-suami) seperduaudari hartaayanguditinggalkan 
olehuisteri-isterimu, jikaumereka tidakumempunyaiuanak. jikauisteri-isterimuuitu 
mempunyaiuanak, Maka kamuumendapat seperempatudari hartauyang 
ditinggalkannyausesudah dipenuhiuwasiat yang merekaubuat atau (dan) seduah 




tinggalkanujikaakamu tidakamempunyaiaanak. jika kamuamempunyai anak, Maka 
Paraaisteri memperolehaseperdelapan dariaharta yang kamu tinggalkanasesudah 
dipenuhiawasiat yang kamu buataatau (dan) sesudah dibayarahutang-hutangmu. 
jikaaseseorang mati, abaik laki-laki maupunaperempuan yang tidaka 
meninggalkan ayahadan tidak meninggalkanaanak, tetapi mempunyaiaseorang 
saudaraalaki-laki (seibu saja) atau seorangasaudara perempuana (seibuasaja), 
Maka bagiamasing-masing dari keduaajenis saudara itu seperenam hartaatetapi 
jika saudara-saudara seibu itualebih dari seorang, Makaamerekaabersekutu 
dalam yang sepertiga itu, a sesudah dipenuhi wasiat yangadibuat olehnyaaatau 
sesudah dibayarahutangnya dengan tidakamemberi mudharat (kepada ahli 
waris). a (Allah menetapkanayang demikian ituasebagai) syari'atayangabenar-
benaradari Allah, dan AllahaMaha mengetahuialagi MahaaPenyantun”.  
 
3. Suraha IAn-Nisa‟aayat 75;  
                           
                         
               
“..Artinya: Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) 
orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang 
semuanya berdoa: "Ya Tuhan Kami, keluarkanlah Kami dari negeri ini (Mekah) 
yang zalim penduduknya dan berilah Kami pelindung dari sisi Engkau, dan 
berilah Kami penolong dari sisi Engkau”.  
  
4. Surahaal-Ahzabaayata6;  
                            
                      
                       
Artinya:LiNabi itua (hendaknya) lebihautama bagiaorang-orang mukminadari 
diri merekaasendiri  danaisteri-isterinya adalahaibu-ibu merekaadan orang-orang 
yangamempunyai hubungan darahasatu sama lain lebihaberhak (waris-mewarisi) 




Muhajirin, kecuali kalau kamu berbuat baik  kepada saudara-saudaramu 
(seagama). adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam kitab (Allah)”. 
 
Surahaal-Anfâl ayata75 dan Surahaal-Ahzâb ayat 6, terdapataisyarat 
bahwa ahliakerabat lebih berhakaterhadap hartaawaris kerabat merekaayang telah 
meninggaladaripada orang lain yang tidakamempunyai hubungan daraha (kerabat) 
terhadap si mayit. aMaka lebih berhak untuk mewaris daripadaaorang-orang 
beriman kaum muhajirin. aKamu Muslimin pada permulaanaIslam saling 
mewarisi karenaasebab  hijrah  dan  rasa persaudaraan, dimana padaawaktu itu 
Rasulullah Sawatelah mempersaudarakan kaum Muhajirinadan Anshor. Dengan 
demikian, aorang yang hijrah berhakamewarisi harta saudaranyaayang Anshor, 
yang bukan kirabatnya. Demikianajuga golongan Anshor jugaamewarisi 
saudaranyaayang  hijrah, yang bukanakerabatnya karenaadisebabkan  
persaudaraanadalam agama. Hal iniaberlangsung terus sampaiaagama (Islam) 
kokohadan stabilapondasinya, yaitu denganaterbukanya Kota Mekkah. Kemudian 
Allahamenghapus sebab mewarisiakarena hijrah danapersaudaraan ini dengan 
sebab kerabatadan nasab.     
Selanjutnya, apada SurahaAn-Nisâ ayat 7 ini, Allahamenghapus kezaliman 
atasadua orang yang lemah, yaitu anak-anak danaperempuan. Sehinggaaperlakuan 
keduanyaaharus dengan penuh kasihasayang dan keadilan, serta memberikan hak-
hakamewarisi kepada mereka. Yaituaketika Allah Swtamewajibkanauntuk 
memberikanawarisan kepada perempuanadan anak laki-laki danatidak 
membedakanaantara anak-anak danaorang dewasa, antara oragalaki-laki dan 
perempuan, tetapi Allahamenetapkan bagian masing-masingadalam kewarisan, 
baikasedikit ataupun banyak, baik pemberiawaris rela ataupunatidak. Memberikan 
hak mewarisiakepada orang perempuan danaanak berarti menghormatiakeduanya. 
Denganademikian, hal ini melepaskan urusanamereka dari kezalimanadan 
penganiayaan. Ayat di atas pulaabersifat global (umum) yangaperinciannya 




Allah menentukan bagian-bagian setiap ahli waris dan ayat ini merupakan tiang 
dari ilmu waris.
114
   
Faktoranasab menjadiaseseorang dapatamewarisi harta peninggalanadari 
duaajalur, seperti anakalaki-lakiamewarisi bersamaaayahnya, saudaraalaki-laki 
mewarisiabersama saudaraalaki-lakinya. Faktoranasab pu dapat menjadiasebab   
seorangamewarisi hartaapeninggalan dari satuajalur, sepertiaanak laki-laki 
saudaraalaki-laki sekandung atauaseayah mewarisi bersamaasaudaraaperempuan 
ayah. Ketikaasaudara perempuanaayah meninggaladunia, anak laki-lakiadari 
saudaraasekandung atauaseayah dapatamewarisi harta peninggalanasaudara 
perempuanaayah dan bukanasebaliknya.  
Sebab keturunan menjadi orang yang boleh mewarisi peninggalan dua 
jalur, kerana anak mewarisi dengan bapanya, anak laki-laki akan mewarisi dengan 
sesama saudara laki-lakinya. Sebab keturunan juga boleh  mewarisi peninggalan 
dari satu jalan, contoh seperti saudara lelaki atau kakak, atau bapa yang diwarisi 
dengan kakak bapa. Di saat saudara perempuan ayah meninggal dunia, anak laki-
lakin daria saudarar sekandunge ataur seayahr dapats mewarisis hartar 
peninggalana saudarar perempuana ayaha dana bukana asebaliknya.   
Demikianujuga ketikauanak laki-lakiudari saudaraulaki-lakiusekandung 
atauuseayah meninggaludunia, saudarauperempuan ayahutidak bisaumewarisi 
hartaupeninggalannya karenausaudara perempuanuayah termasukugolongan 
dzâwî al-ârhâm”. Sepertiuibu mewarisiubersama anakudari anakuperempuannya. 
Olehukarena itu, nenekudari ibuudapat mewarisiuharta peninggalanucucuudari 
anakuperempuan jikauia meninggaludunia. Bukan sebaliknyaucucu dariuanak 
perempuan tidakubisa mewarisiuwarisan nenekudari ibu karenaucucu dariuanak 
perempuanutermasuk golonganudzâwî al-ârhâm. Ketetepan iniudibuat 
berdasarkan pendapatuulama yangumenegaskan bahwaugolonganudzâwî al-
ârhâm tidakubisamewarisi. 
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Hubunganupernikahanuini terjadiusetelah dilakukannyauakad nikahuyang 
sah danuterjadi antarausuami-istriusekalipun belumuterjadiupersetubuhan. 
Adapunusuami-istri yangumelakukanupernikahanutidak sahutidakumenyebabkan 
adanya hakuwaris.  Pernikahanuyang sahumenurut syariatuIslamumerupakan 
ikatanuuntuk mempertemukanuseorang laki-lakiudengan seoranguperempuan  
selamauikatan pernikahanuitu masihuterjadi. Masing-masingupihakuadalah  
temanuhidupudanupembantu bagiuyang lainudalam memikulubebanuhidup  
bersama. Olehukarena ituuAllah memberikanubagian tertentuusebagaiuimbalan 
pengorbananudari jerihupayahnya, bilausalah satuudariukeduanyaumeninggal 
duniaudan meninggalkanuhartaupusaka.    
Hubungan perkawinan yang dimaksudkan disini, adalah  perkawinan 
dengan akad yang sah, baik disertai hubungan intim atau  tidak.
115
 Ikatan 
perkawinan adalah salah satu penyebabutimbulnya hak  dan kewajiban antara 
orang yang terikat di dalamnya, yang dengan ikatan  itu pula timbulnya hubungan 
waris-mewarisi antara suami dan istri yang  mengikatkan diri tersebut secara 
bertimbal balik.    
Perkawinan adalah suatu  akaduyang sahumenurut syariatusekalipun 
hubunganuintim belumudilakukan meskipunuorang yangumenikahumenderita 
sakitukeras. Sementarauitu, ImamuMalik berpendapatubahwa akadudianggap 
batalujikausalah satuudari oranguyang menikahusakitukeras. Jikaukondisinya 
demikian, warisumewarisi tidakudapat dilakukan. Daliluyangumenyebutkan 
adanyauikatanuperkawinanusebagai  salahusatu sebabuterjadinya warisumewarisi 
adalahuberdasarkanufirman Allah Swtudalamusurah an-Nisâuayatu12, uyaitu: 
"                       
                        
                       
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                            
                            
                                
         "".   
 
Artinya: Dana bagimuk(suami-suami) seperduaudari harta yanguditinggalkan 
olehuisteri-isterimu, jika merekautidak mempunyaiuanak. jika isteri-isterimuuitu 
mempunyaiuanak, Maka kamu mendapatuseperempat dari hartauyang 
ditinggalkannyaasesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah 
dibayar hutangnya. Parauisteri memperoleh seperempatuharta yangukamu 
tinggalkanujika kamu tidak mempunyai anak. jikaukamu mempunyai anak, uMaka 
Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah 
dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. 
jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan 
ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki 
(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara ituuseperenam harta. tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang 
sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar 
hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah 
menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.”””” 
 
Mengenaiaisiapa yangaimenjadi ahliaiwaris dariaigaris perkawinanaiialah 
suamiaiyang isterinyaaimeninggal danaiisteri yangaisuaminya meninggal. Mereka 
telahaiterikat denganaiakad yangaisah menurutaisyariat, meskipunaibelum 
berhubunganaiintim. Seorangaiwanita menjadiaiisteri seorangailaki-lakiaimelalui 
akadaiperkawinan diaimana ia tidakaidapat menjadiaiseorang isteriaimelainkan 
dengan akadaiperkawinan yangaisahai (menurut syariat). Jadi, aiperkawinan 
menyebabkanailaki-laki danaiperempuan dapataisaling mewarisiaiselamaiakadnya 
masihaiutuh. Namun, apakahaitalak (cerai) dapataimenghalangi merekaaiuntuk 




Atasaidasaraiitulah, hakaisuami maupunaiistri tidak dapataiterhijabaisama 
sekali olehaiahli warisaisiapaaipun. Merekaaihanya dapataiterhijab nuqsanaiyaitu 
mengurangiaibagiannya olehaianak turunanaimereka atauaioleh ahli warisaiyang 
lain.
116
   
Adapun perkawinan yang menjadiusebab waris mewarisiumemerlukan dua 
syarat yaitu:  
Pertama, aqadaiperkawinan ituusah menurutusyara‟, baik kedua suami 
isteri  telah berkumpulaimaupun belum. Hal ini didasarkan kepada keumuman  
ayat-ayat yang mengatur tentang hukum kewarisan dan tindakan  Rasulullah 
SAW: “bahwa beliau telah memberikan harta warisan kepada  Barwa‟ binti 
Wasiq. Suaminya telahaimeninggal duniaaisebelum  menggaulinya danaibelum 
menetapkanaimaskawinnya”.
117
    
“”Kedua, ikatan perkawinan antaraaisuami isteri itu masihaiutuhaiatau 
dianggap  masihaiutuh. Suatuaiperkawinan dianggapaimasih utuhaiialah apabila  
perkawinanaiitu telahaidiputuskan denganaitalaqairaj‟i, tetapiaimasa iddahairaj‟i   
bagiaiseseorang istriaibelumaiselesai. Perkawinanaitersebut dianggap  masih utuh, 
karenaaidi saat iddahaiberjalan, suamiaimasihaimempunyai hakaipenuh untuk 
ruju‟aikembali kepadaaibekas istrinyaaiyang masihaimenjalankanaiiddah, baik 
dengan perkataanaimaupun denganaiperbuatan  tanpaaimemerlukanaibayaran 
maskawinaibaru, menghadirkanaidua orangaisaksi danaiwali.
118
  
Hakawaris bagi istriayang ditalak, talakaada yangaberstatus râj‟î sewaktu-
waktuabisa kembali bâ‟în tidakadapat kembali lagiadalam keadaanasehat atau 
dalamakeadaan sakitakeras.Bila talakadilakukan ketikaasuami atau istriadalam 
keadaanasakit keras. Waris-mewarisiadapat dilakukanadan dalamakondisi yang 
lainatidak dapatadilakukan. Jikaatalaknya adalah talak râj‟î, yakniabilaasuami 
menalakaistrinya dalam suatuapernikahan yang sah, baik sudahadigauli atau 
belum yangakurang dari tiga kaliatalak, dengan tanpaamembayar mas kawin baru. 
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Talakarâj‟î tidak menjadi penghalangabagi laki-laki danaperempuan yang 
pernahamemiliki akad pernikahanauntuk saling mewarisiabaik seorangasuami 
menalakaistrinya dalam keadaanasehat maupun sakit. Denganademikian, hak 
suami-istriauntuk saling mewarisiatidak hilang. Jadi, bila suamiameninggaladunia 
denganameninggalkan istrinya yangasedang iddah râj‟î, makaaistrinya masih 
dapatamewarisi harta peninggalanasuaminya. Demikian pulaasebaliknya, suami 
dapatamewarisi harta peninggalanaistrinya yang meninggal duniaasebelumamasa 
iddah-nyaaberakhir.   
Adapunuijika talaknyauiadalah bâ‟înui (tidak dapat kembali) danuijatuh 
disaatuipenalaknya dalamuikeadaanuisehat, Talakuisemacam iniuidapat 
menghalangi hakuiwarisuimewarisi. Denganuidemikian, istriuiyang ditalakuioleh 
suaminyauipadauikondisi sepertiuiiniuitidak dapatuimewarisi hartauipeninggalan 
suaminyauimenurutuikesepakatanuiparauiulama; karenauiputusnyauiikatan 
perkawinanuisejak talakuidijatuhkan. Demikianuipulansuami, tidakuidapat 
mewarisinharta peninggalanaistri, bilauiistri meninggaluidunia dalamuikondisi 
sepertiIini karenauisebab yanguisama, yakni putusnyauitali perkawinanuisehingga 
hak warisuimewarisi menjadiuihilang.  
Jika talaknyauibâ‟în danuijatuh di saatuipenalaknya dalamuikeadaanisakit 
keras, dimanaadia tidakabermaksud menghilangkanuihak mewarisiuiistrinya,ajuga 
tidakuidapat salinguimewarisi, misalkanuijika istriuimeminta khûlû‟uikemudian 
suaminyauimengabulkan, atau bilauiistri memintauitalakuitiga, kemudian 
suaminyauimengabulka permintaanuitersebut. Para ulamauisepakat, dalam kondisi 
yanguidemikian tidakuidapat salinguimewarisi karenauisuami tidakuibermaksud 
menghilangkanuihak mewarisiuiistrinya.
119
   
c. Hubungan Perbudakan (al-Wala’)  
“””””Al-Wala‟ yaituiahubungan kewarisaniaakibat seseorangiamemerdekakan 
hambassahaya, atauiamelalui perjanjianiatolongi menolong.
120
  IWala‟ yangidapat 
dikatagorikaniasebagai kerabatiasecaraiihukum, disebutiajuga denganiaistilah 
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wala‟uliaitqi, daniaatauiawala‟unianikmah. Hal ini karenatipemberianikenikmatan 
kepadaiaseseorang yangiatelah dibebaskaniadari  statusnyaiasebagaiiahamba 
sahaya.  
Pengertian lain Al-Wala‟ ialah kerabat yang diperoleh karena 
memerdekakan,  dan disebut walaau al „itaaq
121
. Ulama sepakat, seseorang yang  
memerdekan hambanya atas nama dirinya sendiri, maka hak wala‟nya  adalah 
untuknya, dan dia mewasrisi hamba itu bila tidak meninggalkan  ahli waris. Dan 
orang tersebut menjadi „ashabah jika terdapat ahli waris yang tidak menghabisi 
seluruh harta
122
.  Pada dasarnya penyebab adanyaiahakiamewarisi, adalahiakarena  
adanyaiahubungan: Ikekerabatan, perkawinaniadaniawala‟ sebagaimanaiatersebut 
diiaatas. Akan tetapi, semua itu belum menjamin secara pasti  hak mewarisi 
seseorang, karena masih bergantung lagi pada hal-hal  yang lain, yaitu bebas dari 
segala pengahalang yang menghalangi  kewarisan itu sendiri. Penghalang-
penghalang mewarisi (Mawani‟al-  Irts) iatersebut, ialahiahal-hal  yangiadapat 
menggugurkaniahakiaseseorang untukiamewarisi walaupuniasebab-sebabiadan 
syarat-syaratnyaiasudahiaada. iaOleh syari‟atiaIslam, wala‟iadigunakaniauntuk 
memberikania pengertian: 
a. Kekerabataniamenurut hukumiayang timbuliakarenaiamembebaskan  
(memberi hakiaemansipasi) kepadaiahambaiasahaya.      
b. Kekerabataniamenurut hukumiayang timbuliakarena adanyaiaperjanjian  





D. Penghalang Waris Dalam Islam  
Penerima hak kewarisan tidak bisa begitu saja harus adanya bukti bahwa 
dia ahli waris, atau pengakuan lainnya seperti pengakuaniaadanya  hakiamilik, 
adanyaiahakiaperorangan,  terhadapiaharta bergerakiamaupun  tidakiabergerak  
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karenaiasecara otomatisiahukum warisiamengakui adanyaiaperpindahan hakiadan 
kepemilikaniasi pewarisiakepada ahliiawarisnya, ketikaiiaterjadiiaperistiwa 
kematian.
124
   
Penyelesaianiahak-hak daniakewajiban sebagaiiaakibat dariiaadanya 
peristiwaiahukum kematianiamaka hartaiapeninggalan seseorangiaakaniadiatur  
olehiahukumiakewarisan. Olehiakarenaiaitu, perluiapengaturaniakewarisan 
menetapkaniasecara rinciiaagar tidakiaadaiaperselisihan antaraiasesama 
ahliiawaris  sepeninggaliaorang yangiahartanyaiadiwarisi.
125
  
SyariatiaIslam telahiamenetapkan aturania waris denganiabentuk yang 
sangatiateratur daniaadil. Diiadalamnya ditetapkaniaperpindahan hakiadan 
kepemilikaniaharta bagiiasemuaiawarisnya, baikialaki-laki maupuniaperempuan, 
besariaataupuniakecil,  sedikitiaataukah banyakiaharta yangiaditinggalkan  
kerabatia (pewarisnya), sebagaimanaiadisebutkan  padaiasurahiaAn-Nisa‟aayat 7:   
                           
                   
Artinya: aBagiaorangalaki-laki adaahakabagianadari hartaapeninggalanaibu-
bapaadanakerabatnya, danabagi orangawanitaaada hak bagianaa (pula) 
dariahartaapeninggalanaibu-bapaadan kerabatnya, abaikasedikit atau 
banyakamenurut bahagian yang telahaditetapkan.””  
  
Selainuiitu, terdapatuiayat-ayat lainuiyang berkaitanuidenganuimasalah 
kewarisaniabaikuisecarauilangsung maupunuitidak langsunguidi dalamuiAl 
Qur‟an, iadiantaranyauisurah an-Nisa‟uiayat 033:     
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                            
                    
“Artinya: Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu 
bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. dan (jika ada) 
orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, Maka berilah 
kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala 
sesuatu.”>  
 
Penentuan pembagian warisubukan dariusegi seberapa pewarisumenerima 
haknya, tapi lebih dari itu  berdasarkan asas „adhalah yakni prinsip keadilan. Ciri 
keadilanuAllah adalah tidakumelalaikan dan mengabaikanuhak setiap ahli waris 
lainya. Bahkanadengan aturanayang  sangat jelas dan sempurna, Allah 
menentukan  pembagian hakasetiap ahliawaris denganaadil dan  penuh 
kebijaksanaan. uAllah menetapkan haluitu dengan tujuanumewujudkan 
keadilanudalamukehidupan manusia, meniadakanukezaliman lakilakiuatas 
perempuan, menutupurapat-rapat ruangugerak paraupelaku kezalimanudan 
membangkitkan  semangatupersamaanaderajat untukasemua manusia ayang hidup 
di mukaabumi.
126
   
 Seseorang bisa mendapatkan harta yang ditinggalkan orang tuanya 
tersebut., harusiasada sebab-sebabiaseseorang berhakiamenerima  warisaniayaitu 
adanyaiahubungan nasabiabaik bersifatialurus keiabawah, keiaatas, iaataupun 
menyamping. Sebab lain karena hubungan perkawinan juga menjadi sebab 
seseorang menerima warisan. Namun, seorang ahli waris tidak akan  memperoleh 
harta warisan apabila dalam dirinya  terdapat hal-hal yang menjadi penghalang 
dalam menerima harta warisan. Dalamiafaraidh, penghalang tersebutiadinamakan 
denganiamawani‟al-irtsi. Kata  mawani‟i adalah bentuk jamak daria mani‟ yang 
menurut etimologi berarti pengahalang di antara  dua hal dan terminologyi berarti 
sesuatuiayang mengharuskaniaketiadaan sesuatuiayangialain.    
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Orangiayang terhalangiamewarisi disebutiadengan mamnu‟iaatau 
Imahrum. Istilah tersebutiaharus dibedakaniadengan istilahiamahjub yangiajuga  
mempunyaiiaarti samaiadengan mamnu‟iaatauiamahrum.  Perbedaaniakeduanya 
terletakiapada kemutlakaniatidak  memperolehiahartaiawarisan. Mahjubiaadalah 
ahliiawaris yangiaterhalang mendapatiawarisan karenaiaadanya  ahliiawarisialain 
yang lebihiadekat kekerabatannyaiadenganiapewaris. Ahliiawaris yangiamahjub 
sifatnyaiahanya sementaraiakarena apabilaiaahli waris yangiamenghalanginya 
sudahiatidak adaiamakaiaia akaniatampil sebagaiiaahliiawaris. Adapuniamamnu‟ 
atau  mahrumiaadalah ahliiawaris yangiaterhalang karenaiakedudukannyaiayang 
diharamkan olehiaIslam dan iniia berlakuiaselamanya.  
Paraiaulama mazhabiasepakat bahwaiaada tigaiahal yangiamenghalangi 
warisaniayaitu perbudakan, iaperbedaan agama, iadaniapembunuhan.   
1. Perbudakan (ar-Riq)  
Ar-Riq menurut bahasa adalah al-„ubudiyah yang berarti  “pengabdian”. 
Menurutiaistilah adalahiaketidak mampuaniasecaraiahukumiayang terdapatiapada 
diriiaseseorang.
127
  Seorangiabudak  dipandang sebagai milik tuannya,  ia harus 
ta‟at dan tunduk untuk melaksanakan tanggaungjawab yang dibebabkan 
kepadanya.
128
  Kedudukan budak yang sama dengan harta benda. Di sisi lain,  
adanyaiapetunjuk umumiadari suatuianash yangiashahih yangiamenafikan 
kecakapan bertindakiaseorang hambaiasahaya dalamiasegalaiabidang. IaUlama  
berpendapatiatentang  penetapaniaperbudakan itu adalahiasuatu hal 
yangiamenjadi  pengahalangiawaris mewarisiiaberdasarkan adanyaiapetunjuk 
umum dariiasuatu nashiayang sharihiayang  menafikan kecakapaniabertindak 
seorangiabudak  dalamiasegala bidangiayang termaktubiadalam firmaniaAllah 
surahiaAn-Nahl: ia75 berikut:   
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                          
                         
        
Artinya: Allahu membuatuperumpamaan denganuseorang hambausahaya yang 
dimilikiuyang tidak dapatubertindak terhadapusesuatupun dan seoranguyang 
Kami beriurezki yang baikudari Kami, lalu Diaumenafkahkan sebagianudari 
rezki ituusecara sembunyi danusecara terang-terangan, Adakahumereka 
ituusama  segalaupuji hanya bagiuAllah, tetapi kebanyakanumerekautiada 
mengetahui..””‟ 
 
Mafhumuayat ini menjelaskan bahwa yang dimaksud budak  tidakiacakap  
mengurusiiahak milikiakebendaaniadengan jalaniaapaiasaja. Dalamiamasalah  
pusakaiamempusakaiiaterjadi diiasatu pihakiamelepaskan hakiamilikiakebendaan 
daniadipihak lainiamenerima hakiamilikiakebendaan. Penetapaniabudakiamenjadi 
halanganiamewarisi bukanlahiakarena statusiakemanusiannya, tetapiiasemata-
mata  karenaiastatus formalnyaiasebagai hambaiasahaya (budak). Mayoritas 
ulamaiasepakat bahwaiaseorang  budakiaterhalang untukiamenerimaiawarisan 
karenaiaiaiadianggap tidakiacakap melakukaniaperbuataniahukum.
129
   
Budak tidak dapat menerima harta pusaka dari harta peninggalan dari 
majikannya disebabkan budak itu dipandang tidak cakap untuk mengurus 
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Budak dibagi dalam 5ia macam yaituia (1) budakia Qinnan (budakiamurni), 
(2) budakia muba‟ad (setengahia budak setengahiamerdeka), (3) budakiamukatab (budak  
yangia berusahaiamemerdekakan dirinyaiasendiri dengan  kesanggupaniauntuk 
membayariaangsuran sejumlah uangia atau melaluiiasuatuiapekerjaan, menurut 
perjanjianiayang  telahiadisepakati antaraiadirinya daniatuannya), (4) budakiamudabbar 
(budakiayang kebebasannyaiatergantung kematian iatuannya, status 
iaebudakannyaiakekal selama tuannya  masihiahidup), (5) ummuial-walad (budak 




hartanya, dan sebab kedua seorang budak sudah terputus hubungan terhadap 
keluarganya, karenaauia sudahaumenjadi orangauasing dariaukeluarganya.
130
   
Oleh karena itu,aapabila aseorang hamba sahayaameninggaladan 
mempunyaiahartaapeninggalan, makaahartanya itu aatidak dapatadiwariskan 
kepdaaahli warisnyaasendiriaukarena iaaudianggap melarata udan tidak  
mempunyaia uharta peninggalan ausedikitpun. Padaaudasarnya, segalaa usesuatu 
yanga udimilikia uoleh seoranga ubudak adalaha umilik tuannyaa usehingga ia 
tidakamewarisia uatau puan  mewariskana uapa yanga uada padanya. Kenyataan 
bahwaahambaausahaya dipandangautidak  cakapamelakukan perbuatana uhukum 
karenaauhak-hak  kebendaannyaauada padaautuannya sehinggaauia tidaka ubisa 
menerimaa ubagian warisanaudari tuannya. Sebagai  “harta” milik tuannya tentu 
ia tidaka ubisa memilikia udan dimilikia ukarena yanga umemiliki hanyalahayang 
berstatusamerdeka uyaitua utuannya. Bahkan, hubungana ukekerabatanaubudak 




2. Beda Agama 
Ulamaaumazhab sepakataubahwaaunon muslimautidak bisaaumewarisi 
muslim. Walaupunaumasih  terdapatauperbedaan pendapatauterkaitauapakah 
seorang  muslimaubisa mewarisiaunonaumuslim. Berbedanyaauagamaauantara 
muwarrisaudengan  ahliauwarisnya yangauberagama Islamaudenganauagama  
lainnyaaumenjadi penghalangaudalam kewarisanauberdasarkanaukesepakatan 
mazhabauhanafi, mazhabauMaliki, mazhabauSyafi‟i, danaumazhab Hambali.  




Petunjukauumum terkaitauhal iniauada padaausurah an-Nisa: ayat 141auyang 
seperti dibawah ini:   




Ahmad Rofi q, Fiqh Mawaris, (Jakarta: PT. Raja Grafi ndo  Persada, 2001), 
hal 39 
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Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islam wa Adillatuhu, juz x  (Damsyk: Dar al-




                        
                        
                             
Artinya:uYaitu orang-oranguyang menunggu-nungguu (peristiwa) yanguakan 
terjadi padaudirimu (haiuorang-orang mukmin). Makaujika terjadiubagimu 
kemenangan dariuAllah merekauberkata: "Bukankah Kami (turutuberperang) 
beserta kamu?" danujika orang-orang kafirumendapatukeberuntungan 
(kemenangan) umereka berkata: "Bukankah Kamiaturutamemenangkanmu, dan 
membelaakamu dari orang-orang mukmin?" aMaka Allah akanamemberi 
keputusanadi antaraakamu di hari kiamatadan Allah sekali-kaliatidak 
akanamemberi jalan kepada orang-orang kafir untuk memusnahkanaorang-orang 
yang beriman.” 
  
Selainauitu, diperkuataupula oleauhadisuNabiuyang auberbunyi:   
ُ  ثُ يرِ الَ  مَ لَّ سَ وَ  يوِ لَ عَ  هللُ  لىَّ صَ  هللِ  لَ وْ سُ رَ قَاَل  قَالَ  ِة إبن َزْيدٍ امَ َعْن ُأسَ  
َواَل  الكافر نُ ؤمِ ادل
  . 44ٔيَِرُث اْلكاَِفُر الْ     ُمْؤِمُن. )رواه الُبخاَرْي(
“Artinya: DariauUsamahauibn Zaidauberkata: auRasulullah  sawaubersabda 
„orangauIslam tidakaumewarisi hartaauorang kafir danauorang kafirautidak 
mewarisiauharta  orangauIslam‟”. (HR. Bukhari.).  
 44ٔىتَّ شَ  ُْتِ تَ لَّ     ِ دلاْ  لَ ىْ اَ  ثُ ارِ وَ تَ يَ اَل 
Artinya: Tidakaudapat salingaumewarisi antaraaudua orangaupemelukauagama 
yangauberbeda-beda. A u    
Nabiassendiri mempraktikkanashal tersebutasketika membagikan iwarisan 
pamanasbeliau AbuasThalib yangasmeninggal sebelumasmasukasIslam. Harta  
peninggalanasAbu Thalibashanya dibagikanaskepada anak-anaknyaasyangaskafir 
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AbiuAbdillah MuhammaduIbn IsmailuIbn Ibrahimual-Bukhari, Shahih 
Bukhari, juz IVu (Beirut: Dar al-Shab, t.th), hlm. 56. 
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Abu DawuduSulaiman al-Asy‟asual-Sajistani, Sunan Abi  Dawud, (Beirut: Dar 








3. Pembunuhan   
Ulamaasmazhab sepakatasbahwa nonasmuslimastidak bisaasmewarisi 
muslim. Walaupunasmasih  terdapatasperbedaan pendapatasterkaitasapakah 
seorangasmuslim bisaasmewarisi nonasmuslim.  Sangatasberalasan jika seseorang  
pembunuhastidak berhakasatas hartaasyang ditinggalkanasoleh orangasyang 
dibunuhnya. Ahliaswaris ini inginasmempercepat memperolehashartaaswarisan 
denganascara yangassangat tidakasdibenarkan olehashukum  manapunasbaik 
hukumasagama maupunashukum yangasdibuat olehasmanusia. Jumhurasulama 
telahassepakat  untukasmenetapkan bahwaaspembunuhan ituaspadaasprinsipnya 





 ليس وسلم عليو هلل صلى  هللِ  لُ وْ سُ رَ  الَ قَ   الَ قَ  هِ دَّ جَ  نْ عَ  وِ يْ بِ اَ  نْ عِ  بُ يْ عَ شُ  نْ بِ  َعَمْرو نْ عَ 
 شيء ادلَتاث من للقتال
 
“Artinya:asDari „AmrasbinSyu‟aibasdariaayahnya dariakakeknya berkataaia: 




Beberapaashadis tersebutasmenjelaskan  bahwaaspembunuhanaspewaris 
menghalangi yangasbersangkutan mewarisiasharta warisanaspewarisasyang  
dibunuh. Kaitannyaasdengan beberapaashadis di atasasadalah kaidahasfiqhiyah 
berikuta:  
 . وِ انِ مَ رْ حِبُ  بُ قِ وْ عَ  وُ انَ وَ اَ  لَ بْ قَ  ءَ يْ الشَّ  لَ جَ عْ تَ اسْ  نِ مَ 
Artinya: Barangassiapa inginasmempercepat mendapatkanassesuatuassebelum 
waktunyaasmaka ia dikenakanassanksi tidakasbolehasmnedapatkannya.
138
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UlamaasHanafiyah menentukanasbahwa pembunuhanasyangasdapat 
menggugurkanashak  warisasadalah semuaasjenis pembunuhanasyangaswajib  
membayaraskafarat. Adapunasulama Malikiyahasberpendapat hanya pembunuhan 
yangasdisengajaasatau yangasdirencanakan yangasdapat menggugurkanashak 
waris. UlamaasHanabilah berpendapatasbahwa  pembunuhanasyangasdinyatakan 
sebagaiaspenggugurashak warisasadalah setiapasjenis pembunuhanasyang  
mengharuskanaspelakunyaasdiqishash, membayarasdiyat,  atauasmembayar 
kafarat. Sedangkanasulama Syafi‟iyahasberpendapatasbahwaaspembunuhan 
denganassegala  caraasdan macamnyaastetap menjadiaspenggugur hakaswaris.
139
 
Sebagianasdari gorongan ulamaasHanabilah berpendapat bahwaasselaras 
denganasdalil-dalilasyang menegaskanaspembunuhan menjadiaspenghalang 
mewarisiasdi sampingaspendapat tigaasmazhab yangaslain.   Berbedaasdengan 
ketentuanasdi atasasyang menjelaskanasbahwa salahassatu penghalang menerima  
warisaskarena alasanaspembunuhan, KompilasiasHukum Islamas (KHI) asyang 
substansinyaasmengacu  kepadaasberbagai literatureasfikih, justruasmenyatakan  
bahwaasbukan sajaaspembunuhan yangasdapat menjadiaspenghalangas mewarisi, 
namunasjuga kepadaasperbuatanaspercobaanaspembunuhan.  
Sejauh ini,akehadiran KHIadiharapkan  menjadiapedoman dan acuanabagi 
setiapaPengadilan  Agama dalamawilayahahukum Indonesia untuk menyelesaikan 
perkara-perkaraayang diajukan akepadanya, tidakaterkecuali dalamamasalah 
kewarisan ayang tertuang dalamabuku II nya memuatatentang  halanagnamewarisi 
yaitu dalamapasal 173 yang aberbunyi: “seorang terhalangamenjadi ahliawaris  
apabilaadalam putusan hakimayang telah mempunyaia kekuatan hukumatetap, 
dihukum karena: a) adipersalahkan telahamembunuh atauamencoba amembunuh 
atauamenganiaya berat para pewaris; b) adipersalahkan secara memfiatnah telah 
mengajukanapengaduan bahwa pewarisatelah melakukan suatua kejahatan ayang 
diancamadengan hukuman 5atahun  penjara atauahukuman yangalebihaberat.  
Berdasarkanapasal di atas, atertera jelas bahwa  KHIamenyatakan bahwaabukan 
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hanyaapembunuhan ayang mengahalaniakewarisan namunajugaaperbuatan  
percobaanapembunuhan. Perbuatan percobaanapembunuhan belum 
mengakibatkan kepadaahilangnya nyawa aseseorang. Selainaitu, apenganiyaan  
beratadan memfitnahapewaris pun juga termasuk adalam halangan amewarisi.  
UlamauiHanafiyah  berpendapat  adauiempat  macamuipenghalang 
kewarisanuiyang masyhuruiyaituuiperbudakan, uipembunuhan, uiperbedaan 
agama,  danuiperbedaanuinegara. Al-Quduriuimenambahkanuimurtaduidalam 
penghalanguikewarisan.
140
 Sementarauiitu adauijuga yanguimenambahkan 
ketidaktahuanuiwaktu kematianuiseperti peristiwauikebakaran atauuitenggelam, 
dikarenakanuisalah satuuisyarat kewarisanuiadalah hidupnyauiahlliui ketika 
pewarisuimeninggal  duniauidan warisuimewarisi tidakuibisa dilaksanakanuibila 
adauikeraguan. uiSelain itu, ketidaktahuanuiahli warisuijuga  dimasukkanuidalam 
kategoriuipenghalang kewarisanuiyang terdapatuidalam beberapauihal 
diantaranyauisebagaiuiberikut:
141
   
1. Wanitaayang mengasuhabayi orang alain dan jugaabayinyaasendiri. Wanita 
tersebut ameninggal duniaadan tidak diketahuiayang  manaaanaknya 
diantaraadua bayi tersebut,  makaatidak ada yangamewarisiadiantara  
keduanya.  
2. Seorangayang muslimadan seorang yangakafir menyewaasatuaorang 
pengasuhauntuk  anak merekaasampai mereka dewasa. Tidak adiketahui 
yangamana anak dari si muslim adan yang mana anakasi kafir, sedangkan  
keduaaanak tersebutamuslim. Maka, keduaaanak tersebutatidakabisa 
mewarisiadari orang atuanyaamasing-masing yangiulebih duluiuantara 
muwarrisiudan  ahliiuwaris, daniukeraguaniudalam menentukaniujenis  
kelaminiulaki-lakiiuatauiuperempuan.
142
   
Adapuniuulama Syafi‟iyahiudan Hanabilahiumenyebutkan hanyaiuadaatiga 
penghalangiukewarisan yaituiuperbudakan, perbedaaniuagama,  dan pembunuhan. 
Namun, adaiubeberapa ulamaiuSyafi‟iyah yangiumenambahkaniutigaiulagi 
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penghalangiukewarisan yaituiupertama, perbedaaniukekafiran  antaraiukafir 
dzimmi daniukafir harabah (kafir dzimmiiudan kafiriuharabah tidakiusaling 
mewarisiiukarena  putusnyaiutali perwalianiuantaraiumereka); kedua, iuriddah.
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Orangiuyang murtad tidakiubisa mewarisi  hartaiuorang yang muslimiuataupun 
kafir, hartaiuyang  dimilikinyaiupun tidakiubisa diwarisiiudan diserahkaniukepada 
baituliumal.     
Padaiudasarnya, halanganiumewarisi yangiudisepakati olehiufuqahaiuada 
tigaiumacam yaituiuperbudakan, berbedaiuagama, dan pembunuhan.  Perbudakan 
menjadia halangana mewarisiabukanlah  karenaiustatusiukemanusiannya,atetapi 
semata-mataiukarena statusiuformalnya sebagaiiuhamba sahayaiu (budak). 
Mayoritasiuulama sepakatiubahwa seorangiubudak terhalangiuuntukiumenerima 
warisan karenaiuia dianggap tidakiucakap melakukaniuperbuataniuhukum.
144
 
Kebanyakaniuulama sepakatiupembunuhan  merupakaniusalahiusatu 
penghalangiukewarisan,  namuniuterdapat perbedaan iumengenai  jenisiudan 
macamiuyang menjadiiupenghalangiutersebut. UlamaiumazhabiuHanafiyah 
menyatakaniubahwa jenisiupembunuhan yaniumenjadi halanganiumewarisi 
adalah: 1)pembunuhan yangiudapat diberlakukaniuqishas yaituiupembunuhan 
sengaja, iudirencanakan, daniumenggunakan alatiuyang dapatiumenghilangkan 
nyawaiuorangiulain; 2) pembunuhaniuyang hukumannyaiuberupa kafaratiuyaitu 
pembunuhaniumirip sengajaiuseperti seseorangiusengaja memukuliuatau 
menganiayaiuorang lainiutanpa disertaiiuniat daniutujuaniumembunuh; 3) 
pembunuhaniukhilaf yangiuterdiri dariiudua macamiuyaitu khilafiumaksud seperti  
seseorangiumenembakkan peluruiukepada sasaraniuyang dikiraiubinatangiudan 
mengenaiiusasaraniuyang ternyataiuadalahiumanusia, laluiumeninggal. iuKhilaf  
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Fa‟iladari riddahiiadalah murrtadiiyaitu orangauyang  meninggalkaniiagama 
Islamadan memelukanagama lainaiatau tidakaaberagama samaaasekali yangabiasanya 
disebutaaistilah atheis. 
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Budak dibagiaidalam limaaimacam yaitu (1) budak aiQinnan (budakaimurni), 
(2) budak muba‟adai(setengahaibudak setengahaimerdeka), (3)budakaimukatab (budak  
yangaiberusaha memerdekakanaidirinya sendiri denganaikesanggupan untukaimembayar 
angsuranaisejumlah uangai atau melaluiaisuatu pekerjaan, menurutaiperjanjian yang  
telahaidisepakati antaraaidirinya danaituannya), (4) budakaimudabbar (budakaiyang 
kebebasannyaaitergantung kematianaituannya, statusaikebudakannya kekalaiselama 





keduaiuadalah khilafiutindakan sepertiiuseseorang  menebangiupohon yangiutiba-
tiba pohoniutersebut    robohiudan menimpaiukeluarganya.    
Abdiual-QadiriuAudahiudalam bukuiual-Tasyri‟iual-Jina‟iiual-Islamy 
memberiiucontoh, seseorangiumelepaskan tembakaniupada suatuiusasaran dengan 
maksudiulatihan, tetapiiuternyataiumengenaiiukeluarganya. Kekeliruaniuini 
terletak padaiutindakannya yaituiutidak menggenaiiusasaran yangiudimaksud dan 
justruiumengenai sasaraniulain yang berakibatiukeluarganya meninggaliudunia.
145
  
Jenis  pembunuhan selanjutnya, 4) pembunuhan dianggap  khilaf seperti seseorang 
membawaiubarang bawaaniuyang berat, tanpaiudisengaja bawaaniutersebutujatuh  
dan menimpaiusaudaranya hinggaiutewas.    
Lebihaulanjut ulamaauHanafiyah mengatakanaubahwaaupembunuhan tidak 
langsungautidak menjadiaupenghalang kewarisanauseperti seseorangaumenggali  
lubangaudi tengahaujalan yangaubukan miliknyaausendiri danaubelum amendapat 
izinaudariaupemerintah.  Kemudianauada keluarganyaauyang terperosokauke  
lubangautersebut danaumeninggal. Selainaupembunuhan tidakaulangsung, 
pembunuhanaukarena hakaujuga tidakaumenjadi penghalangaumewarisiauseperti 
seseorangauyang melakukanauqishas atauauuntukaumembelaaudiri,akehormatan, 
ataupunauhartaaumilik. Sebab, laranganaumempusakai ituauadalahausanksiibagi 
pembunuhanauyang diharamkanausedangkan pembunuhanaukarena  hakaubukan 
termasukaupembunuhan yangaudiharamkanauolehausyara‟. Sebagaimana ifirman 
Allah SWT audalam surahauAl-Isra: 33ausebagaiauberikut:    
                                   
                       
“Artinya: Danaujanganlah kamu membunuhaujiwa yang diharamkantAllah 
(membunuhnya), melainkanudengan suatu (alasan) yang benarudan Barangsiapa 
dibunuhusecara zalim, Maka SesungguhnyauKami telah memberiukekuasaan,
146
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Abdaial-Qadir I„Audah, al-Tasyri‟an al-Jina‟ianal-Islamy, juz I,  (Mesir:aDar 
al-Fikruial-„Araby, t.th), hlm.084.  
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Maksudnya: kekuasaan di sini ialah hal ahli waris yang terbunuh atau Penguasa 
untuk menuntut kisas atau menerima diat. qishaash ialah mengambil pembalasan yang 
sama. qishaash itu tidak dilakukan, bila yang membunuh mendapat kema'afan dari ahli 




kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam 
membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan”. 
 
Selainaiitu, pembunuhanaiyang tidakaidianggap sebagaiaipenghalang 
kewarisanaiadalah pembunuhanaiyang dilakukanaioleh orangaiyang tidakaicakap 
hukumaidani pembunuhanaikarenaai „uzur sepertiaimembunuh  yangaiberlebih-
lebihanaiuntuk membelaaidiri.  Adapunaiulama Malikiyahaimenyatakanaibahwa  
pembunuhanaiyang menjadiaipenghalang kewarisanaiadalahaipembunuhan 
sengaja, miripaisengaja, danaitidak  langsungaiyang adisengaja. ISedangkan 
pembunuhanaiyangi tidakaimenjadi penghalangaikewarisanaiadalah pembunuhan 
karenaaikhilaf, pembunuhanaiyang  dilakukanaioleh orangaiyang tidakaicakap 
melakukanaiperbuatanaihukum, pembunuhanaiyang dilakukanaikarena hakaiatau 
tugas, dana pembunuhanaikarena  „uzur aiuuntuk membelaaidiri.
147
  
Ulamaaimazhab Syafi‟iyahaimenyatakan bahwaaisemua jenis 
pembunuhanaimerupakan penghalangaimewarisi yangaiberlaku secaraaimutlak. 
Merekaaitidak  membedakanaijenisaapembunuhan, apakahaiyangaidilakukan 
secaraailangsung maupunaitidakailangsung,  beralasanaiatau tidakaiberalasan.
148
 
Dasaraihukum yangaidigunakan adalahaipetunjuk  umumaisabda 
RasulullahaiSAW riwayataial-Nasa‟i  sepertiaidikutipaiterdahulu. Selainaiitu, 
diperkuatailagi  bahwaaitindakan pembunuhanaidengan segalaaimacamaitipenya 
ituamemutuskan taliaperwalian/hubunganaikekerabatan. Hubunganaikekerabatan 
adalahaisalah  satuaipenyebab adanyaaikewarisan.  SedangkanaiulamaaiHanabilah 
mengemukakanapendapat yangalebih realistisaiyaitu bahwaaipembunuhanaiyang 
menjadiaipenghalang kewarisanaiadalah pembunuhanaiyang diancamaidengan  
                                                                                                                                     
diat diminta dengan baik, umpamanya dengan tidak mendesak yang membunuh, dan yang 
membunuh hendaklah membayarnya dengan baik, umpamanya tidak menangguh-
nangguhkannya. bila ahli waris si korban sesudah Tuhan menjelaskan hukum-hukum ini, 
membunuh yang bukan si pembunuh, atau membunuh si pembunuh setelah menerima 
diat, Maka terhadapnya di dunia diambil qishaash dan di akhirat Dia mendapat siksa yang  
pedih. diat ialah pembayaran sejumlah harta karena sesuatu tindak pidana terhadap 
sesuatu jiwa atau anggota badan. 
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Ahmad Rofiq, hlm. 31-33. 
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MuhammadaJawadaMugniyah, aAl-Akhwalusya Syakhshiyyah alaa 
MadzahibilaKhamsah (bab Mirats) diterjemahkanaoleh  SarminaSyukur dan Luluk 




hukumanaiqishas, kafarat, aidan diyataiyaitu pembunuhanaisengaja, imirip 
sengaja, dianggapaikhilaf, akhilaf, tidakailangsung, danaipembunuhan 
olehaiorang yanga tidak  cakapaihukum.
149
  
Terdapataitiga macamaiunsur pembunuhanaisengaja, yaitu 1) 
korbanaiyang dibunuhaiadalah  manusiaaiyang masihaidalam keadaanaihidup 
termasukaimanusia yangaidalam keadaanaisekarat (sakitaikeras); 2) ikematian 
korbanaiadalah hasilaidari  perbuatanaipelaku artinyaaikematian yangaiterjadi  
merupakan akibataidari perbuatanaipelaku, jikaaihubungan sebabaiakibat itersebut 
terputusai (kematianaidisebabkan olehaikeadaanailain) makaaipelakuaitidak 




IArtinya, pembunuhanaidianggap  sebagaiaipembunuhan sengajaaijika 
dalamaidiri pelakuaiterdapat niataiuntuk menghilangkanainyawa akorban. aNiat 
untukaimenghilangkan nyawaaiorang lainaiini  yangaimembedakanaipembunuhan 
sengajaaidengan  pembunuhanaimenyerupaiaisengaja.  Pendapataitersebut 
dikemukakanaioleh jumhuraifuqaha yang terdiriaidari ImamaiAbuaiHanifah, 
ImamaiSyafi‟i, danaiImam AhmadaibinaiHambal. AdapunaiImam Malikaitidak 
menyaratkanaiadanyaaisyarat  khususaidalam perbuatanaipembunuhanaiataupun 
terkaitaiperalatan yangaidipakai untukaimelakukannya.  Dalamaipembunhan 
sengajaaiyang pentingaiadalah  apakah perbuatannyaaiitu sengajaaiatauaitidak. 
Apabilaaipelaku sengajaaimelakukan pemukulanaimisalnya,  meskipunaitidak ada 





E. Pembagian Ahli Waris Dalam Islam (Furudul Muqaddarah) 
 Dalam Kajian fiqhaiIslam, warisan (al-mawaritsaikata tunggalaial-
mirats) juga biasa disebutaifara‟idh, yangaimerupakan jamakaikataaifaridhah 
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diambil dariaikata fardhaiyang bermaksud "aturanaiatau takdir". Al-
fardhaidalam terminologiaishar'i adalahaisebahagian yangaitelah ditentukan 
untuk penerimaaiahli waris.152  Selanjutnyaaiulama sepakat aiahwa ahli 
aiwaris dapataidikelompokkan  kepadaaidua kelompokaiyaitu: Ashhabaial-
Furudh dan Ashabah. Hanafiyahaidan Hanabilahaimenambahkan 
denganaikekerabatan rahimai (Dzawil Arham).
153
    
1. Ashhab al-Furudh   
Yang dimaksud dengan ahli waris Ashhab al-Furudh ialah:  “Hak 
penerima  dari ahli waris sudah di tentukan oleh hukum Islam, memperoleh 
bagian tertentu  dari al-furudh al-muqaddarah yang tetapkan untuk mereka. Yang  
dimaksudahdengan al-furudhahal-muqaddarah ialah bahagian-bahagianahyang 
sudahahditentukanahsyara‟ bagiahahli warisahtertentu dalamahpembagianahharta 
warisan. Al-Furudhahal-muqaddarah ituahada enamahmacam, ahyaitu: seperdua 
(½),ahseperempat (¼), seperdelapanah (1/8), udua pertigau (2/3), usepertiga (1/3), 
danuseperenamu (1/6).
154
    
Bila dianalisisuayat-ayatumaupun hadis-hadisuyang berhubunganudengan 
pembagian waris, maka ahliahwarisahyang memperoleh bagianahtertentu dari  
“al-furudh al-muqaddarah” adaudua belasuorang, empatuorang dariujalurulaki-
lakiuyaitu : suami, uayah, kakek, danusaudara lakilakiuseibu. Delapanuorang dari 
jaluruperempuan yaitu : isteri, uibu, anakuperempuan, cucuuperempuaudari 
anakahlaki-laki, usaudara perempuanusekandung, saudarauperempuanuseayah, 
Saudarauperempuanuseibu, dan  nenek serta seterusnya ke atas.
155
    
2. Ashabah 
Kata “al-„ashabah” adalah jamak „aashib menurutahpengertianahbahasa 
ialah “anakahdan kerabat laki-laki dari pihak ayah”.
156
  Dalam  Ilmu Mawaris, 
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„ashabah ialah ahli waris yang tidak memperoleh  bahagian tertentu dari furud al-
muqaddarah dalam suatu pembagian  harta peninggalan.  Golongan ahli waris 
yang ashabah ini, dapat dibagi kepada dua,   macam, yaituah „ashabah nasabiyah 
dan ashabah sababiyah. 
a. „Ashabah Nasabiyah 
„Ashabah nasabiyah ialah seseorang yang menjadi ahli waris  „ashabah 
karena mempunyai hubungan nasab dengan orang yang  meninggal. „Ashabah 
nasabiyah ini dapat dibagi kepada 3 hal,  yaitu : „ashabah bi nafsihi, „ashabah bi 
ghairihi, dan ashabah  ma‟a ghairihi.
157
  
1). ‘Ashabah bi nafsih 
„Ashabah bi nafsih ialah: “laki-laki sebagai ahli waris yang masih ada 
pertalian kekerabatannyaiadengan  yang mati  dan tidak  ada diselingi oleh 
perempuan”.
158
 Ahli waris yang termasuk dalam hal ini,  „asha>bah binafsi>h ini ada 
dua belas orang. Tertib dan  susunanya adalah sebagai berikut : 
a) Anak lelaki, 
b) Keturunan dariaanak laki-lakin disebut cucu,  
c) Ayah atauIBapak, 
d) Ayah dari bapak atau kakek,  
e) Saudaraakandungalaki-laki  
f) Saudaraalaki-laki yang asebapak 
g) Anakalelaki dari saudaraakandungalaki-laki  
h) Anak lelaki adari saudaraalaki-lakiasebapak 
i) Pamanakandunga 







                                                 
157
 Ibid, hlm.398 
158
 Hasanaini Muhammad Mahluf, hlm. 99. 
159




2). ‘Ashabah bi ghairih  
 Yang dimaksudkan dengan 'ashabah bi ghairihaadalah, setiapanwaris 
perempuananyanganmempunyai bahagian tertentuanyang memerlukan 
ahlianwaris lain untukanmenjadi' ashabahanbersama dengannya dalam 
penerimaan warisanharta peninggalan.160 Berarti mereka ahli waris perempuan 
sebagai sah menjadi ahli waris secara tidak langsung menjadi ashabah, akan tetapi 
menjadi ashabah dengan adanya  sebab lain yaitu ahli waris yang juga 
berkedudukan ashabah, termasuk ashabahnya ashabah bi ghairi, dan itu ada 
beberapa hal sebagai berikut:   
a). Anak perempuan  
Yaitu anakanperempuan ada beberapa berkumpul menjadianahlianwaris 
dengan anakanlaki-laki, jadi anakanperempuan yang terhimpun tadi menjadi  
ashabahanbersama anak laki-laki tersebut, anak laki-laki mendapat  bagian 
ahli waris dua kali bagian anak perempuan yang menjadi ashabah tadi.  
b). Cucu perempuan  
Bila ada cucu perempuan berhimpun menjadi ahli waris dengan cucu laki-
laki,  maka perempuan menjadi ashabah disebabkan adanya cucu lakil-laki 
itu, maka bagian seorang cucu  laki-lakiandua kalianbagian cucu 
perempuan, seperti hal pembagian anakanlaki-laki dengan anak 
aperempuan.  
c). SaudaraanPerempuan SeibuanSebapak 
Bilaansaudara perempuan seibu sebapak berhimpun  menjadi ahli waris 
denganusaudara laki-lakiuseibuansebapak, makausaudarauperempuan 
menjadi „ashabahudengan saudaraulaki-lakiutersebut. Saudara laki-laki  
mendapat dua kali bahagian saudara yang perempuan.   
d). SaudaraanPerempuananSebapak 
Saudara perempuan sebapak bila berhimpun menjadi ahli  waris dengan 
adanya   bersamaansaudara laki-lakiansebapak, maka  perempuan manjadi 
                                                 
160




bagian ahli waris sebagai ashabah bersama dengan adanya saudaraanlaki-
laki dua kalian bagian saudarian perempuan.
161
  
3). „Ashabahanma’a Ghairih  
Yang dimaksud „Ashabah ma‟a ghairih  adalah satu istilah dalam 
pembagian ahli warisan,  yaitu  waris prempuan yang mempunyai bagian  tertentu 
yang membutuhkan ahli waris perempuan lain  yang akan menjadi  „ashabah, 
tetapi ahli waris yang dibutuhkan tidak bersama  dengannya menjadi „ashabah”.
162
  
Ahli warisnya yang  termasuk „Ashabah ma‟a ghairih ini terbatas pada: 
a) Saudaraanperempuananseibuansebapak, bila bersamaandengan anak 
perempuan atau cucu perempuan, atau  bersamaandengan keduanya (Anak 
perempuanandan cucuanperempuan) selama tidak terhijab / terhalang oleh 
ahli  waris yang lain.    
b) Saudara perempuanansebapak, bila bersama dengan  anak perempuan atau 
cucu perempuan, atau bersama  dengan keduanya, selama tidak terhijab/ 
terhalang  oleh ali waris yang lain. 
163
  
Dasar hukum „Ashabah ma‟a ghairih ini adalah Hadis  Nabi SAW yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari berbunyi  :  
فإلبنة  م.ص النيب قضى ,ابن  وأخت وبنت بنت ىفو عن هلل رضي مسعود ابن عن
 البخارى( فلألخت )رواه ومابقي الثلثُت تكملة االبن  السدس وإلبنة النصف
“Artinya: Dari Ibnu Mas‟ud   menerangkan tentang waris-waris  anak prempuan, 
anak prempuan dariananak laki-laki  danansaudaraanprempuan. Nabi SAW 
menetapkan untuk  anak prempuan seperdua (1/2), untuk anak perempuan  dari 
anak laki-laki (cucu) seperenam (1/6) untuk  mencukupkan dua pertiga (2/3). Dan 




b. „AshabahanSababiyah   
„Ashabahusababiyah  seseoranguyang menjadiuahli  warisu „ashabah 
karenaumemerdekakan oranguyang meninggaludunia  yangusemulanyauadalah 
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 mempunyai hak untuk mewarisi peninggalan bekas 
hamba yang dibebaskan, apabila bekas hamba mati dan tidak meninggalkan waris 
sama ada Ashahab Al-Furudh, Ashabah atau Dzawil Arham. Mu'tiq mewarisi 
peninggalan bekas hamba itu dengan cara Ashabah, yang beliau mengambil 
semua harta yang ditinggalkannya. Dasar hukum bagi ahli waris ashabah 
sababiyah ini antara lain  dinyatakan dalam hadits:  
 عليو( اعتق  )متفق دلن الوالء إمنا
Artinya: Hak wala‟ itu bagi orang yang telah membebaskannya”.  (H.R. al-
Bukhari dan Muslim).166 
Dari Abdullah bin Syadad dia berkata : putri Hamzah memiliki  seorang 
hamba sahaya yang sudah dibebaskannya. Hamba tersebut  sudah mati dan 
meninggalkan satu anak perermpuan dan  orang yang membebaskannya.  Maka 
Rasulullah  SAW. memberikan harta peninggalan hamba itu kepada anak  
perempuan seperdua dan seperdua lagi diberikannya kepada orang  yang 




c. Dzawil  Arham   
Dzawil arham ialah :  Oranganyang mempunyaiansaudara  dengananorang 
yang mati, tetapianmereka tidakantergolong dalamanAshhab Al-Furudh dan tidak 
' juga Ashabah ', 
168
  hal ini disebabkan ulama berbeda pendapat   untuk 
menetapkan apakah dzawil  arham ini mendapat warisan atau tidak. Imam Malik 
dan Asy-Syafi‟i tidak  memberikan harta warisan kepada dzawil arham.
169
 
Dengan pengertian,  apabila ada orang yang meningal tidak ada meninggalkan 
yang berhak untuk menerimanya, waris ashhab  al-furudh atau „ashabah, maka 
harta warisan yang ditinggalkannya  diserahkan kepada Baitul Mal.  Akan tetapi 
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Abu Hanifah dan Ahmad  memberikan harta warisan kepada dzawil arham.
170
  
Mereka beralasan bahwa firman Allah dalamanSuratanal-Anfal/8anayat675:  
                      
                         
Artinya: Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta 
berjihad bersamamu Maka orang-orang itu Termasuk golonganmu (juga). orang-
orang yang mempunyai hubungan Kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 
sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
Dalamansuatu riwayatandikemukakan bahwaanseorang Muslimantelah  
membuatanperjanjian dengananyang lainnyaanuntuk salinganwarisanmewarisi  
hartanya. Makaanturunlah ayatanini (QS.8:75) yang menegaskan bahwa harta 
waris itu diutamakan diberikan kepada kaum keluargaanyang sudah ada  
ketentuannya.
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  Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa Rasulullah SAW.  
menjadikan Zubair bin Awwam dengan Ka‟b bin Malik sebagai  saudara. Zubair 
berkata : “ketika aku melihat Ka‟b kena luka parah di  peperangan Uhud, aku 
berkata bahwa apabila ia gugur (meninggal  dunia) akulah menjadi pewarisnya”. 
Maka turunlah ayat ini (QS.8:75)  yang menegaskan bahwa harta waris itu 




Dengan kata lain, hak pusaka para kerabat itu adalah mutlak  dan bersifat 
umum tidak terbatas pada golongan ashhab al-furud dan  ashabah saja, tetapi juga 
golongan dzawil arham.  Menurut hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad bahwa 
Umar pernah  menulis surat kepada Ubaidah menerangkan bahwa Rasulullah 
SAW  bersabda : 




Qamaruddin Shaleh dkk, AsbabunanNuzul: LataranBelakanganHistoris  






 هلل صلى هلل رسول أن  عبيدة  أِب إىل عمر معي كتب :قال لهس بن أمامة أِب عن
 ازتد رواهلو )  الوارث من وارث واخلال ول الموىل من موىل وورسول هلل : قال وسلميو عل
 ( حبان ابنو وصحح  الًتمذيو وحسن داود أِب سوى بعة واألر
Artinya: Dari Abu Umamah bin Sahal berkata: Umar menulis surat kepada  Abu 
„Ubaidah menerangkan bahwa Rasulullah SAW bersabda :  Allah dan Rasul-Nya 
wali bagi orang yang tidak ada wali. Saudara  ibu adalah pewaris bagi orang 
yang tidak ada warisnya”. (H. R.  Ahmad dan Al-Arba‟ah kecuali Abu Daud. At-





Hadis ini memberikan pengertian bahwa dzawil arham  berhak mewarisi 
harta orang yang meninggal dunia bila tidak ada  ahli waris ashhab al-furudh dan 
ashabah.
174
 Ahli waris dzawil arham dapat diklasifikasikan pada empat  golongan 
sebahagiannya didahulukan atas yang lain dalam  menerima harta warisan 
menurut tertib berikut : 
Pertama, adanya  laki-laki dari anak perempuan dan seterusnya ke  bawah, 
anak dari anak perempuan dari anak laki-laki dan keturunan  seterusnya.  
Kedua, Kakek ghairu shahih dan selanjutnya ke atas, dan  nenek ghairu 
shahih seterusnya ke atas.  
Ketiga, anak keturunan, yaitu: Anak saudaraanperempuan yang  
sekandung,  sebapak ataupun  seibu dan keturunan seterusnya;  Anakanperempuan  
saudaraanlaki-laki baik sekandung, sebapak, atau seibu dan keturunan  seterusnya. 
Anakanperempuan dariananak laki-lakiansaudara laki-lakiansekandung,  sebapak, 
atau seibu dan keturunan seterusnya.   
Keempat, terdiri dari enam kelompok sebahagiannya didahulukan  dari 
yang lain menurut tertib berikut : 
a. Saudaraanlaki-laki bapak yanganseibu, „Ammah (yaituasaudara perempuan 
bapak) sekandung, sebapak atauuseibu, Khal  (saudaraulaki-lakiudari ibu) 
sekandung, sebapak atauuseibu, dan  khallah (saudarauperempuan dari 
ibu) sekandung, sebapak atau  seibu).   
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b. Anak keturunan golongan pertama, betapapun jauhnya ke  bawah, anak 
perempuan dari „amm-„amm si mayit yang seayah  seibu, atau seayah, 
anak perempuan dari anak laki-laki mereka  dan keturunan seterusnya 
kebawah, anak laki-laki dari  perempuan-perempuan tersebut di atas, dan 
keturunan  seterusnya.  
c. „Am, a„ammah, khal, khallah dari bapak yanganmeninggal baikanyang 
sekandung, sebapak atauanseibu.    
d. Anak keturunan golongan ketiga betapapun jauhnya ke bawah.   
e. „Amm ayah dari ayah yang seibu, „Amm ayah dari ibu dan  „Ammah dari 
keduanya, khal, khallah keduanya yang seayah  seibu, atau seayah atau 
seibu saja. „Am ibu dari ibu dan „am  bapak dari ibu orang yang meninggal 
dunia. „Ammah, khal dan  khallah dari dua orang tersebut baik sekandung, 
sebapak atau  seibu.   
f. Anakalaki-laki dari laki-laki golongan kelima sampai  betapapun jauhnya. 
Anakaperempuan daria„amm ayahadari  ayahayang seayah seibu atau 
seayahasaja, dan anakaperempuan  dari anakalaki-laki merekaadan 
keturunanaseterusnya, dan  anak laki-laki dari orang yang disebutkan di 














                                                 
175
Said Sabiq, hlm.407-408; Said Bakri, I‟anah al-Thalibin, Juz III, aDar al-al-





PEMBAGIAN WARISAN DI INDONESIA  
 
A. Hukum Kewarisan Perdata Barat (Eropa)  
  HasbyanAsh-Shiddieqyu berpendapat, hukumapewarisan adalahiketentuan 
yanganmengaturansiapa oranganyang mewarisiandan tidakanmewarisi, 
penerimaanansetiap ahlianwaris dan caraanpembagiannya, tidak seperti di atas 
dua definisi, WirjonoanProdjodikoroanmenjelaskan, warisananadalah tentang apa 
dananbagaimana pelbagai hak dan kewajipan tentang kekayaan seseorang pada 
masa yang dia mati akananberalih kepadaanorang lainanyang masihanhidup.
176
      
  Warisan dalamanBahasa Indonesiaanbisa juga disebutandengananistilah 
pusaka,  yang merupakananharta dananhak yanganditinggalkan olehanorangayang 
matianuntuk diberikanankepada ahlianwarisnya dengan hak untuk menerimanya. 
MenurutanSyamsul RijalanHamid bahawa semangat pewarisan adalahanpindaan 
hakandan kewajipan ke atas segala hal harta dan tanggungan orang yang 
meninggal dunia kepada keluarga yang hidup.
177
  Warisan itu menyalurkan 
pikiran dan perhatian orang ke arah suatu kejadian penting dalam suatu 
masyarakat tertentu, yaitu tertuju pada adanya  seorang anggota dari masyarakat 
itu meninggal dunia.
178
   
  Hukum warisan yang telah lama berkembang pada masyarakat  dapat 
dikatagorikan tiga atuaranankewarisan,  yaituansistem hukumaneropaanyang 
mengaturantentang kewarisananyaitu padaanbab XII sampaiandengan babanXVIII 
(pasalan830ansampai denganan1130) KitabanUndang-Undang HukumanPerdata 
(KUHPerdata), sistemanhukum kewarisananadat
179
  dananaturanan hukum 
berdasarkan kewarisanaIslamanyang khususandiberlakukan kepadaangolongan 
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rakyatanyang beragamaanIslam sebagaimanaandiatur dalamanInstruksianPresiden 
RepublikanIndonesiaanNomor; 10tahun 1991 joanKeputusan MenterianAgama 
RepublikanIndonesiaanNomor: 154antahun 1991antentang kompilasianHukum 
Islaman (KHI) dananpelaksanaannya. Beragamansistem hukumankewarisan 
tersebut memberikananimplikasi terhadapanpemaknaan pengertiananhukum 
waris, sebagaimanaandiuraikan dianbawahaini.
180
    
Aturan  kewarisananperdataantelah ditentukan  pada hukumanBelanda 
burgerlijkanwetboeka(KUHPerdata) buku ke-IIanbabanke duaanbelas sampai 
dengananbab ke depalanabelas, pasala830 sampaiadengana1130. 
Pemberlakuananhukum kewarisananperdataanbarat bagianoranganIndonesia 
ditetapkananberdasarkan ketentuananpasal 131 i.s joanStaatsblad 1917anNomor 
12 Joastaatsblad 1924annomor 557antentang penundukanandiri 
terhadapanhukumanEropa yanganmenyatakan hukumanperdata baratanberlaku 
bagi  
a.Mereka  golongan Eropaandan  juga  yangandipersamakan dengananEropa  
b. Mereka yang  Timuranasing  etnis KTionghoa   
c.Mereka Timuranasing lainnyaandan orang-oranganIndonesiaanyang 
menundukanandiri kepadaanhukumanEropa.   
   Takrif undang-undang pewarisan LKUH Perdataandalam kitabanundang-
undang Perdataantidak  dijelaskanandengananjelas,  tapi  pakaranhukum memberi 
atauanmenjelaskan maknaanpewarisananhukum LKHU TPerdata.  Seperti ahli 
hukummenjelaskn, terutamaimengenaiihukum kewarisananPerdataansebagai 
berikut :    
a. A. Pitlo menjelaskan ketentuan  warisanadalah satu set peraturananyang 
mengatur hukum kekayaan kerana kematian seseorang, yanganmerupakan 
pemindahanankekayaan yanganditinggalkan olehanmati dananakibat 
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b. WirjonoanProdjodikoro, salah satu mantananKetua MA RI, memberikan 
komentar bahawa harta pusaka adalah undang atauanperaturananyang 
mengaturansama ada dananbagaimana pelbagaianhak danankewajipan 
kekayaananseseorang  saat dia mati akan berpaling  kepadaanoranganlain 
yanganmasihanhidup sebagaianahlianwaris.
182
      
c. Sudarsono menjelaskan dalam karangannya,
183
 waris adalahanmemuat 
beberapaanpengertian hukumanwaris menurutandari ahlianhukum yaitu:  
 1)IDr.H.D.M.Knol, menjelaskan  bahwaanaturan warisanmengatur  segala 
ketentuananyang sangat penting tentanganperalihan hartaanyang 
ditinggalkan  darianorang yangantelah meninggalankepada orang yang 
berhak menerimaya yaitu ahli waris satu orang ataupun lebih.      
2) A. Winkler Prins, menjelaskan yang dimaksud  ketentuan waris  yaitu, 
seluruhanperaturan yanganmengaturanpewarisan, menetukanansejauh 
manaandan denganancara bagaimanaanhubungan-hubungananhukum 
darianseorang yangantelah meninggalandunia pindahankepadaanorang 
lain, danandengan demikiananhal itu dapatanditeruskananoleh 
keturunannya.     
3) Vollmaranmemberikan tanggapan bahwaanketentuan warisanadalah 
sesuatu yang berpindah dari sebuahanhartaankekayaan yang masih utuh 
bentuknya unbtuk diberikan keseluruhannya kepada yang berhak untuk 
menrimanya, seperti anak-anaknya.   
 Unsur-unsuranHukum KewarisananKUH PerdataanWirjonoIProdjodikoro 
menyatakananbahwa pengertianankewarisan menurutanKUHanPerdata 
memperlihatkananbeberapaanunsur, anyaitu,
184
:   
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a. Seorang peninggal warisan atau erflater yang pada wafatnya meninggalkan 
kekayaan. Unsur pertama ini menimbulkan persoalan bagaimana dan 
sampai dimana hubungan seseorang peninggal warisan dengan 
kekayaannya dipengaruhi oleh sifat lingkungan kekeluargaan, dimana 
peninggal warisan berada.    
b. Seseorang atau beberapa orang ahli waris (erfgenaam) yang berhak 
menerima kekayaan yang ditinggalkan itu. Ini menimbulkan persoalan 
bagaimana dan sampai dimana harus ada tali kekeluargaan antara 
peninggal warisan dan ahli waris agar kekayaan si peninggal warisan dapat 
beralih kepada si ahli waris.  
c. Harta Warisan (nalatenschap), yaitu ujud kekayaan yang ditinggalkan dan 
beralih kepada ahli waris. Ini menimbulkan persoalan bagaimana dan 
sampai dimana wujud kekayaan yang beralih itu, dipengaruhi oleh sifat 
lingkungan kekeluargaan, dimana peninggal warisan dan ahli waris 
bersama-sama berada. 
 
Untuk mendapatkan warisan diperlukan beberapa ketentuan-ketentuan 
sehingga harta warisan itu sah  secara hukum untuk diterimanya, yaitu:  
a. Orang yang mempunyai harta kekayaan terlebih dahulu meningga dunia 
dengan jelas dan sah secara hukum,  seperti pada KUHP pasal 830, yaitu 
matinya pewaris dapat disebabkan beberapa hal, yaitu:   
1. Meninggalnya dengan pasti, yaitu bahwa pewaris telah sungguh-sunggu 
meninggal dunia dengan dapatandibuktikan oleh pancaanindra 
bahwaania benar-benarantelah meninggal dunia.    
2. Meninggalnya dipastikan demianhukum,  yaitu dinyatakananoleh 
Pengadilanansetempat,  yaitu bila tidak diketahu keberadaannya secara 
jelas dan tidak terbukti keberadaannya sudah lama.  
b. Ketentuan berikutnya  ada ahlianwaris yanganberhak untuk 
menerimaanharta peninggalan, dan ahlianwaris dipastikan masihanada 
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atauanmasih hidupansaat pewarisanmeninggalandunia, dan hidupnya yang 
menerima warisan bisa dilihat dari beberapa hal:   
1. Ahli waris hidup secara nyata,  yaitu hidupnya ahli waris bisa 
dibuktikan dengan nyata oleh panca indra manusia yang normal.     
2. Ahli waris dinyatakan hidupansecaraanhukum,  yaituantidakandiketahui 
keberadaannya  secaraanjelas dan diaanmasih hidup, dalamanini 
termasukanbayi  yang masih dalamankandungan ibunya terdapat pada 
pasalan1 ayat 2anKUHP.    
Selain itu adaanbeberapa sebab menurut hukum ahli warisantidakanbisa 
mendapatanharta warisananatau  terhalang untuk mendapatkan atau menerima 
hartaanwarisan yanganditinggalkan olehanpewaris, seperti terdapat padaanpasal 
838,  untuk ahlianwaris karena beberapa sebab, sepert pada pasal 912, yaitu: 
185
   
a. Pewaris meninggalkan ahlianwaris menurutanundang-undanganyang 
dinyatakanantidak patutanuntuk menerimaananwarisan, dalamananPasalanan838 
KUHI IPerdata,Nadalah:    
01. Ahli waris  yangantelah terhukum disebabkan telahanmembunuh 
pewaris atauanmencobaanmembunuh dengan sengaja terhadapansi 
pewarisi.     
02. Ahli warisandengan adanyaanputusan Pengadilan oleh hakimanpernah 
dipersalahkanankarena secaraanfitnah telahanmelakukananpengaduan 
terhadapansianpewaris, ialahansuatu pengaduanantelahanmelakukan 
kegiatanankejahatan yangandiancam hukumananpenjara limaantahun 
lamanyaanatau lebihanberat.     
03.Ahlki waris  yang denganankekerasan atauanperbuatan 
telahanmencegah sianpewaris untukamembuat atauanmencabutasurat 
wasiat.    
04. Ahli warisantelah melakukan penggelapan, merusakanatau di tuduh 
memalsukanansurat wasitaan sianpewaris.     
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b. Ahlianwaris menurutanwasiat yangadinyatakan tidakanpatutauntuk 
menerimanawarisanandalam Pasalan912 KUHanPerdata, anadalah :   
1. Merekaanyang telahandihukum karenaanmembunuh sianpewaris.  
2. Merekai yangi telahi menggelapkan, membinasakan Latau 
memalsukanansurat wasiatansianpewaris.  
3. Merekai yanga dengani paksaananatau kekerasanantelah mencegahansi 
pewaris untukanmencabut atauanmengubah suratanwasiatnya.
186
   
Dalam kitab Undang-undanganmengenal duaancara ahli warisanuntuk 
mendapatkan warisanandari yang meninggal dunia, yaitu:     
a. Sebab adanyaanabLintestato yaitu, ahli warisanmenurutanundang-undang, 
tersebut terdapat pada pasalan832 KUHPerdata.  Dalam ketentuananini,  
maka yang berhakanmenerima bagiananwarisan dari pewarisanyang telah 
meninggal dunia adalah  keluarga senasab atauansedarah, baikansah 
maupunaadi luar kawinandan suamianatau isterianyang hidupanbersama.       
b. Dengan sebab testamentair, yaitu ahlianwaris karena ditunjukandalam 
suatu wasiat  atau istilahantestamen, hal ini termuat pada pasalan899 
KUHPerdata. Dalam hal ini pemilik ini telah membuat dan menunjuk 
dalam satu wasiat tertentu  semasa hidup pewaris.
187
  
  Dalam ketentuan hukum waris perdata ada juga yang perlu diperhatikan 
sebagai  asas-asas yang berlaku, yaitu:   
a. Tertentu saja hak dan kewajiban dalam lapangan hukum kekayaan harta 
benda saja yang dapat diwariskan.    
b. Secara otomatis  ahli waris, yaitu: sekalian ahli waris dengan sendirinya 
secara otomatis karena hukum memperoleh hak milik atas segala barang, 
dan segala hak serta segala kewajiban dari seorang yang meninggal dunia.    
c. Asas Kematian, yaitu ; Pewarisan hanya karena kematian.    
d. Asas Individual, yaitu : Ahli waris adalah perorangan (secara pribadi) 
bukan kelompok ahli waris.    
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e. Asas Bilateral, yaitu: memberikan bagian waris kepada seseorang mewaris 
dari pihak bapak dan juga dari pihak ibu.    
f. Pewaris yang sederajat, yaitu: Ahli waris yang derajatnya dekat dengan 
pewaris menutup ahli waris yang lebih jauh derajatnya.
188
  
Ahli waris pengganti dalam hukum waris Perdata dikenal dengan istilah 
Penggantian tempat yang dalam bahasa Belanda Plaatsvervulling. Hal ini diatur 
dalam Pasal 854 s/d 857 dihubungkan dengan Pasal 860 dan Pasal 866. Adanya 
pasal-pasal ini menunjukkan kepada kita bahwa KUH Perdata  mengenal dan 
mengakui adanya Plaatsvervulling atau penggantian ahli waris. Penggantian 
memberi hak kepada orang yang menggantikan untuk bertindak sebagai pengganti 
dalam derajat dan dalam segala hak orang yang digantikannya sebagaimana diatur 
dalam Pasal 841 KUH Perdata umpamanya: seorang cucu yang menggantikan 
orang tuanya yang sudah meninggal lebih dahulu selaku anak dari pewaris, berhak 
atas semua hak itu. Penggantian dalam garis lurus ke bawah yang sah, 
berlangsung terus tanpa batas (Pasal 842 ayat 1). Dalam segala hal, penggantian 
seperti di atas selamanya diperbolehkan, baik dalam hal beberapa orang anak 
pewaris, mewarisi bersama-sama satu sama lain dalam pertalian keluarga yang 
berbeda-beda derajatnya (Pasal 842 ayat 2).    
Dalamangarisanmenyimpang, penggantianadiperbolehkaniatasikeuntungan 
anak-anakandan keturunanansaudara laki-lakiandan perempuananyangantelah 
meninggalanlebih dahulu, baikanmereka mewarisianbersama-samaandengan 
pamananatau bibianmereka, maupunanbersama-sama dengananketurunanapaman 
atauabibi itu, meskipunaimereka dalamaiderajat yangaitidak samal(Pasal 844). 
Bilaaidisamping ayahaiatau ibuaiyang masihaihidup ituaihanya adaaiseorang 
saudara, makaaiayah atauaiibu ituaimenerimaai½ dan ½ailagi untukaisaudaraai 
atauaiketurunannya. Jadi denganaipenggantian tempatai(plaatvervulling), maka 
keturunanaidari seseorangaimasuk dalam hubunganaihukum yang samaaiseperti 
orang yangaidigantinya, seandainyaaiorang yangaidiganti masihaihidup. Lalu 
undang-undangaimengatakan bahwaaidia yangaimenggantikan tempataiakan 
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memperolehaihak-hak (dan juga kewajiban) dariaiorang yangaidigantikannya, jika 




B. Hukum Kewarisan Adat  
Hukum waris yang berlaku di Indonesia  sangat banyak salah satunya 
sistem hukum keawarisan adat. Hukum waris adat ini dipengaruhi oleh kebiasaan 
setempat, sosial dan etnis masyarakatnya, contohnya daerah Minang Kabau 
dengan sistem Matrinilal dimana hukum waris ini lebih mengutamakan dari pihak 
prempuan. Daerah Batak hususnya Mandailing dengan istilah patrilineal, dimana 
pembagian harta warisan itu dari pihak laki-laki. Wilayah jawa dengan sebutan 
bilateral. Keragaman  sistem hukum waris adat tersebut,  terkaitadenganasistem 
kekeluargaanatersebut di atas, terdapatajuga pandanganabahwa jenisadanaharta 
yang akanadiwariskan turutamempengaruhiakeanekaragaman hukumakewarisan 
adatatersebut.        
Indonesia sebagai sebuah negara yang bermarwah mempunyaiabudaya dan 
adataistiadatayang mencerminkanakeperibadian,  maka menjadi sumber hukum 
adat. Hukumaadat diaIndonesia adalah lebihatepat dipanggil hukum adataatau 
hukumayang hidup dalam masyarakat,  Soejono Soekamto juga mengatakan 
bahwa yang tepatahukum adat adalah hukum yang hidup  yang mempunyai epek 
hukum bagi perbuatan-perbuatan selalu berulang dalam hal yang sama.
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aturan seperti halainiajugaabanyakadijumpaiadianegara-negara lain, dinegara 
majuasekalipun, negaraaberkembang seperti Indonesia. Hukum yang berlaku 
dinegara seperti ini bisa disebut dalam bahasa fiqihnya  al-urf  atau al-„adah.   
Aturan adat  disebut juga dengan istilah hukum non-statutair 
kebanyakannya adalah hukum kebiasaannya, dan sebagian kecil yang berlaku di 
Indonesia adalahahukumaIslam.  Sekalipun aturan  hukumaadatpunasering 
meliputiahukum adat yangaberdasarkanaketetapan dan keputusanahakimayang 
berisiaasas-asas hukumadalam lingkungan, diamana iaamemutuskanaperkara, 
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hukumaadataberurat-berakar padaakebudayaanatradisional. Diantaraaparaaahli 
hukumaadat telahamemberikan pengertianahukum kewarisanaadat, antaraalain 
ada yangaberpendapat sepertiaSoepomo bahwaahukum adat warisamemuat aturan  
yang mengatauraproses meneruskanaserta mengoperkanabarang-barang harta 
bendaadan barang-barang yangatidak terwujudabenda (imateriele) akepada 
keturunannya. Pelaksanaanaitu telah mulai  dalamawaktu orang tua masihahidup. 
Prosesatersebut tidakaterjadi akut olehasebab orang tuaameninggal dunia.
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Perjalanan hukum warisan adat di Indonesia sudah cukup lama melewati 
beberpa generasi, termasukahukumayang bertalianadengan prosesadariamasa 
kemasa, yaituaproses pemberlakukan  danaperalihanaharta kekayaanasecara 
materiil danaimmaterial dariasatu genberasi kegenarai atau turunan keturunan. 
Perpindahan  harta itu bisa dilakukan  setelah pewaris meninggal dunia,  disisi lain 
bisa juga dilakukan dengan cara hibah atau wasiat kepada ahli waris sebelum 
meninggal dunia, tidakamerumuskan secaraajelasawaktunya, kapanaperalihanaitu 
dapatadilangsungkanaapakah pewarisasetelah meninggalaatau sebelumimeninggal 
dunia.   
Tokoh hukum perdata yang telah lama dikembangkan dan diusahakan 
supaya diterima di tengah masyarakat Indonesia berpendapat, hukumawarisan 
memuat seluruhaperaturan hukumayang mengaturapemindahan hakamilik, 
barang-barang, hartaabenda dariagenerasi yangaberangsur matia (yang 
diwariskan) kepadaagenerasi mudaa (para ahliawaris). Memberikanapengertian 
bahwaahukum warisanaitu soal apakahadan bagaimanakahapelbagai hak-hakadan 
kewajiban-kewajibanatentang kekayaanaseorang padaawaktu iaameninggal dunia 
akan beralihakepada orang lainayang masihahidup.
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Melihat dariabeberapa  penjelasan tentang aturan waris  yang telah 
dijelaskan tadi,  dapat diambil  intisarinya bahwaahukum warisanaadataadalah 
peralihanaharta kekayaanadari seseorangayang telahameninggal duniaakepada 
seseorangayang masihahidup, peralihanatersebut padaawaktu seorangayangatelah 
                                                 








meninggaladunia, baik masihahidup ataupunasetelah meninggaladunia. Sistem 
hukumawarisan adat diaIndonesia dipengaruhiaoleh prinsipagarisakekerabatan. 
MenurutaKuntjaraningkrat adaaempat prinsipapokok garisaketurunanna 
(princeple decent) diaIndonesia, yaitu:   
1. PrinsipaPatrilinel (PatrilinealaDecent) yaitu meneruskan hubungan 
kekeluargaan melalui jalur pihak laki-laki saja, oleh karena itu akan 
berdampak setiap individu dalam masyarakat akan meneluruskan 
kekerabatan dari pihak ayah saja yang masuk dalam kekerabatan ini, 
selain itu tidak dianggab pertalian hubungan kekerabatan dan tidak bisa 
melanjutkan kekerabatan dan terputus.   
2. Prinsip Matrilineala (MatrilinealaDecent), yaitu melanjutkan pertalian 
kekeluargaan lewat jalur perempuan atau ibu saja, untuk itu  
mengakibatkanabahwa tiap-tiapaindividu dalamamasyarakatasemua 
kerabataibu dalamabatas hubunganakekerabatannya, sedangakaum 
kerabat ayahajatuh di luarabatasaitu;    
3. Prinsip Bilineala (Bilineal Decent) prinsip iniajuga seringadisebutadoble 
decent, yangamenghitungkan hubunganakekerabatan melaluiapriaasaja, 
untuk sejumlahahak danakewajibanatetentu, dan melaluiawanitaasaja 
untukasejumlah hakadan kewajibanayang lain, danakarena 
mengakibatkanabahwa bagiatiap-tiap individuadalam masyarakat 
kadang-kadangasemua kaumakekerabatan ayahamasuk ke dalamabatas 
hubunganakekerabatannya, sedangkanakaum kerabataibu jatuh dialaur 
batasaitu, dan kadang-kadangasebaliknya;   
4. PrinsipaBilateral  yaitu yangamenghitungkanahubunganaketurunan 
melaluiaayah danaibu.
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Pelaksanaan warisanaadat di Indonesiaatidak terlepasadari padaasistem 
keluargaaatau sistemakekerabatan yangasangat banyakamewarnaiapelaksanaan 
hukumawarisan, telahadikemukakanaHazairin, yaitu Hukumawarisanaadat 
mempunyaiacorak tersendiriadari alam pikiranamasyarakat yangatradisional 
                                                 





denganabentuk kekerabatanayang sistem keturunanapatrilineal, amatrilineal, 
parentalaatauabilateral. Denganademikian, hukumawarisan adatadiaIndonesia 
terdapatatiga sistemahukumawarisan, yaitu: apertama sistemahukumawarisan 




Palaksanaan hukumawaris yang telah lama dikenal pada masyarakat 
Indonesia ada beberapa sistem yaitu:   
a. Hukum Adat Kewarisan Patrilineal,   
Aturan  warisan patrilineal jugaberdasarkan  dari sistem kekerabatan,  
berartiasistem hukumawarisan patrilinealaadat bertitikatolak dariabentuk 
masyarakatadan sifatakekeluargaanapatrilineal. Dalamamasyarakatapatrilinel 
sepertiahalnya padaamasyarakataMandailing, danasuku Batak padaaumumnya,  
hanyaaanak laki-laki yangamenjadi ahliawaris, karenaaanak perempuanadialuar 
golonganapatrilineal. Keadaanaseperti iniadikarenakan adanyaabeberapaaalasan 
yang melandasiasistem hukumawarisan patrilinealasehingga keturunanalaki-laki 
sajaayang berhakamewarisi hartaapeninggalan pewarisayang telahameninggal 
dunia, sedangkanaanak perempuanatidak mendapatkanaharta warisanasama 
sekali. Adapunaalasan yang memandangarendah kedudukanaperempuan 
khususnyaadalam masyarakataBatak adalah: a. aAdanya masakawin yangadisebut 
tuhoramembuktikan perempuanadijual; b.Adat lakonana (levirat) ayang 
membuktikanabahwa perempuanadiwarisi oleh saudaraadari suaminyaayangatelah 
meninggaladunia; c. Perempuanatidak mendapatkanawarisan; d. Perkataanalaki-
laki menunjukanaperempuan, makhluk tipuanadanalain-lain.
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Pandanganaseperti iniasebenarnya merupakanaanggapan ketidakatahuan 
danatidakaterbukti, tetapi bahkanadalam cerita-ceritaakesusastraan klasikaBatak 
Karoakaum perempuanatidak kalah pentingnyaadengan kaunalaki-laki. Seperti 
dalamalapangan-lapangan keagamaan, aekonomi, pertanianaperdaganganadan 
lain-lain, ademikian jugaadalam perundingan-perundinganaadat, ameskipun 
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kadang-kadangamenentukan palingatidak jugaamempengaruinya. Namunadalam 
kenyataanadi masyarakatapatrilineal sepertiadi BatakaKaro laki-lakilahayang 
mempunyaiahak warisanadari kedua orangatuanya, hal iniadipengaruhiaoleh 
faktor-faktor:
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a. Silsilahakekeluargaan diadasarkan kepada laki-laki, anakaperempuan 
tidakadianggap dapatamelanjutkanasilsilah, (keturunanakeluarga).     
b. Dalamarumah tangga istriabukan kepalaakeluarga, danaanak-anak 
menggunakananama keluargaaatau margaaayah, dan istriadigolongkan ke 
dalamakeluarga atauamargaasuami.  
c. Dalamaadat perempuan tidakadapat mewakili orangatua atauaayahnya, 
sebabaia masuk anggotaakeluargaasuaminya.     
d. Dalam adatakalimbubu (laki-laki) adianggap anggotaakeluargaasebagai 
orang tuaaatauaibu.   
Dalamaperkawinan adatapatrilineal, apabilaaperempuan sudahakawin, aia 
dianggapakeluar dari keluarganyaadan menjadiakeluarga suaminya, aseperti 
seorangaperempuan Nasutionakemudian ia kawinadengan seorangalaki-lakiadari 
margaaSiregar, dengan adanyaapemberian yangadisebut tukoraitu, amaka 
perempuan Nasutionaitu bukan tetap disebutaNasution, tetapi berubahamenjadi 
Siregar. Dengan demikianahanya laki-lakiayang mendapataharta warisan, asebab 




Hartaawarisan dalamahukum warisanapatrilineal hartaayang dapatamenjadi 
harta warisanabukan hartaayang didapataselama perkawinanasaja, tapiajuga 
termasukaharta pusaka, karenaadalam hukumaAdat perkawinanapatrilinealamarga 
itu berlaluaketurunanapatrilineal, sehingga hanyaaanak laki-laki yangamerupakan  
ahliawaris warisadari orangatuanya. Ahli warisadan para ahliawaris dalamasistem 
hukum adatawarisan patrilinealaterdiriadari:   
a. Anakalaki-laki;  









b. Anakaangkat ;  
c. Ayahadan Ibu ;   
d. Keluargaaterdekat ;    
e. Persekutuanaadat.
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Semuaaanakalelaki menjadiapewaris kursus yang sah yang berhak menjadi 
pewaris kepada ibu bapa mereka, kedua-dua Khazanah hasil perkahwinan dan 
Khazanah. Jumlah harta tanah yang akan menjadi warisan harta yang sama di 
kalangan pewaris anak-anaknya, sebagai contoh apabila waris mempunyai tiga 
anak, maka sebahagian daripada warisan setiap telah mendapat bahagian ketiga. 
Tetapi jika waris tidak mempunyai anak, tetapi waris itu hanya isteri dan anak 
perempuan, maka pusaka boleh digunakan oleh isteri dan anak perempuannya 
semasa hayatnya, selepas mati warisan harta itu kembali ke rumahnya atau 
kembali ke penghulu.  
Anak angkat dalam komuniti Batak nasab bapa adalah seorang ahli waris 
dan juga anak yang sah, tetapiaanak angkataini hanya menjadiawaris kepadaaharta 
pusakaaharta tanah yang bermaksud bahawa hanya harta dalam orang itu boleh 
menjadi lengkap atau harta yang dikongsi ibu bapa angkat, manakala bagi 
pewarisanaanak angkatatidak mempunyaiahakaWarisan.    
Bagi bapa danaibu dan pewaris waris, ini akan muncul sebagai waris 
apabila tiada anak dan waris yang mengambil bahagian, kemudian bapa, ibu dan 
adik-beradik waris itu menjadi pewaris bersama. Maka keluarga terdekat adalah 
bertujuan untuk tampil sebagai waris apabila tidak ada pewaris kepada kanak, 
anak angkat, bapa, ibu dan waris. Tambahan pula, yang terakhir ialah Fellowship 
adat ini sebagai pewaris kepada jika tidak samaasekali disebutkanadi atas, amaka 
pusaka jatuhakepada Perikatanaadat.     
Dalamapembangunan hukum adatapartrilineal sepertiahukumaadataBatak 
warisan, jugaamengalami pembangunan pertamaaadalah sepertiaapabilaaseorang 
suamiamempunyaiadua isteriadanamsing-setiap isteriapertamaamempunyaiadua 
anak lelaki, manakala isteri kedua mempunyai tiga anak lelaki. Pada masa lalu, 
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cara pembahagian adalah dalam keadaan seperti ini berdasarkan isteri, supaya 
setiap setengah isteri. Akibatnya, dari isteri pertama dengan budak lelaki dari 
isteri kedua adalah berbeza, jika budak lelaki dari isteri pertama mendapat 
bahagian 1/2:2 = 1/4 bahagian.     
Manakala kanak-kanak lelaki dari isteri ketiga kerana tiga anaknya, maka 
bahagiannya adalah 1/2:3 = 1/6 bahagian.  Kemudian selepas pertimbangan Ketua 
adat tanah cara bahagian diaatas, berubahatidak berdasarkanakepada isteri, atetapi 
menurut jumlahaanak, supaya jika contohadiaatas, setiap budak akan mendapat 
bahagian yang sama adalah 1/5 bahagian. Tambahan pula, pembangunan ini 
melaluiaketetapanaMahkmahahaAgungaRI, bertarikha1 November21961, No. 
179. aK/SIP/1961, dalamakeputusan itua adalah satu percubaan untuk hak yang 
sama antara lelaki dan wanita, walaupun pemerintah Mahkmah Agung 
membuktikan bahawa terdapat juga perdebatan di kalangan juris adat.  
 
b. Sistem Hukum Kewarisan Adat Matrilineal,      
Sistem perundangan yang diwarisi ini berasaskan kinship ini, telah berkuat 
kuasa sejak lama dahulu, sebelum kemasukan ajaranaagama diaIndonesia, aseperti 
Hindu, Islam danaKristian, sistemaini digunaapakai kepadaahukumaadat 
Minangkabau, aEnggano danaTimor. Walaupun dalamapembangunannya 
sekarang, ia akan berubahakerana pengaruhasistem perundangan warisan ibu 
bapa, yang disebabkanaoleh refluks saudara-mara dalamaperkara yang berkaitan 
dengan bahan dan Warisan. Di samping itu, oleh kerana pengaruhahukum warisan 
Islamayang melaksanakanaundang pusaka, adalah sebahagian daripada 
kebaikan.199   
Faktor siosologi yang mempengaruhi  adat hukum waris yang berlaku di 
tanah Minangkabau tidak terlepas dari awal pernikahan. Pelaksanaan pernikahan 
pada adat Minangkabau sudah didominasi peran prempuan yang disebut dengan 
adataperkawinanasemendo, yaituaperkawinan didasarkanakepadaaprinsip 
eksogami, yaituasuatu perkawinanadimana seorangaharus kawinadenganaanggota 
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klanayang lain, atau seseorangadilarang kawinadengan anggotaaklan. Dan 
perkahwinanamempunyai hubunganayang rapat denganasistem keturunanaibu. 
Manakala Semenda bermaksud seorang lelaki dari luar yang dibawa ke tempat 
wanita. Oleh itu suamiaadalah semata-mataaorang yangadatang ke malamayang 
hilangapagi dia berhakauntuk anak, tetapiatidak berhakakepada hartaadanadalam 
isiarumahnya. Jadi dalam bentukaperkawinan kerana tidak ada harta yang 
dikongsi di antaraasuami dan isteri, tidak ada hak lahir dari suami harta itu dalam 
suami isteri.
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Dalam hukum warisan Minangkabau tidak dipisahkan dari sistem 
perkahwinannya, Minangkabau adat mempunyai pemahaman yang berasingan 
keluarga dan prosedur perkahwinan, kemudian mewujudkan satu bentuk atau 
prinsip undang-undang dalam pewarisan sendiri.   Dalamabentukaperkahwinan 
Samendo, Terdapatatiga jenis prinsip atauaprinsip asas dalamahukum pewarisan 
Minangkaabau, pertamaaprinsip atau prinsipaunilateral, niat prinsip atau prinsip 
ini adalahahak pewarisan hanya sah dalam garisakinship; dan garis materniti di 
sini adalah garis materniti melalui ibu.     
Pusaka di atas, yang diterima daripada nenek moyang hanya melalui garis 
ibu dan ke bawah yang dihantar kepada generasi melalui perempuan. Tiada apa 
yang akan berlaku melalui garisan lelaki, sama ada naik atau turun.   Oleh itu, 
dalam bentuk perkahwinan nikah, suami (parti lelaki) hasil daripada bentuk 
perkahwinan ini tidak mempunyai hak yang penting, kerana keluarga lelaki dari 
bahagianabawah danake atas, dianggap di luarapersekitaran Keluarga, keluarga ke 
atas, seperti bapa kepada ibu, dan bapa nenek baik bapa dan sebagainya, dan 
keluarga ke bawah sepertiaanak anakalelaki itu, anak kepada saudara lelaki dan 
anak saudara ibu bapanya, mereka berada di luar lingkungan keluarga.    
Perkahwinan yang diselesaikan adalah bentuk perkahwinan tahanan kedua 
yang merupakan pembangunan bentuk perkahwinan. Ini biasanya keranaarumah 
gadangatelah menjadiasempit, manakala keluargaalombong tumbuh, jadiaatas 
inisiatifaisteri untuk membuat rumah lain berasingan, (biasanya tidak jauh dari 
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rumah gadang didiami oleh beberapa suami-isteri). Walaupun ia tidak kehilangan 
sifat exogamous, tetapi dalam fizikal mereka telah dipisahkan dengan saudara-
mara laluan isteri, denganasuasana baru, lebihabebas, lebihaintimamembiarkan 
merekaasendiri mempunyai kerja danapendapatan merekaasendiri. Danasuami itu 
lebih hidup dengan keluarganya supaya mereka menetapkan mereka di luar rumah 
adat minang atau rumah gadang.      
Walaupun pada mulanya Khazanah sebagai sebuah modal daripada isteri, 
sama ada dalam bentuk geran atauabentukalain, maka suamiaisteri iniamembentuk 
danamembina isiarumah yang baik, harta karun perlahan daripada keputusan 
suami dan isteri saudara-mara tidak menuntut, harta itu kemudian menjadi harta 
karun Suarang atau berkongsi harta antara suami dan isteri. Kerana isi rumah 
sudahamenjadi hartaabersama (Suarang) suamiaseterusnya, dan kemenakan tidak 
menuntut, makaalambat laumaharta suarangadipandangasebagian hakasuami.   
Meskipunapada awalnyaaharta sebagaiamodal dariapihak istri, baik berupa 
hibahaatau bentuk yangalain, kemudianasuami istriaini membentukadanamembina 
rumahatangga denganabaik, lambatalaum hartaadari hasilasuami-istri danadari 
pihak kerabataistri tidakamenuntut, harta ituakemudianamenjadi hartaasuarang 
atauaharta bersamaaantara suami istriatersebut. Karenaaharta rumahatanggaaitu 
sudahamenjadi hartaabersama (harta suarang) aselanjutnyaasuami, adan 
kemungkinanakemenakan tidakamenuntut, makaalambat laumahartaasuarang 
dipandangasebagian hakasuami.   
Tahapaberikutnya sebagaiakelanjutan dariaperkawinan menatapaialah 
berkawinanabebas, ini berartiaperpindahan secaraapisik, meninggalkanarumah 
gadang, meninggalkanadesa danapergi keakota, bahkan mungkinameninggalkan 
kampungahalaman. Secaraasosiologisadengan berpindahnyaasuami-istri ke tempat 
lain secaraamerantau atauamigration ituamerupakan suatuafaktor yangakuat 
dalamaperubahan socialaatau pergeseranasocial, baik secaraaindividuamaupun 
secara kelompok., kemudioanaBushar Muhammad mengatakanabahwaaakibatnya 




adataatau ikatan kelompokabahkan ikatan klanadan juga pelepasanaharta 
pusaka.
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Pembentukan keluarga di awali lewat pintu perkawinan yang mengikat 
antara suami dengan istri  yang berasaskan adataMinangkabau,  baikatertulis 
maupunatidak, suamiaistriayang demikianaatau suasanaademikian apalagiadi 
tempat perantauanaberpenghasilanasendiri, tanpaaadanya bantuanadariakampung 
asalnya. Sehinggaabertambah jauhlahadan bertambahabebas merekaaterhadap 
hartaapusaka yangaberupa sawah, kebunarumah di kampungahalamannya. 
Selanjutnyaasuami istriayang telahamembentuk rumahatangga inialambatalaum 
menjurusamembentuk kehidupanakeluarga keibu-bapakanaatau sstemaparental 
atauabilateral. Bentuk iniamenunjukan pulaaadanya suatuapergeseran polaayang 
evolonistis dariasistem matrilinelakepada sistemaparental atauabilateral yangajuga 
merupakanasuatu kehidupanamodern. Disamping tersebutadi atas, akibatadari 
pergeseranaini, hukum warisanatentunya juga mulaiabergeser yangatadinya 
seorangasuami dari Minangkabauatidak mempunyai hakaatas harta, akemudian 
denganabentuk perkawinanabebas menjadiamempunyai hak hartaadalamadalam 
rumah tangga yang mempunyai sistem Patrinial dimana laki-laki lebih dominan 
dalam keluarga dalam hal adat ataupun warisan.
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Selainaitu pengertian tentangaharta danakegunaannya, menurutaadat 
Minangkabauapertama hartaapusaka adalahamilik kaumadan dipergunakan hanya 
untukakepentingan kaumasecaraakolektif. Sehinggaapembagian hartaawarisan 
kepadaagaris laki-laki berartiamengalihkan hartaakeluarakaum. Keduaaadalah 
asasakolektif, asas iniadimaksudkan bahwaadalam penerimaanahartaapusaka 
bekanlahaorang-perorang, tetapiasatu kelompokasecara bersama-samaaatasadasar 
asasaini, makaaharta tidakadibagi-bagiadan harusadisampaikanakepada kelompok 
dalamabentuk kesatuanayang tak terbagi. Sedangkanayang ketigaaasas 
keutamaan, asasaini ialahabahwa penerimaanaharta pusaka, atauaseorangayang 
mempunyaiaperanan penerimaanaharta pusaka. Dalamaadat Minangkabauaada 
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tingkatan-tingkatanahak yang menyebabkanasatu pihak lebihaberhak 
dibandingkanadengan pihak yangalain, danaselama yangalebih 
berhakamasihaada, makaayang lain belumamempunyaiahak.  Sistemakeutamaan 
ini, sebenarnyaatidak dalam sistemapenerimaan hartaapusaka adataMinangkabau, 
tetapiahampir setiapasocial kemasyarakatnaada sistemakeutamaan, aseperti 
seorangayangaberhak waliadalam perkawinan, penerimaazakat danalain 
sebagainya. Namunadalam adataMinangkabau mempunyaiabentukatersendiri 
yang disebabkanakarena bentuk-bentukalapisan-lapisanakekerabatan.   
Lapisan pertama disebut bertali darah, artinya hubungan pewaris dengan 
ahli waris adanya kesamaan keturunan melalui garis perempuan, lapisan kedua 
disebut “bertali adat” adalah secara adat hubungan pewaris dengan ahli waris 
tidak diketahui bertali adat, tetapi secara adat diketahui keduanya dinyatakan 
mempunyai hubungan kerabat karena sukunya sama, hanya berbeda negeri, 
sedangkan lapisan ketiga ketiga disebut bertali budi artinya hubungan antara 
pewaris dengan ahli waris tidak diikat dengan hubungan darah dan hubungan 
kesamaan suku, tetapi kelompok di luar suku menempatkan dirinya di satu suku 
atau kerabat, dan berbuat jasa pada suku tersebut. Selanjutnya lapisan keempat 
disebut bertali emas ini terjadi yang tidak sedarah dan tidak sesuku, tetapi datang 
menyandar kepada suatu suku atau kaum untuk ikut mengusahakan tanah ulayat 
itu. Selanjutnya mereka untuk dapat diterima sebagai kerabat ia diwajibkan 
mengisi/menyerahkan sesuatu adat dalam bentuk emas.  Dasar pewarisan dalam 
adat matrilineal Minangkabau dalam hal ahli waris dinyatakan dalam pepatah adat 
yang mengatakan :  Birik-birik turun ke semah,  tibah disemah berilah makan,  
Harta ninik turun ke mamak,  dari mamak turun ke kemenakan.   
Berdasarkanaberkata tradisional, yang merupakanahukumaadat, 
menunjukkan bahawa Ninik Treasures turun keaMamak danaMamak turunake 
anakasaudara, bermakna warisanayangamerupakan warisan keturunan dari wanita 
(Ninik, amamakadanaanakasaudara), dan rasa Ninik, amamak, adanaanak 
saudara tidak akan difahami oleh orang, tetapi mesti difahami sebagai   kelompok 




Khazanah adalah harta yang sama antara suami dan isteri, di mana harta yang 
diperolehi oleh suami dan isteri semasa perkahwinan, supaya jika seseorang mati 
kedua-dua suami dan isteri, maka suami atau isteri akan mendapat 1/2 (separuh) 
daripada harta Suarang. Oleh itu, orang anak dari isteri ini, kedua-dua lelaki dan 
perempuan, juga akan mempunyai sebahagian daripada warisan dari harta 
bersama karenaasebagai ahli waris.     
 
c. SistemaHukum Kewarisana Adat ParentalaatauaBilateral;   
Hukumaibu atauabapa dua hala adalahauntuk menyediakan hakayang 
samaaantara pihakalelaki danaperempuan, baikakepadaasuamiadan isteri, serta 
kanak-kanak lelaki danaperempuan termasukakeluarga partialelaki dan 
perempuan. Ini bermakna lelaki dan perempuan yang sama mendapat hak warisan 
kedua-dua ibu bapanya, walaupun balu dan Epiphanius dalam pembangunannya 
juga termasuk mewarisi satu sama lain,  bahkanaduda danajandaadalam 
perkembangannyaajuga termasukasalingamewarisi.
203
     
Walaupun begitu, prosesamemberi hartaakepada ahliawaris terutama 
kepada anak lelaki dan anak perempuan dan kanak-kanak yang telah dimulakan 
sebelum ibu bapa atau warisamasihahidup. Dan sistem pembahagian pusaka 
dalamamasyarakat iniaadalah satu pengertian individu yang boleh diaibkan 
daripada pemilik atau waris kepada pewaris, dan milik persendirian.  Sifat sistem 
perundangan bagi Kastam asli atau dua hala, yang secara amnya diaPulauaJawa, 
termasukaJawa Timur, Jawaatengah, JawaaBaratadan Wilayahamodal 
KhasaJakarta, sebenarnya bolehadilihat dariabeberapaaaspek gender pertama, ini 
boleh dibahagikan kepada dua Kumpulan, Kumpulan lelaki pertama dan 
Kumpulan wanita. Kedua-dua aspek hubungan di antara pewaris kepada pewaris.   
Dalam erti kata ini, Terdapat juga dua kumpulan pewaris yang pertama kerana 
suami dan isteri bon. Kumpulan kedua adalah sekumpulan kinship, kerana ada 
hubunganadarahaada tigaadaripada keturunan waris, seperti anak waris, waris, 
cucu kepada waris, pengganti dan seterusnya keabawahasampai seterusnya.   
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Kelompokaasaladari padaapewaris, yaituaorang tuaadari pewaris, aseperti 
ayahadan ibuadari pewaris, kakekadan nenekapewaris, buyut laki-lakiadan buyut 
perempuanapewaris, danaseterusnya keaatas sampaiasimbah galihaasemadari 
pihakalaki-laki danaperempuan. Dan kelompokaketiga adalahahubungan 
kesamping dariapewaris, seperti saudara-saudaraapewaris, baik laki-lakiamaupun 
perempuanaseterusnya sampai anakacucunya serta pamanadan bibiaseterusnya 
sampai anakacucunya, dan siwo atauauwa laki-laki danaperempuan sampaiaanak 
cucunya.  
Dalamasistem hukumawarisan parentalaatau bilateralajugaamenganut 
keutamaanasebagai manaasistem hukumawarisanamatrilineal. MenurutaHazairin 
ada tujuhakelompok keutamaanaahli waris parental atauabilateral, artinyaaada 
kelompok ahliapertama, kelompok ahliawaris kedua, kelompok ahliawaris ketiga 
dan seterusnyaasampai kelompokaahli warisaketujuh. Dimaksudakelompok 
keutamaanadisini, ialah suatuagaris hukum yangamenentukan 
diaantaraakelompok keluargaapewaris, yang palingaberhak atas hartaawarisan 
dariapewaris, artinya kelompokapertama diutamakanadari kelompokakeduaadan 
kelompok keduaadiutamakan dariakelompok ketigaadanaseterusnya.
204
      
Sehingga kelompok-kelompokaini mempunyaiaakibat hukum, abahwa 
kelompokapertama menutupakelompok kedua, danakelompok keduaamenutup 
kelompokaketiga seterusnya sampaiakelompok ketujuh, kelompokakeutamaan 
ahliawaris ituaadalah sebagaiaberikut:   
a. Anakabeserta keturunnyaaatau garisabawah ;  
b. Orangatua (ayahadanaibu) atauagaris atasatahabapertama ;  
c. Saudaraabeserta keturunannyaaatau garisasisiapertama ;  
d. Orangatua dariaorang tuaa (simbahajumlahnya 4 orang) aatauagarisaatas 
tarapakedua ;   
e. Saudaraadari orang tuaabeserta keturunanadari saudaraaorang tuaaatau 
garisasisi kedua ;   
f. Orangatua dariaorang tua dariaorang tuaa (buyut jumlahnya 8aorang) atau 
garusaatas tarapaketiga;   
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g. Saudaraadari orang tuaadari orang tuaa (saudaranya simbah) abeserta 
keturunannyaadari saudara.
205
   
Berdasarkanauraian tersebutadi atas, tampaknyaahukum warisanaparental 
itu tidakaterlepas dari sistemakekerbatan yangaberlaku, karena kelompokaahli 
waris ituamenghitungkan hubunganakekerabatan malalui jaluralaki-laki danajalur 
perempuan. Sehinggaakedudukan ahli warisalaki-laki dan perempuanasama 
sebagaiaahli warisaAtas dasar kesamaanahak antara laki-lakiadenganaperempuan, 
sehinggaaperolehan hartaawarisannya tidakaada perbedaan, yaituasatu berbanding 
satu, maksudnyaabagian warisanalaki-laki sama denganabagianaperolehan 
perempuan. Namunadalam perkembangannyaahukum warisanaadat aparental 
khususnya diaJawa kelompokalaki-laki denganakelompok perempuanabervariasi 
ada duaaberbanding satu, artinyaalaki-laki mendapatabagian dua bagianadan 
perempuan mendapatasatu bagian.     
Adanyaavariasi itu karenaaterpengaruh ajaranaagamaaIslam, karena 
hukumawarisanaIslam perolehanaharta warisanaantara laki-lakiadengan 
perempuanadua berbandingasatu, artinya laki-lakiamendapat duaabagian, 
sedangkan perempuanamendapat satuabagian, a (lihat Qur‟anaSurat An-Nisa‟ ayat 
11 dan 12). Denganaadanya perubahanaperolehan hartaawarisan antaraalaki-laki 
denganaperempuan, ini membuktikanabahwa hukum warisanaadataparental 
khususnyaadi Jawaatelah mendapataresepsi dari hukumaIslam, meskipunadalam 
praktekabelumaseluruhnya mayarakatamerecepsi hukumawarisan Islam. Halaini 
dikarenakanaumat Islam diaJawa khususnyaadi pedalaman Islamadikembangkan 
dengan tafsirasifustik yang mementingkanahakekat dari padaasyari‟atayang 
kemudianamembentuk budayaakebatinan atau seringadisebutakejawen. aDengan 
demikianamenurutaH. Simuhabahwa umataIslam di pedalamanaJawaameskipun 
sejakaabat ke 13 telahaberagama Islam, tetapiamasih mendukunganilai-nilai 
budaya lamaa (animisme danaHinduisme).
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C. Hukum Kewrisan Islam  
Hukum waris yang lamaaberlaku di Indonesiaaadalah sitemakewrisan 
Islam,   sepertiaajaranakewarisan ahlusasunnah wal jama‟ah, ajaranaSyi‟ahadan 
ajaranaHazairinaIndonesia. Ajaranadominan aianut adalah ajaranaAhlusasunnah 
wal jama‟ahayang terdiriaatas mahzab Syafi‟i, ahanafi, hambaliadan maliki 
dimana yangapaling dominanadianut  di Indonesiaadiantara keempatamahzab 
tersebutaadalah mahzabaSyafi‟i, disampingaajaran Hazairinayangamulai 
berpengaruhasejak tahuna1950 diaIndonesia, sebagaiasuatu ijtihadauntuk 
menguraikanahukum kewarisanadalam al-quran secaraabilateral.      
Hukumakewarisan Islamaberlaku bagiaorang-orang Indonesiaayang 
beragama Islamaberdasarkan staatsblada1854 nomor 129adiundangkan diabelanda 
dengan staatblada1929 nomor 221ayang telah diubah, ditambahadanasebagainya, 
juga berdasarkanapasal 29 undang-undangadasar 1945 junctoaketetapan MPRS 
No. II/1961alampiran Aanomor 34 Juncto GBHNa1983 ketetapanaMPRaNomor 
11/MPR/1983 bab IV. aPemberlakuan hukumakewarisanaIsalm selanjutnya diatur 
dalamainstruksi presidenarepublik Indonesiaanomor 1 tahuna1991atentang 
kompilasiahukum Islam danapelaksanaannya yangaditetapkan dalamakeputusan 
menteriaagama republikaIndonesia nomor 154atahun 1991.     
Pengertianahukum kewarisanaberdasarkan hukumakewarisan Islamadapat 
dilihatadari pendapataahli dan kompilasiahukum  Islamasebagaimanaapenulis 
uraikanadan kutipadi bawaha ini:   
a. Paraafuqaha,
207
 mendefinisikanahukum kewarisanaIslam sebagai 
berikut: hukumakewarisan Islamaadalah suatu ilmuayang 
denganadialahadapat kitaaketahui orangayang menerimaapusaka, 
orangayang tidakamenerimaapusaka sertaakadar yang diterimaatiap-tiap 
ahliawaris dan caraamembaginya.   
b. KompilasiaHukum Islamamendefinisikan hukumakewarisanaIslam 
sebagaiaberikut: hukum kewarisanaadalah hukum yangamengatur 
tentangapemindahan hakakepemilikan hartaapeninggalan (tirkah) 
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pewaris, menentukanasiapa-siapa yangaberhak menjadiaahli warisadan 
berapaabagiannyaamasing-masing.  
  Menurutahukumafaraidh, bagianawaris yangaditerima olehaseorangaahli 
warisasudahaditetapkan menurutaketentuanaAllah swt. dan Rasulullah saw. dan 
besarakecilnya sangatatergantung padaakeberadaan ahliawaris lainayangasecara 
bersama-samaamempunyai hak warisasehingga bagian seorangaahli warisadapat 
berbedaadalam kondisiayang berbeda. Namun, ameskipun demikianahakawaris 
adalahahakaindividu, yangaboleh sajaadigunakan danaboleh pulaatidak 
digunakan, tergantungakepada pemilikahak waris. Misalnyaajika seorangaahli 
waris tidakamengambil hakawarisnya karenaamerasa telahatercukupi 
kebutuhannya, selanjutnyaahak warisnya diberikanakepada ahli warisalain yang 
lebihamembutuhkan, makaahal iniadibolehkan asalkanaada kesepakatanadan 
kerelaanadari tiap-tiapaahli waris, setelahamasing-masingamengetahuiadan 
memahamiahak-haknya atauabagiannya menurutaketentuanaal-faraidh.   
  Denganademikian, adaabeberapa halayang menjadiapoint pentingadalam 
sistemahukum warisaIslam, ayaitu:   
1. Hukum warisaIslam memberiakebebasan penuhakepadaaseseorang 
untuk memindahkanaharta peninggalannyaadengan jalanawasiatakepada 
orang lain.  
2. Yangamewariskan tidakadapat menghalangiaahli waris dariahaknya atas 
hartaawarisan.   
3. Warisanaterbatas padaalingkungan keluargaadengan adanyaahubungan 
perkawinanaatau karenaahubungananasab.  
4. Hukumawaris Islamamembagikan hartaawarisan denganamembagikan 
bagian tertentuakepada beberapaaahliawaris.  
5. Warisan lebihabanyak diberikanakepada anakalaki-laki sebabaanaklaki-
laki yangaakan memikulabebanakeluarga.  
Mengingatapentingnya al-faraidh, makaasetiap muslimatidakasaja 
diperintahkanauntuk mempelajariaal-faraidh, tetapi sekaligusadiperintahkan 
untukamengajarkan ilmuafaraidh kepada orang lain. Sebagaimanaasabda Nabi 




DariaAbi Hurairah, sesungguhnyaaNabi saw. abersabda: “pelajarilah 
alfaraidhadan ajarkanlah kepadaaorang lain, makaasesungguhnya al-faraidh 
itu setengahadari ilmu, mudah dilupakanaorang, dan yang pertamaakali 
menghilangadari umatku”(H.R Baihaqiadan Hakim).  
  Hadisadi atas menempatkanaperintah mempelajariadan mengajarkanailmu 
faraidhasejalan denganaperintah mempelajariadan mengajarkanaAl-Quran. Hal 
iniatidak lain karenaailmu faraidh adalahasalah satu cabangailmu yangapenting 
dalamarangka mewujudkanakeadilan dalamamasyarakat. Oleh karenaaitu, dengan 
mempelajariaatau memahamiafaraidh diharapkan dapatamenjamin bahwaaharta 
warisabenar-benaradiberikan kepadaayang berhak, sekaligusamenjaminaagar 
terhindaradari perampasanahak orang lainadengan cara yangabatil. DanaAllah 
swt. telahamengingatkan agarasetiap manusia tidakamelakukan kebiasaanaseperti 
orang-orangakafir yang sukaamemakan harta warisayang bukan menjadiahaknya. 
Sebagaimanaafirman Allah swt. dalamasurat Al-Fajraayata19:  
            
Artinya: Danakamu memakanaharta pusakaadengan caraamencampurabaurkan 
(yang halaladan yangabathil).   
  Dalamaayat di atasadisebutkan bahwaadan kamuasenantiasaamemakan 
yakni mengambiladan menggunakanaharta pusaka untukakepentingan diriasendiri 
denganacara menghimpunayang halal bersamaayangaharam. Kamuamengambil 
seluruhahak kamu danamengambil jugaawarisanaanak-anak yatimaserta warisan 
wanita-wanita. Kataalammam dari lamma yangaberarti menghimpun. Padaamasa 
jahiliah kaumamusyrikin tidakamemberi warisanakepada anak-anakayatimadan 
istriayang ditinggal, bahkanaistri yangasuaminya matiapun tidak jarangamereka 
warisi. Dalihamereka adalahabahwa warisanahanya diperuntukkanabagiasiapa 









SISTEMI PEMBAGIANI WARISANI PADAT   
MASYARAKAT MUSLIM  
 
 
A. Pembagiani WarisanaSecara Kekeluargaan (Takharuj)  
Pelaksanaan  hukum warisan yang telah lama berlakuapadaamasyarakat 
muslima hususnya Indonesiaaadalah hukumakewarisanaIslam. Sungguhpun 
demikian, corakasuatu negaraaIslam dan kehidupanadi negara atauadaerah 
tersebut  memberiapengaruh atasahukum kewarisan diadaerah itu.  Halaini 
disebabkanakarena:    
Pertama: meskipunapada dasarnyaaIslam telah mengaturadasarahukum 
kewarisanasecara terperinciadalamaal Qur‟an, jikaa terdapat suatuakemungkinan 
kemuskilan pengertianatelah  dijelaskanaoleh Nabi. Namunademikian, dalamahal 
pelaksanaanapraktis terdapatamasalah yangasecara jelas tidakaterdapatadalam al 
Qur‟an danabelum sempatadijelaskan olehaNabi,  sehinggaahukumamenjadi 
terbuka.    
Sebab kedua, aialah bahwaailmu hukum, termasukahukum  Islam, dimana 
hukumawaris ada diadalamnya, adalahatergolong  ilmuasosial danabukan ilmu 
eksakta. Olehakarena itu, hukumawaris  tempatakemungkinanaterjadinya 
perbedaan-perbedaan pendapatadiantara para ahliahukum ituasendiri, terutama 
mengenaiaayatayat  yangamemungkinkan adanyaapenafsiran lebihadari satu.
208
      
Ahliawaris dibagi menjadiatigaagolongan, yaitu: dzawiaal-furudh, 
`ashahah, danadzawi al-arham. Dalamadinamika hukumaIslam diaIndonesia 
selanjutnya,  munculapemikiran yangaagak berbedaadengan pemikiranadi aatas, 
sepertiadikemukakan olehaHazairin. Pembagianaahli warisamenurutaHazairin 
adalah: adzawi asasiham, dzawiaal qarabah danamawali.
209
  
Dalamaperkembangan hukumaIslam selanjutnyaalahirlah  KHI, setelahaeksistensi 
PeradilanaAgama diakuiadengan hadirnyaaUU no. 7 tahuna1989 
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tentangaPeradilanaAgama. aKHI adalaha kitab yangamerupakan himpunanaatau 
rangkaianakitab Fiqh,  sertaabahan-bahanalainnya yangamerupakan 
hukumamateril PengadilanaAgama dalamamenyelesaikan masalahaperkawinan, 
kewarisanadan wakaf.    
BusthanulaArifin mengatakanabahwa KHIaBukan hanyaasekedar 
reaktualisasiahukumaIslam, tapiajuga sudahamencerminkan reformasiahukum 
Islam.
210
 Diasamping itu  perluajuga diperhatikanaapa yang dikatakanaoleh M. 
Yahyaa Harahap bahwaaKHI baruamerupakan langkahaawal. KHI belumafinal 
dan belumasempurna.
211
  Selain statusaKHI yangahanya  sebagaiainpres, adimana 
dalamahirarki perundang-undanganadi Indonesiaamasih dipersoalkanajuga 
substansiahukum kewarisanadalam KHIamasih banyakayang perluadilakukan 
perbaikanadan  pengembanganaseiring denganaberbagai temuanadan  
perkembanganabaru dalam praktekadi Pangadilanapada  khususnyaadan 
masyarakatapada umumnya. Karenaadalam  buku IIaKHI ini, banyak halayang 
diatur, makaadalam tulisan iniahanya dibatasiapada masalaharukun danasyarat 
pewarisan,  kelompokaahli waris danabagiannya masing-masing. Hukumawaris 
adalahasemua aturanayang mengaturatentang pemindahanahak atasakekayaan 
seseorangayang sudah meninggalakepada ahliawarisnya danaatau yangaditunjuk 




Kompilasiahukum Islamameskipun oleh banyakapihak tidakadiakui  
sebagai hukumaperundang-undangan, namun pelaksanaadi aperadilan-peradilan  
agama telahabersepakat untukamenjadikannya sebagaiapedomanadalam  
berperkara diapengadilan. Dengan demikianaKompilasi HukumaIslamabidang  
kewarisan telahamenjadi buku hukumadi PeradilanaAgama. Kalau duluahukum  
kewarisan ituaberada dalamakitab-kitab fikihayang tersusun dalamabentukabuku  
ajaran, maka saat ini, kompilasiatersebut telahatertuang dalam formata perundang-
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undangan. Hal iniadilakukan untukamempermudah hakimadi PengadilanaAgama 
dalamamerujuknya.   
DalamaPasal 29 UU No.7atahun 1989 tentangaPeradilanaAgama,  
ditegaskanabahwa kewarisanabagi umataIslam, di seluruhaIndonesia,  
penyelesaiannyaamenjadi wewenangaPeradilan Agama. Tentangahukumayang     
digunakanadalam menyelesaikanaurusan kewarisanaitu adalahahukumaIslam  
tentangakewarisan atauayang disebut hukumakewarisan Islamaatauafara‟id. 
Denganademikian dapatadisimpulkanabahwa hukumakewarisan Islam merupakan 
hukumapositif diaIndonesia, khususnyaabagi umataIslam.
213
    
Islamatelah mengaturadengan jelas tentangasiapa-siapa sajaaahliawaris  
yang berhakamendapatkan warisan besertaabesarnya bagianamasing-masing,  
begitupulaadengan Kompilasi HukumaIslam sebagai hukumapositif yangaberlaku 
diaIndonesia. Di dalamaKompilasi HukumaIslam pasal 176 disebutkanabahwa 
pelaksanaanapembagian harta warisanaantara anak laki-lakiadan anakaperempuan 
denganaperbandingan 2:1, anak perempuanabila hanya seorang iaamendapat ½ 
bagian, bilaadua orang ataualebih mereka bersama-samaamendapat  2/3abagian, 
namunabilamana setiapapihak ahli warisasecara rela membaginyaasecara 
kekeluargaan, bisaadibagi secaraakekeluargaanaatau secara damaiasesuaiadengan 
kesepakatanasetiap pihak yangaterkait. Bahkan, berdasarkanahal  tersebut, adalah 
sah bilamanaaada di antaraaahli waris yangamerelakan atau amenggugurkan 
haknya dalamapembagian hartaawarisan itu untukadiserahkan  kepadaaahli waris 
yangalain.    
Berbagaiaalasan mungkinamendorong seseorangauntukamenggugurkan  
haknya. Misalnya, iaaadalah seorang yangaberhasil dalamakehidupan  
ekonominyabila dibandingkan dengan ahli waris yang lain. Dengan demikian  
secara sukarela ia memberikanahaknya kepada pihak yang kurangaberhasil  
kehidupanaekonominya atau  ia menyadari bahwaayang paling banyaka mengurus 
orang tuanya semasa hidupnyaaadalah salah seorang dari ahliawaris  yang 
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ditinggalkan sehinggaawajar jika ahli waris yangaseorang itu dibagi lebihabanyak 
dari hartaapeninggalan si mati.     
Dalam KompilasiaHukum Islam pasal 183atentang usahaaperdamaian  
yang menghasilkanapembagian yang berbedaadari petunjuk namunaatasadasar  
kerelaan bersama, memangadalam kitab-kitab fikihapada umumnyaatidak  
dijelaskanadalam waktu membahasakewarisan. Meskipun secaraaformal  
menyalahiaketentuan fikih, namunadapat diterima denganamenggunakan  
pendekatanapemahaman takharujayang dibenarkanadalam mazhabaHanafi.    
Latarabelakang munculnyaapasal 183 KompilasiaHukum Islamatentang  
pembagianawaris secaraaperdamaian adalahapendekatan kompromiadengan  
hukumaAdat terutama untukamengantisipasi perumusananilai-nilai hukumayang  
tidakadijumpai nashnyaadalam al-Qur‟an. Padaasegi lain, nilai-nilaiaituasendiri  
telah tumbuhasubur berkembangasebagai normaaadat dan kebiasaanamasyarakat 
Indonesia. Disamping itu, nilai-nilaiaadat kebiasaan ituanyatanyataamembawa 
kemasalahatan, ketertiban, sertaakerukunan dalamakehidupanamasyarakat.     
Kemungkinanauntuk melakukanapendekatan kompromiadenganahukum  
adat bukanaterbatas padaapengambilan nilai-nilaiahukum Adat untukadiangkat  
dan dijadikanaketentuan hukumaIslam. Pendekatanakompromistis ituameliputi  
juga memadukanapengembangan nilai-nilai hukumaIslam yang telahaada  
nashnyaadengan nilai-nilaiahukum Adat. Tujuannya agaraketentuan hukumaIslam 
lebihadekat dengan kesadaranahidup masyarakat. Sikapadan langkanayang 
demikianadapat dinyatakanadalam suatuaungkapan : mengislamisasiahukum Adat 




1. Pengertian Takharuja  
Secaraaarti kata, takharujaberarti salingakeluar.
215
 Dalam artiaterminologis 
biasaadiartikan keluarnyaaseseorang ataualebih dari kumpulana ahli warisadengan 
penggantian haknyaadari salah seorangadi antara ahliawaris yangalain. Pada 
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Dalamapembagian warisanadapat terjadiabahwa bagianasetiap ahliawaris 
dalamakasus tertentu tidak sesuaiadengan kebutuhan yangamendesakaatau 
keinginanaperorangan dari ahliawaris sehinggaadalam keadaanatertentu aitu 
pelaksanaanahukum menurutaapa adanya terlihatatidak tepat danakurang  
dirasakanaadil. Umpamanya ahliawaris adalah seorangajanda yangatidak  
mempunyaiaapa-apa selain dariapeninggalan almarhumasuaminya danaseorang 
saudaraalaki-laki dariasaudaraasuaminya. Berdasarkanahukum yangaberlaku, asi 
jandaahanya mendapata¼ dan saudaraamendapat selebihnyaayaitu ¾.aSecara 
hukum saudaraatersebut tidakamempunyai kewajiban apaapa auntuk membiayai 
kebutuhanasi janda. Dalam keadaanatertentu dapat aterjadi bahwaaharta 
peninggalanaberbentuk rumah, tanah danauang. Di  antaraaahli warisaadaayang 
hanya membutuhkanarumah, yang lain amembutuhkan tanahadan yangalain 
membutuhkanauang. Dalam  penyelesaianaharta warisan mungkinamasing-
masing tidak mendapatkan aapa yang sangatadiperlukannyaaitu.    
AllahaSwt menetapkan hukumasecara umumatanpa melihatakepada  
pribadi tertentu, kasus tertentuaatau suasanaatertentu. Hukum itu padaaawal  
pembentukannyaaditentukan untuk semua, tanpa memandang akemungkinan yang 
akanatimbul kemudian. Hukumayang bersifataumum itu  di kalanganaulama Usul 
Fikih disebutahukum „azimah. Ketentuan yangabersifat „azimah  itu aditetapkanh 
Allah untuk menjaga kepastianahukum dan hukum tidakatunduk kepadaahal-hal 
yang bersifatakhusus.
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Di samping ituademi keadilan hukum dan menghindarkanaumat  dari 
kesulitan, ditentukan pula hukumalain yang berlaku dalamakeadaan  tertentu. 
umpamanyaalarangan memakan bangkaiaberdasarkan surahaal-Baqarah (2) ayat 
173, berlaku secaraaumum dalam keadaaanaapapun.  Namun bagiaseseorang yang 
dalam keadaanadarurat tidak ada makanan akecuali bangkai dan kondisiatersebut 
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dapatamenyebabkan kematiannya,  makaadiberikan kepadanyaakeringanan untuk 
memakanabangkai tersebut,  sebagaimanaadiatur dalam al-Qur‟anasurah al-
Ma‟idaha (5) aayat 3:   
                          
                         
                           
                           
                          
       
Artinya: Diharamkanabagimu (memakan) bangkai, adarah,
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 dagingababi, 
(daging hewan) yangadisembelih atas namaaselain Allah, yang tercekik, ayang 
terpukul, yangajatuh, yangaditanduk, dan diterkamabinatang buas, kecualiayang 
sempatakamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) ayangadisembelih 
untuk berhala. dana (diharamkan juga) mengundianasib dengan anakapanah, 
(mengundi nasib dengan anak panah itu) aadalah kefasikan. apada hari ini 
orang-orang kafir telahaputus asa untuk (mengalahkan) agamamu, asebab itu 
janganlah kamu takut kepadaamereka dan takutlah kepada-Ku. padaahari ini 
telah Kusempurnakanauntuk kamu agamamu, danatelah Ku-cukupkanakepadamu 
nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islamaitu Jadi agama bagimu. Makaabarang 
siapa terpaksa karenaakelaparan tanpa sengajaaberbuat dosa, Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampunalagi MahaaPenyayang.  
 
Ketentuan khusus yang menyalahi ketentuan umum yang telah ada  dalam 
keadaan tertentu itu di kalangan ahli Usul Fikih disebut rukhsah,  dengan begitu 
hukum rukhsah ituaberarti pengecualianadari ketentuanaumum atauaketentuan 
umum pelaksanaannyaadisesuaikan denganakenyataan yangabersifatakhusus.
219
  
Penyesuaian ketentuanaumum kepada sesuatuakenyataan yang  bersifatakhusus 
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terlihatapula dalam beberapaahadis Nabi, umpamanya juala beli Salam (akad 
jual-beliatelah dilakukan sedangkanabarang yang  diperjual-belikanabelum 
adaadi tempat) yangabiasa terjadi dalamamuamalatnya orangaArab danajuga 
berlakuadi mana-mana. Sebenarnya ayang demikian menyalahiaketentuanajual-




Duaacontoh tersebutadi atas pada hakikatnyaaadalah suatu penyimpangan 
dari ketentuanaumum yang ada walaupunapenyebabnyaaberbeda. Padaayang 
pertama adalahakarena terpaksa, sedangkanapada yang  keduaakarena 
menghindarkan kesempitanadalam hidup. Tujuan  penyimpanganacukup jelas 
yaitu keadilanahukum dan menghindarkanaumat  dariakesempitan. Hanya pada 
dua contohatersebut penyimpangan itu ada adasar hukum yangamenjadi petuntuk, 
yang pertamaaadalah ayat al-Qur‟an,  sedangayang kedua adalahahadistaNabi.   
Berkaitanadengan ketentuanayang pasti dalam pembagianawarisan  dan 
keinginanapihak tertentuadalam keadaan tertentu yang menuntutacara alain, 
memang, tidakaada dalil yang menjadiapetunjukabagi pengecualianya.  Meskipun 
demikian, tuntutanakeadilan dan kerelaanapihak-pihak yang bersangkutanaakan 
dapat menyelesaikanapersoalan. Penyelesaianadalam hal  ini dapataterjadiadalam 
duaabentuk.  
2. PenyelesaianaSecara Takharuj  
Pertama: penyelesaianadilakukan setelah selesaiapembagianaharta 
warisan. Artinya, setelahapembagian masing-masingaditentukan danamasing-
masing telahamenerima haknya, makaakeseluruhan hartaawarisan  digabungalagi, 
kemudianadiadakan pembagianamenurut kesepakatanabersama denganakeinginan 
masing-masing. Denganacara begini setiapapihak menerimaabagiannyaasesuai 
denganakebutuhannya, sedangkanahukum secaraaformal telahadilakukan. 
Walaupun caraatersebut secara  materiilamenyimpang dari pembagianayang 
ditentukan oleh syara‟, namunasecara formal hukumafara‟id telahaselesai 
dijalankanasehingga telaha memenuhi tuntutanasyara‟.    
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Caraaini dapat diterimaakarena lebih luwesasifatnya danadapat  
memberikanatempat padaatuntutan adat. Denganademikian secara praktisaorang 
Minangkabau dapatamenyerahkan semuaaharta warisan kepadaaanak  
perempuannya. Begitu pulaaorang yang menganutaadat patrilinealadapat  
menyerahkanasemua hartanyaakepada anak laki-lakiatertua atasadasar 
kesepakatanabersama denganasyarat yang disetujuiabersama. Dari segia 
perbuatanatolong-menolong yaitu saudaraalaki-laki menolongasaudara  
perempuanya denganamenyerahkan semua hartaawarisan yang adiperolehnya 
kepadaasaudara perempuan, adalah suatuaperbuatan terpujiayang dituntutaoleh 
agamaasesuai dengan firmanaAllah dalamasurah al-Ma‟idaha (5) aayat02:   
                              
                             
                       
                             
       
Artinya: aHai orang-orangayangaberiman, janganlahakamu melanggarasyi'ar-
syi'ar Allah, danajangan melanggarakehormatan bulan-bulanaharam, jangan 
(mengganggu) abinatang-binatang had-ya, adan binatang-binatangaqalaa-id, 
dan jangana (pula) mengganggu orang-orangayang mengunjungiaBaitullah 
sedang mereka mencariakurnia dan keredhaanadari Tuhannya danaapabila kamu 
telah menyelesaikanaibadah haji, Maka bolehlah berburu, adan janganlah sekali-
kali kebencian(mu) akepada sesuatu kaumakarena merekaamenghalang-halangi 
kamu dariaMasjidilharam, mendorongmuaberbuat aniayaa (kepada mereka). dan 
tolong-menolonglahakamu dalam (mengerjakan) kebajikanadan takwa, dan janga  
tolong-menolong dalamaberbuat dosa danapelanggaran. dan bertakwalahakamu 
kepada Allah, aSesungguhnya AllahaAmat berat siksa-Nya.  
 
Dalamapelaksanaan praktis, harta warisanadibagi sesuai denganakerelaan 
bersama atas dasarakebutuhan masing-masing. Halaini hanya  dapataditempuh 




dirugikan. Kesepakatanadalam menghadapiapembagian hartaasering tidakadapat 
dicapai, ayang seringaberlaku justruamenimbulkanapersengketaanayang harus 
diselesaikanapihak luar. Dalam halaini hukum aAllah yang bernamaahukum 
kewarisanaIslam itulah sebagai pihakaluarayang akanamenyelesaikan 
persengketaan yangatimbul. Dengan demikian aperanan dari hukumakewarisan 
Islam banyakadiperlukan dalam apenyelesaian hartaawarisan.    
Kedua : penyelesaianaberlaku sebelum pembagianawarisan. Ini aberarti 
adanyaakesepakatan semua ahliawaris untuk menempuhacara  pembagian warisan 
di luaracara yang ditentukanaoleh syara‟. Dalam  pengertianakhusus kesepakatan 
seluruhaahli waris untukakeluarnya aseseorang ataualebih dari ahliawarisadari 
pembagianawarisan denganaimbalan yang diambilkanadari kelompokaharta 
warisan. Dapat jugaaberarti  bahwa atasakesepakatan bersama, 
salahaseorangaahli warisamelepaskan  haknya dariapembagian warisanadengan 
mengambil salahasatu bentuk dari aharta warisan. Cara beginiadalamaliteratur 
hukum Islamadisebut takharuj aatau tasaluh.
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Dalamapelaksanaan penyelesaianasecara takharujadapat berlaku adalam 
tiga bentuk.  
Pertama: akesepakatan duaaorang diaantara ahli warisauntukakeluarnya 
salah seorangadari pembagian warisanadengan imbalan  tertentuayang 
diberikanaoleh pihak lain dariahartanya sendiri.   
Kedua: akesepakatan seluruhaahli waris atas keluarnyaasalah seorangadi 
antara amereka dari kelompokapenerimaawarisan, denganaimbalanayang 
dipikul abersama dari hartaamereka di luar hakayang merekaaterimaadari 
harta awarisan. Pada hakikatnya abentuk kedua ini samaadenganabentuk 
pertama  yaituaahli waris yang keluaramenjual haknyaapada ahliawaris 
yangalain.   Bedanyaaialah bahwaayang membeliadalam bentuk iniaadalah 
seluruh ahli awaris. Dariasegi kewarisanaatauafaraid, cara iniatidak 
menyimpangakarena  masing-masingaahli waris telah menerimaahaknya. 
Dalam pelaksanaan aselanjutnya tunduk kepadaaketentuanajual-beli 
sebagaimanaamestinya.   
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Ketiga: kesepakatanasemua ahliawaris atau keluarnyaasalah seorangadi  
antaranyaadari kelompok penerimaawarisan denganaimbalan tertentuadari  
harta peningalanaitu sendiri, hal iniaberarti salah seorangamemilihauntuk  
mengambilabentuk tertentuadari harta warisan, sedangkanayang lain  
diserahkanauntuk ahli waris yangalain untuk selanjutnyaapembagian  
warisanaberlaku diaantara ahliawaris.   
 
Olehakarena adanyaabentuk penyimpanganalahir ini, maka takharujaini 
tidakabanyak dikenal olehamujtahid terdahulu, terutamaabagai kalanganaulama 
yangaberfikiranormatif, cara iniatidakaberlaku. Ulama Hanafi agenerasialebih 
mudaayang berfikiralebih praktisamenempuh caraaini.  Dasar yangadipakai oleh 
ulamaayang membenarkanalembaga  takharujaini adalahakerelaanadan 
kesepakatanapihak yang berhakamenerimanya. Para ahliawaris adalah orangayang 
berhak menerimaaharta  tersebut, hingga dapatabertindak atas hartanyaasesuai 
denganakemauan dan akerelaannya. Di sampingaitu ulama tersebutajuga 
mendasarkanakepada,   atsar sahabia (perbuatan para sahabat Nabi). DariaAbu,   
Yusufadari Amru abin  Dinar yangaberasal dari IbnuaAbbas bahwa salahaseorang 
jandaaAbdul  Rahman abin Auf bernamaaTumadlir mengadakanapersetujuan 
denganatiga aorang dari jandaalainnya untuk keluaradari kelompok apenerima 
warisanasuaminya denganaimbalan yang diterimanyaasebanyak delapan apuluh 
tiga  adirham.
222
    
Atsarasahabi tersebutatidak cukup kuatauntuk dijadikanadalil auntuk  
menyimpangadari ketentuan umumayang berlaku. Tetapi nyatanyaadi  kalangan 
ulamaaHanafi yang biasaaberfikir praktis menggunakanya atasadasar 
kerelaanadan penerimaan bersamaadari pihak yang aberhak. Cara ini ajuga  diikuti 
oleh HukumaKewarisan yang berlaku diaMesir.  Penyelesaianasecaraatakharuj 
adalahasebentuk tindakan akebijaksanaan yang hanyaadigunakan dalamakeadaan 
tertentu, bila akemaslahatan dan keadilanamenghendakainyaahal ini aditempuh 
semata adengan maksud ameniadakan kesempitan adalam muamalat tanpaasama  
sekali menghindarkanadiri dari ketentuan yang telahaditentukan oleh AllahaSWT. 
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Denganacara ini sesuatu kesulitanadalam memecahkan persoalan apembagian 
warisanadalam keadaan tertentuadapat adiselesaikan.   
Penyelesaianadalam bentukatakharuj sebagaimanaadisebutkan diaatas 
merupakanasalah satu bentukadari kesepakatan atasakerelaan dalam apembagian 
warisan, namunatidak boleh diartikan asebagai usaha jalan akeluar dari ahukum 
Allah. Olehakarena itu, KompilasiaHukum Islamapasal  2183 amenetapkan: “Para 
ahli warisadapat bersepakat amelakukan perdamaian adalam pembagian awarisan, 
setelahamasing-masing menyadariabagiannya.”    
3. Syarat PembagianaWarisanaSecaraa (Takharuj) a 
Pelaksanaanapembagian warisanayang telah di aturadalam KHI adisebut 
secaraakekeluargaan, namun praktekapembagian harta warisanasecara  
kekeluargaanaitu sendiri harus pulaamemenuhiasyarat-ayaratnya. Diaantara  
syarat-syaratapentingnya, adalahakeharusan adanyaakecakapan bertindakasecara  
hukum yangadidasarkan atasakerelaan penuh dariapihak-pihak yang aterlibat  
dalamapembagian awarisan. Hal iniadimestikan karena dalamapembagian harta  
secaraakekeluargaan mungkin ada sebagianapihak yang perlu amengorbankan 
atau menggugurkanahaknya baikakeseluruhan maupunasebagianya. aMasalah  
pengguguran hakamilik, karena berkaitanadengan praktikamenghilangkanahak  
milik seseorang, berhubunganaerat dengan masalahakecakapan untukabertindak  
secara hukum, artinya pengguguranasuatu hak milik baruadianggap sah, bilamana 
dilakukanaoleh seseorang asecara sukarela danasedang mempunyai akecakapan 
bertindak. Pengguguranasuatu hak milikatidak dianggapasah  bilamanaadilakukan 
olehaseseorang yangatidak punya atau sedangakehilangan  kecakapanauntuk 
bertindakamisalnya disebabkanaadanya suatu kondisiayang amengganggu 
kebebasannyaauntuk menentukanasikap. Masalah kecakapanabertindak, adalam 
kajianaUshul Fiqh dikenaladengan al-ahliyataal-ada‟ yaitu kecakapanaseseorang 




hukum. Denganaadanya kecakapanabertindak, seseorangabaru dapatadisebut 
mukallaf.
223
   
Penetapan seseorangabisa dianggab sebagai seorang mukallaf ditandai 
dengan perkembanganafisik, bagi seorangawanita mulai  dianggapatelahabalig 
berakalabilamana ia mengalamiamenstruasi, sedangkan abagi laki-laki abilamana 
ia telahamenggalami mimpiabersenggama. Bilamanaawanita tidakamengalami 
menstruasiasampai umura15 tahunadan laki-laki tidakamenggalami amimpi 
sampai umuratersebut, maka umuralima belasatahun itu  dijadikanabatasatelah 
baligaberakalaseseorang. Olehakarena telah berakalasecara  sempurna, aseseorang 
padaaperiode ini dibebaniasecara penuh untuk amelaksanakanakewajiban-
kewjibanaagama. Adapunamasalah harta, masihamemerlukan adanyaasifatarusyd 
(kemampuan untukamengendalikan hartaadan apembelanjaannya).
224
  Halaini 
mengingat kenyataanatidak setiap orang yanga sudah baligaberakal laluamampu 
mengendalikanapembelanjaannya. Di  antaranyaaada yang mubaziradalam 
pembelanjaan. Oleh karenaaitu, selain telah abalig berakal amasalah akecakapan 
bertindakadalam masalah hartaabenda  memerlukanasifatarusyd.     
Perkembanganayang mengarahapada mukallaf bila aseseorang aberada 
dalam periodeabaligh berakal dan amempunyai sifat rusydasudah dianggapatelah 
mempunyai kecakapanauntuk  bertindak terhadapahak miliknya, kecualiajika ia 
sedangaberada dalam kondisiatertentu yang diatur secara rinciadalamaHukum 
Islamayang bisa menghilangkan  akecakapanya itu atau amenguranginya. Hal-hal 
yang bisa amenghilangkan atau amengurangi kecakapan abertindak itu adikenal 
dengana „awarid al-ahliyah.
225
  aKondisi-kondisi itu amenjadi 
pertimbanganadalam menilaiaapakah sebuah aucapan misalnya amasih dianggap 
amengikat aatauatidak mengikat. Di antara akondisi-kondisi yang secaraaserius 
dibicarakanadalmaUshul Fiqh adalah akondisi keterpaksaanayang dalam 
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 Ikrahaialah memaksa orangalain untuk 
melakukanasesuatu perbuatanayang bertentangan denganakehendak hatinya. 
aDengan keterpaksaanabilamana mencukupi persyaratan-persyaratanyaaseseorang 
dianggap tidakacakap  melakukan sebuahaperbuatan hukum. Oleh karena 
ituatindakannyaadianggap  tidak sahadan tidak perluadipertanggungajawabkan.  
Pembatasanaminimal dari kondisiaketerpaksaan yangabisaamenjadi  
pertimbanganadalam hukumaIslam, adanyanatekanan eksternal yangamembuat  
kebebasanasalah satu dari dua pihakamenjadi terganggu. Adanyaatekanan  seperti 
ini, sering dikaitkanadengan urusan yang menyangkutadengan  perpindahanahak 
milik dalamamasalah harta. Sepertiatelah diuraikan di atas asetiap tindakanayang 
berkaitanadengan hal-hal yangamenghilangkan hak milik aseseorang,  
memerlukanakerelaan penuhadari pihak yang abersangkutan yang  aberarti 
terbebasadari segala macam atekanan. Kerelaana dari kedua belaha pihak  menjadi 
kuncia dari sah atau tidak sahnyaasebuah transaksi atauaperpindahan ahak milik. 
Olehakarena itu setiap kondisi yang bisa menghilangkan atau mengurangi 
kerelaan seseorang dalamabertindak, dapat dijadikan apertimbanganauntuk 
dijadikanaalasan cacatnyaasebuahatransaksi.
227
    
Namunaperlu juga diingatabahwa perasaanarela atau tidakarelanya  
seseorangapada dasarnya adalahamasalah yangaabstrak. Oleh karena itu, auntuk  
mengetahuinyaadipedomani sesuatu yang konkret yang padaalazimnya  
menunjukkanaadanya kerelaan. Akad jualabeli adalah sesuatuayang konkret  yang 
menunjukkanaadanya sesuatu yang substansifatetapi abstrak tadi. Adanya alafal 
ijab danakabul dalam hal jual beliamenunjukkan adanyaakerelaan kedua abelah 
pihak. Lafalaijab dan kabuladalam sebuah pernikahanamerupakan sesuatu ayang 
konkretayang pada lazimnyaamenunjukkan adanya kerelaanadari pihak acalon 
suamiauntuk menerimaawanita itu sebagaiaistrinya danaadanya kerelaan awali 
wanita untukamenyerahkan anakaperempuannya kepadaapihak calon asuaminya. 
Begitulah halnyaadalam berbagaiabentuk transaksiadan akad yang amemerlukan 
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ijabadan kabul, di mana ijabadan kabul ituaberfungsi sebagai aindikator dari 
adanyaakerelaan masing-masingapihak.    
Selamaatidak ada indikasi yang amenunjukkan bahwaaijab dan akabul itu  
bukan berdasarkanakerelaan, maka apa yangadidengar dalamalafal ijab danakabul 
itu adianggap sahadalam arti mengikat akedua belah pihak. Ijab kabul adalam 
transaksiajual beli, mengikat keduaabelah pihak danadianggap sebagai asebab 
yang sah dariaperpindahan milikadari tangan penjualakepada tangan apembeli. 
Artinya bilamanaaakad jual beli terjadi, tidak adaaalasan bagi penjual auntuk 
menahanabenda yang dijual itu kecualiamenyerahkannya kepadaapihakapembeli. 
Demikian pula akadaperjanjian damaiamengikat keduaabelah pihak adan tidak 
adaaalasan untuk mengungkitakembali.     
Bilamana dikaitkanadengan kesaksian paraasaksi, maka yangadapat  
disaksikanaoleh para saksi ituaadalah peristiwaakonkret itu yangaterdiriadari  
lafal-lafal yangadiucapkan oleh keduaabelah pihak yangamelakukan akad. aPara  
saksi tidakamampu mengetahuiaapa yang ada dalamahati kedua belahapihak,  
kecuali jikaadisertai indikasi-indikasi yangaboleh jadi bisaamerusakakerelaan  
salah satu pihak. Misalnyaaseseorang digiring keasuatu tempatauntuk  
menandatanganiasebuah surat yang berisiapengguguran haknyaaterhadapasuatu  
bendaasedangkan pada tingkahalakunya waktuamenandatangani surat itu terdapat 
tanda-tandaabahwa apa yang dilakukanya ituabertentangan denganapilihan 
hatinya. Dalam hal ini, ameskipun para saksi telah menyaksikanadengan  mata 
kepalanya bahwaaseseorang tadi betul telahamenandatangani surat itu, atetapi di 
samping ituamereka juga menyaksikanaterdapat tanda-tandaabahwa  
penandatangananaitu bukan dengan akehendak ahatinya.     
Denganademikian sejauh indikasiakonkret dapat dipantauaoleh para asaksi 
maka fungsiapara saksi meliputiadi sampingamenyaksikan keabsahan aredaksi 
akadadan terjadinyaaperistiwa akad, jugaayang tidak kalahapentingnya aadalah 
menyaksikanaada atau tidakaadanya karinah-karinah yangamenunjukkan aadanya 
tekananadalam sebuah akad yangadisaksikanyaabilamana indikasi aeksternal tidak 
dapatadipantau, yang mungkin dapat membantu untuk amemantau adanya  




Misalnyaasalah satu pihakamenuntut bahwaadirinya dalam keadaanatertekan 
waktu melakukanasebuah transaksiadan ternyata pihakatersebut memangatelah 
menderitaakerugian yang mencolokadiakibatkan  transaksiatersebut. aAdanya 
kerugianayang mencolok itu bisa dianggapasebagai  indikatorakebenaranaadanya 
tekanan dalam transaksiayang telah dilaksanakan aitu.   
Adapunatentang kondisi-kondisiayang mungkinadiperalat pihakatertentu  
untukamengadakan tekananaterhadap lawanatransaksinya. Antara lainaadalah  
keadaanaterdesak seseorangabisa dijadikan alat untukamenekannya olehasatu  
pihak, dan demikianapula ketidak tahuanaseseorang. Bilamana halatersebut atelah 
mengakibatkanakerugian yang mencolokaterhadap diri seseorang, maka apihak 
yang dirugikan ituadi kemudian hariasecara sah bolehamengklaimabahwa  
transaksi tersebutatidakasah.
228
     
Dalilayang dipakai adalah Maslahahamursalah. Maslahahamursalah aatau  
Istishlahaialah maslahah-maslahah yang bersesuaianadenganatujuan-tujuan  
syari‟at Islam, dan atidak ditopang oleh sumberadalil yang khusus, baikabersifat  
melegitimasiaatau membatalkan maslahah atersebut. Jika maslahah adidukung  
olehasumber dalil yangakhusus, maka termasukakedalam qiyasadalamaarti  
umum. Danajika terdapat sumberadalil yang khusus yangabersifat amembatalkan, 
makaamaslahah tersebut menjadiabatal. Mengambil maslahah adalam apengertian 
yangaterakhir iniabertentangan denganatujuan Syar‟i.
229
    
ImamaMalik adalah ImamaMazhab yang mengunakanadalil aMaslahah  
Mursalah. Untukamenerapkan dalilaini, ia mengajukan tigaasyarat yangadapat  
dipahami melaluiadefinisi di ata, ayaitu:    
1. Adanyaapersesuaianaantara maslahat yangadipandang sebagaiasumber  
dalil yangaberdiri sendiri denganatujuan-tujuan syari‟ata (maqashid 
assyari‟ah).  Denganaadanya persyaratan ini, berartiamaslahahatidak 
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boleh amenegasikan sumberadalil yang lain, atauabertentanganadengan 
dalil  yangaqot‟iy.    
2. Maslahahaitu harusamasuk akal, mempunyaiasifat-sifat yangasesuai  
dengan pemikiranayang rasional, di manaaseandainya diajukanakepada  
kelompokarasional akanadapataditerima.   
3. Penggunaanadalil maslahahaitu adalahadalam rangkaamenghilangkan  
kesulitan yangamesti terjadi. Dalam pengertian, aseandainyaamaslahah  
yang dapataditerima akal ituatidak diambil, niscayaamanusiaaakan  
mengalamiakesulitan, aAllahaberfirman:   
                             
                         
                            
                     
230
   
Artinya: aDan berjihadlahakamu pada jalanaAllah dengan Jihadayangasebenar-
benarnya. Diaatelah memilih kamu dan Diaasekali-kali tidak menjadikanauntuk 
kamu dalam agamaasuatu kesempitan. (Ikutilah) agamaaorang tuamu Ibrahim. 
Dia (Allah) telahamenamai kamu sekalianaorang-orang Muslimadari dahulu, dan 
(begitu pula) dalam (Al Quran) ini, asupaya Rasul itu menjadi saksi atasadirimu 
dan supaya kamu semua menjadiasaksi atas segenap manusia, Makaadirikanlah 
sembahyang, tunaikanlah zakat danaberpeganglah kamu pada tali Allah. Dia 
adalah Pelindungmu, MakaaDialah Sebaik-baik pelindung danasebaik- baik 
penolong. 
  
Syarat-syaratadi atas adalah syarat-syaratayang masuk akalayangadapat  
mencegah penggunaanasumber dalil inia (maslahah mursalah) tercerabut adari 
akarnya (menyimpangadari esensinya) sertaamencegah dari amenjadikananash-
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B. Pembagian Warisan Secara Al-Sulhu  
1. Penegrtian al-Sulhu 
Secara normatif, pembagianawarisan hanya bisa dilakukanasesuai adengan 
ketentuan yang terteraasecara konkret dalamaAl-Qur‟an danaAl-Sunnah. aPara 
Ulamaasepakat bahwaaketentuan yang ada dalamanash tersebut termasuk ayat-
ayatadan sunnah yangamenunjukkan petunjukayang  pastia (dalaalah qath‟iy). 
Namunadalam kenyataannya, amasyarakat sering melakukannyaasecara berulang-
ulangadengan caraaperdamaiain,
232
 dalam tulisan ini penulis menyebutnya dengan 
al-shulh.   Al-shulh secara etimologis, berarti : ٌاىغي = perdamaian.
233
  Dalam  arti 
ter-minologis al-shulh didefinisikan sebagai akad yang dibuat untuk mengakhiri 
dan menyelesaikan suatu perselisihan menjadi perdamaian,
234
  sehingga tercipta 
keadaan yang harmonis di antara pihak-pihak terkait. Ulama sepakat tentang 
disyari‟atkannya al-shulh, karena  mengandung manfa‟at yang besar dalam 
menghentikan suatu  perselisihan/ permusuhan.
235
     
Dalamapembagianaharta warisanadapat pula terjadiabahwa  bahagian 
setiapaahli waris dalamakasus tertentuatidak sesuai dengan akebutuhanayang 
mendesak atauakeinginan peroranganadari ahli waris  sehinggaadalam keadaan 
tertentuaitu pelaksanaanahukum menurut apaaadanya dirasakanakurangaadil. 
Misalnya ahli waris terdiri dari seorang janda yang miskin dan seorang saudara 
yang kaya raya. Berdasarkan hukum yang berlaku, janda tersebut hanya mendapat 
¼  dari harta warisan dan saudara simati mendapatkan sisanya atau ¾  harta. 
Demikian pula, dalam keadaan tertentu bisa terjadi harta  peninggalan berbentuk 
rumah, tanah dan uang. Di antara ahli  waris ada yang hanya membutuhkan 
rumah, yang lain  membutuhkan tanah dan yang lainnya lagi membutuhkan uang. 
Bila  harta dibagi berdasarkan angka-angka faraaidh, mungkin masingmasing  
ahli waris tidak mendapatkan sesuatu yang sangat  dibutuhkannya. Dalam hal 
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seperti ini al-shulh dapat dijadikan  mediasi dan model penyelesaian alternatif, 
sehingga tidak  mewariskan dendam kesumat, kebencian dan permusuhan di 
antara ahli waris. Semua pihak sama-sama menjadi  pihak yang beruntung karena 
diputuskan melalui keputusan bersama. 
Istilah lain yang berkenaan dengan al-shulh ini, adalah altakharuj.  Al-
Takharuj adalah perjanjian damai yang diadakanaahli  warisauntukamengeluarkan 
sebagianamereka dalam menerima bagian  hartaawarisan sebagai imbalan 
terhadap barang tertentuadari hartaapeninggalan atau harta lainnya.
236
 Al-Takharuj 
pada perinsipnya  adalah salah satu bentuk pembagian harta warisan secara damai  
berdasarkan musysawarah di antara ahli waris.      
Al-shulh atau kesepakatan damai diantara manusia merupakan  salah satu 
anjuran agama. Adapun diantara ayataAl-Qur‟anadan hadis aNabi SAW maupun 
pendapat ulamaayang menerangkan dan menjadi  dasar hukum al-shulh tersebut 
adalah sebagai berikut :   
1. FirmanaAllah SWT dalamasurat An-Nisa‟aayat 128 :  
                         
                       
          
237
  
Artinya: Danajika seorang wanitaakhawatir akan nusyuzaatau sikap tidakaacuh 
dari suaminya, Makaatidak mengapa bagi keduanyaaMengadakanaperdamaian 
yang sebenar-benarnya, danaperdamaian itu lebih baik (bagi mereka) awalaupun 
manusia itu menurut tabiatnya kikir. adan jika kamu bergaul dengan isterimu 
secara baik danamemelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), aMaka 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.  
Al-Bukhariameriwayatkan dari „Aisyah: bahwa aseorang laki-laki  
mempunyai istri yang sudah tua dan tidak bisa mendapatkan  keturunan. Laki-laki 
itu berkeinginan untuk menceraikannya.  Wanita itu ingin berdamai untuk tetap 
mempertahankannya dan  mengatakan: berikanlah giliranku sesuai kemauanmu. 
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Maka  turunlah ayat : “Danajika seorangawanita khawatiraakan nusyuz atau sikap 
tidak acuhadari suaminya.  Demikian pulaapendapapataIbnu  Abbas, „Ubaidah as-
Salmani, aMujahid, asy-Sya‟bi, Sa‟id binaJubair,  „Atha‟, „Athiah al-Aufi, 
Mahkul, al-Hasan, aal-Hakam bin „Utbah, aQatadah danaulama lainnya. 
238
    
Imama Syafi‟iameriwayatkan bahwaaayat ini turun berkaitan adengan 
kasusaputri MuhammadaIbn Malamah yang akan adicerai oleh  asuaminya, alalu 
diaabermohon agaratidak diceraiadan rela denganaapa saja yangaditetapkan 
suaminya. Merekaaberdamai dan turunlah aayat ini.
239
 aAt-Tirmidzi 
meriwayatkan bahwa istri Nabi SAW. aSaudah binti Zam‟ahakhawatir dicerai 
olehaNabi saw,  maka adia bermohonaagar tidak diceraiadengan 
menyerahkanahaknya abermalam bersamaaRasulullah SAW. kepada „Aisyaha 
(istri Nabi SAWayang palingabeliau cintai setelahaKhadijah.      
Ayataini menerangkanasikap yang harusadiambil oleh  seorang istriabila ia 
melihat sikapanusyus dari suaminya. Seperti  tidak melaksanakanakewajibannya 
sebagaimana mestinya, tidak  memberianafkah dan menggauli denganabaik dan 
sebagainya.  Maka istri hendaklahamengadakan musyawarah dengan  suaminya, 
mengadakan pendekatan, perdamaian di samping  berusaha mengembalikan cinta 
dan kasih sayang suaminya yang telah pudar. Istriahendaknya berusaha 
mencarikan jalan keluar yang terbaik, memperlunak hati suami dan  
mengusahakanakemaslahatan bersama, mendinginkan udara panasayang melanda 
rumah tangga. Untuk itu hendaklah istri  berusahaamenuruti apa yang terbiasa 
untuk menimbulkan kegembiraan bagi suami, memperbaiki sikap dan prilaku  
terhadap suami, menjaga agar tidakamenambah keruh suasana  rumah tangga. 
Perselisihan yang terjadi antara suami istri wajib  diatasi suami istri berdua secara 
damai dan musyaswarah  mufakat. Mereka berdualah yang wajib menetralisir dan  
menormalisir urusan rumah tangga mereka.    
Ayat di atas berkaitan dengan perdamaian antara suami  dan istri, dimana 
si istri memberikan sebahagian haknyaakepada  suamiadan suami menerimaahak 
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tersebut, hal itu lebih baik dari  perceraian. Sebagaimana diceritakan oleh Al-
Bukhari di atas.  Damai dalam kehidupan keluarga merupakan tujuan agama  
dalam mensyari‟atkan pernikahan. Karena itu setiap orang  dituntut untuk 
menyingkirkan segala macam kemungkinan  yang dapat menghilangkan suasana 
damai dalam keluarganya.    
2. Firman Allah SWT dalam surat Al-Hujarat (49)/10:   
                               
Artinya: aOrang-orangaberimanaitu Sesungguhnyaabersaudara. sebabaitu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) aantara kedua saudaramu ituadan takutlah 
terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.  
Sebab turunaayat  ini untuk seorangalaki-lakiaAnshor bernamaaImran 
beristrikanaUmmu Zaid,  istrinya bermaksudaziarah ke rumahakeluarganya akan 
tetapi dilarang  oleh suaminya bahkan dikurung di atas loteng. Istrinya mengirim  
utusan kepada keluarganya. Datanglah kaumnya menurunkannya dari  loteng 
tersebut dan dibawa ke rumah keluaganya. Suami beserta anak  pamannya 
mengambil kembali wanita tersebut dari keluarganya.  Terjadilah perkelahian. 
Maka turunlah ayat ini. Berkenaan dengan  peristiwa itu, Rasulullah SAW 
mengirimkan utusan untuk  mendamaikan mereka, dan mereka tunduk kepada 
perintah Allah  saw.
240
   
Maksudaayataini mengisyaratkanadengan sangatajelas bahwaapersatuan 
dan  kesatuanaserta hubungan harmonis antar anggotaamasyarakat kecil  atau 
besar akan melahirkan limpahanarahmat bagi mereka semua. Sebaliknya, 
perpecahan dan keretakan hubungan mengundang  lahirnya bencana buat mereka, 




3. Hadis yang diriwayatkan oleh At-Tirmizi dari Umar bin Auf  Al-Muzanni 
Rasulullah SAW. bersabda :  
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  بُت جائز الصلح: قال لى اهلل عليو وسلم:ص هلل رسول أن وعن هلل رضي أدلزين عوف بن عمرو عن
 ال حال حرم شرطا إال هم شروط على وادلسلمون  .حراما احل أو حالال حرم صلحا إْل ادلسلمُت
 و( وصحح مزى الًت )رواه  .حراما أو أحل
Artinya: Dari Amr bina „Auf Al-Muzani Radiallahua „Anhu,  Rasulullah SAW 
bersabda: aPerdamaian dibolehkan  dikalangan kaumaMuslimin, selain 
perdamaian yang  mengharamkan sesuatu yang halal atau menghalalkan  sesuatu 
yang haram Kaum muslimin wajib berpegang  pada syarat-syarat yang mereka 
buat, kecuali syarat yang mengharamkan sesuatu yang halal atau menghalalkan  
sesuatu yang haram. (HR. al-Tirmizi dan ia  mensahihkannya.
242
   
 
Dari hadis ini dapat dipahami bahwa :  
a. Boleh membuat perdamaian antar sesama kaumaMuslimin akecuali 
perdamaianadalam rangka mengharamkan sesuatu  yang halal atau 
menghalalkanasesuatu yang haram.     
b. Hadis ini menunjukkan keharusan mematuhi persyaratan  yang telah 
ditetapkan dalam suatu perdamaian, kecualiasyarat yang amengharamkan 
sesuatuayang halal atau  menghalalkanasesuatu yang haram.  
 
4. AbuaZahrah dalam kitabnya Ushul Fiqh menjelaskan bahwa  amal perbuatan 
manusia bila ditinjau dari segi hubungannya  dengan hak Allah SWT dan 
hak manusia dapat disimpulkan  menjadi dua kategori. 
a. Amal perbuatan yang semata-mata hak Allah SWT.  Seperti : ibadah, sanksi 
berbuat zina, dan sanksi meminum  minuman khamar. Sanksi berbuat zina 
dan sanksi meminum minuman khamar adalah hak Allah SWT, tidak  dapat 
diampuni dan digugurkan oleh manusia, begitu pula  semua ibadah seperti 
shalat, puasa, haji dan sebagainya.  Pada kategori yang pertama ini tidak ada 
penyelesaian  alternatif selain hukum yang tertulis.  
b. Amal perbuatan yang semata-mata hak manusia. Seperti :  hak memperoleh 
harta warisan, hutang, nafkah, dan  mahar. Amal perbuatan yang termasuk 
kategori yang kedua  ini, bertujuan untuk melindungi kemaslahatan setiap 
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individu.  Namun sewaktu-waktu hal ini dapat digugurkan atau diganti  oleh 
yang bersangkutan.    Dengan kata lain, pada kategori kedua ini terdapat 
penyelesaian  alternatif selain hukum yang tertulis.  Bunyi teks 
selengkapnya adalah sebagai berikut : 
 ال الىت عيةجتما اال االمور وكل العبادات، هىف لصة اخلا ىل تعا هلل حقوق فأما
 اجملتمع  على اعتداء فع د ها في يكون ولكن احد، حق على اعتداء ىا یف يكون
 هلل حلق بتان ثا اخلمر وحد  الزِّن فحد الشرب، وكحد الزِّن وكحد هلل، سبيل ىف دهاكاجل
 سقاط، اال وال  العفو، يقبالن وال  دعوى اىل ماهيف ت االثبا الحيتاج ولذلك ، تعاىل
   . هلل حقوق واحلج والصوم لصالة فا  أشرنا ما على القسم ذلك منها كل والعبادات
 ذلك  وغَت ، ثة الورا وحق واالمالك، يون، كالد وذلك لصة، اخلا العباد احلقوق
 حقوق على واالعتداء  الصة،خ العباد حقوقها كلهذه  ف وبقاء، نقال باألموال يتعلق شلا
 أو أداه اذا اال العباد، حقوق من حقا  أكل قد عبد توبة تعاىل هلل يقبل وال ظلم، العباد
 خاصة مصلحة حفظو في يكون ماو أن القسم ذاذل اجلامع والقول  .وعفاو صاحبو  أسقط
 حقك  األحوال بعض ىف احلق ول شلن والتعويض اإلسقاط يقبل وىذا احلق  حاد لال
 .احلقوق من ذلك وغَت الزواج، ىف النفقة وحقهر  ادل
Artinya: Adapun amal perbuatan amal perbuatan yang semata hak Allah  SWT, 
seperti ibadah dan semua masalah sosial yang tidak  menzalimi hak invidu. 
Seperti jihad, sanksi berbuat zina dan  sanksi meminum khamar. Sanksi berbuat 
zina dan sanksi  meminum khamar, adalah hak Allah SWT, yang tidak dapat 
diampuni atau digugurkan oleh manusia, begitu pula semua  ibadah seperti 
shalat, puasa dan haji termasuk hak-hak Allah  SWT.  Amal perbuatan yang 
semata hak manusia adalah seperti  hutang, hak milik, hak memperoleh harta 
warisan dan lainnya  yang berhubungan dengan pemindahan dan penetapan hak.  
Semua ini adalah hak manusia semata. Melanggar hak manusia  adalah dzalim. 
Allah SWT tidakamenerima taubataseseorang  yangamemakan hakaorangalain, 
kecualiaia telah mengembalikan/  menggantinya atau yang bersangkutan telah 
mema‟afkannya. Amal perbuatan yang semata merupakan hak manusia ini  
bertujuan untuk melindungi hak masing-masing individu.  Walaupun demikian 
dalam waktu tertentu dapat digugurkan atau  diganti oleh yang bersangkutan 
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5. Hasil ijtihad (atsar sahabat) atas peristiwa yang terjadi pada   masa 
pemerintahan Khalifah Usman bin Affan :  
 تو،  ثّ  مو مرض ىف الكلبّية اال صبغ بنت ضر دتا امرأتو طّلقعن عبد الرزتن بن عوف 
فصاحلوىا عن  ,أخر نسوة ثالث مع عنو  هلل رضى العّدة  فورّثها  عثمان ىف ىىو  ت ما
 فقيل ىي دنانَت، وقيل ىي دراىم. ربِع ذتنها على ثالثة على ذتانُت الفاً 
Artinya: aAbdurrahmanabin „Auf menceraikanaistrinya Tumadhirabinti al-
Ashbagh al-Kalbiyah di waktu Abdurrahman  sedang sakit keras, kemudian ia 
meninggal sedang istri  yang diceraikan tersebut dalam iddah. Maka Usman 
memberikan warisan kepada perempuan tersebut  (Thumadhir) bersama dengan 
tiga orang istrinya yang lain.  Mereka berdamai dengan Tumadhir mengenai 
seperempat  dari seperdelapan bagian istri dengan pembayaran 83.000  dinar, 




Dariaatsar sahabatatersebut, dipahami bahwaapembagianahartaawarisan 
denganamenggunakan perinsipamusyawarah danadamai telah  dilakukanaoleh 
paraajandaaAbdurrahman bin ‟Auf. Istri (janda) aalmarhum Abd. aRahman bin 
‟Auf aberjumlah 4 orang, adan salah  seorangadi antaranyaabernamaaThumadhir 
binti al-Ashbagh al-Kalbiyah. Dalam kisah tersebut dijelaskan bahwa Tumadhir 
setuju  tidak menerima bagiannya yaitu seperdelapan dibagi empat atau  
sepertigapuluh dua dari harta warisan, karena ia telah menerima  penggantinya 
dari tiga orang istri yang lain sebesar 83.000 dinar.  Jumlah harta pengganti yang 
mereka berikan kepada Tumadhir  ( 83.000 dinar ) bisa saja menyamai haknya 
atau lebih banyak dari  bahagian yang harus diterima oleh Tumadhir. Bisa juga 
harta warisan  tersebut berbentuk benda tidak bergerak seperti rumah, tanah dan  
sebagainya, mereka berdamai dengan Tumadhir dengan pembayaran 83.000 dinar. 
6.  Kitab Undang-Undang Hukum Warisan Mesir mencantumkan apembagian 
hartaawarisan denganamenggunakan perinsipamusyawarahadan damaia (al-
takharuj). aDalam pasal 48, adari KitabaUndang-Undangatersebutadijelaskan 
tentangadefinisinya, abentuk-bentuknya dan caracaraamembagikanaharta 
warisanakepada para ahliawaris, sekiranya dalamapembagian hartaawarisan 
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tersebutaterdapat sebagian ahli warisayang mengadakanaperjanjian damai (al-
takharuj). Bunyi teks aselengkapnya adalahasebagai berikut:  
 فإذا معلوم، شيئ على ادلَتاث منهم بعض اخراج على الورثة يتصاحل انىو  التخارج
 احد ختارج واذا الًتكة، ىف و زللّ  وحل  ،ونصيب استحقّ هم من اخر مع الورثة احد  ختارج
هم ئ انصبا بنسبة هم بين و نصيب قسم الًتكة من و ل فوع ادلد  كان فان ،همباقي مع الورثة
  قسمة طريقة على رج عقدالتخا ىف ينص ول مذل ما من فوع ادلد نكا    وان .هافي
 هم.  بين بالسوية هم علي قسم رج اخلا نصيب
Artinya: aTakharuj ialahaperdamaian paraaahli waris untukamengeluarkan  
sebagianamereka dari mewarisiadengan sesuatu yang sudah amaklum. Apabila 
salahaseorang ahli warisabertakharuj dengan  seorang ahliawaris yangalain, 
makaabagiannya diambil danatempatnya dalam mewarisi hartaapeninggalan 
didudukinya. Danaapabila seorang ahli waris abertakharuj dengan ahliawaris-
ahli   waris lainnya, jikaasesuatu yang diserahkan itu adiambilkan dari aharta 
peninggalan, amaka bagiannya dibagi antar mereka menurutaperbandingan 
bagian merekaadalam harta peninggalan. Dan jika  sesuatuayang diserahkan itu 
diambilkanadari harta merekaadan di  dalam perjanjian atakharuj tidak 
diterangkanacara membagi bagian  orang yang keluaramaka bagianatersebut 
dibagi antar mereka  dengan sama rata.
245
   
 
7. WahbahaAz-Zuhaili dalamakitabnya Al-Fiqhaal-Islaami wa- Adillatuhu 
menjelaskan: 
 معلوم شيء بلمقا يف من ادلراث، همبعض إخراج على الورثة يتصاحل أن ىو : التخارج 
 . ضي الًتا عند جائز العقد ذاىو  ىا غَت من أو الًتكة من
Artinya: At-Takharuj yaitu para ahli waris berdamai agar sebahagian  mereka 
dikeluarkan dariamenerima hartaawarisan sebagai  imbalanadari sesuatuayang 
diketahui diambiladari harta tirkah  atau harta lainnya, aakad ini boleh dilakukan 




8. KompilasiaHukum Islamamengakomodasi sistem pembagianaharta awarisan 
secara damai. Dalam pasal 183 dijelaskan bahwa : “Para  ahli waris dapat 
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bersepakat melakukan perdamaian dalam pembagian harta warisan, setelah 
masing-masing menyadari  bagiannya”
247
.  
Pasal ini menghendaki agarapembagian harta  warisan denganacara damai 
ini para ahli warisamengerti hak-hak  danabagian yang diterima, asebagaimana 
diaturadalamaAl-qur‟an  tentang furudhaal-muqaddarah. Setelah ituamasing-
masing pihak aberdamai. Apabila ada di antaraaahli waris, secaraaekonomi 
kekurangan dan mendapat bagian sedikit, kemudianaahli waris yang  menerima 
bagian lebih banyak, adengan ikhlas memberikan kepada yang lain, adalah 
tindakan yangasangat positif danaterpuji.
248
  
Pasal 183 Kompilasi Hukum Islam ini, memberi peluang bagi ahli  waris 
untuk membagi harta warisan sesuai keinginan mereka.  Dalam pembagian harta 
warisan, terkadang seorang atau  beberapa orang ahli waris yang bukan mahjub 
dan bukan mamnu‟,  tidak menerima bagian. Bagian yang seharusnya mereka 
terima  dalam pembagian harta warisan itu diberikan kepada seorang atau  
beberapa orang ahli waris lainnya sesuai dengan perjanjian yang  mereka lakukan. 
Perjanjian pengoperan bagian seorang atau  beberapa orang ahli waris kepada 
seorang atau beberapa orang ahli  waris lainnya disebut at-takharuj. Perjanjian itu 
disebut attakharuj  karena adanya pihak yang diundurkan/ dikeluarkan  setelah 
diberi imbalan oleh seorang atau beberapa orang ahli waris  lainnya.   
At-takharuj adalah suatu perjanjian damai antara para ahli  waris atas 
keluarnya atau mundurnya salah seorang ahli waris atau  sebagaian ahli waris 
untuk tidak menerima hak bagiannya dari  harta warisan peninggalan pewaris 
dengan mendapat imbalan  tertentu berupa sejumlah uang atau barang dari ahli 
waris lain. Jadi,  takharuj adalah pembagian harta warisan secara damai dengan   
perinsip musyawarah. Pembagian harta warisan dengan metode  tersebut, para ahli 
warislah yang berperan dan berpengaruh dalam  menentukan, baik cara 
pembagiannya maupun besar bagian para  ahli waris. Pembagian harta warisan 
dalam bentuk ini dapat saja  keluar dari ketentuan pembagian harta warisan yang 
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telah  ditetapkan berdasarkan al-Qur‟an dan hadis Rasulullah SAW.,  namun atas 
dasar kesepakatan dan kerelaan antara para ahli waris  untuk kemaslahatan para 
ahli waris. Selain dari pembagian  mengikut kaedah faraaid, al-takhāruj 
merupakan jalan  penyelesaian alternatif. Ia merupakan al-sulh sesama ahli waris  
dengan berasaskan kepada prinsip ridha dan tolak ansur. Al-Takhāruj memberi 
peluang kepada para ahli waris untuk memilih  cara penyelesaian terbaik dalam 
pembahagian harta pusaka mereka.    
Al-Takharujamerupakanaperjanjian damai antara para ahli  waris, ahli 
waris yang menyatakan diri keluar, mendapatkan imbalan atau pembayaran dari 
ahli waris yang lain. Bentuknya  sebagai berikut:  
a. Salah seorang waris keluar dari bahagiannyaauntuk diberikan  kepada 
seorang ahli waris lain dengan mendapatkan imbalan  atau pembayaran 
untuk pengganti haknya atas harta wasrisan.  Harta pengganti yang 
diberikan kepadanya tidak berasal dari  harta warisan. Proses al-takharuj 
dalam bentuk ini berarti  bahwa orang yang keluar itu menyerahkan haknya 
atas harta  warisan yang akan diterimanya kepada salah seorang ahli waris 
yang lain. Hak itu oleh yang menerima digantinya dengan  hartanya sendiri. 
Dengan demikian, ahli waris yang  memberikan pengganti itu menempati 
posisi al-kharij (orang  yang keluar) sehingga pada waktu pembagian harta 
warisan, di  samping menerima haknya juga menerima hak ahli waris yang  
keluar itu. Misalnya ahli waris terdiri dari suami dan dua orang  saudara 
laki-laki sekandung. Salah seorang dari saudara lakilaki  sekandung 
berdamai mengeluarkan suami dari dari hak  memperoleh bahagiannya 
dengan imbalan harta yang diberikan  kepada suami dari harta pribadi salah 
seorang saudara laki-laki  tersebut. Maka bagian suami dua saham dari 
empat menjadi  satu dengan bagiannya yaitu satu saham, dengan demikian 
ia  memperoleh tiga saham (2/4 +1/4=3/4), saudara laki-laki  sekandung 
yang lain mendapatkan satu saham (1/4).
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b. Kesepakatanasemua ahli waris atas keluarnyaasalah seorang di  antara 
mereka dari kelompok penerima harta warisan dengan  imbalan tertentu 
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(baik berupa uang atau benda) yang diambil  dari harta peninggalan itu 
sendiri.
250
 Proses al-takharuj dalam  bentuk ini, ahli waris menempuh cara 
pembagianayang tidakasempurna antara al-kharij, ayang melepas 
bagiannya, denganaahli waris-ahli waris lain yangamemiliki sisaaharta 
warisan.     
c. Salah seorang waris bersediaakeluaraatau melepaskanahaknya  atasaharta 
warisanajika diganti dengan sejumlah uang, yang  bukan dari harta warisan. 
Uangapengganti itu diserahkanaoleh  ahli waris-ahliawaris yangalain 
kepadanya. Proses al- takharuj adalam bentuk ini aditetapkan berdasarkan 
akad jual, karenaaalkharij menjual bagiannyaakepada ahli waris-ahli waris 
yang  lain. Denganademikian ahli waris-ahli waris itu dapatamemiliki  
bagian al-kharij sesuai dengan perjanjian yang tersebut dalam  akad al-
takharuj. Besarakecilnya iyuranayang harusadibayar  olehamasing-masing 
ahli waris, aadalah menurutakesepakatan  yang telahamereka buat. aDalam 
hal iniamempunyai tiga corakasebagai berikut :    
a. Setiapaahliawaris, membayarasejumlah uang amenurut  sahamamereka 
masing-masing.   
b. Setiapaahliawaris, membayarasejumlah uangayang samaabesarnya, 
atanpa memperhatikanasaham merekaamasingmasing.    
c. Setiapapihak ditentukanaminimal dan maksimalayang  harusamereka 
bayar mengingatasaham yang merekaaterima.
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Pembagian waris dengan kesepakatan damai ini telahatumbuhasuburadan 
berkembangasebagai nilai adat dan kebiasaanamasyarakat  Melayu Riau. 
Penyelesaian kesepakatan damai tersebut, ditempuh  dengan maksud meniadakan 
kesempitan dalam bermu‟amalah.  FirmanaAllah SWTadalam SurataAl-Hajja (22) 
ayata78 :   
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                             
                         
                            
                      
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Artinya: aDan berjihadlahakamu padaajalan Allah denganaJihad yangasebenar-
benarnya. Dia telahamemilih kamu danaDia sekali-kali tidakamenjadikanauntuk 
kamu dalamaagama suatu kesempitan. (Ikutilah) aagama orang tuamuaIbrahim. 
Dia (Allah) telahamenamai kamu sekalianaorang-orang Muslimadari dahulu, dan 
(begitu pula) dalam (Al Quran) ini, asupaya Rasul itu menjadiasaksi atasadirimu 
dan supayaakamu semua menjadi saksi atasasegenap manusia, Makaadirikanlah 
sembahyang, tunaikanlahazakat dan berpeganglahakamu pada tali Allah. aDia 
adalah Pelindungmu, MakaaDialah Sebaik-baik pelindungadan sebaik-baik 
penolong. 
 
Firman Allah SWTadalam Surat Al-Baqarah (2) ayat 185: 
                         
            
Artinya: aAllah menghendakiakemudahan bagimu, dan tidakamenghendaki 
kesukaranabagimuadan hendaklah kamu mencukupkanabilangannyaadan 
hendaklah kamuamengagungkan Allah atasapetunjuk-Nya yangadiberikan 
kepadamu, supaya kamu bersyukur.  
 
2. Pelaksanaan al-Sulhu      
Islamaadalah agamaawahyu terakhir yang berlaku sepanjang zaman. Ini  
merupakan keyakinan dasar setiap Muslim. Denganaberpedoman padaaAl-Qur‟an 
danahadis, aIslam harus mampu menjawab seluruh tantangan zaman  dan tempat. 
Olehakarena itu, mengingataAl-Qur‟an danasunnah secara tekstual  telah final, 
untuk dapat dijadikannya sebagai rujukan umat Islam yang  survival adalah 
dengan cara menggali pesan-pesan dan hukum-hukum yang  terkandung di dalam 
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keduanya secara kontekstual. Hanya dengan cara seperti  ini, Al-Qur‟an dapat 
dibuktikan fleksibilitas dan universalitasnya yang  mampu berhadapan dengan 
persoalan apa pun, di manapun, kapanpun, dan  dalam keadaan yang 
bagaimanapun.   
Agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw merupakan sebuah  aturan 
yang lengkap dan sempurna, yang mengatur segala sisi kehidupan  manusia, 
bahkan dalam hal yang berkaitan dengan peralihan harta yang  ditinggalkan 
seorang manusia, setelah manusia tersebut meninggal dunia.  Hukum yang 
membahas tentang peralihan harta tersebut dalam ilmu hukum  disebut hukum 
kewarisan.     
Hukumakewarisan mendapatkanaperhatian yangasangat besar, akarena  
persoalanaharta waris seringamenimbulkanaakibat-akibat yangatidak  
menguntungkan bagi keluarga yang ditinggalkan pewarisnya. Persoalanpersoalan  
yang timbul akibat pembagian harta waris tersebut, disebabkan  naluri manusia 
yang memiliki kecenderungan terhadap harta kekayaan.  Kecenderungan manusia 
terhadap harta kekayaan ini telah di jelaskan oleh Allah dalam Firman-Nya Ali 
Imran ayat 14: 
                        
                            
              
Artinya:  Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 
yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 
emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak[186] dan sawah ladang. 
Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(surga). 
 
Allah menjadikan tabi‟at manusia cinta kepada harta benda dan  
kesenangan, tapi terserah kepada manusia sampai dimana ia dapat  
mempergunakannya untuk mengabdi kepada Allah SWT, karena harta dan  




Hal itu sudah barang tentu akan dapat melupakan orang  kepada Allah SWT. 
Harta adalah alat untuk memenuhi keinginan.  Sedangkan  keinginan manusia itu 
tidak ada batasnya. Kecenderungan terhadap harta  tersebut di atas, tidak jarang 
mendorong manusia untuk menghalalkan segala  cara dalam mendapatkan harta 
kekayaan, termasuk harta warisan.    
Hukumakewarisan Islamaadalah hukum kewarisanayang diatur dalam  Al-
Qur‟an dan Sunnah Rasul SAW serta dalam kitab-kitab fiqh sebagai hasil  ijtihad 
para fuqaha‟ dalam memahami ketentuan Al-Qur‟an dan Sunnah   Rasul SAW. 
Ayat-ayat Al-Qur‟an maupun Sunnah Rasulullah SAW yang  mengatur tentang 
kewarisan tersebut merupakan ketentuan umum ('Am)  menyangkut siapa-siapa 
saja yang menjadi ahli waris berdasarkan hubungan  kekerabatan seperti ayah, ibu, 
anak, dan saudara, ataupun karena hubungan  perkawinan yaitu suami/ isteri. 
Selain dari itu juga menentukan tentang  berapa besar bagian masing masing ahli 
waris dan langkah apa saja yang  dilakukan sebelum pembagian harta 
dilaksanakan.   Bagiaumat Islamamelaksanakan ketentuanayangaberkenaan 
dengan  hukum kewarisan tersebutamerupakan suatu kewajibanayang harus 
dijalankan,   akarena ia merupakanabentuk manifestasi keimanan danaketakwaan 
kepada  Allah dan Rasul-Nya. Pelaksanaan pembagian harta warisan tersebut 
selalu  ditempuh dengan musyawarah (perdamaian ) yang dalam tulisan ini 
disebut  dengan al-shulh.   Pembagian harta warisan yang didasarkan atas al-shulh 
dalam  masyarakat Riau dapat penulis gambarkan dalam dua hal, yaitu pembagian  
harta ketika muwarrits masih hidup dan pembagian harta setelah  meninggalnya 















A. TemuanaUmuma  
1. SejarahaaKabupatenaMandailing Natal253   
PadaaTanggal 23aNovember Tahuna1998, PemerintahaRepublik 
Indonesiaamenetapkan Undang-Undang No. 12 Tahuna1998 yaituaUndang-
Undangatentang Pembentukan PemerintahanaKabupaten MandailingaNatal 
menjadiadaerah otonom yangaberhak mengatur rumahatangganya sendiriadengan 
kepala daerahnyaa (Bupati) yang pertamaayaitu H. Amru Daulay, SHadan Wakil 
Bupatiayaitu Ir. MasruddinaDalimunthe. H. Amru Daulay, SHamemerintah 
Kabupaten MandailingaNatal dari tahuna1998 hinggaatahun 2009 dibantuaoleh 
SekretarisaDaerah yakni Drs. H. Azwar IndraaNasution. KabupatenaMandailing 
Natalamerupakan pemecahanadari Kabupaten TapanuliaSelatan denganawilayah 
administrasiaterdiri dari atasa8akecamatan, ayakni:
254
  
1. Kec. Batahanadengan 12adesa;  
2. Kec. BatangaNataladengan 40adesa; 
3. Kec. KotaaNopanadengana85adesa; 
4. Kec. MuaraaSipongi dengana16adesa; 
5. Kec. aPanyabungan dengan 61 desa; 
6. Kec. aNataladengana19 desa;   
7. Kec. aMuaraaBatang Gadisadengan 10adesa; 
8. Kec. Siabuadengan 30adesa.  
Padaatanggala29 Julia2003 KabupatenaMandailing Natalamengeluarkan 
PerdaaNo. 7 dan 8amengenaiaPemekaran Kecamatanadan Desa. aDengan 
dikeluarkannyaaPerda tersebut makaaKabupaten Mandailing Natalamemilikia17 
kecamatanadengan jumlahadesaasebanyaka322 desaadanakelurahanasebanyak 7 
kelurahan. Kecamatan hasilapemekaran tersebutaterdiri atas:   
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Badanastatistik KabupatenaMandailing Natal,  ProfilaMandailingaNatal, 




1. KecamatanaBatahan;  
2. KecamatanaBatang Natal; 
3. KecamatanaLingga Bayu; 
4. KecamatanaKotanopan; 
5. KecamatanaUlu Pungkut; 
6. KecamatanaTambangan; 
7. KecamatanaLembah Sorik Marapi; 
8. KecamatanaMuara Sipongi;  
9. KecamatanaPanyabungan; 
10. KecamatanaPanyabungan Selatan; 
11. KecamatanaPanyabungan Barat; 
12. KecamatanaPanyabungan Utara; 
13. KecamatanaPanyabungan Timur; 
14. KecamatanaNatal; 
15. KecamatanaMuara Batang Gadis; 
16. KecamatanaSiabu;  
17. KecamatanaBukit Malintang255  
Berdasarkanapembagian wilayah, Mandailingadibagi kepadaaduaayaitu; 
MandailingaJae (hilir) dan MandailingaJulu (hulu). MandailingaJae terdiriadari  
kecamatanaPanyabungan danaSiabu, dan MandailingaJulu terdiri dariakecamatan 
Kotanopanadan Muara Sipongi. SetelahaMandailing menjadiaKabupaten 
MandailingaNatal (Madina) tahun 1998, akecamatan Panyabunganadimekarkan 
menjadi empat kecamatan, akecamatan Siabuamenjadi dua kecamatan, adan 
kecamatanaKotanopanamenjadi empat kecamatan. Jumlahakecamatanadi 
Mandailingapada saataini berjumlaha11akecamatan. aWilayah apantai 
bagianabaratayang sebelumnyaaterdiri dari duaakecamatan yaitu, kecamatan 
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Padaatanggal 15aFebruari 2007apemerintah KabupatenaMandailingaNatal 
mengeluarkanaPerda No. 10 Tahun 2007atentang PembentukanaKecamatan di 
KabupatenaMandailing Natal, yaitu KecamatanaRanto Baek, KecamatanaHuta 
Bargot, KecamatanaPuncak Sorik Marapi, KecamatanaPakantan, danaKecamatan 
Sinunukan. Padaatanggal 7 Desember 2007 pemerintahaKabupatenaMandailing 
Natal mengeluarkanaPerda No.245 Tahuna2007 danaNo. a46 Tahuna2007 tentang 
PemecahanaDesa danaPembentukan KecamatanaNaga JuangadiaKabupaten 
Mandailing Natal. Denganademikian, Kabupaten MandailingaNatal kini memiliki 
23akecamatanadengan jumlahadesa sebanyaka353adan kelurahanasebanyak 32 
kelurahanadengan 102Unit PemukimanaTransmigrasi (UPT). aKecamatan hasil 
pemekaranatersebut terdiriaatas:     
1. KecamatanaBatahan; 
2. KecamatanaBatang Natal; 
3. KecamatanaLingga Bayu; 
4. KecamatanaKotanopan; 
5. KecamatanaUlu Pungkut; 
6. KecamatanaTambangan; 
7. KecamatanaLembah Sorik Merapi; 
8. KecamatanaMuara Sipongi; 
9. KecamatanaPanyabungan; 
10. KecamatanaPanyabungan Selatan; 
11. KecamatanaPanyabungan Barat; 
12. KecamatanaPanyabungan Utara; 
13. KecamatanaPanyabungan Timur; 
14. KecamatanaNatal; 
15. KecamatanaMuara Batang Gadis; 
16. KecamatanaSiabu; 
17. KecamatanaBukit Malintang 
18. KecamatanaRanto Baek; 
19. KecamatanaHuta Bargot; 





22. KecamatanaSinunukan;  
23. KecamatanaNaga Juang.257  
Perihalaurusan rumah tanggaadaerah dimulai sebelumapembentukan 
pemerintahanaKabupaten MandailingaNatal ini, denganaPeraturanaUndang-
UndangaNo. 15 Tahun 1950ayang kemudianadiubah denganaUndang-Undang 
DarurataNo. 16 Tahun 1955. Seiringadengan tuntutanadaerah di eraareformasi 
tahuna1998, maka PemerintahanaRepublik IndonesiaamengeluarkanaUndang-
UndangaNo. 21 Tahun 2000atentang PenyelenggaraanaOtonomi Daerahadi 
Kabupaten/Kota. Sampaiasaat ini PemerintahanaKabupaten MandailingaNatal 
terdapata15 dinas otonomayakni:  
1. DinasaPendidikan; 
2. DinasaPerhubungan;  
3. DinasaPariwisata, SeniadanaBudaya; 
4. DinasaPertanian, TanamanaPangan, adanaHortikultura; 
5. DinasaKelautan danaPerikanan;  
6. DinasaPerindustrian, PerdaganganadanaPenanamanaModal ; 
7. DinasaKehutanan danaPerkebunan;  
8. DinasaKesehatan; 
9. DinasaPekerjaanaUmum, Pertambangan, dan Energi; 
10. DinasaPengelolaan KeuanganadanaAsetaDaerah; 
11. DinasaPasar;  
12. DinasaCiptaaKarya; 
13. DinasaKependudukan danaCatatanaSipil; 
14. DinasaKesejahteraan Sosial; 
15. DinasaPemuda dan Olahraga; 
16. DinasaTenaga KerjaadanaTransmigrasi;  
17. DinasaPeternakan.258 
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PemerintahanaKabupaten MandailingaNatal juga membentukabeberapa 
kantoraotonom sesuai denganakebutuhan dalam pelaksanaanakebijaksanaan 
pemerintahadan pembangunan, ayaitu:   
1. KantoraPemberdayaan PerempuanadanaKeluargaaBerencana; 
2. KantoraKoperasi dan IUKM; 
3. KantoraPMD;  
4. KantoraBUMD; 
5. KantoraKesatuan Bangsat danaPerlindunganaMasyarakat; 
6. Bappedaa 
7. Inspektura 
8. Bapedaldaa  
9. KantoraSat-PolaPPa 
10. KantoraPertamanan, aKebersihan, danaPemadamaKebakaran; 
11. KantoraPelayanan TerpaduaSatu Pintu; 
12. Kantor KetahananaPangan;  
13. KantoraBalaiaPusat PenanggulanganaMalaria.259  
Demiakelancaran penyelenggaraanapemerintahan, KabupatenaMandailing 
Nataladibantu instansi muspidaajuga terdapat instansiavertikal (pusat) ayang 
berkedudukanadi tingkat akabupaten, ayakni: 
1. Pengadilana Agama;  
2. KejaksaanaNegeri; 
3. Kementriana Agama; 
4. Badan PusataStatistik (BPS);   
5. Badan PertanahanaNasional (BPN). 
 
2. Geografi  Mandailing Natal   
KabupatenaMandailing Natal secaraageografis terletakaantara200.10‟– 
10050‟aLintangaUtara dan 98050‟ – 100010‟ BujuraTimur. Wilayahaadministrasi 
MandailingaNatal dibagiaatas 17 kecamatan dana392 desa/kelurahanayang 
ditetapkan olehaPemerintah RepublikaIndonesia denganaUndang-Undang No. 12 
                                                 
259




Tahun 1998apada tanggal23 Novembera1998. Namun padaatahun 12010, setelah 
terjadiapemekaran maka jumlah kecamatanamenjadi 23 kecamatanadan 395 
desa/kelurahan.   
DaerahaKabupaten MandailingaNatal secara geografisaterletakapaling 
selatan dariaprovinsi Sumatera Utara dengan batas-batasasebagaiaberikut: 
1. SebelahaUtara dengan KabupatenaPadang Lawas; 
2. SebelahaSelatan dengan PropinsiaSumateraaBarat; 
3. SebelahaTimuradengan PropinsiaSumatera Barat; 
4. Sebelah Baratadengan SamuderaaIndonesia.260  
KabupatenaMandailing Natal mempunyaialuas wilayaha662.070aHa atau 
9,24 persenadari wilayah provinsiaSumatera Utara. Wilayah yangaterluas adalah 
KecamatanaMuara Batang aGadis, yakni 143.502aHa (21,67%).aSedangkan 
wilayahaterkecil yaitu KecamatanaLembah Sorik Marapiasebesar 3.472,57aHa 
(0,52%). Luas wilayahperakecamatan disajikanapadaatabel 1.13.
261
   
Table II: 
LetakaGeogarafis KabupatenaMandailingaNatal  
1  Terletakaantara/ 
Locatedais 
betweena  
: 0°110°- 1°-50°aLU 
NorthaLatitude) 
: 98° 50°-a100° 10° BTa (East 
aLongitude) 
   
2 aLuas areal/area : ± 6.620,70 Km² (662.070 Ha )   





1. Kec. aBatanhana 
2. Kec. aSinunukana 
3. Kec. aBatang Natala 
4. Kec. aLinga Bayua 
5. Kec. aRanto Baeka 
6. Kec. aKotanopana 
7. Kec. aUlu Pungkuta 
8. Kec. aTambangana 
9. Kec. aLembah SorikaMarapi  
10. Kec. aPuncak SorikaMarapi   
11. Kec. aMuara Sipongia 
12. Kec. aPakantan 
13. Kec. aPanyabungan 
14. Kec. aPanyabungan Selatana 
15. Kec. aPanyabungan Barat 
2 – 28 
21 - 58 
110 – 1.192 
6 - 153 
32 - 128 
118 - 975 
434 – 1.012 
400 - 750 
370 - 678 
660 - 981 
525 – 1600 
619 - 954 
196 - 614 
1.160 – 2.265 
















                                                 
260
Ibid, hlm, 38 
261




16. Kec. aPanyabungan Utara 
17. Kec. aPanyabungan Timur 
18. Kec. aHuta Bargot 
19. Kec. aNatal  
20. Kec. aMuara Batang Gadi 
21. Kec. aSiabu 
22. Kec. aBukit Malintang 
23. Kec. aNaga Juang 
198 - 300 
250 - 873 
230 - 285 
3 - 64 
3 - 500 
189 - 225 
230 - 874 





























   
Sumber : BPSaKabupaten MandailingaNatal  
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 Jumlaha/ Totala +662.070,00 +100,00 
Sumbera : DinasaPekerjaanaUmumaKabupaten MandailingaNatala  
 
3. TopografiaMandailing Natal   
DaerahaKabupaten MandailingaNatal dibedakan atasatiga bagian: 
- DataranaRendah, merupakanadaerah pesisira dengan kemiringana00 - 20. 
Luasadaerahnyaa160.500 Ha (24,24 %);  
- Dataran aLandai, denganakemiringana20 - 150aLuas daerahnyaa36.385 
Ha (5,49 %); 
- DataranaTinggi, denganakemiringan 150 - 400. aDataran tinggiadibedakan 
atas dua jenis: 
a. Daerahaperbukitan denganaluas 112.00 Ha (16,91 %) danakemiringan 
150 - 200; 
b. Daerahapergununganadengan luasa353.185 Ha (53,34%)adan 
kemiringana 200 - 400.262 
 
4. Iklim Mandailing Natal   
a. Musima 
WilayahaMandailing Natalamempunyai iklim yangahampir samaadengan 
sebagian besaraKabupaten/Kota yang ada diaIndonesia. Hanyaadikenaladua 
musim yaituamusim hujan danakemarau. 
Musimakemarau terjadiaantara bulan Juniasampai bulanaSeptember. Arus 
anginaberasal dari Australiaayang tidak mengandungauap air, sebaliknyaamusim 
hujanaterjadi pada bulanaDesember sampai bulanaMaret karena arusaangin 
banyakamengandungauap air yangaberasal dariaAsia dan SamuderaaPasifik. 
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Keadaanaini seperti silih bergantiasetiap tahun setelahamelewati masaaperalihan 
pada bulanaApril – Mei danaOktober – November. Frekuensiacurah hujanatahun 
2010 lebih tinggi jikaadibandingan denganatahun 2009.
263
  
b. Suhuadan CurahaHujan 
Tinggiaatau rendahnyaasuhu udara di suatu tempatadipengaruhiaoleh 
ketinggianadaerah di atasapermukaan laut. DaerahaKabupaten MandailingaNatal 
yang terletakadi ketinggian antara 0 – 1000 meter diaatas permukaanalaut 
mengakibatkanasuhunya berkisaraantara 230C – 320C denganakelembaban antara 
80 – 85%.  
Curahahujan di suatuatempat dipengaruhiaoleh iklim, keadaanaorografi, 
danaperputaran/pertemuan arusaudara. Oleh karenaaitu jumlah curahahujan 
beragamamenurut bulanadan wilayah tiapakecamatan. Tahun 2010acurahahujan 
maksimunayakni 3.059amm padaabulanaNovemberadan aminimumaberkisara 
598amm pada bulanaAgustus. Selamaatahuna2010 rata-rataajumlah curah 
hujanadi KabupatenaMandailing Natalayakni 1.487 mm/tahun.  Curahahujan 
amaksimum terdapatadi KecamatanaNatal yaitu 2.763 mm/tahun 
sedangkanaminimumacurah hujana1.772 mm/tahun diaKecamatan 
LembahaSorikaMarapi.  
c. Aliran Sungai    
Panjangadaerah pengaliranadan aliran sungai yangaterdapat diaKabupaten 
MandailingaNatal disajikan padaatabel.1.2.6. KabupatenaMandailing Nataladialiri 
olehasungai besaradan kecil. Beberapaasungai yangaterdapat diadaerah iniadi 
antaranyaaadalah Sungai BatangaGadis, Batahan, Kun-Kun, aParlampungan, 
Hulu Pungkut, AekaRantauaPuran, AekaMata, danalain-lain. Luasadaerah dan 
aliranasungai terbesarayakni Sungai BatangaGadis yang terletak diaibukota 
KecamatanaPanyabungan. Aliran sungai tersebutasepanjang 180 km danalebarnya 
65 m denganavolume normal sekitar 25.781,11 m3. Secaraaumumasungai -sungai 
yangaberadaadiadaerah iniabiasa digunakanauntukasarana irigasi, aperhubungan, 
MCK (Mandi, Cuci, adan Kakus ), danayang lainnya.
264
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d. Wisata  
Selainamempunyaiabeberapa daerah aliranasungai untuk objekawisata, 
daerah KabupatenaMandailing Natal juga mempunyaiagugusan pergununganadan 
perbukitana yangadikenal dengan BukitaBarisan.Selain itu, ada jugaadaerah 
pesisir/pantai. Karenaaitulah wilayah MandailingaNatal sangataindah, dilalui oleh 
BukitaBarisan di beberapaakecamatan serta pantai daerahapersisir sepertiadi 
KecamatanaBatahan, Natal, dan MuaraaBatang Gadis. Di sampingaitu di 
KabupatenaMandailing Natal ditemukanalokasi air panas yangamerupakan daerah 
objekawisata seperti Sirambas/ Sampuraga, SibanggoraJulu  dan di beberapaadesa 
di KecamatanaPanyabungan. Namun sayangasemuanya belum dikelolaadengan 
baikaoleh pemerintahanaKabupaten MandailingaNatal. Daerah iniajuga 
mempunyaiabanyak binatang yangaharus dilindungiaseperti rusa, asiamang, 




5. Penduduk Mandailing Natal  
Abbasapulungan dalam bukunyaaperkembangan Islam diaMandailing 
menjelaskan, manusiaayang pertamaamendiami wilayahaMandailing secaraapasti 
tidakadapat ditelusuri karenaakepustakaan untuk ituabelumaditemukan. Namun 
demikian, jikaaditelusuri dari letakadan geografis daerahaini kemungkinanabisa 
dianalisisadengan pendekatanaantropologis, yaitu persebaranamanusiaapada 
zamanadulu adalahamelalui sungai. Jika beranjakadari hal ini, bahwaasungai 
besar yangaterdapat di Mandailingaadalah SungaiaBatang Gadis yangamelintasi 
seluruhadaratannya, huluasungai ini adalahadari Gunung Kulabuaberbatasan 
denganaSumatera Barat danabermuara di aLautan Hindiaapantai barat aSumatera. 
Pemukiman-pemukimanatua terdapat di sepanjangasungai, dan kemudianaberdiri 
pemukimanadi daerah-daerahaperbukitan.   
Menurutalagenda marga-margaayang terdapat diaMandailing, aselalu 
terkaitadengan perjalananamelalui sungai BatangaGadis ini, seperti margaaLubis 
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adalahaberasal dari keturunanaSibaitang dan Silangkitang, dan margaaNasution 
adalah berasaladari Sibaroar. Demikian jugaamarga-marga lainnyaayang adaadi 
Mandailing sepertiaRangkuti dan Pulunganabahwa perkampunganaasliamereka 
adalahadekat denganaaliran sungai BatangaGadis.  Jika pendekatanaperjalanan 
manusia melaluiasungai ini dipakai, sedangkanaantara wilayahaBatak Tobaadengan 
Mandailing tidakaterdapat perhubunganademikian, maka asalausul manusiaadi 
Mandailingabukan berasal dariaBatak Toba, sebagaimanaayangadiasumsikan 




Lebihalanjut Abbas menjelaskanamunculnya marga-marga diaMandailing 
memberikanainformasi yang kuataterhadap pengkajianapertumbuhanadan 
perkembanganapenduduk diakawasan ini. Setiap margaamempunyaialagendaadan 
silsilahamasing-masing, danaselanjutnya menjadi komunitasasosial  yangatertata 
denganabaik. aKelompok-kelompokamarga mempunyaiadaerah danawilayah 
teritorialnyaamasing-masing, seperti margaaNasution, aPulungan, dan aRangkuti 
terdapatadi wilayah MandailingaJae (hilir), danamarga Lubis diawilayah 
MandailingaJulua (hulu). Setelahaabad kea16 M, amarga Nasution dan aLubis 
lebih banyak amendominasi kekuasaanadi setiap huta (kampung) adan 
dariakeduaamargaainilah yangamenjadi raja-raja adataMandailing.
267
   
Kaitannyaadengan asal-usul, pendudukaMandailing dapatadisebut 
homogen. Terdapataberbagai pendapat tentangalatar belakangaperjalananaorang-
orangaMandailing diantaranyaamengatakan, pendudukaMandailing berasaladari 
Batak Toba, asementara sebagian lainamengatakan berasaladari 
Pagaruyungayakni marga Nasutionadi aMandailing,
268
 dan sebagian diapantai 
barat berasaladari aMinangkabau.  
                                                 
266
AbbasaPulungan, aPerkembanganaIslam di Mandailing, a (Bandung: Cipta 




Diaantaraapendapat yangamengatakan bahwaaorang Mandailingabukan orang 
Batakaterdapat pada buku SutanaMangaradja, aRiwayat TanahaWakafaBangsa 
Mandailing di Sungai Mati, (Medan: Sjarikat Tapanoeli, 1926), hal. 35-69, dengan topik 




KabupatenaMandailing Natalaterdiri dari 23 kecamatanadengan 
kepadatannyaayakni 61,16 jiwa/km2. Kepadatanatertinggi di kecamatanaLembah 
SorikaMerapi yaitu 449,38 jiwa/km2 danaterendah di akecamatan MuaraaBatang 




Mandailingaselain itu dihuniajuga oleh suku-suku lainnyaaseperti Batak, 
Jawa, aMelayu, Minang, danalainnya. Pemerintahadaerahamerupakan 
perpanjanganatangan dari pemerintahapusat dalamarangka pelaksanaanaotonomi 
daerah, diharapkanadapat memecahkanamasalah kependudukan diadaerahadengan 
cara pemindahanapenduduk dariapulau Jawaamelalui programatransmigrasi yang 
terdapat diaKecamatan Natal danaBatang Natalaberjalan sesuaiadengan 
kebijaksanaanapemerintah. Serta ProgramaKB yang dimulaiapada awalatahun 
1970-an dapatamenekan laju penduduk diawilayah KabupatenaMandailingaNatal. 
Jumlah pendudukaKabupatenaMandailing Natalatahun 2010aadalah 
404.945ajiwa, denganalaki-laki 199.037 aorang dan perempuana205.908 aorang. 
Denganasexaratio yaitua96,66 dan banyakarumah tanggaa94.948 KKadengan 
rata-rataaanggota rumahatangga yakni 4,26. Lajuapertumbuhan 
pendudukaMandailing Natalatahun 2009 sebesara-5,80 %. Struktur 
pendudukaMandailing aNatal menunjukkanabahwa usiaaproduktif (15 - 64 tahun) 
sangatamenonjolasebesar 59,90 % danausiaaketergantunganaterdiri usia (0 - 14 
tahun) sebesar 36,90 % dan lansia (65atahun ke atas) sebesar 3,77 %.   
Table IV 
JumlahaPendudukaKabupaten MandailingaNatal 
No. NamaaKecamatan Jumlaha 
aDesa/Kelurahanaa Penduduka 
01 aBatahana  18 26, 432 
02 aSinunukuna  14 23,290 
03 aBatangaNatala 31 33,945 
04 aLinggaaBayua 19 33,805 
05 aRantoaBaeka 18 16,946 
06 aKotanopana  36 38,939 
07 aUluapungkuta   13 6,345 
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08 aTambangana 20 16,773 
09 aLembahaSorik Merapia 9 23,387 
010 aPuncakaSorik Merapia 11 11,802 
011 aMuaraaSipongia 16 14,485 
012 aPakantana  8 3,219 
013 aPanyabungana  39 114,993 
014 aPanyabungana selatana 11 13,916 
015 aPanyabungana Barata 10 13,105 
016 aPanyabungana Utaraa 12 29,700 
017 aPanyabungana Timura 15 18,278 
018 aHutaaBargota 14 8,442 
019 aNatala 30 41,049 
020 aMuara Batang Gadisa 17 23,207 
021 aSiabua  29 70,230 
022 aBukita Malintanga 11 16,228 
023 aNagaa Juanga 7 5,466 
Sumbera : DinasaPekerjaan UmumaKabupaten MandailingaNatal 
 
6. Mata  Pencaharian Masyarakat Mandailing Natal  
Keadaanaalam yang terdiriadari tanah perbukitan, arendah, danarawa-rawa 
dijadikanasebagai sumber penghidupanapenduduk. Sungai terbesaradi aMandailing 
adalahasungai BatangaGadis yang mengaliradi sepanjangakawasan ini, danasemua 
sungai-sungaiakecil seluruhnyaabermuara ke sungaiabesar danamuaranyaake 
lautanaHindia pantai barataSumatera. Tanah-tanahaperbukitan terdapatadi 
wilayahaMandailing Julu (hulu), atanah tersebut olehapendudukamenanaminya 
denganakaret, kopi, jeruk, akulit manis, dan dialereng-lerengapegununganaatau 
pebukitanayang agak dataraditanami padi, kelapa, pisang, adan lainnya. aTanah 
persawahanadi wilayah ini hanyaamempergunakan airayang mengaliradari 
pegununganadan tidak dapatamemanfaatkan airasungai yang mengalirakarena 
letaknyaaterlalu rendah. Hasilapertanian sawah ini hanyaauntuk akonsumsi 
makananakeluarga dan tidakasampaiamemberikan tambahanaekonomiapenduduk. 
Tanahayang dijadikanaperkebunan karet rakyatadi Mandailing Julu seluasa20.664 




seluruhapenduduk setempatasebagai pemiliknya, tetapiabanyak dikuasaiapara 
orang kayaaatau tuan tanah.
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WilayahaMandailing Jae/Godanga (hilir/besar), tanahnyaaterdiriadari 
dataranarendah danarawa-rawa. Tanah yangacukup luas ituadijadikanalahan 
pertanian sawah, asedangkan tanahaperbukitan ditanamiadengan karetadan 
sebagian jerukadan tanamanakeras lainnya. SungaiaBatang Gadisadijadikan 
sebagaiasumber pengairanapersawahanadengan bentukairigasi permanenayang 
dibangun pada tahuna1990-an dan telahadapat menjangkauatanah persawahanayang 
agak tinggi. Selainasistem irigasi tersebut, sungai-sungaiakecil yang terdapatadi 
daerahaMandailing Jae/Godang sejakadahulu telahadijadikan sebagaiasumber 
pengairanapersawahan. Hasil pertanianasawah ini dijadikanasebagaiamata 
pencaharianapokok masyarakat sejakadahulu sampaiasekarang. Selainatanah 
persawahanauntuk pertanian padi, sebagianabesar persawahan ituadijadikan 
tambak-tambak ikan padaasaat belum musimatanam.
271
  
Selainatanah pertanianasawah, disepanjang pinggiranasungai danatanah 
darataterdapataperkebunan kelapaadan pisang yangacukup luas. Hasilaperkebunan 
kelapa iniadapat memberikanatambahan perekonomianapenduduk. Bagiamereka 
yang tidakamempunyai perkebunanakelapa yang luas, padaaumumnya penduduk 
menanamakelapa di tanah-tanah darat diasekitar tanah persawahanauntuk sekedar 
pemenuhanakebutuhan hidup mereka. Hasil pertanianapenduduk diadaerah 
MandailingaJae/Godang  banyak memberikanakontribusi terhadapakebutuhan 
masyarakatadi Mandailing Juluayang lebihasedikit lahanapertaniannya. Tanah 
persawahanapadi di MandailingaJae/Godang seluas 24.782 hektare, danatanah 
perkebunan karetahanya 12.816 hektare, perkebunanakelapa 2.579 hektare, adan 
sebagianaditanami denganakelapa sawit sekitara15ahektare.  
Mataapencaharian pokokaselain sektor pertanianadi atas, terdapatajuga yang 
menjadi pedagangadan wiraswasta. DiantaraapendudukaMandailingaterdapatayang 
cukup suksesadalam pengangkutan/transportasiabersifat nasionalaseperti 
                                                 
270
BadanaStatistikaMadina, MadinaaDalam, hlm. 16; lihat AbbasaPulungan, 
Perkembangan.., hlm. 43 
271




PengangkutanaPT. Antar LintasaSumatera (ALS). Semua pemegangasaham 
perusahaan iniaadalah orang asliaMandailing, yang dipimpinaoleh H. AliaSati 
Lubisaberasal dari desaaTamiang kecamatanaKotanopan. Perusahaanaangkutan 
ini dijadikan sebagaiasimbol kesuksesanaorang Mandailingadi SumateraaUtara, 
dalamaarti bagi orangaMandailing yang akanabepergian lebihamengutamakan 
mempergunakanabus ALS dari pada busalainnya. Realitasasosial demikian, 
menunjukkanakedekatan merekaadengan pihak pengelolaadan pemilik perusahaan 
angkutanatertsebut.    
Sekaitanadengan keberhasilan orangaMandailing dalamaperdagangan, 
terlihat bahwaadi kota-kotaaKabupaten dan kecamatanadi daerah iniayang 
menguasaiaperekonomian adalah dariakomunitas Mandailing, dan bisaadikatakan 
bahwaaetnis Cina dan komunitasanon Muslim tidak bisaaberkembang di 
Mandailing.  Para kelompokaelit ekonomi iniamemberikan pengaruhayang besar 
terhadapakehidupan keagamaan, karenaamereka selalu dekatadengan paraaulama 
dan pemukaaagama, serta mempunyaiakepedulian yang tinggiaterhadap 
kehidupanaberagama. Demikian juga, diantaraakelompok elit ekonomiatersebut 
terdapatapemuka agama atau anggota keluargaadari paraaulama.    
Penguasaanaekonomi di Mandailing, belakangan ini lebihabanyak dariayang 
berasaladari Mandailing Juluatetapi mereka sudahaberdomisili diaMandailing Jae 
karenaapusat pemerintahanaKabupaten Mandailing NatalaadalahaPanyabungan. 
Sebelumadaerah ini menjadiakabupaten dan masihabergabung denganakabupaten 
TapanuliaSelatan, bahwa Panyabunganasebagai ibukotaakecamatanatelah 
menunjukkanaaktivitas perekonomianayang tinggi diantaraakecamatan lainnya. 
Kemunculanakelompok elit ekonomiadi daerah ini padaaumumnya adalahapara 
pendatangadari luar Panyabungan, amaka jika ditelusuriaternyataajarang 
ditemukanayang berasal atauadari keluargaakelompot elit adaa atau raja-rajaayang 
pada masa dahuluamemiliki kekayaanayang besar diadaerah ini. Paraakelompok 
yang berhasiladalam perekonomianaini kebanyakan dariamasyarakatakebanyakan, 
sama halnyaadengan kemunculan ulamaaatau pemukaaagama. Makaasecara 
sosiologis, bahwaaproses peralihan kekuasaanadan pengaruh dalamamasyarakat 




7. PendidikanaMasyarakat Mandailing Natal  
Untukameningkatkan partisipasiasekolah pendudukatentunyaaharus 
diimbangiadengan penyediaanasarana fisik pendidikanamaupun tenagaaguru yang 
memadai. Bababerikut iniamemberikan gambaranayang jelas mengenai aumlah 
sekolah, kelas, amaupun guru padaatahun 2017 untuk seluruhajenjang pendidikan. 
Di tingkatapendidikanadasar, jumlahasekolah padaatahun 2017 adaasebanyak 395 
buah denganajumlah guru 4.714 orang danajumlah muridasebanyak 65.348 orang. 
Sementaraajumlah SekolahaMenengah Pertama (SMP) adaasebanyak 74asekolah 
denganajumlah guru 1.360aorang dan jumlah muridasebanyak 16.005aorang. 
Pada tahun yangasama jumlah SekolahaMenengah Atas (SMA) adaasebanyak 21 
sekolahadengan jumlahaguru dan muridamasing-masing 598aorang dana10.545 
orang. Sedangkanajumlah sekolah, guru, adan murid padaaSekolahaMenengah 




Rasioamurid SD terhadapasekolah berartiajumlah rata-rataamuridauntuk 
setiap sekolahaSD yang ada diaMandailing Natal. Padaatahun 2017 arasio yang 
tertinggiaterdapat pada KecamatanaPanyabungan yaitua281 murid perasekolah. 
Sedangkanarasio terkecilaterdapat di KecamatanaUlu Pungkutayaitua64 murid per 
sekolah. Pada tingkatapendidikanaSMP, rasio tertinggiaterdapat diakecamatan 
PanyabunganaSelatan yaitu 492amurid perasekolah dan yangaterendah terdapat di 
Kecamatan UluaPungkut yaitu 87 muridauntuk setiapasekolah. 
Sementaraaitu rasio muridaSekolah MenengahaAtas terhadapasekolah 
tertinggiaterdapat di KecamatanaKotanopan yaitu 837 muridaper sekolahadan 
terendahadi Kecamatan PanyabunganaTimur yaitu 46 muridauntuk 
setiapasekolah. Akan tetapi tidakaterdapat Sekolah MenengahaAtas diaKecamatan 
RantoaBaek, UluaPungkut, LembahaSorikaaMarapi, PuncakaSorikaMarapi, 
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BanyaknyaaSekolah, Guru danaMurid SekolahaDasara (SD)  
MenurutaJenis SekolahaDanaKecamatana 
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Siabua  
Bukit Malintanga 












































































































































 Jumlah/ Totala  386 64.12
0 
4.600 9 1.228 114 
Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Mandailing Natal 
 
8. Agama Masyarakat Mandailing Natal  
Pulungan
273
 menjelaskan, letakawilayahaMandailingayangaberbatasan 
langsungadengan wilayah Minangkabaua (Sumatera Barat) memberikanaandil 
yangabesar terhadap prosesaIslamisasi di bagianapedalaman Mandailing, aAngkola 
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(TapanuliaSelatan), danasampai ke perbatasanaTapanuli bagian Utaraa (Batak 
Toba). PengembanganaIslam di wilayah iniaselalu dikaitkan denganaPerang 
Padri di MinangkabauaSumatera Barat tahun 1821-1837. OrangaMandailing 
menyebutnyaadengan ugamo Padori atauaagama Bonjol karenaapengembang 
agamaaIslam ini dilakukan olehalaskar perang Padriadari Bonjol aMinangkabau.  
Kedatanganalaskar Padri dari Minangkabauaini oleh sebagianamelihatnya 
sebagaiaagresi perang untukamenduduki wilayahaMandailing menjadiawilayah 
teritorialnya, danasebagian melihatnyaasebagai perluasanapengembanganaagama 
Islam. Persepsiayang pertama muncul dariakalangan pemerintahanatradisional/adat 
yang telahaberjalanaselama ini, dan persepsiayang kedua munculadariamasyarakat 
kebanyakanayang menerimaaagama Islamadengan damai. Pemikiranaterhadap 
kedatanganalaskar Padri keaMandailing sebagai agresiaperang, karenaapara 
pemerintahanaadat di daerah ini merasaaketakutan terjadinyaaperubahan atau 




MasyarakataMandailing mayoritasamemeluk agamaaIslam. aSementara 
agamaalain masih dianggapaasing dalam kehidupanamereka. Lebih lanjutaAbbas 
menjelaskan, jikaadiamati secaraamendalam ada tiga alasanamengapa agama Islam 
denganacepat berkembang danamenyatu denganakehidupan masyarakatadan yang 
berakar adalahamazhab Syafiiyah. aPertama, Islam yang dibawaaPadri keaMandailing 
tidak menyentuhapada esensi ajaran-ajaranaIslam itu sendiri, karenaayang penting 
bagi Padriaadalah pengakuan taklukadari raja-raja adat. Kedua, Paraaulama yang 
mengembanatugas menyiarkanaagama Islam pada periodeaberikutnyaaberasal 
dari etnis Mandailing atauaTapanuli Selatan yangasudah belajar Islam diaMakkah 
dan daerahaTimur Tengah lainnya. Paham keislamanamereka adalahamazhab Syafii 
danabersifat moderat terhadapakehidupan sosial-budayaasetempat. aBersamaan 
dengan ituamendirikan perguruan-perguruana (madrasah) Islam padaawaktu itu 
termasuk suatuakebutuhan dalamamasyarakat. Ketiga, Pahamakeislaman yangaber-
kembangadi masyarakat lebih dahuluadipengaruhi oleh sufismeayang mempunyai 
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jaringan-jaringanadengan luar, dan belakanganapaham modern yangadikembangkan 
oleh Muhammadiyahadari Sumatera Baratadi sebagian daerah kurangadapat 
diterimaamasyarakat, khususnya sebelumapemberontakan PRRI (1958-1961).
275
  
Untukamenunjang aktivitasakeberagamaan diperlukanasarana ibadahayang 
memadaiamasjid, amushola danalanggarasebagaiasarana sekaligusawadahauntuk 
melakukanaaktivitas keagaaman yangamerupakan representasi dariasatuabentuk 
keyakinanamasyarakat. Keberadaanamasjid dan musholaamempunyai 
artiapenting sebagai sarana untukameningkatkan ketakwaanakepada Allah SWT. 
melaluiaberbagai kegiatan, seperti pengajian baikadikalangan anak-anak, akaum 
ibu maupunakaum bapak, belajaramembaca dan menulisahuruf Arabamaupun 
untuk membicarakanapersoalan yang munculadalam kehidupanamasyarakat. 
Denganademikian, dapat disimpulkanabahwa aktivitas sosialakeagamaan 
masyarakat Mandailingabersifat aktif danadinamis dengan dibuktikanaadanya 
program-programayang di selenggarakanadalam masyarakat.    
Kegiatanayang bersifat keagamaanadan belajar membacaaal-Qur‟anadapat 
dijumpai di rumah-rumahaustadz, sedangkan menulisahuruf Arab danabelajar 
ilmu agama dapatadijumpai mulai dariatingkat ibtidiayahasamapai padaapondok 
pesantern. Kegiatanatersebut merupakan kegiatan yangadilakukan 
secaraakontinyu bagiaanak-anak danaremaja.aSelain itu jugaadi 
adakanamusabaqoh tilawatil Qur‟an. Kegiatanauntuk orang tua berupaapengajian 
biasanyaadiadakan pada malamahari setelah shalat amagrib/isya  
denganapenceramah dariakalangan tokohaagama yang terdapat diaMandailing. 
Adapunamateri yangadisampaikan dalam pengajianatersebut adalahamembahas isi 
danakandungan dariaayat-ayat al-Qur‟anamaupun Hadis. Dengan adanya 
pengajian-pengajianatersebut masyarakat Mandailingadapat mengamalkanaajaran 
Islam dalam kehidupanasehari-hari sesuai kemampuanamasing-masing.
276
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kegiatanaseperi ini mempunyaiamaknaasosial yang cukupasignifikan 
terhadapapenumbuhan rasaapersaudaraan sesamaawarga masyarakat. 
Dalamaartian yang lebih luasaaktivitas agama diaDesa aMandailing 
mempunyaiadimensi sosialayang tidak semataamenjadi rutinitasayangabersifat 
transendenasemata, sehingga di siniaeksistensi tempataibadah, terutamaamasjid 
mampuamenjadi wadahasosial dengan berbagaiakegiatannya yangabersifat 
pemberdayaanadan pengembanganamasyarakat melaluiaberbagai agendaakegiatan 
yang berbasisadi masjid sebagaiapusat aktivitas sosialakeagamaan. 
Untuk saranaaibadah umataberagama, pada tahun 2010 jumlahamesjid di 
MandailingaNatal terdapat sebanyaka506 buah, langgar/musolahasebanyaka807 
buah, gerejaaKatolik 6 buah danagereja Protestana70abuah. Sedangkanakuiladan 
wiharaatidakaterdapat diaMandailingaNatal.
277
 Untuka lebihajelasnyaamengenai 
keadaanasocial agama MasyarakataMandailing Natal dapatadilihat padaatable di 
bawahaini.  
Tabel VI: 
BanyaknyaaRumah IbadahaMenurut AgamaadanaKecamatan 
 
No Kecamatana Masjida  Langgara  Mushalla  Gerejaa  
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 Jumlah/total 5062 1122 6952 702 
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9. SosialaAdat danaBudaya  aMandailingaNatal  
Memahami2situasi sosial2Mandailing, dapat dilihat2pada sistem2sosial 
dan budaya2yang telah tertata dan2berlangsung dalam2masyarakat. 2Nilai-nilai 
sosial-budaya itu secara2struktural dan fungsional2terdapat pada2sistem 
kekerabatan2Dalihan Na Tolu (tiga tungku) yang2berdiri pada posisinya2masing-
masing2dan merupakan satu2kesatuan yang tak dapat2dipisahkan. 2Dari2sistem 
kekerabatan 2DalihanaNa aTolu inilah sistem2budaya (culturalasystem), 2sistem 




Padat waktu koloniala Belanda memasukia kawasanaMandailing 
(1837/1838 M), dalam masyarakata masih terdapat stratifikasiasosial. 
Rajaasebagai pemimpina tritorial diawilayahnya dibantua anak boru dan  
didampingia oleh mora sebagai penasehat. Dalihan Na Tolu sebagaiabadan 
legislatifaterdiri dari kahanggi, anak boru, mora, danahatobangon yaitu, apara 
sesepuhadancerdik cendekiawanayang arifadanabijaksana. Dalamaakepemimpinan 
hutaa  (kampung) bahwa sistemakehidupan masyarakat tradisionalaMandailing 
terdapata komposisi sosiala kepada tiga macam, yakni; 1) kepemimpinanahuta, 2) 
kepemimpinanaripe, dan 3) statusakependudukan.
279
  
2. Kepemimpinanahuta a (kampung)       
Sipungkaa hutaaadalah orangapertamaayang mendirikanakampung, pendiri 
inilahadijadikanasebagai RajaaPamusuk. Dalamsetiap huta, secaraakeseluruhan 
komposisiamasyarakatnya adalahasebagaiaberikut:   
b. Namora-moraadan anggi ni rajaasebagai kelompokabangsawan 
c. Halak na jajiaatau disebut jugaasituan na torop adalahaorangakebanyakan 
dan posisi merekaadigolongkan dalam kelasamenengah 
d. Ampong dalam/ompa dalam adalah golonganabudak yang sudahamerdeka 
dan mereka ini termasukakepercayaan rajaa 
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e. Pangkundangiaadalah golongan sahaya atauapelayan, posisi merekaaberada 
di bawah ampongadalam kerajaana  
f. Hatoban adalah budakayang berasal dari tawananaperang atau yangadibeli, 
mereka ini tinggalabersamaatuannya, 
g. Parsingiran/halakana marutang adalah orangayang tetapamengabdikan 




Dalamamusyawarahaadat, akelompok a, b, danac mempunyaiaperwakilan 
dan tigaagolonganalainnya tidaka mempunyai perwakilanadalam 
musyawarahaadat. 
3. Kepemimpinanaripe     
Stratifikasi masyarakat yangaterkecil adalah ripe yangaterdiri dari 
kelompok masyarakatayang terikat dengan hubunganakekerabatan. Pada setiapahuta 
(kampung), terdapatabeberapa ripe  yang dipimpinaoleh seorang yangadituakan 
dan abijaksana. Ripe-ripeatersebutaadalah: ripeaanggi niaraja, ripeaasuhu-suhu, 
ripe abayo-bayo, adan ripe ampongadalam. Kepalaasetiap ripea itu adisebut 
rajaasioban ripe, jabatanakepala ripe disebutaJaihutan. Jika kepala ripe 
memimpinamasyarakat yangajumlahnya besar, maka jabatanakepalanya disebut 
JaihutanaNa Godang (Jaihutan Besar).
281
  
Di bawahahuta masih terdapat pemukimanamasyarakat yangadisebut 
pagaran, yaitu daerah yangamenjadi tritorial suatu huta. Pagaranainibisa 
meningkat startusnyaamenjadi huta  apabila persyaratanauntuk menjadi hutaatelah 
terpenuhi. Huta yangademikian ini tetap menjadi bagianadari 
pengaruhahutaainduk. Nama-namaakampung/desaa diawilayah aMandailing 
masihaterdapat pada aawalnya denganasebutan hutaadan pagaranaseperti : Huta 
Namale, aHuta Godang, HutaaBargot, pagaranaSigatal, PagaranaTonga, 
PagaranaBatu danalainnya. Stratifikasiakampung/desa ini nantinya akan 
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terlihatadengan jelas dalamasistem pemerintahan adat/tradisionalaberdasarkan 
marga-marga yang ada di Mandailing. 
4. Statusakependudukan 
Disebut denganapenduduk tetapa (asli) padaasetiap hutaaada 
tigaaketentuan, yaitu :   
a. lahiradi hutaa (kampung) yangabersangkutan 
b. orangaluarahuta yang telahamenikahadengan orangahutaatersebut 
c. orang luarayang tidak menikah denganaorang huta, tetapi sudahamenetap 
selama duaamusim penen sawah, yaitu musimatanam padi di 
sawahaadalah sekali dalamasatu tahun.
282
  
Dalam sistemakehidupan masyarakat menurutakekerabatan DalihanaNa 
Tolu, ayang lahiradi huta ituaadalahatermasuk dalam unsut kahanggiadan mora, 
sedangkan orangayangkawin dengan orang hutaamasuk dalam unsuraanak boru 
dan orang yang telahamenetap selama dua kaliatanam padi, 
harusamencariakerabat penduduk asli hutaauntuk dijadikan sebagaiakahangginya. 
Biasanya, bagiakelompok pendatangaini harus mencari margaayang samaadengan 
mereka, atau bisaadengan marga yang berbeda, tetapi dalamasistemakekerabatan 
yang pendatangaini dijadikan sebagai anakaborunya.  
Dalamamasyarakat adat (tradisional) diaMandailing, terdapatakelompok 
masyarakat yangadisebut mempunyai hak mendirikanaadat dan ada yangaberhak 
serta berkewajibanasepanjang adat. Kelompokayang berhak mendirikanaadat, ialah: 
a) RajaadanaNamora-mora, b) aAnggi ni raja,c) Suhu dan bayo-bayo, ad) Natoras-
Natoras, dan e) Halak na jaji.  aSedangkan kelompok masyarakatayang berhakadan 
berkewajibanamengatur sepanjanga adat adalah padaaempat kelompok a, b, c, dan 




Mekanismeadanatataakerjaakehidupan masyarakat padaasuatu huta 
terdapat komposisi yang didasarkan pada pelapisanasosial dan jabatan 
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(kedudukan). Menurut sistem pemerintahanadi tingkat huta berdasarkan 
kekerabatanaDalihan Na Tolu, terdapat setidaknya 24 fungsionaris yangamasing-
masing mempunyaiahak dan kewajiban untukamengatur kehidupanamasyarakat 
secaraaumum. Para fungsionaris tersebutadibagi kepada dua komposisi, 
sebagaiaberikut:  
2. Berdasarkanapelapisan sosiala 
Pelapisan sosial dalam huta padaamasa pemerintahanaadat terdiri atas: 
a. Kepala pemerintahan, yaitu orang yang pertama membuka hutaa 
(kampung)  dengan jabatanaRaja Pamusuka  
b. Wakil kepalaapemerintahan, yang berasaladari kerabat RajaaPamusuk, 
seperti adik RajaaPamusuk, anak Raja Pamusuk, atauakahanggi dari 
pembuka huta. Jabatan ini disebutadengan Raja kedua (Raja naapadua 
na). 
c. Rajaasioban ripe, yaitu pemimpinakelompok dari komposisiamasyarakat 
d. Natorasaanggi ni Raja atau yang tertua dariakerabat Raja Pamusuka 
e. Bayo-Bayo, aatau golongan menengahayang anak perempuannyaaboleh 
kawin denganakerabat raja. 
f. Suhu-Suhu atauawakil dari golonganamenengah yang anak 
perempuannyaatidak boleh kawin denganakerabat raja 
g. Hulubalanga 
h. Natoras aampong dalam, yaitu yang tertuaadari ampongadalam 




3. BerdasarkanaJabatan  
Pemerintahanaadat di setiap huta yang bersifataoligarki ternyataabanyak 
terdapat fungsionarisadalam menata kehidupan masyarakat. Jabatan ini 
bisaaepektif dan berfungsi selamaapemimpinnya mendapatalegitimasi dari 
rakyatnya. Namun setelahaIslam masuk kemudianadatang kolonial Belanda, jabatan 
ini mulaiabergeser dan sebagian besaratidak lagi berfungsi kerenaabertentangan 
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dengan ajaran Islam. Para fungsionarisapemerintahan adat diaMandailingasebagai 
berikut: 
a. Raja Panusunan, sebagai pimpinanapemerintahan sekaligusapemimpin adat 
tertinggi diawilayah tritorialnya 
b. Imbang raja, wakil raja Panusunanaatau mirip dengan jabatanaputra 
mahkota  
c. Jombeng raja, sama denganajabatan Mangkubumiadi Jawa 
d. Pangkalbiri, sebagai sekretarisaatau juru tulisaraja 
e. Mutia raja, sebagaiabendaharaaatau keuangan 
f. Suhut raja, asebagai juru bicaraa 
g. Martuaaraja, sebagai panglimaaperang 
h. Orangakaya bayo-bayo, penanggung jawab urusanamuda-mudi 
i. Malimamaulana, sebagai Datu pangubatia (yang berfungsiasebagai 
kesehatan) 
j. Manjuang kato, sebagaiawartawan atau hubunganamasyarakat 
k. Tungkotaraja, sebagai ajudan  
l. Goruk-goruk hapinis, penaggungajawab keamanan danaketertiban 
m. Imang lelo, sebagaiapenasehat 
n. Barita raja, asebagai entelijena 
o. TongkuaImom, penanggung jawabaurusan keagamaan  
p. Panto raja, ahli sejarahadan sastra atau parturi 
q. Sialangaraja, sebagai jaksaa  
r. Khatibamaraja, sebagai juruapeneranga 
s. Manyusunadagang, pengawas dan pembinanapenduduk pendatang 
t. Gading raja, penanggungjawabaurusan luar kampung 
u. Gading na poso, awakil dari gadingaraja 
v. Paimaaraja, ketua delegasi atau perundingadengan kampungalain 
w. Mangkampi raja, sebagaiahakimaketua 




y. Setiaaraja, termasukadalam kelompokahulubalang.285 
Komposisiajabatan pemerintahanaadat di atas hanya berfungsiasebagai 
pembagianakerja jika terjadi peristiwaayang terkait dengan masyarakataluas, 
karenaamasa dahulu sering terjadiakonflik atau peperangan antarawilayahayang 
melibatkanarakyatnya, dan bagi yang kalahadalam peperangan harusatunduk 
kepada yang menang. Komposisiajabatan yang cukupabanyak ini, secaraajuridis 
formalasulit untuk memahami pembagianakerja karena lingkup suatuakampung 
tidak begituakompleks. Setidaknya, mekanisme kehidupanapemerintahan adataini 
berlaku sebelumakawasan Mandailing dikuasai oleh kolonial Belanda, adan sebelum 
agama Islamaberkembang dalamamasyarakat.  
Sistemakekerabatan orang Mandailingatetap menganutapatrilineal, di 
mana hubunganakekerabatan merekaadapat ditinjau berdasarkanapertalianadarah 
dan perkawinanayang terpola. Dalam hal ini, orang Mandailingamengelompokkan 
diri keadalam tiga kelompokakekerabatan yang menjadi tumpuanadasar dari 
berbagaiaaktivitas sosial-budaya mereka. Menurutaadat-istiadat, ketiga kelompok 
kekerabatanaitu masing-masingaberkedudukan sebagaiamora (kelompokapemberi 
anak gadis), anak borua (kelompok penerima anak gadis), danakahanggi 
(kelompokakekerabatan yang semarga), di mana ketigaakelompokakekerabatan 
tersebutaterikat erat satu sama lain berdasarkanahubungan fungsional dalamasatu 
sistemasosial yang dinamakanaDalian Natolu, yang artinya “tumpuanayang tiga” 
atau “tiga tumpuan”. Dengan menggunakanasistem sosial Dalian Natolu itulah 
orang Mandailingamengatur dan melaksanakan berbagaiaaktivitas sosial-
budayanya, sertaamembentuk satu “persekutuanahukum” (adattrechts 
gemeenschap) ayang nama aslinya adalah Janjian. 
Selain ketigaakelompok kekerabatanamora, kahanggi danaanak boru 
tersebutadi atas, orang Mandailingajuga mengenal kelompokakekerabatan lain 
sebagai “kelompokakekerabatan tambahan” yangasebenarnya berasal dariaketiga 
kelompokakekerabatan inti (mora, kahanggi dan anak boru), yaituamora ni mora 
(kelompokakekerabatan mora daripada mora) adan pisang raut atauakijang jorat 
(kelompok kekerabatanaanak boru daripada anak boru). Di sampingaitu ada pula 
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kelompokakekerabatan yang disebutakahanggi pareban, yaituakelompok 
kekerabatanayang terdiri dari beberapa “keluarga batih” yangaberlainanamarga 




Berdasarkanapertalian darah terdapatakelompokakekerabatanayang 
dinamakanasaompu parsadaan (satu nenekamoyang yang sama), saompu (satu 
kakek), sabagasa (se-rumah), saudon (se-periuk) danasaama-saina (se-ayah dan 
se-ibu). Kelompokakekerabatan yang disebutasaompu adalahakelompokaorang-
orangasemarga yang merupakanacucu dari beberapa orangaompung (kakek) yang 
bersaudaraakandung; sabagas adalah sejumlah anak semargaayang bersaudara 
kandung; saudon adalahakumpulan orang- orang semarga yangamerupakan cucu 
dariaseorang ompung (kakek); danasaama-saina adalah kumpulan sejumlahaanak 
dari pasanganaayah dan ibu kandung namunadi dalamnya tidakatermasuk “anak 
tiri” dan “anak angkat”. Sedangkanaberdasarkan hubunganaperkawinanadikenal 
pula istilah koum, yaituakelompok orang yang tidak semargaadengan seseorang, 
yang merupakanakelompok kekerabatan mora (mora ni mora) maupunaanak boru 
(kijang jorat). Dalam hubunganaini, ada pulaaistilah “koum-sisolkot” ayang 
terbentukadari kata “koum” dan “sisolkot”, yang masing-masingamengandung 
makna klasifikasiadalam konteks sistemakekerabatan. Sedangkan sisolkot berarti 
orang-orangayang se-marga, yang adakalanya disebutamarkahanggi atau 
marsisolkot. Olehasebab itulah, sistem sosial orang Mandailing yangadinamakan 
adat Dalian Natolu itu jugaadisebut adat Markoum-Sisolkot.
287
 
Dalamaprakteknya, meskipun orangaMandailing sekarangaumumnya telah 
memelukaagama Islam sebagai tuntunanahidup, namun merekaamasih tetap 
mengamalkanadan melaksanakan adat-istiadat lamaaDalian Natolu sebagai 
warisanapara leluhur. Padaasetiap upacara adataperkawinana (disebut 
markaroanboru atau marbagas) amisalnya, baik padaatahap-tahapan upacaraaadat 
perkawinanadan pelaksanaannya, orang Mandailingamasih tetapamemfungsikan 
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sistem sosial Dalian Natolu. aHal ini tampakasangat jelas ketikaamereka 
(kelompokakekerabatan mora, kahanggi, dan anak boru) melakukanakegiatan 
adatamarkobar (berpidato adat) dan marpokat (musyawarah adat) 
untukamencapai “kata sepakat” dalamapelaksanaan upacara adataperkawinan 
tersebut. Demikianapula halnya dengan peran danafungsi masing-masing 
kelompokakekerabatan dalam setiap tahapanadari pelaksanaanaupacaraaadat 
perkawinanatersebut, mulai dari kegiatanaadat mangaririt boru, manyapai boru, 
patibal sere, pokat menek, apokat godang, paboru-boruon atauamarburangir, 
mata ni orja, patuaek boru, hinggaakegiatan adat marulak ari atauamebat.   
Dalamasetiap kegiatan adatamarkobar dan marpokatamisalnyaaselalu 
dibukaadengan ucapan “Bismillahirrohmanirrohim” adan “Assalamu‟alaikum 
warohmatullahi wabarokatuh”, sertaadiakhiri atau ditutup denganakegiatan 
berdo‟a kehadirat Allah SWT, yang dipimpin tokohaagama untukamemohon 
taufiq dan hidayah-Nyaadengan harapan semoga upacaraaadat perkawinanayang 
akan merekaalaksanakan bersama-samaatersebut dapat terselenggaraasemua 
tahapannyaadengan sebaik-baiknya sesuaiadengan adat-istiadatamereka yang 
sudah tidak lagi bertentanganadengan ajaran agamaaIslam.  
Pada upacaraaadat perkawinan di Mandailing di masaasekarang, memang 
kaumabangsawan orang Mandailinga (disebut: namora-mora) masihasering 
menampilkanaberbagai macam kesenianatradisional sebagai warisanapara leluhur, 
seperti misalnyaapenggunaan ensambel musikaadat Gordang Sambilan, atarian 
adat Tortor adan nyanyian adat Jeir yangadiiringi dengan ensambelamusik adat 
Gondang Dua (Gondang Topap). Namunakesemuanya itu sekarangasudah 
dipandangaorang Mandailingasebagai keseniana (seni pertunjukan) yang 
berfungsiasebagai “hiburan”, meskipun padaadasarnya masih melekatafungsi 
lainnyaayaitu untuk mempererat rasa persaudaraanaantar sesamaaorang 
Mandailing. Sementara kalauapelaksanaan upacara adat perkawinanadi kalangan 
orangakebanyakan (disebut: alak na jaji atau si tuan na jaji), tidakajarang pula 








MenurutaZuhriaNasution, Dikir adalahasalah satu bentukakesenianaIslam 
yangasudah sejak lama hidupadan berkembang di  luataMandailing. Seni 
pertunjukanaDikir terdiri atas tiga atauaempat pemain “gondang dikir” asebagai 
pengiringanyanyian Dikir, namunaadakalanya salah seorangapemain “gondang 
dikir” ituasekaligus bertindakasebagai penyanyi utamanyaadan yang alainnya 
bertindak sebagai “penyanyi latar”. Seniapertunjukan Dikir iniadapat 
dikategorikan sebagai “musik polifoni” yangadiselenggarakan pada hari-hari besar 
Islam sepertiaMaulid Nabi dan Hari RayaaIslam Idil Fitri. Selain itu, aDikir sering 
pula dipertunjukkanadalam upacara adat perkawinanadi Mandailing.
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Sebagaimanaatelah disinggung sebelumnyaabahwa Mandailingadengan 
kebudayaannyaatelah ada jauh sebelumadatangnya Islam, bahkanajuga telah ada 
sebelum agama Hinduamemasuki wilayah Mandailing. Munculnyaaungkapan 
”ombar do adat dohot ugamo” merupakanapuncak dariapersentuhan, perbenturan, 
penyesuaianadan perpaduan antaraaadat-istiadat lama (tradisional) aMandailing 
dengan agama Islam yang datangakemudian. Lahirnya ungkapanatersebut tidaklah 
munculabegitu saja, akan tetapi melalui suatu prosesadalam masa yangacukup 
panjang, danadi dalam masa yang panjangaitulah terjadi benturanaantara adat-
istiadat danaagama Islam.    
Benturanatersebut terjadi karena adat-istiadat orangaMandailing sudah 
memilikiatatanan kehidupan, baik itu secaraaindividu maupunasecara 
bermasyarakat. aSementara agama Islam yang datangakemudian jugaamembawa 
tatanan di berbagai aspekakehidupan, yang menuntutaketaatan pula dari para 
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pemeluknya. Dengan kedatanganaIslam itu maka bertemulahadua tatanan 
kehidupan diadalam masyarakataMandailing yang masing-masingamenuntut 
kepatuhan dariapenganut/pendukungnya, yang membuat adanyaapersentuhan 
intens yangasaling tarik-menarik antara kepentinganaadat-istiadat danaagama, 
sehinggaapada akhirnya lahirlahaungkapan ”ombar do adat dohot ugamo” di 
dalam masyarakataMandailing.   
10. Penentuan Lokasi Penelitian  
Kabupaten Mandailing Natal yang ibu kotanya Panyabungan, jumlah 
kecamatan yang ada di Kabupaten  Mandailing Natal berjumlah 23 Kecamtan 
dengan jumlah penduduk yang berbeda. Kecamatan yang paling banyak 
penduduknya adalah Kecamatan Panyabungan 114,230 jiwa, sedangkan yang 
paling sedikit adalah Kecamatan Pakantan 3,219 jiwa disusul Kecamatan Naga 
Juang sebanyak  5,466 jiwa.  
Melihat dari luasnya wilayah Mandailing Natal  yang populasi penelitian 
mencapai 23 Kecamatan, maka peneliti mengambil lokasi penelitian beberapa 
kecamatan saja dengan alasan dijadikan sebagai lokasi penelitian yaitu: 
Kecamatan Kotanopan, Kecamatan Natal,  Kecamatan Lembah Sorik Marapi,  
Kecamatan Panyabungan,  Kecamatan Siabu,  Kecamatan Naga Juang,  
Kecamatan Muara Sipongi dan, Kecamatan Ranto Baek.  
1. Kecamatan Kotanopan,  
Alasan pemilihan Kecamatn Kotanopan sebagai lokasi penelitian adalah 
kecamatan ini kecamatan tertua mulai dari Kabupaten Tapanuli Selatan, 
kecamatan ini juga kecamatan yang jumlah penduduknya sangat  padat yaitu 
38,939 jiwa. Selain itu Kecamatan Kotanopan yang sangat maju dari kecamatan 
lainnya sampai saat ini, dilihat dari masyarakatnya yang banyak merantau dan 
juga berpendidikan, banyak melahirkan tokoh agama dan nasional. 
2. Kecamatan Natal,   
Kecamatan Natal sebagai lokasi penelitian karena kecamatan ini sudah ada 
pada wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan, wilayahnya sangat luas yang 
berbatasan dengan lautan, percampuran adat dan bahasa, wisata,  




4. KecamatanaPanyabungan,   
5. KecamatanaSiabu,   
6. KecamatanaNaga Juang,   
7. KecamatanaMuara Sipongi dan,  
8. KecamatanaRanto Baek.  
 
aNo. NamaaKecamatana Jumlah 
aDesa/Kelurahana Penduduka 
01 Batahana  18 26, 432 
02 Sinunukuna  14 23,290 
03 BatangaNatala 31 33,945 
04 LinggaaBayua 19 33,805 
05 RantoaBaeka 18 16,946 
06 Kotanopana 36 38,939 
07 Uluapungkuta  13 6,345 
08 Tambangana   20 16,773 
09 LembahaSorikaMerapia 9 23,387 
010 PuncakaSorikaMerapia 11 11,802 
011 MuaraaSipongia   16 14,485 
012 Pakantana  8 3,219 
013 Panyabungana  39 114,993 
014 Panyabunganaselatana 11 13,916 
015 PanyabunganaBarata 10 13,105 
016 PanyabunganaUtaraa 12 29,700 
017 PanyabunganaTimura 15 18,278 
018 Huta Bargotaa 14 8,442 
019 Natala 30 41,049 
020 MuaraaBatang Gadisa 17 23,207 
021 Siabua  29 70,230 
022 BukitaMalintanga 11 16,228 
023 NagaaJuanga  7 5,466 
 
 
B. TemuanaUmum   
a. Sosiologis Hukum Pada Masyarakat Mandailing Natal     
Hukum akan berarti sebagai norma yang mengatur kehidupan masyarakat 
sepanjang ia ditaati. Ketaatan masyarakat terhadap hukum juga akan sangat 
tergantung pada elemen-elemen hukum yang tersedia. Teori elemen hukum 




persoalan hukum, baik yang bersifat penelitian hukum doktrinal ataupun non 
doktrinal.  
Faktor Sosiologis Pembagian Waris Di Mandailing Natal, bisa ditandai  
terjadinyaaperubahan-perubahanadalam masyarakat padaadasarnyaadisebabkan 
olehafaktor-faktor yang bersifatainternal maupun eksternal. Perubahanayang 
disebabkanaoleh faktor internal antara lain dapataberasal dari adanya pertambahan 
atauapengurangan jumlahapenduduk, adanya penemuan atauainovasi baru, adanya 
pertentanganamaupun karena adanya revolusi. Sedangkanaperubahan yang 
disebabkanaoleh faktorueksternal dapatuberasaludari alamaseperti gempaubumi, 
banjirubandangadan ukemarau, upengaruh kebudayaanamasyarakatuasing, 
peperanganadan lain sebagainya.
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a. PendidikanuMasyarakat     
Pendidikan merupakan yang sangat penting dalam peroses menghadapi 
perkembanganazaman, khususnya di duniaapendidikan yang terus berubah dengan 
signifikanasehinggaabanyak merubah polaapikirumasyarakat, dari polaupikir yang 
awamadan kaku menjadialebih modern. Padaudasarnya pengertianapendidikan 
adalah usahaasadar dan terencana untuk mewujudkanasuasana belajar dan proses 
pembelajaranaagar pesertaudidik secaraaaktif mengembangkanapotensi dirinya 
untukumemiliki kekuatanaspiritualukeagamaan, pengendalianudiri, akepribadian, 
kecerdasan, uakhlak mulia serta keterampilanayang di perlukanadirinya, 
masyarakat, bangsa, dananegara.  Perkembangan dan kemajuan  pendidikan akan 
merubah pola pikir masyarakat itu sendiri, lewat pendidikan akan mempengaruhi 
pola pikir dan sikap untuk menghadapi sesuatu, dalamahal ini pola pikiratetang 
pembagianaharta warisan, dimana denganabertambah luasnya polaapikir 
masyarakat, masyarakat akanasemakin terbukaudengan uperubahan-perubahan 
yanguterjadi dalamahal pembagianuwarisan, yang manauperubahanatersebut 
mengikutiuperkembanganazaman.   
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Tujuanapendidikan adalah menciptakanaseseorang yangaberkualitas dan 
berkarakterasehingga memiliki pandanganayang luas kedepan untukamenciptakan 
suatu cita-cita yang di harapkanadan mampu beradaptasiasecara cepat danatepat 
dalam berbagaialingkingan kehidupanumasyarakat. Karenaupendidikan 
ituusendiri memotivasiudiri untuk lebihubaik dalam segala aspekukehidupan 
bermasyarakat.
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  Dalamuperkembangan zamanasekaranguini, banyaku orang tua 
yangumenyekolahkanuanaknya setinggiumungkin, dimanautidak hanyauanak 
laki-laki yang bersekolahatetapi juga anak perempuan, tapi denganaperkembangan 
zaman dan perluasanapemikiran masyarakat. Dalam duniaapendidikan sekarang 
ini, Dimana pemenerintahajuga mewajibkanuanak belajaruselamaaSembilan 
tahun.    
Denganapengetahuan danu pemikiranayang semakin luas tentuaberdampak 
pada perubahanakebudayaan dan kebiasaanupadaamasyarakat, yangamana 
khususnyaadalam pembagian hartaawarisan, terdapataketidakdakadilan antara 
anak laki-lakiadengan anak perempuan, dimanaaanak laki-laki memperolehaharta 
warisanasedangkan anak perempuan tidak, hanyaamendapatkan hibah.      
Pada masyarakataMandailing Natal, faktor pendidikanamembawa 
perubahanayang sangat signifikan, dengan duniaapendidikan yangasemakin 
berkembangayang dapat merubahapola pikir masyarakataMandailing Natal, yang 
dulunyaamasih kental denganaadat dan istiadatnya menjadiaberpikiran lebih 
modrenadan terbuka dengan ilmuapengetahuan yang baru, dampakadari 
perkembanganapendidikan terlihat jelas dalamapembagian harta warisanapada 
masyarakataMandailing Natal,  masyakarakatadulunya melakukanapembagian 
harta warisanahanya dengan menggunakanahukum adat saja, tetapiadengan 
berkembangnyaadunia pendidikan.   
Pada masaasekarang ini masyarakataMandailing Natal tidakahanya 
menggunakanahukum adat dalam masalahapembagian harta warisanatetapi juga 
melihatapandangan dari agamaaIslam atau hukumawaris Islam, yang manaaagama 
Islamaadalah agama mayoritas masyarakataMandailing Natal yang jugaabanyak 
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memilikiapondok psantren,  walaupun dalamapembagian harta warisanatidak 
mengikutiaajaran Islam sepenuhnya, misalnya: dalamaajaran agama Islam, aanak 
laki-lakilahayang mendapatkan warisanasedangkan anak perempuanatidak 
mendapatkanawarisan dari orangatuanya, tetapi pada masyarakataMandailing 
Natala hal itu sangat berbeda, karenaatidak hanya anakalaki-lakiayang 
mendapatkanawarisan tetapi anakaperempuan juga mendapatkanawarisan 
walaupun tidakasebanyak bagian dari anak laki-lakiapada umumnya. Bagianaanak 
perempuanatersebut sering disebutadengan holong aNiroha..
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b. Ekonomi Masyarakat  
Ekonomi satu halayang tidak dapatadi pisahkan dari kehidupanamanusia. 
Seiringaperkembangan zaman, tentu kebutuhanaterhadap manusiaabertambah 
oleh karena itu ekonomiasecara terus menerus mengalamiapertumbuhan dan 
perubahan. Perubahanayang secara umumaterjadi pada perekonomianayang di 
alamiasuatu negara sepertiainflasi, pengangguran, kesempatanakerja, ahasil 
produksi, danasebagainya.  Jika hal tersebut diatangani dengan baik makaasuatu 
negaraamengalami keadaan ekonomiayang stabil, mempengaruhiakesejahteraan 
kehidupanapenduduk yang ada di negaraatersebut.
293
     
Indonesia telah melewati masa kemerdekaan yang sudah lama, atetapi 
kondisiaperekonomian masayarakatatidak juga membaik, masihaterdapat 
ketimpanganaekonomi, tingkatukemiskinanudan pengangguranamasihutinggi, 
sertaupenapatanaperkapita yangumasih rendah. Untuk dapatumemperbaikiasistem 
perekonomianadi Inodnesia, maka perluamempelajari sejarahatentang 
perekonomianaIndonesia dari masa penjajahan, orde lama, orde baru, 
hinggaamasa reformasi. aDengan mempelajariasejarahnya, makaadapat 
mengetahuiakebijakan-kebijakan ekonomiaapa saja yang sudah diambil 
pemerintahadan bagaimana dampaknyaaterhadap perekonomianamasyarakat 
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Indonesiaaserta dapat memberikan kontribusiauntuk mengatasiapermasalahan 
ekonomiayang ada.
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Berkembangnyaakebutuhan masyarakataMandailing Natal, atentu 
kebutuhan masyarakatasemakin bertambah, oleh karenanyaaperekonomian 
semakin meningkat, mengingataharga-harga kebutuhan pokokasemakin mahal, 
misalnya seperti hargaacabai, beras, dll. Sedangkan masyarakataMadina  banyak 
yang berkebunacabai maupun memiliki sawah, olehakarenanyaapertumbuhan 
ekonomiamasyarakat Madinaasemakin meningkat, denganameningkatnya 
pertumbuhanaperekonomian tersebut, tentu itu membuatadampak yang 
besarapada perkembanganapembagian harta warisan, karenaamasyarakatasemakin 
berkembang danamenjadi masyarakat yang modrenahal itu karenaaperekonomian 
semakin membaik, asekarang masyarakat banyakayang telah belajaraatau 
mendapatainformasi tentang bagaimana bertani yangabaikdan masaalah biaya, 
masyarakatamelakukan peminjamanamodal ke bank untukamengembangkan 
usahanya, tentu hal iniaberbeda dengan kehidupanamasyarakat pada masa lalu 
yang manaasulit untuk mengembangkanalahan pertanian miliknyaabaik itu karena 
ketidaktahuan tentangabagaimana bertani yang baik maupunaterkendala biaya.    
Perkembanganaperekonomian tersebutatidak lepas dari yanganamanya 
sistem informasiabaikuitu melaluutelevisi, uradio, internet, uhp, udll. aHukum 
warisuadat telahudiuanggap ketinggalanazaman dan tidakasesuai lagi 
denganakehidupan masyarakatayang semakinamodren, mengingat sistem 
informasiazamanu dulu tentu tidak secanggihazaman sekarangaoleh karenanya 
banyakamasyarakatayang melakukan pembagianaharta warisan dengan 




c. Sitem Informasi Masyarakat  
Perkembangan  masyarakat ke arah yang lebih moderen ditandai dengan 
eraaglobalisasiaseperti sekarangaini, dimanaaberdampak padaasistemainformasi 
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yang semakinacanggih, yang dapatamempermudah manusiaadalam 
berkomunikasi, menerima informasi, tranpormasi pada hakikatnya mempermudah 
manusia dalam menjalani hidup ini. Pola informasi ini juga akan mempengaruhi 
cara pikir masyarakat terutama perkembangan adat itu, hubungan manusia satu 
samaalainnya, halaini tidak lepasadari kemajuanapemikiran manusiaayang 
semakinamodern, komunikasi dapat di lakukanamelalui teleponaseluler, internet, 
danalain-lain.     
Perubahan ini akan amenyebabkan informasiadapat menyebaradangan luas 
dan cepat. Dengan penyebarluasanainformasi kepada masyarakataluas, 
masyarakatabisa denganamudah memperolehainformasiatersebut, dimanaasegala 
informasiatersebut memilikiadampak yaitu dapatamerubah strukturakebudayaan 
dan polaapikir masyarkat adat, yang padaaawalnya monotonayang di 
anggapakaku sehingga masyarakatamengetahui perubahan yangaada akhususnya 
dalamapembagian hartaawarisan, yaitu salah satunyaapembagian hartaawarisan 
menurutahukum perdata BW, ayang sering di pakai olehamasyarkat modernadi 
perkotaan.
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Denganamudahnya memperolehainformasi pada masaasekarang iniatentu 
sangatamempengaruhi kehidupanamasyarakat MandailingNatal, akhususnya 
dalam halapembagian harta warisan, yang padaaawalnya diamasyarakat 
Mandailing Natal ahanya menggunakan hukumaadat dalam halapembagian harta 
warisan, tetapi denganaadanya informasiabaru tentang perkembanganahukum 
khususnya yangamengatur tentang pembagianaharta warisan, denganasangat 
mudah informasiatersebut sampai ke masyarakataMandailing Natal, ainformasi 
tersebut bisaadi peroleh masyarakatadengan era informasi, danakemajemukan 
masyarakat.   
Informasiayang mudah diaksesaoleh masyarakat dariasemuaakalangan 
lewatatelevisi, radio, internet, hp, dll. MasyarakataIndonesia sekarang iniabanyak 
menggunakanahukum waris Islam danaHukum waris BW khususnyaadi 
masyarakat perkotaan, aoleh karena tidak mau diaanggap ketinggalanazaman 
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dalam halapembagian warisan, jadiasebagian dari masyarakataMandailing Natal  
menggunakanahukum waris Islamadan ada juga yang menggunakanahukum waris 
BW, walaupunamasyakarat padaaumumnya menggunakanahukum adatauntuk 
menyelesaikanamasalah pembagian hartaawarisan tersebut. Dan tidakamenutup 
kemungkinanabeberapa tahun yang akanadatang banyak masyarakataakan 
menggunakanahukum waris Islam maupunahukum waris BW dalamahal 




d. Perantauana Masyarakat  
MasyarakataMandailing Natal adalah masyarakatayang mudahamenerima 
informasi dan terbuka, aketerbukaan ini membukaamasyarakat inginamerobah 
hidupnyaalewat perantauan, pada zamanaglobalisasi tujuan perantauanabagi 
masyarakatudiuIndonesia sudaha sangatuberagam. Untuku utujuan 
pendidikanamaupunuekonomi, orangubisa pergiuatauamerantau kemanausaja udi 
bagianudunia ini. Tidakusedikitamasyarakat yang pergiumerantau keluarunegeri 
misalnya keuMalaysia, uAustralia, uEropa, bahkanuAmerika. aDengan berbagai 
macamutujuan danumotivasi. aBila di perhatikanuperantauanamemilikiuarti 
seseorangayangupergi meninggalkanakampung halamanuuntukamencari 
kehidupanuyang lebihabaik diuwilayah atauunegeriuorang lainadengan 
semangatadan cita-cita yangatinggi.       
Sedangkanakata merantauamempunyai arti seperti berlayar, amencari 
penghidupanadi sepanjangurantau (dariusungai keusungai) atauapergi keunegeri 
lainuuntuk mencariapenghidupan yangulebihabaik. Padausaat 
sekarangapengertian merantauasudah menjadi luas. Keluar dariakampung sendiri 
ke kota lainasudah dikatakanapergi merantau, apalagi pergi keluaradari 
suatuaprovinsi. aPada permulaanamerantau bertujuan untukamencari 
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penghidupan, sedangkanasekarang untuk melanjutkanapendidikan ke negerialain 
juga dikatakanapergi merantau.
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Tujuanamerantau adalah untuk mencariailmu dan memperbaikiaekonomi 
dengan segalaaskill dan kemampuan, ameyakinkan diri pasti bisa, ajangan pernah 
menyesalamerantau sesulit apapunaitu, dirantauuorang harusupandai 
menyesuaikanudiri, ibuaditinggalkan diukampung, temukanajuga ibuudirantau, 
saudara ditinggalkanadi kampung, dapatkanajuga saudara dirantau. Banyakufaktor 
yangumendorongaorang-oranguuntuk pergiumerantau (pergiudari tempataasal 
atau kelahirannyaamenuju tempat lain. Diantaranyaafaktor tradisi atau 
budayaadari suatu kelompokaetnis, juga ada faktor ekonomi, pendidikan, adan 
faktor peperangan.    
Mengenaiaaspek perantauanadalam negeri, pembangunan yangatidak 
merata dan lebihaterpusat di kota-kota besar, membuatabanyakamasyarkat 
Indonesia diaberbagai etnis pergi merantauaterutama ke pulau jawaauntuk 
mencariapekerjaan atauapendidikan yang lebih baik. Para perantauaini, aterutama 
yang beragamaaIslam memiliki tradisi untuk mudikasetiap tahunnyaauntuk 
merayakanalebaran Idul Fitri atau hari besaraumat Islam, ahal tersebut dapatadi 
amati dengan kenaikan arusapenumpang sistematransportasi umum.
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Untukamemperoleh kehidupanayang lebih baik danameningkatkanastatus 
sosial diamasyarkat banyak, orang yangatelah pergi merantauadariapedesaan 
menujuaperkotaan untukamendaptkan pekerjaan danakehidupan yangalebih baik, 
dimana diaperantauan tersebut merekaa (orang yang pergi merantau) telahabanyak 
melihatadan belajar dari lingkupanaatau sekelilingnya tentangabagaimana orang 
di perkotaanamelakukan pembagian hartaawarisan, hal itulah yangadapat 
mempengaruhi polaapikir masyarakat perantauan, dimana dia jugaanantinya akan 
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melakukanasesuai dengan apa yang di lihat danapelajari dariamasyarakat 
perkotaan tentangapambagian hartaawarisan.
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Banyak masyarakat Mandailing Natal merantau bertujuanamendapatkan 
kehidupanayang lebih baikadari padaasebelumnya, tetapiasecara tidakasadar 
mereka yangamerantau melihat danabelajar tentang bagaimanaamasyarakat di 
perkotaanamelaksanakan pembagianaharta warisan, danamenbandinganacara yang 
dilakukan masyarakat adengan didaerahaperkotaan tentu sangatajauhaberbeda 
dengan yangaberlaku di masyarakat ituasendiri, hal inilah yangamembuka 
pemikiranamereka bahwa masyarakatadiperkotaan saja memelakukanapembagian 
hartaawarisan denganamenggunakan hukumawaris Islam danahukum warisaBW, 
danamenganggap bahwaapembagian hartaawarisan menurutahukum adatasudah 
kunoadan tidak sesuai lagi denganaperkembangan di masyarakat ituasendiri.  Oleh 
karenanyaamereka yang merantauabertahun-tahun dan memutuskanauntuk 
kembali ketempataasal atau hanya sekedar pulangakampung dalamaperayaan hari 
besar, misalnyaahari raya idulafitri.  
Setelahaberinteraksi denganamasyarakat luas merekaamemberitahukan 
perbedaanapembagian warisan diamasyarakat perkotaan denganamasyarakat, 
yang sedikitabanyaknya hal itu mempengaruhiapola pikir masyarakat. aSehingga 
banyakamasyarakat beranggapanabahwa masyarakatadi perkotaan saja melakukan 
pewarisanadengan menggunakan hukumawaris Islam dan hukumawaris BW, ajadi 
kenapa kitaatidak mengikuti perkembanganazaman dengan menggunakanahukum 
waris Islamamaupun hukum waris BW, begitulahapendapatamasyarakat.
301
  
e. Dimensi Sosial  Masyarakat  
Dimensi sosial kemajemukan masyarakat telah banyakamengungkapkan 
bahwaamanusia telahatumbuh dan berkembangadari masa bayi ke masaadewasa 
melalui beberapaalangkah dan jenjang. Kehidupanaanak dalamamenyelusuri 
perkembangannyaaitu pada dasarnya merupakanakemampuan mereka berinteraksi 
denganalingkupngan, pada prosesaintegrasi dan interaksi iniafaktor intelktualadan 
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emosionalamengambil perananapenting. Proses tersebutamerupakanaproses 
sosialisasi yangamendudukkan anak-anakasebagai insan yangasecaraaaktif 
melakukan prosesasosialisasi.    
Perkembanganasosial merupakanakemajuan yang progresifamelalui 
kegiatanayang terarah dari individuadalam pemahaman atasayang terarahadari 
individuadalam pemahamanaatas warisan sosialadan formasi polaatingkah laku 
yang luwas. aHal ini disebabkan oleh adanyaakesesuaian yang layakaantara 
dirinyaadengan warisan sosialatersebut. Beberapa pengertianaperkembangan 
sosial menurua para ahliayaitu :   
1) MenurutaElizabeth B. Hurlock, perkembanganasosial adalah kemampuan  
seseorang dalamabersikap atau tata caraaperilakunya dalamaberinteraksi 
dengan unsurasosialisasi diamasyarkat.
302
   
2) MenurutaSinggih D. Gunarsah, perkembanganasosial merupakanakegiatan 
manusiaasejak lahir, dewasa, sampai akhir hidupnyaaakan terus 
melakukanapenyesuaian diri dengan lingkunganasosialnya yang 
menyangkutanorma-norma dan sosial budayaamasyarakatnya.   
3) MenurutaAbu Ahmad, aberpendapat bahwaaperkembanganasosial telah 
dimulaiasejak manusiaaitu lahir. Sebagai contoh: anakamenangisasaat 
dilahirkan, aatau anak tersenyum saat diasapa. Hal iniamembuktikan 
adanya interaksiasosial antara anak denganalingkungannya.   
Masyarakat amayoritas adalah suku batakamandailing, tetapiapada 
sekarang iniatidak hanya suku batak Mandailingasaja yang mendiamiadaerah 
tersebut ada jugaamasyarakat dari sukuabatak toba, minangkabau, nias, danasuku 
jawa. Olehakarenanya dengan adanyaainteraksi sosial antar orangaperorangan 
maupunaantar suku sedikit banyaknyaamembawa perubahan pada amasyarakat 
asli daerahatersebut sehingga terpengaruhaoleh kebudayaan danakebiasaan pada 
masyarakatapendatang tersebut, khususnyaadibidang pembagian hartaawarisan, 
dimana masyarakataasli suku Mandailoing akanamengikuti kebiasanamasyarakat 
perkotaanaseperti masyarakat dariasuku jawa dalam hal melakukanapembagian 
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warisan.  Olehakarenanya sebagianamasyarakat asli  tidak lagiamenggunakan cara 
kuno atauamenggunakan hukum adat dalamamelakukan pembagianaharta 
warisan, aserta menggantinya dengan caraamodren yaitu denganamenggunakan 
hukum Islam atau hukum perdata (BW). 
f. Lemahnya Ikatan Suku   
Kesatuanaterkecil dari kerabat unilateraladisebut dengan klanaatauasuku 
dalam klan, amasyarakat yangabertalian darah dipengaruhiaoleh faktorapertalian 
darahayang sangat kuat, sedangkanamasyarakat yang bertalianadenganafaktor 
territorialaatau daerah hampiratidak tampak. Tiap-tiap orang merasaaada pertalian 
darahaantara yang satu denganayang lainnya sebabamereka merasaasatu 
keturunan. Begitu jugaakelangsungan hak danakewajiban diurus dalamasuatu 
kelompok, dimanaaanggota kelompok ituaditentukan berdasarkanagaris keturunan 
laki-lakiaatauaperempuan.     
Klanamerupakan suatu satuan sosial yang paraaanggotanyaamemiliki 
hubungan kekerabatan. Denganademikian kesatuanaklan didasarkanaatas 
hubungan darah atauaketurunan. Biasanya klan atau kelompokakekerabatan 
ditarik berdasarkanagaris   keturunan. Klompok kekerabatan yangadi dasarkan 
pada garisaketurunan dariapihak bapak dikenaladengan istilahapatrilineal, 
sedangkanakelompok kekerabatanayang didasarkan padaagaris keturunanadari 
pihak ibuadikenal dengan istilahamatrilineal. Kelompokakekerabatan 
yangabanyak dijumpaiadalam kehidupan bangsaaIndonesia, klan-klanayang ada 
dalamakehidupan masyarakatabatak disebut dengan marga, sepertiamarga 
nasution, harahap, hutangalung, gintingadan lainasebagainya.   
MasyarakataMinangkabau jugaamengenal sistem klan yangadisebut 
denganakampuang. Klan berhubunganadengan latar belakangaketurunanayang 
tergabungadalam keluargaaluas baik berdasarkan garisaketurunanawanita 
(matrilineal) amaupunulaki-lakiu (patrilineal) atau keduanya. Klanamerupakan 
suatu organisasiasosialuyang khusus menghimpunaanggotanya yang berasaladari 
satu keturunanayang sama sehinggaaklan akan memiliki struktur sosialatersendiri 




Orang-orangayang terhimpunudalam suatuaklan dapatudiketahuiadari 
nama belakang atau namaalekuarga yang mereka pakaiaseperti yang dimilikiaoleh 
masyarakatabatak, tetapiaterdapat jugaaanggota sebuah klan yang dapatadikenali 
darialambang-lambang yangadipasang di rumah atau prilakuakhusus yangahanya 
berlakuabagiusuatuuklan. Klan seringajuga disebutukerabatuluas atauakeluarga 
besar. Klanumerupakanakesatuan keturunan, kesatuanukepercayaanadanakesatuan 
adat. Klanaadalah sisitem sosialayang berdasarkanaikatan darah atau aketurunan 
yangasamaumumnyaaterjadi pada masyarkataunilateral baik melaluiagarisaayah 
(patrilineal) maupunagaris keturunan ibu (matrilineal). Klanaatas dasaragaris 
keturunanaayah (patrilineal) dalam masyarakataBatak disebut denganamarga.  
1) Margaabatak Mandailing: aNasution, aHarahap, Siregar, aBatubara, 
Batubara dan lain-lain.      
2) Margaabatak Karo: aSembiring, Ginting, aSingarimbun, Barus, aTambun, 
Paranginanginadan lain-laina    
3) Margaabatak Toba: Nababan, aSimatupang, Hutasoit, aSamosir, aSitorus, 
danalain-lain.   
Diamasa lalu, ikatan klanadan suku sangatlah eratadimasyarakat Kecamtan 
Angkola Barat, padaamasyarakat batak ikatanaklan di tandai denganasuatu marga 
di belakanganamanya. Misalnya: dalam perayaanaadat baik itu pestaapernikahan 
dll, perananakerabat dekat yangamemiliki margaayang sama denganakita 
mempunyaiakewajiban dan tugas dalamapelaksanaan pesta tersebut, 
tanpaadisuruh kerabatatersebut akan menjalankanatugas yangadiberikan 
kepadanya tanpaamengharap imbalan.
303
  aBegitu juga dalam pembagianaharta 
warisan kahanggi mendapatabagian warisan walaupun berupaabarang atauabenda 
tertentu, misalnyaabaju yang masihalayak pakai dariaalmarhumyangatelah 
meninggal, maupunaperalatan-peralatan dapur, dll. Tetapi padaamasa sekarang 
hubunganaklan itu telah melonggarabahkan kerabat dekat.   kitaatersebut tidak 
mauamenghadiri pestaakita, karena sesuatu halakejadian atauakesalahpahaman, 
oleh karenaamelonggarnya ikatanaklan tersebut mempunyaiadampakakepada 
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pembagianaharta warisan, yang manaapada sekarang iniakahanggi tidakalagi 
termasukaahli waris dari saudara satuamarganya yang meninggaladunia, dengan 




g. FaktoraKesadaran Masyarakat   
Konsep kesadaranayang lazim dianggap bertitikatolak tumbuhadan 
berkembangnyaakesadaran hukum padaamasyarakat. Hukumamenjadiapatokan 
dalamabertingkah laku sesuaiadengan nilai-nilai yangahidup dalamamasyarakat 
yang bersangkutan. Kesadranahukum disini diaartikan sebagai persepsiahukum 
dari seseorangaindividu atau masyarakataterhadap hukum.     
SoerjonoaSoekanto mengatakanabahwa kesadaran hukumamerupakan 
kesadaranaatau nilai-nilai yang terdapatadalam diri manusia danamasyarakat 
tentang hukumayang ada atau tentang hukum yangadiharapkanaada. 
Penekanannyaaadalah pada sisi nilai-nilai atauatentang fungsi hukum danabukan 
pada penilaianahukum tentang kejadian yangakonkret dalam masyarakatayang 
berangkutan. aKesadaran hukum merupakan dasarabagi penegakanahukum 
sebagai proses.
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Denganasemakin berkembangnya hukumapada masa sekarangaini, tentu 
akan berpengaruhabagi kehidupanamasyarakat Mandailing Natal, amengingat  
hukum adalahapatokan dalam berkehidupan danabermasayarakatasehari-hari, 
banyak masyarakatasekarang ini yang sadar betapaapentingnya mematuhiadan 
mengikutiaaturan hukum, akesaran ini tak lepas dariasemakinaberkembangnya 
kehidupanadan semakin dewasanya pemikiranamasyarakataMandailing Natal.
306
   
Tentuahal ini juga mempengaruhiaperkembangan pembagianawarisan di 
masyarakataMandailing Natal,  yang padaamasa lalu hanya menggunakanahukum 
adat dalamamelakukan pembagianaharta warisan, tetapi padaamasaasekarang, 
masyarakatasudah tahu bagaimanaaperkembangan hukum dalam halapembagian 
warisan, yaituadengan menggunakanahukum waris Islam maupunahukum waris 
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BW, ahal ini tak lepas denganamasuknya Islam keaIndonesia dan bangsaaBelanda 
ke Indonesia, adan banyak masyarakatayang mengadopsiahukum warisaIslam 
dalamamelakukan pembagianaharta warisan dan bahkananegaraamengadopsi 





b. Pemahaman Masyarakat Terhadap  Pembagian Warisan  
Pemahaman masyarakat Muslim Mandailing Natal tentag pembagian 
warisan ketiga pewaris telah meninggal dunia adalah tidak sama antara diantara 
mereka, ada yang memahi bahwa pembagian warisan itu ada namun berapa 
bagiannya yang di dapatkan mereka tidak mengtahuinya.  Masyarakat Mandailing 
Natal  pada khususnya merupakan masyarakat adat.   Masyarakat ini menganggap 
kewarisan adalah suatu proses peralihan atu penerusan serta pengoperan harta 
yang dimiliki orang tua untuk diteruskan kepada anak-anaknya (ahli warisnya).  
Prosesupewarisanuini dapatuberlangsung atau terjadiupada waktuuorangutua 
(pewaris) umasihuhidup,  pemberian jumlah ataupun harta warisan ini didasarkan 
pada harta yang dimiliki serta jumlah dari si ahli waris.  
Pada hakikatnya masyarakat Mandaling Natal  mengetahui tentang 
kewarisan hukum Islam yang dalam hal pembagiannya dilaksanakan setelah 
meninggal dunia, ada yang melakukan dengan cara pelaksanaannya    tidak 
menunggu adanya kematian dari pewaris, hal ini terjadi karena masyarakat 
Mandailing Natal  terpengaruh oleh sebagian tradisi turun temurun dari keluarga 
sebelumya bahwa memberikan harta itu dilakukan ketika anak-anaknya atau ahli 
waris sudah menikah.  Jadi memberikan harta sebelum meninggal itu dianggapnya 
lebih baik. Dikarenkan orang tua dapat langsung mengetahui kemanfaatanya harta 
yang telah diberikan juga dapat membantu menompang  kehidupan anak-anaknya 
ketika telah memiliki keluarga sendiri. Sikap dan tindakan orang tua tersebut 
timbuldari rasa kehawatiran yang mungkin akan terjadi diantara anak-anaknya.  
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Kesadaran hukum mengenai cara pembagian harta waris di dalam 
masyarakat Islam merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 
mengetahui sejauhmana tingkat pemahaman Masyarakat Mandailing Natal  atas 
ketentuan hukum waris Islam atau Faraid, baik yang didapatkan langsung dari 
lingkungan maupun dari informasi yang diperoleh seseorang terhadap nilai-nilai 
yang dipahami serta pendidikan yang diajarkan dalam ketentuan Al-Qur‟an dan 
hadis. 
Adapun penelitian yang dilakukan terhadap Masyarakat Mandailing Natal  
didapatkan hasil bahwa tingkat pemahaman terhadap pembagian harta waris Islam 
beragam atau berfariasi. Adapun indikator yang dijadikan acuan tingkat 
pemahaman Masyarakat Mandailing Natal   terhadap pembagian warisan adalah 
sebagai berikut: 
a. Pada tingkat pemahaman tinggi terhadap ilmu faraid. Hal ini mayoritas 
terjadi pada kelompok atau keluarga ulama dan pesantren. Dalam 
penelitian hal ini terlihat pada    lingkungan keluarga pesantren, seperti 
halnya keluarga ulama dan ustad yang memahami ilmu faraid.  
b. Tingkat pengetahuan sedang terhadap ilmu faraid, kebanyakan dialami 
oleh penduduk dengan tingkat pendidikan tinggi, semisal lulusan 
perguruan universitas namun melihat kondisi penduduk yang sangat 
beragam baik dari kelompok pendatang maupun penduduk asli 
Masyarakat Mandailing Natal  terkadang kurang memperhatikan aturan 
yang ada dalam ketentuan faraid. Hal ini disebabkan pola pikir 
penduduk yang bersifat dinamis selalu berkembang serta mudah 
menerima hal baru untuk mengikuti perubahan-perubahan dalam 
masyarakat. Pola pikir ini kebayakan terjadi pada masyaraka pedagang 
dan pengusaha. 
c. Tingkat pemahaman sangat rendah,  pada tingkat pemahaman ini 
ditunjukkan dalam masyarakat dengan pendidikan rendah dan secara 
umum penduduk adalah tidak menamatkan jenjang pendidikan tingkat 
pertama atau hanya sekedar tamatan sekolah dasar, sehingga 




tentang  pembagian warisan  ketika ada yang meninggal dunia 
keluarganya.  
 
3. Pola Pembagian Warisan Pada Masyarakt Mandailing Natal  
a. Peraktek Pembagian Warisan Masyarakat Mandailing Natal  
Pengertian pewarisan ituumemperlihatkan adanyauunsur yagumasing- 
masingumerupakan mutlakuyaitu seorangupeninggal warisanuyang 
padauwafatnyaumeninggalkan hartaukekayaan, seorang atauubeberapa oranguahli 
warisuyang berhakumenerima kekayaanuyang ditinggalkan itu, hartauwarisan 
atau hartaupeninggalan yaituuharta yang ditinggalkanudan sekali beralihukepada 
parauahli waris itu.
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Suku Mandailing mengenal paham kekerabatan Patrilineal, atau menarik 
garisuketurunanudari pihakuayah (orang tua laki-laki), danuhanya udapat 
diteruskanuoleh anakulaki-laki, sehinggauanak perempuanuhanya 
dapatumenerima garisuketurunan dariuayahnya tanpaudapat meneruskanukembali 
kepadauanaknyaukelak, hal tersebut berpengaruh oleh kekerabatan hingga pada 
pembagian warisan. Pewarisan pada masyarakat  Mandailing dikenal sebagai 
penerusanudan pengoperanuhartaupeninggalanuatauuwarisanudariuorangu tua 
kepadauanak atau keturunannya. Pada masyarakat Mandailing   ada terjadi anak 
laki- laki yang termuda mewaris seluruh harta warisan yaitu seorang ahli waris 
yang paling lama berdiam bersama dengan orangtuanya.  Harta yang diwariskan 
dapat berupa uang atau harta yang bersifat meneruskan (tidak berupa uang). Yang 
dilaksanakan biasanya pada waktu pewaris meninggal dunia maupun pewaris 
sebelum meninggal dunia, dalam pembagian warisan pada masyarakat Mandailing  
juga mengenal pewarisan marga tidak menutup kemungkinan bahwa anak angkat 
juga memakai marga orang tua (ayah) angkatnya, seperti penulis katakan 
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sebelumnya bahwa seorang anak angkat yang diangkat oleh keluarga  maka  akan 
diberi  Marga yang sama dengan calonuorang tuauangkatnya.
309
   
b. AhliuWarisudanuPewaris  Menurut Adat Mandailing Natal   
Ahli waris adalah orang yang berhak atas harta warisan disebabkan adanya 
hubungan darah dengan pewaris. Seperti keluarga yang sah seperti ayah kandung, 
ibu, dan anak adalah ahli waris. Apabila salah satu pihak meninggal dunia maka 
keluarga sah yang masih hidup berhak memperoleh atas harta warisan tersebut.    
Sedangkan  pewaris menurut hukum masyarakat Mandailing  tidak harus 
dalam keadaan meninggal dunia,  pewarisuadalah oranguyangumemilikiuharta 
warisanudan akanuditeruskan oleh ahliuwarisnya apabila pewarisumeninggal 
dunia. Seperti penulis sebutkan sebelumnya bahwa pewarisan dalam adat  
Mandailing  telah terjadi apabila si pewaris sebelum atau sesudah serta 
mempunyai harta warisan meninggal dunia. Sehingga orang yang mempunyai 
harta warisan dan masih hidup dapat dikatakan sebagai pewaris walaupun pewaris 
belum meninggal dunia. 
Jadi dalam arti pewaris menurut hukum adat disini adalah orang yang 
memberikan harta warisan baik sebelum maupun sesudah pewaris meninggal 
dunia. Adakalanya pewaris masih hidup telah dilakukan pengalihan kedudukan, 
hak dan kewajiban dan harta kekayaan kepada pewaris. Apabila si pewaris 
meninggal dunia dengan meninggalkan harta kekayaan maka dalam pembagian 
dapat di musyawarahkan oleh keluarga terdekat.
310
   
DalamuSistem KekeluargaanuPatrilineal sepertiuhalnya masyarakatuBatak 
Mandailing,  hanyalahuanak laki-laki-lahusebagai ahliuwaris, karenauanak 
perempuanudiluar dariugolongan Patrilinealnyausemula sesudahumerekauitu 
kawin.   Dalamupewarisan dalamusuku adat Batak dan jugauMandailing, hukum 
warisuyang dipakaiumencangkup 3u (tiga) yang diutamakan yaitu:  
1. Memakai hukum Adat sebagai tombak pertama dalam menentukan waris.  
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2. Memakai hukum Islam, sebab dalam suku Mandailing sudah memeluk 
agama Islam, maka mereka memakai hukum Islam dalam pewarisan.  
3. Memakai hukum Konvensional/hukum Nasional,  sebab bila hukum Adat 
dan hukum Islam tidak ingin dipakai maka mereka memakai hukum 
Nasional.  
Dalam pembagian warisan di pada masyakat Batak khususnya masyarakat 
Mandailing, terdapatu3 ahliuwarisuutama, yaitu:   
1. Anakulaki-lakiutertua  




Semuauanak laki-lakiuyang sah berhakumewarisi seluruhuhartaukekayaan, 
jumlahuharta kekayaanudibagi sama diantaraupara ahliuwaris. Apabilaupewaris 
tidakumempunyai anakulaki-laki, yang adauhanya anak perempuanudan isteri, 
makauharta pusakautetap dapatudipakai, baik oleh anak-anakuperempuan maupun 
olehuisteri seumuruhidupnya. Faktor yangumempengaruhi anakulaki-laki 
merupakanuahli waris padaumasyarakat Batak, adalahusebagaiuberikut:   
a. Silsilahukeluarga didasarkanupada anak ulaki-laki, anak perempuanutidak 
melanjutkanusisilah(keturunanukeluarga).   
b. Dalamurumah tanggauisteri bukanukepalaukeluarga, anak-anakumemakai 
namaukeluarga (marga) uayahnya, dan isteriudigolongkan kedalamumarga 
suaminya.  
c. Dalam adat, wanita tidak dapat mewakili orang tua (ayahnya) sebab ia 
masuk dalam anggota keluarga suaminya.  
d. Dalamuadat, laki-laki udianggap anggotaukeluarga sebagaiuorangutua.   
e. Apabilauterjadi perceraianuantara suamiuisteri, maka pemeliharaanuanak-
anakumenjadi tanggungujawab ayahnya.  Anakulaki-laki kelakumerupakan 
ahliuwaris dari ayahnyaubaik dalam adat maupunuharta benda.  
Selainuitu, ahli waris atauupara ahli warisudalam sistem hukumuadatuwaris  
Mandailing uterdiri atas:    
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a. Anakuangkat, ia merupakanuahli waris yangukedudukannya samauseperti 
halnyauanak sah, namunuanak angkatuitu hanyaumenjadi ahliuwaris 
terhadapuharta pencarianuatau harta bersamauorang tuauangkatnya, 
sedangkanuharta pusaka, anak angkatutidak berhak.   
b. Ayahudan Ibu sertausaudara-saudarausekandungusipewaris, merekaudapat 
mewarisiubersama-sama jika anakulaki-laki yangusah dan anakuangkat 
tidakuada.   
c. Keluargauterdekat dalamuderajat tidakutertentu jika ketigauahliuwaris 
diatasutidakuada.  
d. Persekutuanuadat, apabila parauahli waris diatasusama sekaliutidakuada 
maka hartauwarisan jatuhukepada persekutuanuadat.   
DalamuAdat AngkolauBarat sudahumengalami perubahanudikarenakan 
dalamuadat tersebutusudah berbaur denganuagama. Sehinggaudalamuadat 
Angkola Barat, hukumuyang ditetapkanudalam waris adalahumemakaiuhukum 
Islam.Walaupun lebihubanyak laki-laki yangumendapat waris sepertiuhalnya 
hukum Adat, namunudari pihak perempuan punumendapat bagian dalamuwaris 
yang telah ditentukanudalam hukumuIslam.  
c. Harta Warisan Menurut Masyarakat Mandailing   
Menurutupengertian umumuwarisan adalah semua hartaubenda yang 
ditinggalkanuoleh seseorang yangumeninggal dunia u (pewaris) baik harta benda 
itu sudahudibagi atau belumuterbagi atau memang tidakudibagi.  Harta warisan 
yang dimaksud di dalam adat Batak disini bukan hanya berupa harta yang dapat 
dinilai dengan uang saja, harta pusaka misalnya yang sudah turun temurun 
diwariskan setiap generasi kegenarasi yang menjadi bagian warisan itu sendiri.   
Mengenai harta warisan dalam adat Batak terdapat harta yang dapat dibagi 
dan ada harta yang dapat dinikmati secara bersama-sama dengan anggota keluarga 
lainnya atau tidakudapatudibagi. Harta warisanuyangudapat dibagi-bagi misalnya 
sawah, rumah, emas dengan kata lain harta yag dapat dinilaiudenganuuang. 
Sedangkan harta yang tidakudapatudibagiuadalah rumah atau tanah leluhur turun- 
temurun yang memang dilarang untuk dibagi- bagi. Selain itu benda- benda 




dikatakan H. Iwan Nasution  bahwa harta yang tidak dapat dibagi bagi seperti  
baju- baju adat  termasuk  dalam alat- alat upacara ritual seperti ulos (kain adat 
yang ditenun) yang asli  keperluan adat   disebut dengan  Hain Na Godang. 
Kemudian alatnya seperti Bale (alat sebagai wadah dalam melakukan upah-upah 
yang didalam bale dihiasi dengan kepala kerbau dan nasi pulut/ketan tersebut). 
Harta tersebutlah yang akan dijadikan peninggalan dan disimpan kemudian diurus 
oleh pihak keluarga yang mendapatkan pusaka tersebut.
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4. Waktu Pembagian Harta Waris  
Salah satu permasalahan sering terjadi  bahkan diperbincangkan bahkan 
diperdebatkan adalah berkaitan dengan waktu pelaksanaan pembagian harta waris. 
Kapan waktunya pembagian harta waris dapat dilaksanakan. Di dalam hukum 
Islam dikenal dengan  sebuah asas yang disebut dengan Ijbari.
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   Asas ini 
menggariskan sebuah panduan bahwa harta warisan dapat dibagi manakala orang 
tua si pewaris telah meninggal dunia. Dengan wafatnya si pewaris, maka otomatis 
hartanya telah beralih kepada ahli waris yang ditinggalkan.
314
  Berkaitan dengan 
waktunya, tentu sangat tergantung pada ahli waris. Aturan syariat tidak 
memberikan batasan kaitannta dengan waktu.  
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Yang dimaksud Ijbari adalah bahwa dalam hukum kewarisan Islam secara 
otomatis. Artinya,  secara hukum langsung berlaku dan tidak memerlukan tindakan 
hukum baru setelah matinya  pewaris atau peralihan harta dari seseorang yang telah 
meninggal dunia (pewaris) kepada ahli  warisnya sesuai dengan ketetapan Allah swt, 
tanpa digantungkan kepada kehendak seseorang baik  pewaris maupun ahli waris. Unsur 
keharusannya (ijbari/compulsory) terutama terlihat dari segi di  mana ahli waris (tidak 
boleh tidak) menerima berpindahnya harta pewaris kepadanya sesuai dengan  jumlah 
yang telah ditentukan oleh Allah Oleh karena itu orang yang akan meninggal dunia pada  
suatu ketika, tidak perlu merencanakan penggunaan hartanya setelah ia meninggal dunia 
kelak,  karena dengan kematiannya, secara otomatis hartanya akan beralih kepada ahli 
warisnya dengan  bagian yang sudah dipastikan Azas Ijbari ini dapat juga dilihat dari segi 
yang lain yaitu 1) Peralihan harta yang pasti terjadi setelah orang meninggal dunia. 2) 
Jumlah harta sudah ditentukan besar kecilnya untuk masing-masing ahli waris. 
Sebagaimana telah ditentukan pada Q.S AI-Nisa'/4: 11, 12 dan 176, 3) Orang-orang yang 
akan menerima harta warisan itu sudah ditentukan dengan pasti yakni  mereka yang 
mempunyai hubungan nasab (darah) dan perkawinan, apakah perkawinan utuh atau  
perkawinan yang dianggap utuh. Sebagaimana ditentukan pada Q S. AI-NIsa'/4: 11,12 
dan 176.   
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Idealnya setelah pewaris meninggal dunia dan segala hal yang berkaitan 
dengan dengan diri dan hartanya telah diselesaikan, maka sesungguhnya harta 
waris tersebut sudah dapat dibagikan.  Namun karena seorang muslim pada sisi 
lain merupakan bagian dari masyarakat adat. Maka faktor-faktor adat ikut 
berpengaruh dalam hal penentuan waktu pembagian harta waris. Adalah sesuatu 
yang tabu  di dalam masyarakat adat, harta waris segera dibagi setelah pewaris 
meninggal dunia. 
Menurut hukum adat perdata, peralihan hak kewarisan tergantung kepada 
kemauan pewaris serta kehendak dan kerelaan ahli waris yang akan menerima hak 
tersebut. Intinya, peralihan harta waris tidak berlaku dengan sendirinya.
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Kerelaan pewaris akan membawa akibat langsung untuk bersedia menerima 
bagian ahli waris akan membawa akibat langsung untuk bersedia menerima resiko 
melunasi hutang pewaris. Jelaslah, pertimbangan ahli waris  untuk menerima atau 
menolak merupakan salah satu sebab yang membuat pelaksanaan pembagian harta 
waris tidak dapat segera dilakukan. 
Di dalam hukum waris dikenal istilah penundaan pembagian harta waris. 
Istilah lain yang kerap digunakan adalah harta, warisan yang belum terbagi, harta 
warisan yang dipertangguhkan, penundaan penanggungan pembagian harta 
peninggalan, penundaan harta waris, harta peninggalan dalam keadaan tak terbagi. 
Adapun yang dimaksud dengan penundaan adalah  penundaan pembagian harta 
warisan yang berselang waktu sejak dari kematian  si pewaris sampai 
terlaksananya pembagian harta warisan. Berkaitan dengan sela waktu antara 
meninggalnya pewaris dengan pembagian harta waris terdapat perbedaan hukum 
Islam, hukum perdata dan hukum adat.  
Menurut  hukum Islam, pembagian harta warisan sudah dapat dilakukan 
setelah pewaris meninggal dunia. Sedangkan menurut hukum adat kebiasaan di 
Indonesia sebagian masyarakat menyelesaikan pembagian harta waris setelah 
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peringatan hari kematian yang ke tujuh, ke empat puluh dan ke  seratus hari. Pada 
hari-hari tersebutlah, ahli waris berkumpul semuanya.
316
  
Menurut adat masyarakat Mandailing Natal, pembagian harta waris 
umumnya dilaksanakan setelah kedua orangtuanya meninggal dunia. Dengan 
demikian, meninggalnya orang tua laki-laki tidak serta merta harta yang 
ditinggalkan dapat dibagi sebagai harta waris kepada anak-anaknya. Harta waris 
tersebut tetap berada dibawah pengelolaan istri yang ditinggalkan. Ia berhak 
mengelola dan memanfaatkan harta suaminya sepanjang ia belum menikah 
kembali. 
Ungkapan ini menunjukkan, meninggalnya salah satu ahli waris tidaklah 
berarti harta warisan dapat dibagi-bagikan.  Dalam kesadaran batin masyarakat 
Mandailing, ayah dan ibu merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
Kecuali si ibu memutuskan untuk menikah kembali dan ibu memintak kepada 
anak-anaknya yang dihadiri anak boru mora dan kahanggi untuk membagi harta 
warisan yang telah ditinggalkan oleh suaminya. Idealnya harta warisan tidak akan 
dibagi sampai kedua orang tuanya meninggal dunia. 
Pada kesempatan lain, pembagian harta waris juga sangat tergantung pada 
keinginan sang Ibu.  Di sini, ibu memiliki posisi  yang independen. Jika ia melihat 
ada kemaslahatan atau ada kepentingan untuk dibagi harta, ia bisa  saja 
melakukannya. Namun umumnya hal ini terjadi ketika anak-anaknya sudah 
berumah tangga. Dalam hal tertentu, posisi ibu ini sangat dominan, lewat 
permohonannya, saudara laki-laki harus mambagi harta waris itu kepada 
saudaranya yang perempuan, berikut ini pengakuan salah satu masayarakat 
Mandailing Natal:  
Bila ada seorang suami meninggal dunia lalu meninggalkan anak-anak 
yang masih kecil, maka harta yang ditinggalkan tidak dibagi kepada anak-
anaknya walaupun mereka sudah dewasa, dan harta itu di kuasai oleh istri 
untuk kebutuhan anak-anaknya, menyekolahkannya, dan menikahkanya. 
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Biasanya anaknya baik laki-laki maupun perempuan tidak memintak 




a. Penentuan Porsi atau Jumlah Ahli Waris  
Kenyataannya di dalam  waris adat Mandailing Natal tidak dikenal kadar 
atau porsi harta untuk setiap ahli waris. Hampir diseluruh masyarakat adat tidak 
mengenal cara pembagian harta warisan dengan perhitungan matematika yang 
ketat. Jadi walaupun hukum waris adat mengenal asas kesamaan hak tidak berarti 
bahwa setiap waris akan mendapat bagian warisan dalam jumlah yang sama, 




Berbeda dengan hukum Islam yang mengenal jumlah bagian tertentu atau 
istilah dalam al-Qur‟an furudhul Muqaddarah. Salah satu alasannya adalah, 
hukum waris Mandailing tidak mengenal ahli waris yang meluas seperti di dalam 
hukum Islam.  Sebagaimana yang telah disebutkan dalam kajian pustaka, yang 
dimaksud ahli waris dalam adat Mandailing hanya berkaitan dengan anak 
keturunan dan itupun hanya bagi anak laki-laki dan permpuan. Tidak berlebihan 
jika dikatakan ahli waris yang sesungguhnya adalah anak laki-laki. Dengan 
demikian, implikasinya lebih jauh adalah menjadi tidak terlalu penting untuk 
menentukan porsi bagian karena ketika ahli warisnya laki-laki, maka dia dapat 
menghabisi seluruh harta. Demikian juga jika seluruh ahli warisnya anak 
perempuan, juga tidak menimbulkan masalah.  
Di dalam hukum adat Mandailing, pembagian harta warisan bukan 
berdasarkan jumlah tertentu melainkan berdasarkan jenis atau bentuk harta yang 
ditinggalkan. Umumnya, yang disebut harta pusaka atau harta waris hanya 
menyangkut ladang, sawah, kolam dan harta berupa rumah. Dalam proses 
pembagian, yang terpenting adalah siapa mendapatkan apa. Tentu saja semua 
pihak harus setuju dengan bagiannya masing-masing. Berikut ini beberapa 
ungkapan dari informan yang menunjukkan model pembagian tersebut:  
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Di masyarakat Mandailing Natal soal pembagian dan bagian harta warisan 
sebenarnya bermacam-macam,  tetapi yang saya laksanakan gabung semua 
keluarga di dampingi kahanggi dari pihak keluarga suami, lalu pembagiannya 
ditanya kami yang mendapat harta warisan. Bagaimana cara pembagiannya, lalu 
kami ahli waris berunding dan buat patokannya yang intinya ini punya si anu, dan 
itu punya si anu, dan itu punya aku. Dan yang untuk itu punya anak perempuan. 
Begitulah caranya dan ditanyakan apakah sepakat, dan semuanya bilang setuju.
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 Ungkapan hasil wawancara di atas menunjukkan, salah satu mekanisme 
yang ditempuh ahli waris di dampingi oleh Kahanggi adalah dengan cara bertanya 
langsung kepada ahli waris yang masih hidup. Kahanggi memulai pembicaraan 
kepada ahli waris yang hidup, apakah dikalangan ahli waris sudah ada  di adakan 
pembicaraan-pembicaraan awal berkenaan dengan pembagian harta waris. Jika 
sudah, tentu ini akan meringankan kerja Kahanggi, paling-paling Kahanggi hanya 
menguatkan kesepakatan yang telah dicapai. Di samping itu, memulai ungkapan 
informan di atas juga informan lainya, porsi atau bagian masing-masing ahli waris 
tidak ditentukan secara  rinci,  tetapi hanya secara penentuan kekeluargaan.  
 Tampaknya pembagian porsi hanya dilakukan lewat jalan ketetapan yang 
asasnya kepatutan yaitu secara wajar. Persetujuan ahli waris  merupakan kata 
kunci untuk memastikan keputusan yang diambil sudah benar. Hal senada yang 
dilakukan oleh informan yang berasal dari Kecamatan Batang Natal:  
 Kami sekeluarga empat anak laki-laki, harta yang ditinggalkan orang kami 
berupa harta ada ladang dan sawah kira-kira total semuanya 7 hektar. Saya 
anak tertua, dan kami membaginya secara kekeluargaan yang dihadiri udak 
kami (paman adik ayah), dan kami membaginya secara suka rela. Saya 
mendapat kira-kira  satu hektar, adeknya yang paling kecil dia dapat rumah 
karena dia belum berkeluarga dan juga tinggal bersama ibu.
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Suku Mandailing mengenal paham kekerabatan Patrilineal, atauumenarik 
garisuketurunan dariupihak ayah (orangutua laki-laki), danuhanyaudapat 
diteruskanuoleh anakulaki-laki, sehinggauanak perempuanuhanya 
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dapatumenerima garis keturunan dari ayahnyautanpa dapat meneruskanukembali 
kepadauanaknya kelak, hal tersebutuberpengaruh oleh kekerabatanuhingga pada 
pembagian warisan.   
Pewarisan pada masyarakat   Mandailing dikenal sebagai penerusan dan 
pengoperan harta peninggalan atau warisan dari orang tua kepada anak atau 
keturunannya. Pada masyarakat  Mandailing  ada terjadi anak laki- laki yang 
termuda mewaris seluruh harta warisan yaitu seorang ahli waris yang paling lama 
berdiam bersama dengan orangtuanya.
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  Harta yang diwariskan dapat berupa 
uang atau harta yang bersifat meneruskan (tidak berupa uang).  Menurut 
pengertian umum warisan adalah semua harta benda yang ditinggalkan oleh 
seseorang yang meninggal dunia     (pewaris) baik harta benda itu sudah dibagi 
atau belum terbagi atau memang tidak dibagi.  Harta warisan yang dimaksud di 
dalam adat  Mandailing  disini bukan hanya berupa harta yang dapat dinilai 
dengan uang saja, harta pusaka misalnya yang sudah turun temurun diwariskan 
setiap generasi kegenarasi yang menjadi bagian warisan itu sendiri. 
Mengenai harta warisanudalam adat uMandailinguterdapat 
hartauyangudapat dibagiudan ada harta yang dapat dinikmatiusecara ubersama-
samaudengan anggotaukeluarga lainnyauatau tidak dapatudibagi. Hartauwarisan 
yangudapatudibagi-bagiumisalnyausawah, rumah, emas dengan kata lain harta 
yag dapat dinilai dengan uang. Sedangkan harta yang tidak dapat dibagi adalah 
rumah atau tanah leluhur turun-temurun yang memang dilarang untuk dibagi- 
bagi. Selain itu benda-benda pusaka seperti baju adat, alat alat adat seperti keris 
dan lainnya. Seperti yang dikatakan H. Narbi Siregar bahwa harta yang tidak 
dapat dibagi bagi seperti  baju-baju adat termasuk dalam alat-alat upacara ritual 
seperti ulos (kain adat yang ditenun).  Kemudian alatnya seperti Bale (alat sebagai 
wadah dalam melakukan upah-upah yang didalam bale dihiasi dengan kepala 
kerbau dan  nasi pulut/ketan tersebut). Harta tersebutlah yang akan dijadikan 
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Ahli waris adalah orang yang berhak atas harta warisan disebabkan adanya 
hubungan darah dengan pewaris.  Seperti keluarga yang sah seperti ayah kandung,  
ibu, dan anak adalah ahli waris. Apabila salah satu pihak meninggal dunia maka 
keluarga sah yang masih hidup berhak memperoleh atas harta warisan tersebut.  
Ahli waris menurut adat Mandailing  memiliki pengertian yang sama dengan 
hukum Islam  secara secara rujukan, namun dalam pelaksanaan pembagian  harta 
warisan di Masyarakat Mandailing  di pengaruhi  oleh adat istiadat setempat, 
dalam  pelaksanaannya bisa dilaksanakan secara:  
 
b. Pembagian Warisan Sebelum MeninggaluDunia.  
Haluini dilakukanuapabila ahliuwaris telah berumahutangga atauusudah 
menikah, olehukarena itu pewarisumembagikan sebagianuhartanya ke ahliuwaris 
yang telahumenikahutersebut, supayauahli waris bisaumenghidupi anakudan 
istrinya, dan utidak bergantungulagi dengan orangutua (tidakuketergantungan) 
serta telahumemiliki penghasilanusendiri, tetapiuahli waris tidak diuperbolehkan 
untukumenjual warisanutersebut tanpaupersetujuan dariupewaris,  karena harta 
warisan tersebut belum seutuhnya menjadi milik ahli waris atau dengan kata lain 
pewaris masih memiliki hak atas warisan yang telah ia berikan ke ahli waris, dan 
pewaris bisa sewaktu-waktu menarik kembali warisan yang ia berikan ke ahli 
waris.  
Denganucatatan apabilauahli waris tidak bisaumerawat danumemelihara 
warisanuyang telah diberikanupewaris, misalnyauseorang pewarisumembagikan 
hartanyauterhadap ahli waris yang telahuberumah tangga atau menikahudengan 
caraumembagikan kebunudan sawah kepada ahliuwaris supaya bisaumenghidupi 
anakudan istrinya dengan jalanumenggarap kebun dan sawahutersebut, tetapi 
apabilaukebun dan sawah tersebututidak mampu di rawatuoleh ahliuwaris 
sehinggaumenyebabkan kebun atau sawahutersebut tidak bisa lagiudiambil 
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hasilnya, makaupewaris bisa memintaukembali kebun atau sawahuyang tidak bisa 
di rawatoleh ahli waris.
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Dalam masyarakat Mandailing pembagian harta warisan jarang  
menimbulkan konflik, sebab pembagian harta keluarga telah  dimulai semenjak 
orang tua masih hidup atau yang sering disebut  dengan hibah. Proses itu pada 
umumnya dilakukan sewaktu orang  tua sudah berumur lanjut, mengingat pada 
saat itulah muncul ego  mendistribusikan sebahagian besar harta kekayaannya 
kepada  anak-anaknya yang dipandang pantas untuk menerimanya.  
 
c. Pembagian Warisan Setelah Meninggal Dunia  
Pembagian warisan dilakukan  setelahumeninggalnyaupewaris, upembagian 
hartauwaris biasanyaudi awali denganumusyawarah para ahliuwarisuterlebih 
dahulu, danumusyawarah tersebutubiasanya dilakukanusetelah tiga hariuterhitung 
sejakumeninggalnya si pewaris, setelahutiga hariutersebut barulah parauahli waris  
bermusyawarah tentangubagaimana cara pembagianuharta warisanutersebut 
kepadaumasing-masing ahli waris, biasanyaumusyawarah berjalanudengan lancar 
tapiutidak menutup kemungkinanujuga terjadi ketidakucocokan antaraupara ahli 
warisumengenai pembagianuharta warisan yang diutinggalkan olehupewaris. 
Apabila telah terjadiupermasalah maka haluyang palingupertama sekali di lakukan 
olehupara ahli waris adalah denganumemanggil mora, kahanggi, anakuboru, 
tujuan pemanggilanuini supaya kiranyaumora, kahanggi, anakuboru tersebutubisa 




Pembagian warisan telah dilaksanakan dan dalam saat pembagian tidak 
berjalan dengan mulus sesuai dengan harapan, maka keluarga melakukan secara 
kekeluargaan, langkahuselanjutnya adalah memanggiluhatobangonu (dalam 
hatobangon iniutelah merangkapuharajaon, alim ulamaudan kepala desaumaupun 
perangkatudesa). Selainudengan cara diuatas, para ahli waris yangumasih umerasa 
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tidakuadil dalam pembagianuharta warisanudan mengajukanugugatan ke 
pengadilan, dan kemudianupengadilan yang berhakumemutuskan 
danumenetapkanusebaik-baik dan seadil-adilnya tentang pembagainuharta 
warisan tersebut, supayautidak ada pihak yangumerasa dirugikanuatau merasa 
tidak adil.   
Pelakksanaan  hartauwarisanudi Mandailing,  kebanyakanu masyarakat 
tidak melakukan pembagian warisan dengan gugatan ke pengadilan, selama masih 
bisa menggunakanumusyawarah mufakat, karena sistemukekerabatan di  
masyarakat Mandailing umasih kental. Jadiumasyarakat dalam hal ini ahliuwaris 
tidak mauumemperdebatkan atau memperebutkanuharta warisan yangudi 
tinggalkanuoleh pewaris. Ahliuwaris lebihumemilih jalanukekeluargaanudemi 
persatuanudan keutuhanukeluarga. MasyarakatuMandailing  Natal udalam 
melakukanupembagian harta warisanuberdasarkan HukumuWaris Adat 
yangutelah belakuudan di jalankan turun-temurun dari leluhurumereka terdahulu.  
Dalamumelaksanakan atau membagiuharta warisan, merekanumenggunakanucara 
bermusyawarah uuntuk mencapaiumufakat, para ahli waris berkumpuluuntuk 
membicarakanuharta warisanudari si pewarisuuntuk segera membagikanukepada 
merekau (ahli waris).   
Dalamumusyawarah tersebut, para ahliuwaris menunjukuanak laki-
lakiuyang paling tuaudan apabila anakuyang paling tua adalahuperempuan, umaka 
tetapuanak laki- laki dariusaudara-saudaranya yanguperempuan sebagaiujuru 
pembagiuharta warisanutersebut. Memutuskan mengenaiubagian-bagianuwarisan 
dariumasing-masing saudaranya. Pembagianuharta warisan olehujuru bicaraudari 
harta si pewarisuberdasarkan musyawarahumufakat para ahli warisudan 
tidakubisa atas kehendaknyausendiri.  
Paraupewaris yang ada padaumasyarakat Mandailing Natal, uyangudalam 
pembagianuharta warisannyaukepada ahli warisuadalah dari hartauasli. Hartauasli 
adalahuharta kekayaan uyang di kuasai danudimiliki pewaris sejakumula pertama, 
baik berupauharta peninggalanuatau pun hartaubawaan yang di bawaumasuk ke 
dalamuperkawinan dan bertambahuselama perkawinanusampai akhiruhayatnya.   




yanguberupa tanah, usawah, kebun yang masih terusuditanami oleh siupewaris 
sampaiuakhir uhayatnya. Tanah, sawahuatau kebut tersebutuberasal dari 
orangutua si pewaris yang diuwariskan oleh orangutuanya, yang di kuasaiudan 
dimiliki pewaris sejakumula upertama. 
Perincianupembagian warisanupada masyarakatuMandailinguNatal,  
sebagianuada yang bagian ahli warisuperempuan lebihukecil dari padauanak laki-
laki, namunuada juga yang bagian anak perempuanusama dengan anakulaki-laki, 
hal iniutergantung pada musyawarahumufakat yang dilakukan parauahli waris.  
Padaumasyarakat MandailinguNatal,  banyak juga anak-anak dariupewaris 
yang telahumerantau ke kota danuberhasil, dan ketika siupewaris umeninggal 
dunia, mereka tidakumeminta bagian warisanudari harta peninggalanuorang 
tuanya, tetapi bagianuwarisan tersebut diuberikan kepadausaudara-saudaranya 
yang kurangumampu, sehingga merekaumendapat bagian warisanuyang ulebih 
banyak dariubagian yang semestinyauditerimanya.  
Umumnyaupara ahli warisuyang tidak mauumengambiluwarisannya, 
mempunyaiualasan bahwa denganudi berikan bagianukepada saudaranyauyang 
kurangumampu bukannya keuorang di luar keluargaumereka, danudapat 
meningkatkanukesejahteraan parausaudara-saudaranya atauukeluarganya. Hal 
sepertiuini di perbolehkanubagi ahli waris yangumemang menginginkanuseperti 
itu, tapi sekaliulagi juru bagi mempunyaiuperanan yang pentinguyaitu 
menanyakan kepadauahli waris yang ingin memberikanubagian warisannya 
tersebut kepadausaudara atau saudarinya yang kurangumampu.      
Mengenaiupemberian warisan dari kepadaukeluarga yang kurangumampu, 
warisanutersebut tidak dapatudi minta kembali apabila telah diuberikannya 
kepadausaudara atau saudarinyauyang kurang umampu. Sangatlahupenting untuk 
di tegaskan, karenaubisa menjadi menjadiumasalah yang besarudi kemudian hari, 
apabila suatuuhari nanti kerurunan ahli warisutersebut meminta bagianudari pada 
hartauwarisan orang tuanyauyang teleh diuserahkan kepada saudaraumaupun 
saudarinyautersebut. MasyarakatuMandailing Natal,  dalamumembagiuharta 




yang diuajarkan oleh   unenek-moyang dan leluhurumereka,  pembagianuharta 
warisanudengan cara musyawarahuuntuk umencapaiumufakat.   
Dalamupikiran umasyarakat Masyarakat Mandailing Natal sebagian mereka 
berpikir,  membagiuharta warisanudengan memakaiuHukum WarisuIslam, dapat 
merenggangkanuhubungan persaudaraanuatau kekeluargaanuantara parauahli 
waris, karenautidak sesuai denganuapa yang diauajarkan oleh 
nenekumoyanguatau leluhur merekaudan mereka tidak merasauadil dalam haluini, 
sehinggaumereka jarangumelaksanakan waris Islam.  Bagiumereka, umenjaga 
hubunganukekeluargaan atauupersaudaraan lebihupenting dariupada 
memperebutkanuharta warisanuyang di tinggalkanuatau yang di bagikanuoleh 
orang tuaumereka, merekauberpandangan bahwauharta itu tidak akanudi ubawa 
mati, begitulaufalsafah yang ada pada masayarakat uMandailing.    
 
5. Kendala Dalam Pembagian Harta Waris Pada Masyarakat   
Mandailing Natal  
Dalamusetiap hal yangudilakukan, pastinya harusumelewatiusebuah 
prosesusehingga dapatumencapai sebuah hasil.  Prosesuyang dilakukanudapat 
bermacam-macam usesuai dengan hasil akhiruyang di inginkanuolehumasing-
masingumanusia,  namun tidak semuauproses dapat berjalanudengan baikuatau 
lancar. Begitu jugaudengan  proses pelaksaanuhukum waris, khususnyauterhadap 
pelaksanaanuhukum waris adat uMandailing,  mengalamiuhambatan-hambatan 
yang umenyebabkan adanyauperkembangan dalamuhukum waris adatuyang 
digunakan. Adapun hambatan-hambatannya:   
a. PengaruhaKeyakinanuBeragama  
Agamauadalah kepercayaanuyang diaanut olehusetiapuorang yang 
didalamnyat mengaturuhubungan manusiaadenganaTuhannya, umanusiaadengan 
manusiatdan umanusia denganalingkungan. MasyarakatuMandailing uyang  
mayoritasuadalah beragama Islam, serta masyarakatuMandailing   adalah uyang 
penduduknya 99 % beragama Islam,  umenyebabkan pengaruhudari budaya Islam 
sangat kuat danumempercepat  adanya perkembanganunilai-nilai dalamuhal 




perempuan. Persamaan hakuyang diberikan kepada anak laki-laki danuperempuan 
bukan  terhadap besarnya bagian warisan, melainkanuterhadap hak untuk 
mendapatkan warisanubesarnya bagian warisan yang diberikanukepada anak   
laki-lakiudianggap sudah tepat, karena anakulaki-laki akan mengurusukeperluan  
rumah tangga ibu dan saudarauperempuannya dengan harta warisanuyang di  
dapat, sedangkan anakuperempuan harta warisanuyang di dapat ialahuuntuk  
dirinya pribadi, jadi jika dilihat besarubagian yang di dapat akan menjadi sama 
antara anak laki-laki dan anak perempuan. Hal ini lah yang menjadi salah satu  
penyebab hukum waris adat Mandailing utidak digunakan oleh masyarakat  
Mandailing  di Mandailing Natal.  Memahami hukum waris Islam bagi 
masyarakatuhukumnya adalah fardhu kifayah, sedangkanumelaksanakan hukum 
waris Islam adalah hukumnya wajib  bagi setiap orang yang beragama Islam. 
Namun padaukenyataannya masih  terdapatumasyarakat Mandailing  yang belum 
umenggunakan hukum waris secaru fara‟idh.    
Perkembanganahukum adataterjadi, salahasatunya disebabkanaadanya  
hukumaatau peraturan-peraturanaagama. Pada awal masuknyaaIslamake  
Indonesia, anilai-nilai hukum agamaaIslam dihadapkanadengan nilai-nilai hukum 
adatayang berlaku, yangadipelihara dan ditaatiasebagai sistem hukum ayang 
mengaturamasyarakat tersebut. Sebagaiacontoh, hukumakewarisan sudah aada 
dalamahukum adatasebelum Islamamemperkenalkannya.  Sehinggaapada  
akhirnya, prosesapenerimaanahukum kewarisanaIslam sebagai sistemahukum  
berjalanabersama dengan sistemahukum kewarisanaadat. Di satu pihakahukum  
kewarisanaIslam menggantikanaposisi hukumakewarisan adatayangatidak  
Islamiyahadan di pihak lain hukumakewarisan adatayang tidakabertentangan 
denganahukum kewarisanaIslam mengisiakekosongan hukumakewarisanasesuai  
budayaahukum yang berlakuadilingkungan adatamasyarakat.  Dan lambatalaun, 
hukumakewarisan adatadalam hal tertentu digeseraposisinya olehahukum   
kewarisanaIslam. Dengan demikian, hukumakewarisan Islam menjadiahukum  
kewarisan adat danadalam lain hal yang tidakadiatur oleh hukumakewarisan  
Islamaatau tidak bertentanganadengan hukumakewarisan Islam, makaahukum   




b. FaktoraPerkawinan   
Perkawinanaadalah salah satu peristiwaapenting yang terjadiadidalam  
kehidupan masyarakat. Perkawinanabukan saja menyangkut mengenai amempelai 
wanita danamempelai pria, namunamenyangkut seluruhaanggota  keluargaadan 
kerabat. Hal ini lah yangadikatakan bahwaaperkawinan amerupakanaperistiwa 
yang sangataberarti bagi keduaabelah pihakakeluarga.  Menurutahukum adat, 
perkawinanabukan merupakanaurusan pribadiadari orang  yangamalakukan 
perkawinan, tetapi jugaamenjadi urusanakeluarga, suku, dan amasyarakat. 
Perkawinanaberarti pemisahan diri anakadari orang tuanya dan auntuk selanjutnya 
meneruskanagaris hidup orang tuanya. Bagi suku,   perkawinanamerupakan suatu 
usaha yangamenyebabkan terus berlangsungnyaasuku itu denganatertib.     
Sebagaiamasyarakat patrinial, perkawinanadi Mandailingadilaksanakan 
secaraaeksogami, yaitu seseorangadiharuskan kawinadengan aanggota sukuaatau 
klanalain. Hal ini dimaksudkanauntuk mempertahankan aketurunanaberdasarkan 
garis bapak. aMenetapnya masyarakataMandailing  menyebabkanaterjadinya 
pencampuranakebudayaan danapergaulan yang  semakinaluas di antaraasesama 
masyarakat. Pergaulan yangaterjadi di antara  masyarakatatersebut tidakamenutup 
kemungkinanabahwa diantara keduaa asal dan pendatang aterjadi perbedaanaadat. 
Perkawinanayang dilakukanaoleh kedua masyarakataini  dapatamenyebabkan 
adanyaaperkembangan terhadapamasing-masing hukum aadat dari keduaabelah 
pihak. Baik dari halaupacara perkawinan, sampai pada  urusanakewarisan. 
Terjadinyaaperkawinan akan berakibatapada hak yang namayaawaris, perbedaan 
antaraasuku dalam rumah tangga tidakasaling memahami sehinggaapada 
pembagianawaris banyak  yangaberbeda.    
 
c. Kurangnya Pengetahuan Tokoh Agama Terhadap Ilmu Waris  
Faktor yang mempengaruhi dalam pembagian warisan pada masyarakat 
Mandailing Natal tidak tereliasisasi disebabkan kelemahan tokoh agama dalam hal 





Pelaksanaan pembagian warisan di Mandailing ini tidak berjalan sesuai 
dengan yang ada dalam hukum Islam karena  masyarakat banyak yang 
tidak mengetahui hukum waris secara jelas, tokoh agama juga banyak 
yang tidak memahami hukum pembagian warisan secara Islam. Begitu 
masyarakat membutuhkan penjelasan tidak mengetahui kemana 
masyarakat akan bertanya. Selain itu  tokoh masyarakat yang mengetahui 
hukum waris Islam tidak semuanya ada ditengah masyarakat yang 
membutuhkan. Peran tokoh agama juga kurang berperan dalam hal 
warisan, banyak yang beranggapan bahwa warisan ini masalah keluarga 




d. TidakaAdanya SanksiaDalam Pelaksanaan Waris  
Sukantoamenyatakan bahwaahukum adat sebagaiakompleksaadat-adat 
yang kebanyakanatidak dikitabkan, tidakadikodifikasi dan bersifatapaksaan,  
mempunyaiasanksi, sehingga memilikiaakibat hukum.  Setiapaperbuatanayang 
dilakukanaberbeda dari ketentuanaadat yang sudah  mengaturnyaamerupakan 
suatu pelanggaranahukum. Setiap pelanggaran yang adilakukan, sudahapasti 
memilikiasanksi yang akanadiberikan. Penjatuhan  sanksiaterhadapapelanggaran 
hukumaadat umumnya tidakadilakukan secaraasemena-mena, tetapiasudah 
disyaratkanadengan ketentuan sanksi yangadiberikan sesuai denganatingkat 
kesalahalanayang telahadiperbuat. Dalam abanyak hal, istilahasanksiauntuk 
pelanggaranaadat tidaklah sama dengan apengertian sanksi secaraaumumnya. 
Upaya pemulihanaatas keseimbangan akarena terjadinya pelanggaranahukum adat 
dapat sajaadilakukan oleh seluruh aperangkat desa secaraagotong  royong.   
Dalam pelaksanaan dan pembagian waris yang dilakukan di Mandailing 
ini belum pernah yang saya ketahui ada sanksi diberikan kepada ahli waris, 
baik dari masyarakat, pemerintah dan adat yang berlaku. Karena orang 
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Berdasarkana paparan padaabab-bab sebelumnya yang telah dijelaskan  
dapataditarikakesimpulan  sebagaiaberikut:   
1. Pemahaman masyarakatamuslim Mandailing Natal terhadap pembagian 
harta waris.   
  Adapunaindikator yangadijadikan acuan tingkatapemahamanaMasyarakat 
Mandailing Natal   terhadapapembagian warisanaadalah sebagaiaberikut:   
1. Pada tingkat pemahamanatinggi terhadapailmuafaraid. Hal ini mayoritas 
terjadi pada kelompok atau keluarga ulama dan pesantren. Dalam penelitian 
hal ini terlihat pada  lingkungan keluarga pesantren, seperti halnya keluarga 
ulama dan ustad yang memahami ilmu faraid.    
2. Tingkat pengetahuan sedangaterhadap ilmuafaraid, kebanyakan dialami 
oleh penduduk dengan tingkat pendidikan tinggi, semisal lulusan perguruan 
universitas namun melihat kondisi penduduk yang sangat beragam baik dari 
kelompok pendatang maupun penduduk asli Masyarakat Mandailing Natal  
terkadang kurang memperhatikan aturan yang ada dalam ketentuan faraid. 
Hal ini disebabkan pola pikir penduduk yang bersifat dinamis selalu 
berkembang serta mudah menerima hal baru untuk mengikuti perubahan-
perubahan dalam masyarakat. Pola pikir ini kebayakan terjadi pada 
masyaraka pedagang dan pengusaha. 
3. Tingkat pemahaman sangat rendah,  pada tingkat pemahaman ini 
ditunjukkanadalam masyarakatadenganapendidikan rendahadan asecara 
umumapenduduk adalahatidak menamatkanajenjang pendidikanatingkat 
pertama atau hanya sekedar tamatan sekolah dasar, sehingga masyarakat 
dalamalevel ini tidak mengetahui bagaimana cara dalam hal warisan, hanya 
yang mereka ketahui kalau banyak harta yang ditinggalkan almarhum 
mereka akan mendapat harta warisan. Dan ada juga tidak mau tahu tentang 




2. Pola pembagian harta waris secara kekeluargaan pada masyarakat 
muslim Mandailing Natal.   
  Berdasarkan analisis penulis sikapaini tentu bisa kitaaterima danamaklumi 
mengingatakondisi masyarakat disekitarakita masih hidupadengan berbagaiakultur 
yangaberagam dan hukum tidakatertulis bagi sebagianapenduduk muslim 
masihadipakai untukamenyelelesaikan suatu permasalahanadalam kehidupan. 
Oleh sebab itu, untukapembagian warisanadalam masyarakatamasih 
terdapatakelemahan dalam tingkat pemahamanakesadaran hukumakhususnya 
masalahapembagian harta warisan dalam Islam.   Keberagaman kulturamasyarakat 
membentuk suatuakondisi sosial yang pluralaterhadap hukum. Penggunaan 
hukum disesuaikanadengan bentuk pikiran rasional masyarakat hukum. Sehingga 
penerimaan nilai-nilai tersebut menjadi suatu kaidah moral dan norma.  
Selanjutnya mengenai pembagian harta waris yang dilakukan oleh 
Masyarakat Mandailing Natal  adalah dengan cara yang umum atau lazim 
dilaksanakan oleh masyarakat Islam. Adapun cara pembagian harta waris yang 
diperoleh dalam penelitian adalah sebagai berikut :  
a. Mengumpulkan furud keluarga untuk bermusyawarah dalam membagi 
warisan. Ciri musyawarah untuk mufakat dalam keluarga inilah yang 
menonjol pada masyarakat muslim di  Mandailing Natal ketika ada masalah 
warisan.   
b.  Mendatangkan pemuka agama, tokoh masyarakat dan dalihan natolu yaitu 
barisan mora, anak boru dan kahanggi, yang berfungsi sebagai 
mendamaikan dalam hal warisan bila ada persengketaan atau sebutannya al-
Islah, disemaping untuk mendamaikan juga mereka sebagai saksi dalam 
pembagian warisan.   
c.  Membagi warisan yang dilandasi aturan hukum adat dan hukum faraid.  
d. Prinsip kerelaan untuk menerima atau ikhlas terhadap harta warisan yang 
diperoleh. Berdasarkan hasil penelitian yaang dilakukan terhadap pada 
Masyarakat Mandailing Natal  maka pembagian harta waris dapat penulis 




a). Pembagian yang dilakukan oleh pewaris. Pada umumnya proses 
pembagian harta waris dapat dilaksanakan apabila pewaris telah 
meninggal dunia namun tidak bisa dipungkiri juga apabila dalam 
masyarakat terdapat beberapa penduduk yang membagi warisan ketika 
pewaris masih hidup.  
b). Pembagian warisan yang dilakukan oleh ahli waris ketika pewaris sudah 
meninggal dunia. Cara pembagian yang ini pada umumnya berdasarkan 
pada ketentuan faraid.  
3. Kendala dalam pembagian harta waris pada masyarakat muslim 
Mandailing Natal.  
Faktor yang menyebabkan masyarakat muslim  Mandailing Natal  tidak 
menggunakan pembagian harta  waris secara Islam adalah beberapa sebab:  
a. Pengaruh Keyakinan Terhadap Pelaksanaan KehidupanaBeragama.    
Agamaaadalah kepercayaanayang dianut olehasetiap orangayang di 
dalamnya mengaturahubungan manusiaadengan Tuhannya, manusia dengan 
manusia dan  manusia dengan lingkungan. Masyarakat   muslim Mandailing 
Natal  yang mayoritas adalah beragama Islam,  adalah  amenyebabkan 
pengaruhadari budayaaIslam sangatakuat dan mempercepat aadanya 
perkembangananilai-nilai dalam halakewarisan,  sehingga dengan modal 
pemahaman terhadap agama  yang baik lebih mudah menerima pembagian 
warisan secara Islam. Sebaliknya pemahaman agama yang dangkal terhadap 
ajaran Islam apalagi tentang kewarisan maka akan susah menerima 
pembagian warisan secara Islam, lebih lagi bagian antara anak laki-laki 
dengan perempuan  2 banding satu.  Namun pada kenyataannya masih  
terdapat masyarakat Mandailing  yang belum  menggunakan hukum waris 
secara fara‟idh.   
b. Masalah Perkawinana   
Perkawinanaadalah salahasatu peristiwa pentingayang terjadiadidalam  
kehidupanamasyarakat. Perkawinanabukan saja menyangkutamengenai  
mempelaiawanita dan mempelaiapria, namun menyangkutaseluruhaanggota  




merupakanaperistiwa yang sangataberarti bagi kedua belahapihak keluarga.  
Menurutahukum adat, perkawinanabukan merupakan urusanapribadi dari 
orang  yang malakukanaperkawinan, tetapi juga menjadiaurusanakeluarga, 
suku, dan amasyarakat terutama masalah warisan. Ketika meninggalnya 
pewaris akan meninggalkan persoalan  waris bagi keluarga yang sangat 
berbeda. Dalam hal warisan  berbedanya hak dan bagian yang akan dibagi 
kepada ahli  waris  merasa tidak adil  bagian yang didapatkannya.  
4. Tidak ada sanksi dalam pembagian warisan   
 Setiapaperbuatan yangadilakukan berbedaadari ketentuan adatayang sudah  
mengaturnyaamerupakan suatu pelanggaranahukum. Setiap pelanggaran 
yangadilakukan, sudah pasti memilikiasanksi yang akanadiberikan. 
Penjatuhanasanksi terhadap pelanggaranahukum adat umumnyaatidak 
dilakukanasecara  semena-mena, tetapi sudahadisyaratkan denganaketentuan 
sanksiayang  diberikan sesuaiadengan tingkat kesalahalanayangatelah 
diperbuat. Dalam abanyak hal, istilah sanksi untuk pelanggaranaadat tidak 
lah samaadengan  pengertian sanksi secaraaumumnya.  Dalam pembagian 
warisan secara  faraid dan secara adat tidak adanya  sanksi dalam 
pembagian warisan ini.   
 
B.  Saran  
Sebelumamengakhiri tulisan iniapenulis ingin memberikanasaran kepada 
paraapihak yang berkompeten dalamabidang ini, para pembaca, akhususnya 
masyarakat Mandailing Natal sebagai berikut:   
1. DalamaPembagian HartaaWarisan   pada masyarakat MandailingaNatal 
sebaiknyaadilakukan secara musyawarahadan tertulis.  Untukamenghidari 
dampakanegatif yang kemungkinan besar akan terjadi, maka penulis  
menyarankan, demi untuk menghindari kesalahpahamanadi kemudian  
hari, bagi pihak yang bersangkutan agar hendaknya ditetapkan dalam  
bentuk tertulis, agar bisaadijadikan sebagai alat bukti jikaadikemudian  




2. Kepada para pembaca, khususnya masyarakat Mandailing Natal penulis 
sarankan  agar menggunakan al-shulh dalam pembagian harta warisan, 
karena al-shulh  merupakan solusi terbaik untuk mnyikapi perbedaan 
kondisi ekonomi/  kebutuhan para ahli waris.    
3. Secara literatur hingga kini belum ada kitab/himpunan hukumawarisaIslam 
yang  lengkap, baikayang tradisional maupunayang modern. Karenaaitu, 
hendaknyaapara ulama dan cendekiawanamuslim dapat amenyusun 
himpunan hukumawaris Islam tersebut tanpa terikatadengan suatu 
madzhab tertentu, tetapiamemenuhi  rasa  keadilan, asesuai dengan 
kemaslahatan umat, dan kemajuan zaman.    
4. Kepada para ustazd dan muballig supaya memuat dalam ceramahnya 
tentang masalah waris sehingga diharapkan masyarakat lebih paham dan 
mengerti tentang seluk beluk hukum kewarisan Islam. 
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Sakban Lubis, lahir di desa Batu Madingding 
Kecamatan Batang Natal Mandailing Natal (dulu 
masih wilayah kabupaten Tapanuli Selatan), 17 
Agustus 1976. Semasa kecil Sekolah Dasar Negeri 
Batu Madingding pada pagi hari, siang sampai sore 
hari menempuh pendidikan madarasah atau disebut 
di kampung dengan istilah sikola potang.   
 
 
Guru-gurunya para alumni Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru yang 
sangat terkenal diwilyah kampung kami, salah satu gurunya adalah almarhum 
Samsuddin Matondang, istrinya Siti Aisayah yang juga  guru agama di Sekolah 
Dasar Negeri di kampung itu. Pada malam hari ikut mengaji Al-quran bukunya di 
mulai dengan  Juz Amma (metode al-Bagdadi) atau istilah alif-alif sampai tammat 
Al-quran dengan guru mengaja yang sangat terkenal dan lama di kampung yaitu 
al-marhum Hasan Lubis dipanggail  dikampung itu dengan Ompung Guru Magaji,   
konon dari arang tua saya di juga sebagai guru mengajinya semoga Allah 
mengampuninya.  
 Setelah menamatkan Sekolah Dasar Negeri dikampung,  kebanyakan 
kawan-kawan melanjutkan sekolah  ke Pondok Psantren Musthafawiyah Purba 
Baru yang sangat terkenal berdiri tahun 1912.  Namun penulis tidak bisa ikut 
bersama kawan-kawan melanjutkan ke Pondok Psentren karena keterbatasan  
ekonomi, kehidupan pada saat itu sangat susah dikernakan harga getah sangat 
murah. Dua tahun kemudian penulis tetap semangat untuk melanjutkan 
pendidikan dan memintak kepada orang tua supaya saya tetap melanjutkan ke 
pondok psantren, akhirnya dengan keterbatasan ekonomi penulis melanjutkan 
pendidikan ke pondok psantren Darul Ikhlas Dalan Lidang yang guru-gurunya 
banyak tamatan Mekah dan Timur Tengah. Pada tahun 1994 terjadi keributan di 
Pondok Psantren Darul Ikhlas karena salah paham tentang aliran Arkom yang 
datang dari Malaysia sehingga guru-guru ada yang pro dan kontra terjadilah 
kesuruhan sampai santripun jadi korban dan banyak santri yang pulang kampung. 
Ada yang pindah ada yang tidak sekolah lagi, penulis memilih pindah mondok ke 
Pondok Psantren Purba Baru yang terkenal itu. Disinilah penulis nyanteri  tinggal 
di pondok sendiri ukuran 3 x 4 meter masak sendiri, cuci sendiri dan tidur sendiri 
pokoknya serba sendiri.  Pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru ini di 
dirikan seorang ulama  Syekh Musthafa Husesin Nasution alumni Makkah al-
Mukarrah pada tahu 1912.  
 Selama di Pondok Psantren, penulis harus mencari tambahan pada sore 
hari yaitu menderes ikut bersama masyarakat pada waktu itu, yaitu  kebun karen 
tuan Zeid yang berada di atas bagian utara Pondok Psantren itu, terkadang saya 
ikut bersama kawan Muhammad Amin Rangkuti alias Kutik (nama 
panggilannya). Pada tahun 1998 menyelesaikan pendidikan di Aliyah Pondok 
Psantren Musthafawiyah serta ijazah Pondok Psantren. Berhasil menyelesaikan 




setiap tahun di umumkan seluruh santri yang ajan ditamatkan. Pada waktu itu 
angkatan penulis berjumlah 550  orang dan penulis mendapat rengking dari 
keseluruhan nomor pengumuman 76, alhamdulillah dapat nomor puluhan 
sehingga orang tua tidak lama menunggu nomor yang dinantikan.  
 Pada tahun 1999 penulis melanjutkan studi  ke perguruan tinggi di Padang 
Sidimpuan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), sekarang sudah jadi 
IAIN Padang Sidimpuan yang rektornya adalah Prof. Dr. Ibrahim Siregar sebagai 
Rektor pertama juga alumni pondok pesantren Musthafawiyah Purba baru. Penulis 
memilih jurusan Ahlawal Al-Syahsiyah, sebagai angkatan kedua dari jurusan itu, 
yang jumlah kami satu lokal cukup banyak yang bersal dari berbagai jenjang 
pendidikan, ada yang dari MAN, Psantren, SMA yang kesemuanya menjadi satu 
lokal yang sangat berbeda latar belakangnya. Penulis selama kuilah di memilih 
tinngal di Mesjid sebagai tempat tinggal karena aman, nyaman dan banyak 
promonya alias geratis. Mesjid al-Falah di Kampung Darek Padangsidimpuan 
sampai tamat kuliah 2004, setelah tamat ikut mengajar di Pondok Psantren 
Baharuudin Nagaga Najungal Batang Ankola Tapanuli Sealatan sampai 2006. 
Penulis juga mengikuti perkulihan Tarbiyah di perguruan tingga yang sama 
sampai dapat ijazah Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I).  
 Pada tahun 2006 mencoba berangkat kemedan untuk melanjutkan 
pendidikan  S-2 di IAIN Medan  Prodi Hukum Islam. Selama perkuliahan penulis 
juga memilih tinggal di mesjid Al-Huda beringin dekat kantor Camat Medan 
Helvetia baru pindah ke mesjid al-Raudhah jalan persatuan dekat Jipur medan 
Helvetia sampai tamat  S-2, tahun 2010.  Tahun 2009 penulis menikah  dengan 
Rahmadianti Nur Br Purba merupakan alumni IAIN juga fakultas Syari‟ah dan 
juga alumni Pondok Psantren Modern Raudhatul Hasanah Medan Tuntungan.  
Alhamdulillah Penulis at ini lagi menyelesaikan pendidikan S-3 jurusan 
Hukum Islam dengan judul disertasi “PEMBAGIAN HARTA  WARIS PADA 
MASYARAKAT MUSLIM MANDAILING NATAL”  (Kajian Sosiologis 
Hukum Islam di Mandailing Natal), pembimbing  I Prof. Dr. M. Yasir Nasution, 
MA, pembimbing II Dr. M. Syahnan Nasution, MA yang sama-sama Keluarga 
Kamus (Keluarga Abituren Musthafawiyah Purba Baru. Saat ini penulis tinggal di 
Pales Raya 6 No. 24 Lingkungan 15 kelurahan Selayang Medan Tuntungan.   
 Penulis alhamdulillah sudah di amanahkan tiga orang anak yang bernama: 
1. Ahmad Nur Fadhil Lubis kelahiran 2010, 2. Hilyah Nur Fadhilah Lubis 
kelahiran 2013, 3. Fakhira Nur Adliani Lubis kelahiran 2016 dari seorang istri 
yang sangat cantik dan baik Rahmadianti Nur Br. Purba, S.HI, S.Pd.I,  alumni 
Pondok Pesantren Raudhatul Hasanah Medan. Kegiatan sehari-hari sebagai dosen 
pada fakultas Agama Islam dan Humanioran Universitas Pembangunan Panca 
Budi (UNPAB) Medan mulai dari tahun 2011-sekarang.  
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